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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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CIPTAAN

Dalam rangka palndungan ciptaan di bidang imu pengetahuan, sent dan sastra bardasarkan Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2014 tertang Hak Cipta, dengan ini menarangkan:

Nomor dan tanggal parmahonan

Pencipts
Nama

Alamat

Alamat

Kewarganegaraan
Jonis Cptaan
Judul Ciptaan

Tanggal dan tempat diumumkan untuk
pertama kall & wilayah Indonasia atau di luar
wilayah Indonesia
Jangka waktu palindungan

Nomor pancatatan

- EC00202300635, 1 Februari 2023
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: Indonesia

: Buku

: DASAR - DASAR ILMU PENDIDIKAN
: 1 Februani 2023, di Surakarta

. Beraku salama hidup Pencipia dan terus berlangsung salama 70

(tujuh puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung
mulai tanggal 1 Januari 1ahun berikutrvya,
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Surat Pancalatan Hak Cipta atau produk Hak terkait Inf sasual dengan Pasel 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat
dan karuniaNya buku kolaborasi ini dapat dipublikasikan diharapkan sampai
ke hadapan pembaca. Buku ini ditulis oleh sejumlah Dosen dan Praktisi dari
berbagai Institusi sesuai dengan kepakarannya serta dari berbagai wilayah di
Indonesia.

Terbitnya buku ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang positif
dalam ilmu pengetahuan dan tentunya memberikan nuansa yang berbeda
dengan buku lain yang sejenis serta saling menyempurnakan pada setiap
pembahasannya yaitu dari segi konsep yang tertuang sehingga mudah untuk
dipahami. Sistematika buku yang berjudul “Dasar — Dasar IImu Pendidikan”
terdiri dari 17 Bab yang dijelaskan secara terperinci sebagai berikut:

Bab 1. Hakikat Manusia Dalam Perspektif Pendidikan
Bab 2. Konsep Dasar Pendidikan
Bab 3. Pendidikan Sebagai llmu
Bab 4. Pendidikan Sebagai Investasi
Bab 5. Pergeseran Paradigma Pendidikan
Bab 6. Landasan Pendidikan
Bab 7. Komponen Pendidikan
Bab 8. Asas Pendidikan
Bab 9. Pilar Pendidikan
Bab 10. Pendidikan Sebagai Sistem
Bab 11. Pemikiran Pendidikan Klasik
Bab 12. Pemikiran Pendidikan Konvergensi
Bab 13. Permasalahan Pendidikan
Bab 14. Teknologi dan Pendidikan
Bab 15. Pendidikan, Pembangunan, dan Tantangan Global
Bab 16. Pendidikan Sepanjang Hayat
Bab 17. Pengembangan Profesi Pendidik
Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
mendukung penyusunan dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat
bermanfaat bagi pembaca sekalian.

Direktur Tahta Media
Dr. Uswatun Khasanah, M.Pd.l., CPHCEP
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BAB 1
HAKIKAT MANUSIA
DALAM PERSPEKTIF

PENDIDIKAN

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Makassar




A. HOMO EDUCANDUM

Manusia merupakan mahkluk yang memerlukan pendidikan atau “komo
educandum”. Manusia disebut sebagai homo educandum kerana manusia
memerlukan pendidikan dan harus dididik. Manusia dikategorikan sebagai
“animal educabil” yang sebangsa binatang yang dapat dididik, sedangkan
binatang selain manusia hanya dapat dilakukan melalui latihan sehingga dapat
mengerjakan sesuatu yang sifatnya statis (tidak berubah) (Laundon et al.,
2020).

Kenapa manusia perlu dididik? Terdapat dua aspek untuk menjawab hal
tersebut, pertama dari segi pandangan masyarakat dan kedua dari segi
pandangan individu. Dari segi pandangan masyarakat pendidikan bererti
sebagai perisai kebudayaan dari generasi tua kepada generasi muda agar hidup
masyarakat tersebut kekal berlanjutan, atau dengan kata lain, masyarakat
mempunyai nilai-nilai budaya yang ingin disalurkan dari generasi ke generasi
supaya identitas masyarakat tersebut tetap terpelihara. Dilihat pula dari
kacamata individu, pendidikan bererti pengembangan potensi-potensi yang
terpendam dan tersembunyi. Contohnya, seperti perkembangan potensi akal,
potensi berbahasa, potensi agama dan potensi-potensi lainnya. Potensi-potensi
tersebut, haruslah diusahakan dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya agar
dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya. Dengan kemampuan
pengetahuan yang benar, manusia berusaha menjaga dan mengembangkan
kelangsungan  hidupnya. Manusia berusaha mengamalkan ilmu
pengetahuannya dalam perilaku sehari-hari. Dalam peilaku sehari-hari,
pengetahuan berubah menjadi moral, dan kemudian menjadi etika kehidupan,
sedemikian rupa sehingga hakikat perilaku berupa kecenderungan untuk
mempertanggungjawabkan kelangsungan dan perkembangan hidup dan
kehidupan ini sepenuhnya. Sedangkan tanggung jawab yang demikian itu
berbentuk nilai keadilan. Adil terhadap diri sendiri, terhadap sesama manusia,
dan lebih-lebih terhadap alam dimana hidup dan kehidupan ini berlangsung.
Karena tanpa diri dan atau kepribadiannya, seorang manusia tidak mungkin
bisa memerankan arti dan fungsinya sebagai manusia, tanpa sesama manusia
lainnya, seorang manusia tidak mungkin mampu berada dan melangsungkan
keberadaannya dan lebih-lebih tanpa potensi alam, manusia siapa pun tidak
mungkin berada (Laundon et al., 2020).
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Sejak lahir, seorang manusia sudah langsung terlibat di dalam kegiatan
pendidikan dan pembelajaran. Dia dirawat, dijaga, dilatih, dan dididik oleh
orang tua, keluarga dan masyarakatnya menuju tingkat kedewasaan dan
kematangan, sampai kemudian terbentuk potensi kemandirian dalam
mengelola kelangsungan hidupnya. Kegiatan pendidikan dan pembelajaran itu
diselenggarakan mulai dengan cara-cara konvensional (alami) menurut
pengalaman hidup, sampai pada cara-cara formal yang metodik dan sistematik
institusional (pendidikan sekolah), menurut kemampuan konseptik-rasional.

Setelah taraf kedewasaan dicapai, manusia tetap melanjutkan kegiatan
pendidikan dalam rangka pematangan diri. Kematangan diri adalah
kemampuan menolong dri sendiri, orang lain dan terutama menolong
kelestarian alam agar tetap berlangsung dalam ekosistemnya. Dengan kata
lain, pematangan diri adalah bentuk kegiatan pendidikan lanjutan, yakni upaya
manusia untuk menjadi semakin arif dengan sikap dan perilaku adil terhadap
apa pun dan siapa pun yang menjadi bagian bagian integral dari eksistensi
kehidupan ini.

Pada pokoknya persolan pendidikan adalah persoalan yang lingkupannya
seluas persoalan kehidupan manusia itu sendiri. Masalah pendidikan secara
kodrati melekat pada dan dalam diri manusia. Secara langsung atau tidak,
setiap kegiatan hidup manusia selalu mengandung arti dan fungsi pendidikan.
Dengan pendidikan, manusia melakukan kegiatan makan, minum, bekerja,
beristirahat, bermasyarakat, beragama dan sebagainya. Antara manusia dan
pendidikan terjalin hubungan kasualitas, karena manusia, pendidikan mutlak
ada, dan karena pendidikan, manusia semakin menjadi diri sendiri sebagai
manusia yang manusiawi. Manusia adalah makhluk yang sangat memerlukan
pendidikan atau bisa disebut juga dengan “homo educandum”. Manusia
dipanggil sebagai homo educandum karena manusia tidak dapat dipisahkan
dari pendidikan, manusia memerlukan pendidikan dan harus dididik terhadap
setiap individu.

Pengertian “homo educandum” menyiratkan adanya tiga subpredikat
lainnya, vyaituhomo educandee also (makhluk terdidik), homo
educabile (makhluk yang dapat dididik), dan homo educandum (mahluk
pendidikan). Oleh sebab itu, pendidikan bagi manusia sangat penting, karena
pendidikan tersebut merupakan salah satu usaha dalam rangka memanusiakan
manusia dan memanusiawikan manusia. Pendidikan diharapkan dapat
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berfungsi dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cukup, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sasaran pendidikan ini
berfungsi sebagai alat atau sarana serta jalan untuk membuat perubahan
menuju perkembangan hidup. Pada titik ini manusia mewujudkan dirinya
sebagai makhluk berpendidikan. Tersirat dalam kodratnya, manusia sebagai
makhluk pendidikan, atas dasar potensi kodrat cipta, rasa, karsa dan karyanya,
manusia berkemampuan untuk dididik, mendidik diri dan makhluk yang dapat
dididik.

B. MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK YANG PERLU DIDIDIK DAN

MENDIDIK DIRI

Manusia adalah makhluk yang perlu dididik dan mendidik drinya.
Terdapat tiga prinsip antopologis yang menjadi asumsi perlunya manusia
mendapatkan pendidikan dan perlu mendidik diri, yaitu: (1) prinsip historitas;
(2) prinsip idealitas; dan (3) prinsip posibilitas/aktualitas. Eksistensi manusia
tiada lain adalah untuk menjadi manusia. Eksistensi manusia tersebut terpaut
dengan masa lalunya sekaligus mengarah ke masa depan untuk mencapai
tujuan hidupnya. Dengan demikian, mausia berada dalam perjalanan hidup,
dalam perkembangan dan pengembangan diri. la adalah manusia tetapi
sekaligus “belum selesai” mewujudkan dirinya sebagai manusia (prinsip
historisitas).

Bersamaan dengan hal di atas, dalam eksistensinya manusia mengemban
tugas untuk menjadi manusia ideal. Sosok manusia ideal merupakan
gambaran manusia yang dicita-citakan atau yang seharusnya. Sebab itu, sosok
manusia ideal tersebut belum terwujudkan melainkan harus diupayakan untuk
dapat diwujudkan (prinsip idealitas). Permasalahannya, bagaimana mungkin
manusia dapat menjadi manusia? Terlebih dahulu kita bandingkan sifat
perkembangan hewan dan sifat perkembangan manusia. Perkembangan
hewan bersifat terspesialisasi/tertutup. Contohnya seekor anak kucing lahir
sebagai anak kucing, selanjutnya ia hidup dan berkembang sesuai kodrat dan
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martabat ke-kucing-annya (menjadi kucing). Kita tidak pernah menemukan
bahwa ada seekor anak kucing yang berkembang menjadi seekor kambing,
karena hal itu sangatlah mustahil terjadi. Sebaliknya, perkembangan pada
manusia sifatnya terbuka. Manusia memang telah dibekali berbagai potensi
untuk mampu menjadi seorang manusia, misalnya: potensi untuk beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, potensi untuk dapat berbuat baik,
potensi cipta, rasa, karsa, karya, dan sebagainya. Namun, setelah
kelahirannya, bahwaa potensi itu mungkin terwujudkan, kurang terwujudkan
atau bahkan tidak terwujudkan. Manusia mungkin berkembang sesuai dengan
kodrat dan martabat kemanusiaannya (menjadi manusia seutuhnya),
sebaliknya mungkin pula ia brekembang ke arah yang kurang atau tidak sesuai
dengan kodrat dan martabat kemanusiaannya (kurang/tidak menjadi manusia).
Dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat menemukan berbagai fenomena
perilaku orang-orang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhannya, orang-
orang yang berperilaku sesuai dengan nilai dan budaya masyarakatnya, dan
sebagainya. Di samping itu, Kita pun dapat menyaksikan orang-orang yang
berperilaku kurang/tidak sesuai dengan perilaku manusia yang seharusnya,
baik menurut nilai, norma agama maupun budayanya. Dapat dipahami bahwa
berbagai kemampuan yang seharusnya dilakukan manusia tidak dibawa sejak
kelahirannya., melainkan harus diperoleh setelah kelahirannya dalam
perkembangan menuju kedewasaannya. Di satu pihak, berbagai kemampuan
tersebut diperoleh manusia melalui upaya bantuan dari pihak lain. Mungkin
dalam bentuk pengasuhan, pengajaran, latihan, bimbingan, dan berbagai
bentuk kegiatan lainnya yang dapat dirangkumkan dalam istilah pendidikan.
Di lain pihak, manusia juga harus belajar atau harus mendidik diri. Dalam
bereksistensi yang harus menjadikan diri itu hakikatnya adalah manusia itu
sendiri. Sebaik dan sekuat apapun upaya yang diberikan oleh pihak lain
(pendidik) kepada seseorang (peserta didik) untuk membantunya menjadi
manusia, tetapi apabila seseorang tersebut tidak mau mendidik diri, maka
upaya bantuan tersebut tidak akan memberikan kontribusi apapun bagi
kemungkinan seseorang tadi untuk menjadi manusia. Jika sejak kelahirannya
perkembangan dan pengembangan kehidupan manusai diserahkan kepada
dirinya masing-masing tanpa dididik oleh orang lain dan tanpa upaya
mendidik diri dari pihak manusia yang bersangkutan, kemungkinannya ia
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akan hanya hidup berdasarkan dorongan instinknya saja (Laundon et al.,
2020).

Manusia belum selesai menjadi manusia, ia dibebani keharusan untuk
menjadi manusia, tetapi ia tidak dengan sendirinya menjadi manusia, untuk
menjadi manusia ia perlu dididik dan mendidik diri. “Manusia dapat menjadi
manusia hanya melalui pendidikan” demikian kesimpulan Immanuel Kant
dalam teori pendidikannya (Henderson et al.,1959). Pernyataan tersebut
sejalan dengan hasil studi Langeveld yang memberikan identitas kepada
manusia dengan sebutan animal educandum (Langeveld,1980).

C. MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK YANG DAPAT DIDIDIK
Manusia perlu dididik dan mendidik diri. Berdasarkan konsep hakikat

manusia, dapat ditemukan lima prinsip antropologis yang melandasi

kemungkinan manusia akan dapat dididik, yaitu:

1. Prinsip Potensialitas

Pendidikan bertujuan agar seseorang menjadi manusia yang ideal.

Sosok manusia yang ideal tersebut antara lain adalah manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral dan
berakhlak terpuji/mulia, pintar, cerdas, mempunyai perasaan, mempunyai
kemamuan, mampu berkarya, menghasilkan sesuatu, dan sebagainya.
Manusia pun memiliki berbagai macam potensi, yaitu potensi untuk
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, potensi untuk
berbuat baik, potensi cipta, potensi rasa, potensi karsa dan potensi karya.
Sebab itu, manusia akan dapat dididik karena manusia sudah memiliki
potensi untuk menjadi manusia yang ideal.

2. Prinsip Dinamika

Ditinjau dari sudut pendidik, pendidikan diupayakan dalam rangka

membantu manusia (peserta didik) agar menjadi manusia yang ideal.
Manusia itu sendiri memiliki dinamika untuk menjadi manusia yang ideal.
Manusia seelalu aktif baik dalam aspek fisiologik maupun spiritualnya. la
selalu menginginkan dan mengejar segala hal yang lebih dari apa yag telah
ada atau yang telah dicapainya. la berupaya untuk mengaktualisasikan diri
agar menjadi manusia ideal, baik dala rangka interaksi/komunikasinya
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secara horizontal maupun vertikal. Karena itu dinamika manusia
mengimplikasikan bahwa ia akan dapat dididik.
Prinsip Individualitas

Praktek pendidikan merupakan upaya membantu manusia (peserta
didik) yang antara lain diarahkan agar ia mampu menajdi dirirnya sendiri.
Di pihak lain, manusia (peserta didik) adalah individu yang memiliki
kesendirian (subjektifitas), bebas dan aktif berupaya untuk menjadi
dirinya sendiri. Sebab itu, individualitas mengimplikasikan bahwa
manusia akan dapat dididik.

Prinsip Sosialitas

Pendidikan belangsung dalam pergaulan (interaksi/komunikasi) antar
sesama manusia (pendidik dan peserta didik). Melalui pergaulan tersebut
pengaruh pendidikan disampaikan pendidik dan diterima peserta didik.
Hakikat manusia adalah makhluk sosial, ia hidup bersama dengan
sesamanya. Dalam kehidupan bersama dengan sesamanya ini akan terjadi
hubungan pengaruh timbal balik di mana setiap individu akan menerima
pengaruh dari individu yang lainnya. Sebab itu, sosialitas meimplikasikan
bahwa manusia akan dapat dididik.

Prinsip Moralitas

Pendidikan bersifat normatif, artinya dilaksanakan berdasarkan
sistem nilai norma dan nilai tertentu. Di samping itu, pendidikan bertujuan
agar manusia berakhlak mulia agar manusia berperilaku sesuai dengan
nilai-nilai dan norma-norma yang bersumber dari agama, masyarakat dan
budayanya. Di pihak lain, manusia berdimensi moralitas, manusia mampu
membedakan yang baik dan yang jahat. Sebab itu, dimensi moralitas
mengimplikasikan bahwa manusia akan dapat dididik.

Atas dasar berbagai asumsi di atas, jelas kiranya bahwa mnausia akan
dapat dididik, sehubungan dengan ini Langenveld (1980) memberikan
identitas kepada manusia sebagai “Animal Educabile”’. Dengan mengacu
pada asumsi ini diharapkan kita sebagai manusia harus bersikap sabar dan
tabah dalam melaksanakan pendidikan.

Manusia Makhluk Berpendidikan

Manusia sebagai objek pendidikan adalah manusia dalam
perwujudannya sebagai individu yang menjadi bagian integral dari
masyarakatnya. Dua sisi perwujudan ini dipandang penting dan perlu
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untuk proses dalam sistem pendidikan, agar dikemudian hari manusia
dapat menemukan jati dirinya sebagai manusia. Berulang kali dinyatakan
bahwa tanpa pendidikan, manusia tidak mungkin bisa menjalankan tugas
dan kewajibannya di dalam kehidupan, sesuai dengan hakikat asal-mula
dan hakikat tujuan hidupnya. Sehubungan dengan hal itu, pendidikan
secara khusus difungsikan untuk menumbuh kembangkan segala potensi
kodrat (bawaan) yang ada dalam diri manusia (Tesar, 2021).

Potensi kejiwaan cipta, rasa dan karsa mutlak perlu mendapat
bimbingan berkelanjutan, karena ketiganya adalah potensi kreatif dan
dinamis khas manusia. Adapun sasaran pembimbingan dalam sistem
kegiatan pendidikan adalah menumbuhkan kesadaran atas eksistensi
kehidupannya sebagai manusia yang berasal mula dan betujuan. Di dalam
sistem kegiatan pendidikan berkelanjutan, kesadaran tersebut menjadi
dinamis untuk kemudian bisa membuahkan kecerdasan spiritual.

Tersirat dalam kodratnya sebagai makhluk pendidikan, atas potensi
kodrat cipta, rasa dan karsanya, manusia berkemampuan untuk dididik
dan mendidik. Kemampuan dididik berarti tiga potensi kejiwaannya itu
sejak kecil bisa menerima perawatan, pertolongan dan pembimbingan dari
orang lain. Sedangkan kemampuan mendidik berarti pada tingkat
kesadaran dan keadaan tertentu, manusia bisa melakukan perawatan,
pembinaan dan pertolongan kepada orang lain. Dengan kemampuan
pendidikan inilah manusia terus membuat perubahan untuk
mengembangkan hidup dan kehidupan dirinya sebagai manusia. Karena
pendidikan adalah masalah khas kodrati manusia, sepanjang ada manusia,
pendidikan akan selalu ada. Jadi bagi manusia, pendidikan adalah mutlak.
Karena itu, tanpa pendidikan manusia tidak mungkin mampu mencptakan
perubahan untuk mengembagkan hidup dan kehidupannya. Sebab, jika
hanya dengan insting saja, keberadaan manusia dipastikan akan segera
punah.

Manusia haruslah bersikap dan berpilaku adil terhadap diri sendiri,
masyarakat dan terhadap alam. Agar bisa berbuat demikian, manusia
harus berusaha mendapatkan pengetahuan yang benar mengenai
keberadaan segala sesuatu yang ada ini dari mana asalanya, bagaimana
keberadaannya, dan apakah menjadi tujuan akhir keberadaan tersebut.
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Untuk itu, manusia harus mendidik diri sendiri dan sesamanya secara
terus-menerus.

Relasi antara Manusia dan Pendidikan: Mengapa Pendidikan Hanya
untuk Manusia?

Manusia sebagai animal educandum, secara bahasa berarti bahwa
manusia merupakan hewan yang dapat dididik dan harus mendapatkan
pendidikan. Secara tidak langsung pengertian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan antara manusia dengan hewan. Perbedaan
manusia dengan hewan adalah manusia dapat dididik dan harus
mendapatkan pendidikan agar dapat membedakan yang baik dan benar,
sedangkan hewan tidak dapat membedakan perbuatan baik ataupun
buruk.

Seringkali dalam dunia hewan terjadi gejala-gejala aneh yang kadang-
kadang bertentangan dengan alam pikiran manusia, meskipun pada hewan
misalnya laba-laba betina memakan jantannya ketika hampir masanya ia
bertelur untuk menjaga anaknya dari bahaya. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa pada binatang menyusui misalnya kucing atau
anjing memiliki banyak persamaan dengan manusia dalam hal
membesarkan atau memelihara anaknya, namun hanya manusialah yang
memerlukan pendidikan bukan hewan.

Pada dasarnya, hewan berperilaku hanyalah berdasarkan atas insting
atau nalurinya. Hewan tidak dapat membedakan perbuatan baik ataupun
buruk, mana perbuatan bermoral maupun tidak bermoral. Hewan tidak
memiliki hati nurani, tidak mampu memiliki nilai-nilai dan tidak memiliki
perasaan. Hewan tidak akan memiliki perasaan bagaimana pun manusia
berusaha menyampaikannya pada hewan tersebut. Misalnya seekor gajah
yang jinak dan begitu akrab dengan pengasuhnya, namun secara tiba-tiba
dapat membelit pengasuhnya dengan belalainya.

Beberapa ekor binatang memang dapat dilatih untuk melakukan
gerakan-gerakan tertentu secara terus menerus atau mengenal tanda-
tanda, namun hal itu hanyalah terjadi secara mekanis tanpa melibatkan
proses berpikir. Hasil berpikir secara intelektual melibatkan simbol-
simbol misalnya bahasa hanya dapat dilakukan oleh manusia namun tidak
dapat dilakukan oleh hewan karena hewan hanya dapat menerima sinyal,
tidak sampai pada bahasa sebagai simbol. Meskipun lumba-lumba dapat
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menebak hasil perkalian suatu anagka, kerbau dilatih menarik bajak, atau
anjing yang dapat melacak keberadaan narkoba, namun hal-hal tersebut tidak
dapat dikatakan bahwa hewan dapat dididik.

Pendidikan pada hakikatnya akan berusaha untuk mengubah perilaku.
Namun tidak semua perilaku dapat tersentuh oleh pendidikan karena hewan
pun merupakan makhluk yang berperilaku. Beberapa lapisan perilaku dari
perilaku makhluk hidup di jagat raya sebagai berikut. Pertama, perilaku
anorganis adalah suatu gerakan yang terjadi pada benda-benda mati misalnya
adanya gaya gravitasi bumi. Kedua, perilaku nabati (vegetatif) adalah perilaku
yang terjadi pada tumbuh-tumbuhan misalnya proses pernapasan pada
tumbuhan. Ketiga, perilaku hewani adalah perilaku yang bersifat instingtif
misalnya lapar dan ingin mempertahankan diri. Keempat, perilaku insan
(manusiawi) merupakan perilaku yang hanya dimiliki oleh manusia yang
terdiri dari: (1) manusia berkemampuan untuk menguasai hawa nafsu, (2)
manusia memiliki kesadaran intelektual, ia dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, menjadikan manusia makhluk berbudaya, (3)
manusia memiliki kesadaran diri, dapat menyadari sifat-sifat yang ada pada
dirinya, manusia dapat mengadakan introspeksi, (4) manusia adalah makhluk
sosial, membutuhkan orang lain untuk hidup bersama-sama, berorganisasi dan
bernegara; (5) manusia memiliki bahasa simbolis, baik tertulis maupun secara
lisan; (6) manusia dapat menyadari nilai-nilai (etika maupun estetika) dan
dapat berbuat sesuai nilai-nilai tersebut, dan memiliki kata hati. Kelima,
perilaku mutlak adalah perilaku yang memungkinkan manusia dapat
menghayati kehidupan beragama sehingga dapat berkomunikasi dengan
Tuhan. Maka jelaslah bahwa hewan tidak dapat dididik dan tidak
memungkinkan untuk menerima pendidikan, sehingga tidak mungkin dapat
dilibatkan dalam proses pendidikan. Hanyaa manusialah yang dapat dididik
dan memungkinkan dapat menerima pendidikan, karena manusia memiliki
akal budi.

Beberapa asumsi yang memungkinkan manusia harus dididik dan
memperoleh pendidikan yaitu: (1) manusia dilahirkan dalam keadaan tidak
berdaya. Manusia begitu lahir ke dunia, perlu mendapatkan uluran orang lain
(ibu dan ayah) untuk dapat melangsungkan hidup dan kehidupannya; (2)
manusia lahir tidak langsung dewasa, untuk sampai pada kedewasaan itu
sendiri memerlukan proses yang panjang dan waktu yang lama, dalam
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mengarungi kehidupan dewasa, manusia perlu dipersiapkan. Bekal tersebut
dapat diperoleh dengan pendidikan; (3) manusia (anak didik) hakikatnya
adalah makhluk sosial, ia hidup bersama dengan sesamanya ini akan terjadi
hubungan pengaruh timbal balik dimana setiap individu akan menerima
pengaruh dari individu yang lainnya, sebab itu, maka sosialitas
mengimplikasikan bahwa manusia akan perlu dididik; dan (4) manusia
merupakan makhluk yang dapat dididik, memungkinkan untuk memperoleh
pendidikan. Manusia merupakan makhluk yang harus dididik, karena manusia
lahir dalam keadaan tidak berdaya, lahir tidak langsung dewasa. Manusia
adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan sesamanya.

Manusia belum selesai menjadi manusia, ia dibebani keharusan untuk
menjadi manusia, tetapi ia tidak dengan sendirinya menjadi manusia, untuk
menjadi manusia ia perlu dididik dan mendidik diri. ”Manusia dapat menjadi
manusia hanya melalui pendidikan”, demikian kesimpulan Immanuel Kant
dalam teori pendidikannya. Hubungan antar pendidik dan anak didik dalam
proses mendidik, merupakan hubungan anatar subjek dan subjek sehingga
pendidik tidak melakukan apa saja terhadap anak didik sesuai seleranya. Anak
memiliki inisiatif dan daya kreatif, merupakan manifestasi dari kebebasan
yang secara prinsip telah dimiliki anak bersamaan dengan kelahirannya,
sehingga menyiratkan bahwa manusia atau anak adalah makhluk yang dapat
dididik. Anak berada dalam keadaan perlu bantuan dan memungkinkan
pendidik bertindak sebagai pendidiknya. Inti dari kegiatan pendidikan adalah
pemberian bantuan kepada anak dalam rangka mencapai kedewasaannya.
Pemberian bantuan itu mengimplikasikan: (1) bahwa yang dibantu bukanlah
seseorang yang sama sekali tidak dapat apa-apa, tidak bersifat pasif sama
sekali melainkan memiliki aktivitas; (2) pencapaian kemandirian harus
dimulai dengan menerima realitas tentang ketergantungan anak yang
mencakup kemampuan untuk beridentifikasi, bekerja sama dan meniru
pendidiknya; dan (3) manusia tidak terlahir sebagai seseorang yang dewasa
yang memperoleh pengaruh-pegaruh dari luar untuk berkembang.

Anak manusia untuk bisa menjadi manusia yang mandiri, membutuhkan
suatu proses yang lama dan tidak akan dengan sendirinya tanpa bantuan orang
lain untuk mencapainya. Karena itu anak manusia memerlukan bantuan orang
lain yang berada di sekitarnya salah satunya adalah kasih sayang dari orang
tua, pergaulan dengan sesama maupun bimbingan dari guru. Bagi anak
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manusia, insting, nafsu, dan semua potensi itu belum mencukupi untuk dapat
langsung menjalani dan mengahadapi kehidupan serta untuk dapat mengatasi
semua masalah dan tantangan dalam hidupnya. Untuk dapat mewujudkan
semua potensinya itu, anak manusia mempunyai ketergantungan kepada orang
dewasa.

Manusia adalah hewan yang memiliki akal budi, pandai berbicara, dan
yang belum selesai serta memiliki martabat. Manusia jauh lebih unggul dari
hewan diantaranya manusia memiliki kesadaran akan kemungkinan dan
kemampuan menggunakan alat dan cara makan. Hal ini bukan suatu
kenyataan yang dibawa lahir, melainkan didapat manusia sepanjang
perkembangannya.

Menurut Nietzce, manusia adalah hewan yang belum ditetapkan (Adams
& Markham, 1991). Dibandingkan dengan kelahiran hewan yang terdekat
dengan jenisnya, manusia boleh dikatakan lahir terlalu dini sebelum ia dapat
menolong dirinya sendiri, ia terlanjur dilahirkan. Namun justru karena
kekurangannya inilah manusia memiliki kelebihan dibanding dengan hewan.
Manusia dilahirkan dalam keadaan belum dapat menolong dirinya sendiri,
juga dalam hal-hal yang sangat penting bagi kelangsungan hidupnya. Tanpa
bantuan dari pihak lain dalam jangka waktu yang lama, manusia tidak
mungkin melangsungkan hidupnya. Bantuan tersebut tidak saja bagi
kehidupan fisiknya, melainkan psikis, kehidupan sosialnya, pemertahanan
kebutuhan biologis, maupun kebutuhan normative yang merupakan ciri khas
manusiawi yang ketika dewasa kelak yang akan jauh lebih berat. Untuk
memenuhi kebutuhan ini ia memerlukan bantuan, setidaknya awal masa
hayatnya sungguh ia berada dalam masa-masa Kritis.

Manusia dilahirkan ~ dalam  lingkungan yang  manusiawi yang
bertanggung jawab, yang berperasaan, bermoral, dan yang social. Orang tua
dan anak dengan masing-masing karakteristiknya dari kedua pihak ini saling
mengisi, sehingga keduanya bersifat saling melengkapi. Proses orang tua atau
guru yang dengan sukarela membimbing dan memberi kasih sayang kepada
anak tidak dirasakan sebagai sesuatu yang rumit melainkan justru dirasakan
merupakan suatu karunia yang mengikat dan memperdalam hubungan kedua
pihak. Keadaan perlu bantuan dari si anak mengukuhkan kedudukan orang tua
dan sebaliknya kesediaan dan ketulusan orang tua untuk membimbing dan
memberikan bantuan kepadanya yang berupa pendidikan dan perawatan itu
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memungkinkan anak hidup sebagai anak yang sedang mempersiapkan diri

untuk meraih kedewasaannya kelak.

Dalam teori retardasi dari Bolk tersirat pendapat bahwa manusia
dilahirkan terlalu dini, sebab pada kelahirannya anak belum memiliki suatu
spesialisasi dalam rangka mengisi dan melaksanakan tugas hidupnya (Adams
& Markham, 1991). Karena belum siap dan belum terspesialisasi itu, ia harus
mempersiapkan diri dan mendapatkan suatu cara yang khas bagi dia dalam
melaksanakan kehidupan dan tugas hidupnya itu. Memang berat dan sulit,
sehingga anak memerlukan waktu yang lama dibandingkan dengan hewan
untuk mempersiapkan hidupnya itu. Inilah merupakan batas pembeda antara
kehidupan hewani dan manusiawi menurut teori retardasi Bolk.

Melalui anggota tubuhnya, manusia menemukan kemungkinan dan
kemampuannya untuk menggunakan alat. Kemampuan itu membuka corak
dan dimensi yang secara prinsipil berlainan dengan hewan. Dalam hal ini
tersirat dengan adanya:

a. Insiatif dan daya kreaasi manusia. Inisiatif dan daya kreasi yang
merupakan manifestasi dari kebebasan dirinya dan merupakan saluran
imajinasinya menjadi jelas arah dan sasarannya dalam realita kehidupan
yang harus digelutinya yang hanya dapat terlaksana melalui bimbingan
dan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan hidup manusia.

b. Kemampuan manusia unuk merealisasikan dirinya. Dalam hal ini manusia
bersifat ganda yaitu menghidupi dan menghadapi lingkungan. Pada suatu
pihak manusia menyatu dengan lingkungannya namun dipihak lain
lingkungan yang hidup dan dunia yang dihidupinya harus pula
dihadapinya sebagai tugas. Maka ia harus mengambil sikap terhadapnya,
harus mengalah dan atau mungkin mengatasinya.

c. Kesadaran manusia akan lingkungan. Manusia menanggapi lingkungan
berbeda dengan hewan. Bagi manusia, lingkungan tidak sekedar
merupakan sesuatu yang melindungi, melainkan mengundangnya untuk
mengolah dan menggarapnya. Manusia mampu mengadakan refleksi,
memikirkan dirinya dan perbuatannya serta mampu menyadari
kedudukannya dalam lingkungannya dan mengambil posisi terhadapnya.

d. Keterarahan hidup manusia kepada lingkungan. Mengenai pertautan
manusia dengan lingkungannya terdapat dua pandangan yang ekstrim
yang saling berlawanan yaitu (a) pandangan Leibniz dengan teori metode
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yang tertutup yang memandang pribadi aktif dari dalam tanpa
mendapatkan pengaruh dari luar, sehingga manusia merupakan
penyebab bukan akibat dari lingkungannya; dan (b) pandangan
epifeminalis yang mengaggap pribadi hanyalah efek atau akibat dari
sistem persyaratan yang tidak berdaya sama sekali. Namun kedua
pandangan tersebut tidak dapat diterima karena manusia merupakan
penyebab dan akibat sekaligus atau disebut dwifungsi manusia
terhadap lingkungannya. Dalam dunianya manusia adalah makhluk
yang terarah kepada lingkungannya, kepada Tuhan, benda-benda
sekitar, sesama manusia, diri sendiri dan kepada dunia.

e. Kesadaran manusia akan tugasnya dalam lingkungan hidupnya.
Dunia manusia tidak merupakan sesuatu yang telah selesai, melainkan
yang harus digarapnya. Manusia menghayati dunianya sebagai
penugasan. Manusia yang saat dilahirkan memerlukan bantuan
namun saat ia dewasa ada tugas yang harus dipenuhinya secara luas
dan dalam.

Salah satu peristiwa yang pernah terjadi yang disebut peristiwa
manusia serigala yaitu dua anak yang lebih banyak beriteraksi dengan
serigala di gua sehingga berperilaku layaknya hewan mengindikasikan
bahwa pendidikan itu sangatlah penting untuk manusia. Untuk
memungkinkan seorang bayi kelak hidup sebagai manusia dan
melaksanakan tugas kemanusiaannya ia perlu dididik dan dibesarkan oleh
manusia dalam lingkungan kemanusiaan dengan kata lain ia harus
dimanusiakan. Dengan menggunakan istilah dari Bloom (1956), masalah
nilai-nilai kemanusiaanya tidak hanya bergerak di bidang kognitif dan
psikomotorik, akan tetapi juga dalam bidang afektif. Maka tidak ada jalan
lain, kecuali kita harus mengakui bahwa manusia itu makhluk yang perlu
dididik (Archer et al., 1991).

8. Mengapa Pendidikan Penting untuk Manusia?

Pendidikan adalah media yang memberi kita keterampilan, teknik,
informasi dan pengetahuan untuk mengetahui, memahami dan
menghormati tugas yang kita miliki terhadap masyarakat, keluarga dan
bangsa kita. Oleh karena itu, besarnya pentingnya pendidikan dalam
kehidupan sangatlah besar dan berlipat ganda. Pentingnya pendidikan
dalam kehidupan adalah membantu setiap orang mengembangkan
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perspektif yang baik dalam memandang dunia dan masyarakat Kita.
Pendidikan membantu kita dalam mendapatkan ide-ide baru dan
mengeksplorasi ide-ide baru.

Dunia modern, maju, dan industri berjalan di atas roda pendidikan. Untuk

dapat bertahan dalam persaingan dunia, kita semua membutuhkan pendidikan
sebagai obor yang memimpin jalan. Di bawah ini adalah macam-macam ciri
pendidikan yang menggarisbawahi pentingnya pendidikan dalam kehidupan
manusia:

a.

Keamanan terhadap kejahatan: kemungkinan orang yang berpendidikan
terlibat dalam kejahatan atau tindakan kriminal sangat rendah. Orang yang
berpendidikan sangat sadar akan lingkungannya dan tidak terlalu rentan
untuk ditipu atau dibodohi.

Pemberdayaan perempuan: pemberdayaan perempuan merupakan pilar
penting untuk mengoptimalkan fungsi masyarakat dan bangsa kita secara
keseluruhan. Kita bisa mematahkan kebiasaan lama seperti kawin anak,
sati, mahar, dll hanya dengan mendidik laki-laki dan perempuan bangsa
kita. Hak dasar Hak atas Kebebasan dan Ekspresi hanya dapat dicapai jika
perempuan di negara Kkita dididik dan diberdayakan. Kita bisa
memenangkan pertarungan melawan banyak kejahatan sosial.
Menghapus kemiskinan: pendidikan sangat penting dalam menghilangkan
kemiskinan dari masyarakat kita dan negara kita. Cengkeraman
kemiskinan yang sangat keras dan salah satu faktor utama di balik semua
masalah masyarakat kita. Jika seseorang berpendidikan baik, dia bisa
mendapatkan pekerjaan yang baik dan mendapatkan uang untuk
menghidupi keluarganya.

Mencegah perang dan terorisme: pendidikan mengajarkan kepada semua
orang pentingnya perdamaian dan persaudaraan. Pentingnya tetap bersatu
dan menyebarkan cinta adalah kebutuhan saat ini. Untuk mencapai
perdamaian dunia dan mencegah perang dan terorisme, pendidikan itu
penting.

Menjaga hukum dan ketertiban: ideologi politik yang baik hanya dapat
dikembangkan jika warga negara kita dididik dan diajarkan pentingnya
mengikuti dan menghormati hukum dan ketertiban negara kita. Warga
negara yang taat hukum berkontribusi besar untuk meningkatkan dan
mempertahankan hukum dan ketertiban negara dan dunia.
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Disebutkan di bawah ini adalah alasan mengapa pendidikan penting bagi
negara kita, serta negara mana pun di dunia.

a. Warga negara memahami potensi sejati mereka melalui sarana
pendidikan.

b. Pendidikan membantu seseorang mendapatkan pekerjaan dengan gaji
yang baik, yang membantu dalam meningkatkan status ekonomi
keluarganya.

c. Ini mengajarkan individu pentingnya membedakan antara baik dan buruk
serta benar dan salah.

Orang yang berpendidikan dapat berjuang untuk kemajuan suatu negara.
e. Individu yang lebih berpendidikan membantu dalam menciptakan lebih

banyak pekerjaan untuk semua orang. Hal ini pada gilirannya membantu

dalam memecahkan masalah pengangguran di negara ini.

f.  Memilih yang merupakan salah satu prinsip dasar demokrasi kita yang
berkembang lebih baik dipahami dan dimanfaatkan sebagai hak hanya
melalui sarana pendidikan.

Pemangku kepentingan pendidikan, yaitu pemerintah, organisasi, dan
siswa sendiri menyepakati esensi multidimensinya. Pendidikan berkualitas
tinggi, khususnya pendidikan tinggi merupakan katalis utama pembangunan
dalam keluarga di seluruh spektrum pendapatan. Selanjutnya, dengan
integrasi tujuan multidimensi, pentingnya pendidikan telah ditekankan dan
individu telah tumbuh lebih sadar terhadap lingkungan dan masyarakat.

Seorang individu yang tidak berpendidikan tidak akan pernah bisa
sepenuhnya menyadari tanggung jawab mereka terhadap satu sama lain
sebagai manusia dan dunia secara keseluruhan. Sebagai manusia, kita harus
memberi kembali kepada masyarakat tempat kita tinggal dan menjadikannya
tempat yang lebih baik untuk hidup bagi semua orang. Pendidikan yang tepat
mengajarkan seseorang untuk berpikir di luar minat mereka dan membantu
mereka mengembangkan kemampuan untuk membuat dunia menjadi tempat
yang lebih bahagia dan lebih aman bagi generasi berikutnya.

Salah satu poin utama pentingnya pendidikan saat ini berasal dari fakta
bahwa berbagai alat dan teknik yang diadopsi memberikan jalan kreativitas
yang lebih besar dalam berbagai bentuk dan bentuk. Kurikulum studi
universitas tidak hanya mencakup drama dan seni dalam pendidikan tetapi
juga olahraga, atletik, berbicara di depan umum, kewirausahaan, fotografi,
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diplomasi, sukarela, dan banyak lagi. Dengan teknologi yang mengubah
wajah pendidikan, siswa dapat memanfaatkan kemajuan digital untuk
mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang bidang minat yang mereka
pilih dan mengembangkan kesadaran akan masalah umum dan selanjutnya
berkontribusi untuk memperbaikinya.
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A. HAKIKAT PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL

Pendidikan merupakan daya upaya sekelompok orang yang memiliki
tujuan sama, yaitu mengoptimalkan seluruh potensi peserta didik (N. & H.B.,
1973). Potensi merupakan objek Pendidikan. Potensi selalu berkaitan dengan
variasi genetika dan kecenderungan peserta didik setelah menemukenali
lingkungannya (Pavlov, 1928). Lingkungan-secara alami-membentuk pola
Pendidikan yang mendorong peserta didik berminat untuk mempelajari,
mendalami, dan menemukan tujuan hidupnya. Jika objek pendidikan adalah
potensi peserta didik, maka orang sekitar harus mampu memberikan stimulasi
pada peserta didik agar dengan sendirinya menentukan dan mengembangkan
minat dan bakatnya (Skinner, 2019). Argumentasi ini menguatkan hakikat
manusia yang memiliki perbedaan potensi namun semuanya dapat
dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan.

Manusia adalah aktor utama pendidikan. Pendidik, peserta didik, dan
sarana serta prasarana pendidikan dapat berlangsung akibat usaha manusia.
Oleh karena itu, hakikat dan karakteristik pendidikan harus bersumber dari
manusia itu sendiri. Perkembangan hidup manusia sangat penting untuk
dipelajari-psikologi dan sosiologi-untuk menemukan formulasi tepat dan
porposional mengenai arti pendidikan (Kadir, 2015). Konsep dasar
pendidikan adalah diciptakan dan digunakan oleh menusia (Zulkifli et al.,
2022). Manusia-dasar penciptaan- terdiri dari dua unsur, yaitu materi berupa
segumpal darah dan non materi berupa jiwa (Qardawy. 1999). Tujuan utama
diturunkan al-Qur an adalah untuk membersihkan jiwa manusia. Oleh karena
itu, pendidikan merupakan aktifitas yang diproses oleh manusia untuk
membersihkan jiwa mereka.

Jika tujuan pendidikan selaras dengan kebutuhan jiwa manusia, maka
tujuan dan proses pendidikan yang berlangsung akan diarahkan pada
pemenuhan kebutuhan jiwa manusia. Jiwa merupakan unsur abstrak dalam
diri manusia. Jiwa hanya dapat diartikulasaikan dalam bentuk perilaku yang
terhubung dengan aspek fisik (fisiologi). Keberadaan jiwa dapat dipahami bila
manusia berpikir dan melakukan apa yang diinginkan jiwa. Fisiologi-Maslow
view- adalah satu-satunya instrumen yang dapat mengukur keberadaan jiwa.
Menurutnya, jiwa manusia memiliki kebutuhan yang terlihat dalam aktifitas
fisik manusia. Kebutuhan ini termasuk pada kebutuhan dasar manusia. Adalah
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kebutuhan fisiologis, kepemilikan, kasih sayang, dihargai, dan mampu hidup
secara aktual (Maslow & Press, 2019).

Makan dan tempat tinggal merupakan kebutuhan utama manusia.
Pendidikan mendorong manusia untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Fisiologi manusia terdorong dan memiliki rasa yang kuat untuk sekedar
berteduh dan menghilangkan rasa lapar dan dahaga (Ryckman, 2012). Respon
fisiologi ini secara alami menunjukkan ketenangan jiwa manusia yang
merupakan hakikat pendidikan itu sendiri. Kedua adalah Rasa aman.
Keamanan merupakan faktor utama manusia hidup. Keamanan diri yang
muncul dari diri sendiri dan keamanan dari luar diri menunjukkan wilayah
yang luas. Rasa aman bukan sekedar scurity dari pihak tertentu, namun lebih
pada hilangnya kekhawatiran dalam diri manusia pada aspek tertentu (Leavitt
etal., 1989). Ketiga adalah kebutuhan rasa cinta dan kasih sayang yang datang
dari orang lain maupun dari diri sendiri untuk sesama. Rasa ini memberi
kepercayaan diri seseorang untuk diakui oleh yang lain. Bukan kasih sayang
dan pengakuan sebenarnya yang dijadikan tolok ukur kebutuhan ini, namun
lebih kepada hidup sebagai manusia yang berdampingan dan saling mengerti
satu sama lainnya (Marx, 1976). Selanjutnya kebutuhan ingin dimengerti dan
dihargai. Kebutuhan ini sebenarnya datang sebagai akibat dari keputusan
hidup seseorang. Biasanya penghargaan muncul sebagai akibat dari dampak
lain. Sebagai contoh, kebaikan dan kekayaan adalah dua hal yang mendorong
seseorang dihormati dan dihargai secara alami (Newstrom, 2006). Terkahir
adalah kebutuhan adalah kebutuhan aktualisasi diri. Pengakuan dari
lingkungan sekitar kepada seseorang akan membuat percaya diri meningkat
dan memberi pengaruh dominan pada proses kehidupan. Dominasi ini
seringkali mengalahkan kebutuhan makan dan minum, bahkan tempat.
Dominasi, pengaruh, dan pengakuan seluruh pihak kepada diri seseorang
seringkali menghilangkan kebutuhan fisiologi. Bukankah sering terlihat-
politik praktis-oarang mengorbankan rumah, tanah, dan apa yang dimiliki
untuk mengejar pengakuan? (Lerner & Papandrea, 1985). Skema kebutuhan
manusia dapat dilihat melalui gambar di bawah ini:
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elf-actualization
utuhan akan Aktualisasi Diri
m Needs
n akan Penghargaan

Social Needs
Kebutuhan akan Memiliki & Kasih Sayang

Safety Needs

Kebutuhan akan Keamanan

eeds

Gambar 2.1. Hakikat Pendidikan adalah Pemenuhan Kebutuhan Manusia.
Sumber: https://brandadventureindonesia.com.

Jika melihat hakikat pendidikan, maka tidak lain mengarah pada tujuan
hidup manusia itu sendiri. Pengembangan potensi tidak lain untuk pemenuhan
kebutuhan hidup manusia. Pada umumnya kebutuhan ini disesuaikan dengan
kebutuhan mengaktualkan diri dengan fakta terbaru seperti era digital
sekarang. Eksistensi manusia terdidik akan mampu membuka ruang untuk
mempelajari dan menguasai teknologi yang terus berkembang. Selain itu,
manusia butuh penghargaan, terpenuhi rasa kasih dan sayangnya, merasa
aman, dan kebutuhan makan dan minum terpenuhi (Tukiran, n.d.). Intergrasi
pemenuhan kebutuhan manusia berhadapan langsung dengan keterampilan
teknologi yang berkembang. Jika demikian faktanya, semua komponen
pendidikan harus mampu menguasai keterampilan teknologi. Guru harus
memiliki kompetensi teknologi, peserta didik harus terampil menggunakan
teknologi, kurikulum pendidikan didesain berdasarkan pemenuhan kebutuhan
teknologi, media dan metode pembelajaran berbasis teknologi, sampai pada
penilaian pendidikan sudah menggunakan teknologi (Permatasari et al., 2022).
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B. TUJUAN PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL

Setiap bangsa pasti memiliki cita-cita agar menjadi negara maju. Negara
maju hanya dapat direalisasikan apabila sumber daya manusia di dalamnya
mumpuni. Satu-satunya cara untuk membangun itu tidak lain dengan terus
menunjukkan kelangsungan dan progresifitas tujuan pendidikan. Indonesai-
negara berkembang-memiliki tujuan membentuk karakter iman dan taqwa dan
karakter yang berkemajuan. Karakter ini meliputi kreatifitas, demokratis,
pantang menyerah, mandiri, jujur, disiplin, dan karakter lain sebagai kerangka
dasar untuk meuju Indonesia maju dan beradab (Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, n.d.). Tujuan ini selaras dan
sejalan dengan nilai dan filosofi bangsa ini, yaitu Pancasila (Antari & Liska,
2020).

Tujuan pendidikan tersebut memberi dorongan bagi seluruh masyarakat
untuk berkembang dan menjadi pelopor pembangunan sumber daya manusia
nusantara ini. Kokohnya sistem pendidikan yang merupakan tujuan pokok
bersama tidak lain memberi ruang luas bagi masyarakat Indonesia untuk maju
dan mengambangkan segala potensi yang ada. Potensi merupakan modal
utama merealisasikan tujuan pendidikan. Sebuah masalah besar jika materi
utama tidak mampu dikembangkan secara optimal. Untuk itu, sistem
pendidikan perlu diterjemahkan secara kongkrit dan spesifik untuk
mengungkap potensi peserta didik (Tabroni, 2019). Perlu rencana strategis
pembangunan sumber daya manusia melalui pemetaan kebutuhan bangsa dan
pengembangan potensi peserta didik. Pemetaan ini dapat dikembangkan
melalui sekolah dan pelatihan. Pelatihan tematik sangat dibutuhkan untuk
mengembangkan potensi peserta didik. Mereka hanya pelatih handal, tempat
yang representatif, dan waktu yang memadai (Tiffany Estherlita, Ansori
Ansori, 2019).

Pendidikan dan pelatihan merupakan langkah parktis untuk memenuhi
kebutuhan sumber daya manusia secara tematik berdasarkan potensi yang
dimiliki peserta didik (N. & H.B., 1973). Tujuan pendidikan secara teknis
harus mengacu pada skala kebutuhan jangkat dekat, menengah, dan panjang
yang mengarah pada pemenuhan kebutuhan sumber daya manusi (Krismiyati,
2017). Tujuan ini harus sejalan dengan tenaga pendidik dan kependidikan
yang profesional. Pendidik harus memiliki kemampuan mengajar dengan baik
(Imam Tabroni & Siti Maryatul Qutbiyah, 2022). Inovasi metode dan media
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pembelajaran yang bervariatif, menyenangkan, dan dapat membangkitkan
motivasi peserta didik sehingga mendorong mereka untuk aktif dan kreatif
dalam proses pembelajaran (Agung Suwardoyo, 2021). Selain itu, pendidika
harus mampu menggunakan media teknlogi yang relvan dengan baik. Hal ini
sangat dibutuhkan sebagai keterampilan utama pendidik di era digital
(Sitompul, 2022). Kemampuan ini disebut kemampuan paedagogi pendidik.
Kemampuan literasi materi sebagai kompetensi berikutnya-kompetensi
profesional-merupakan kesiapsediaan pendidik dalam menguasasi materi.
Materia ajar harus relevan, terbaru dan memberi stimulus pada peserta didik
untuk menelusuri lebih lanjut literatur yang disajikan oleh pendidik. Pendidik
harus mampu membuat materi ajar terbaru berdasarkan perkembangan proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Penguasaan materi ini bukan hanya
sebatas kedalaman materi, namun lebih pada kesesuaian materi pada situasi
dan kondisi peserta didik. Pada tahap ini materi yang dipahami oleh peserta
didik dapat dilakukan secara bertahap di kelas, lingkungan sekolah, bahkan di
rumah (Wulanjani & Anggraeni, 2019).

Pandangan di atas memberi rumusan tujuan pendidikan pada arah yang
lebih kongkrit dan berbasis pada kebutuhan pemenuhan sumber daya manusia.
Tujuan pendidikan sebagaimana alasan logis mengenai apa yang akan
dipenuhi, bukan sekedang kalimat melangit yang abstrak dan tidak dapat
dimengerti bagaimana cara merealisasikannya. Pemenuhan kabutuhan sumbe
daya manusia dilakukan secara terencana, bertahap, berkesinambungan dan
mampu dikembangkan pada tujuan berikutnya yang lebih luas dan menganut
asas manfaat.

Tujuan 1

C NN )

Kebutuhan
SDM

Tujuan 2
P0e0e0

Tujuan 3 6

© 000 e

Permintaan/
Peluang

Gambar 2.2. Skema logis tujuan pendidikan.
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C. PENDIDIKAN KELUARGA DI ERA DIGITAL

Pendidikan pertama adalah keluarga. Lingkungan pertama ini
mengahadirkan berbagai informasi pada anak sebagai peserta didik pada
lembaga informal ini. Tabroni & Rini (Tabroni & Purnamasari, 2022)
menjelaskan hasil risetnya mengenai pentingnya orang tua dalam mendidik
anak di rumah. Keduanya menemukan pola komplek terkait dengan
pendidikan anak di rumah. Tingkat pendidikan, pengalaman, dan latar
belakang keluarga-baik genetika maupun budaya-sangat mempengaruhi pola
pendidikan anak di rumah. Tiga hal ini yang berdampak pada anak. baik
buruknya karakter anak dipengaruhi langsung oleh peran orang tua.

Pola asuh orang tua yang mengutamakan kekerasan tidak lain disebabkan
karena tingkat pendidikan dan pengetahuan mereka tentang karakteristik anak
belum bisa dipahami. Selain itu, pengalaman kekerasan yang dialami orang
tua saat anak-anak menjadi tolok ukur mereka membenarkan itu semua.
Belum lagi budaya pada satu ertnis, lingkungan dan faktor genetika menjadi
penambah faktor pendidikan anak dengan cara tertentu. Anak-faktanya-
semuanya memiliki potensi (Newstrom, 2006). Perbedaan hanya ada pada
kecenderungan potensi itu. Nasih Ulwan (Ulwan, n.d.) melihat itu sebagai
fitrah manusia. Fitrah sendiri dalam Al-Qur'an surat Ar Rum ayat 30
merupakan sebuah keyakinan satu, kekal, dan kepastian. Allah Swt
memastikan keberadaan manusia memiliki fitrah sama, yaitu berserah penuh
kepada yang Esa, yaitu Allah Swt. Perubahan fitrah terjadi karena faktor
lingkungan terdekat, tidak lain orang tua.

Orang tua sebagai mana pendidik harus mampu menemukenali potensi
anak. Kelemahan dan kekuatan anak pada bidang, kondisi, dan situasi tertentu
benar-benar harus dipahami. Era digital sekarang misalnya, merupakan
kebutuhan setiap orang untuk berakselerasi dan beradaptasi dengan
kepraktisan Kkerja. Ini membuat orang tua harus banyak literasi berkaitan
dengan penggunaan teknologi seperti handphone. Teknologi sangat
dibutuhkan sebagai literasi baru di era ini, namun bagaimana orang tua
mengelola penggunaan teknologi ini agar tidak terlalu condong pada
penggunaan yang tidak fungsional. Fungsi teknologi merupakan alat bantu
kepraktisna kerja, maka keterampilan ini yang harus diajarkan orang tua
kepada anak untuk melatih literasi dan keterampilan penggunaan teknologi
agar bisa dimanfaatkan untuk peningkatan potensi anak, bukan sebaliknya.
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D. PENDIDIKAN DI SEKOLAH PADA ERA DIGITAL

Sekolah merupakan pendidikan yang diselenggrakan berdasarkan
peraturan dan mekanisme perundangan. Sekolah membutuhkan pendidik,
peserta didik, tenaga kependidikan, kurikulum, sarana dan prasarana. Hal ini
hanya pokok pendirian sekolah secara fungsional, aspek lain berkaitan dengan
legal formal dan lainnya dapat dilihat dalam SIPPN PAN-RB. Sekolah
merupakan tempat lembaga pendidikan yang dikelola oleh para pendidik
(Lutfiana et al., 2021). Sekolah merupakan tempat keberlanjutan
pengembangan potensi anak (Hasan, 2009). Jika orang tua sudah mampu
menemukan dan mendukung penuh pengembangan potensi anak, maka
pendidik di sekolah dapat memastikan dan mengembangkan pada wilayah
lebih luas.

Sekolah secara sederhaa dapat didefinisikan sebagai tempat
pengembangan potensi anak setelah mendapat informasi dari orang tua
mereka (Tabroni et al.,, 2022). Pendidik hanya perlu membangun dan
menyediakan sarana dan prasarana kebutuhan pengembangan potensi anak
pada bidang dan wilayah yang lebih luas (Lestari et al., 2020). Pendidik
profesional adalah pendidik yang mampu menerapkan metode dan media
pembelajaran variatif dan inovatif, mengauasai materi terkini dan
komprehensif, memiliki karakter yang baik sebagai teladan, dan memiliki jiwa
sosial yang kuat untuk mmembangun kemitraan dengan peserta didik, orang
tua, dan pihak lain yang dapat memberi masukan peningkatan kompetensi
pendidik (Rina Febriana, 2021). Selain itu literasi digital sebagai respon
pengembangan kompetensi paedagogi dibutuhkan pendidik agar mampu
memberikan informasi aktual, praktis, dan mudah dimengerti oleh peserta
didik (Permatasari et al., 2022).

Secara sederhana sekolah merupakan lembaga pendidikan ke dua setelah
lembaga pendidikan keluarga di rumah (Imam Tabroni, Muhammad Naafi’ul,
n.d.). Sekolah dikembangkan berdasarkan potensi anak yang sudah mampu
ditemukan dan dikembangkan oleh orang tua di rumah dan dikembangkan
pada bidang dan wilayah yang lebih luas. Jika itu fungsi sekolah, maka semua
program dan sarana dan prasarana harus didorong oleh pihak sekolah,
pemerintah daerah, dan pemerintah pusat fokus pada pembiayaan itu.
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Gambar 2.3. Sekolah sebagai Tempat Pengembangan Potensi Anak.

E. PENDIDIKAN DI PONDOK PESANTREN PADA ERA DIGITAL
Pendidikan di pondok pesantren pada dasarnya sama dengan pendidikan
di sekolah, yaitu pengembangan potensi anak setelah pemetaan dan
pengembangan potensi anak di rumah (Safrudin Aziz, 2015). Perbedaannya
nampak pada program pengembangan yang lebih fokus terintegrasi pada
keagamaan (Anissa et al., 2022). Pondok pesantren merupakan lembaga yang
didirikan oleh masyarakat terhormat yang sering disebut oleh masyarakat
sebagai Kiai (Fahham & Dr. Susanto, 2020). Kiai merupakan figur sentral
pendidikan anak di sana. Santri merupakan sebutan peserta didik yang
menjadi ciri khas sistem pendidikan di Pondok Pesanten. Para santri taat atas
segala yang diperintahkan oleh Kiai yang menjadi teladan bagi mereka setiap
hari. Santri mengikuti program pendidikan di Pondok Pesantren selama 24
jam dibimbing langsung oleh Kiai. Biasanya, santri belum boleh izin pulang
apabila belum menyelesaikan masa studinya selama beberapa bulan bahkan
tahun. Kurikulum pendidikan di Pondok pesantren lebih fokus pada bidang
keagamaan seperti al-Qur-an, fikih, akidah, metode penelitian keislaman,
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tasawuf, sejarah Islam, dan akhlak. Kurikulum dibuat berdasarkan kearifan
lokal Pondok Pesantren yang menjadi karakteristik masing-masing Pesantren
yang dipengaruhi oleh keilmuan dan corak pendiri (Firman Ariyana, 2017).

Selama ini, fokus pendidikan di Pondok Pesanten masih tetap pada bidang
keagamaan. Membina akhlak para santri di bawah bimbingan langsung Kiai
yang dibantu oleh ustadz dan pengurus. Pada perkembangnnya, Pondok
Pesantren sudah membuka bveberapa pendidikan formal di dalamnya. Santri
tidak lagi hanya belajar keagamaan. Mereka sudah mulai menempuh
pendidikan tingkat dasar, menengah, dan atas, bahkan perguruan tinggi.
Kegiatan keagamaan dan pembinaan akhlak terintegrasi dengan sekolah yang
didirikan oleh pihak Pondok Pesantren (Wulandari, 2014). Program
peminatan dan peningkatan potensi santri difasilitasi oleh pihak Pondok
Pesantren pada beberapa bidang peminatan. Biasanya, pihak pesantren
menyebar sejenia angket untuk mendapatkan informasi peminatan yang
dikehendaki para santri sebelum nanti pihak Pesantren menyediakan apa yang
dibutuhkan (Apriyanto & Hidayati, 2022). Literasi digital yang menjadi
kebutuhan hari ini dipenuhi melalui proram sekolah yang terintegrasi dengan
program Pondok Pesantren. Keterampilan ini memang masih belum memadai,
namun sudah terlihat beberapa santri mampu mengoperasikan komputer
dengan program yang sering digunakan.

Penjelasan di atas menguatkan peran pendidikan di Pondok Pesantren
relevan dengan peningkatan potensi anak yang telah di temukenali oleh orang
tua dan dikembangkan lebih lanjut. Kelebihan sistem di sini adalah pembinaan
karakter yang konsisten dan berkesinambungan. Fakta lain menunjukkan,
Pondok Pesantren seringkali dijadikan tempat pembinaan anak-anak yang
sudah masuk pada tingkat vandalisme, kurang perhatian orang tua, bahkan
rehabilitasi kecanduan obat-obatan terlarang. Penting diberi tanda khusus.
Pondok Pesantren bukan hanya fokus pada pengembangan potensi anak, namu
lebih dari itu, lembaga pendidikan yang selama ini dipercaya oleh masyarakt
untuk mendidik akhlak putra-putri mereka (Tabroni & Budiarti, 2021).
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Gambar 2.4. Program Pembinaan Akhlak dan Pengembangan Potensi Santri.
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Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara




A. PENDAHULUAN

Pendidikan sama dengan hidup. Pendidikan adalah segala situasi dalam
hidup yang mempenharuhi pertumbuhan seseorang. Pendidikan berlangsung
tidak dalam batas usia tertentu, tetapi berlangsung sepanjang hidup (lifelong)
sejak lahir hingga mati. Dengan demikian, terkandung makna bahwa
pendidikan tidak terbatas pada waktu. Pendidikan berlangsung pada usia anak,
usia remaja, dan usia dewasa atau seumur hidup manusia itu sendiri.

Kenapa pendidikan itu disebut ilmu? Karena ilmu merupakan obyek
utama dari pendidikan. llmu adalah rangkaian aktivitas manusia yang rasional
dan kognitif dengan berbagai metode berupa aneka prosedur dan tata langkah
sehingga menghasilkan kumpulan pengetahuan yang sistematis mengenai
gejala-gejala kealaman dan kemasyarakatan untuk mencapai kebenaran,
Memperoleh pemahaman, memberi penjelasan ataupun melakukan
penerapan. Pendidikan adalah suatu proses mentransfer ilmu dari pendidik
kepada peserta didik yang erat kaitannya dengan obyek pendidikan. llmu yang
ditransfer umumnya ilmu pengetahuan yang bersifat memberi pengetahuan
peserta didik dengan harapan peserta didik mampu mengetahui segala macam
keadaan alam, sosial dan kebudayaan yang ada di dunia.

B. HAKIKAT PENDIDIKAN

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Suhendi (2021) Hakikat pendidikan dapat
ditafsirkan sebagai usaha manusia untuk memupuk keperibadiannya sesuai
dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan budaya. Oleh itu, peradaban
masyarakat akan melahirkan Pendidikan bagi masyarakatnya itu sendiri.
Sehingga Pendidikan berlaku sepanjang hayat sepanjang peradaban manusia
berlangsung. Melalui pendidikan manusia berusaha melestarikan kehidupan
disekitarnya. Pendidikan juga menuntun Tindakan dan perilaku yang baik
bagi masyarakat. Dalam bahasa jawa Pendidikan diartikan sebuah
pengolahan, mengubah, kejiwaan, mematangkan perasaan dan mengubah
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kepribadian dan watak sang anak. Melalui pendidikan seseorang akan mampu
mengubah perilaku dan kebiasaanya.

Pendidikan juga merupakan sebuah upaya untuk memanusiakan manusia,
dengan cara mengubah perilaku individu dan kelompok berdasarkan nilai-
nilai agama, filsafat, ideologi, sosial dan budaya.

Menurut Yayan (2016) Ada dua istilah yang hampir sama bentuknya,
yaitu paedagogie dan paedagogiek. Peadagogie berarti pendidikan, sedangkan
paedagogiek artinya ilmu pendidikan.

Menurut Mudyahardjo (2008), Objek formal ilmu pendidikan adalah
“manusianya’. Menurut Pratiwi (2012), pada hakekat manusia terdapat 4
(empat) dimensi manusia yang dibawa dari lahir. Adapun dimensi-dimensi
tersebut adalah dimensi keindividuan, dimensi kesosialan, dimensi kesusilaan,
dan dimensi keberagamaan.

Menurut Irvan (2008), manusia sebagai individu memiliki hak sebagai
kodrat alami atau sebagai anugerah Tuhan kepadanya. Hak asasi sebagai
pribadi terutama hak hidup, hak kemerdekaan dan hak memiliki. Konsekuensi
dari adanya hak yaitu manusia menyadari kewajiban-kewajiban, tanggung
jawab sosial.

Dengan demikian Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

C. TUJUAN PENDIDIKAN

Suhendi (2021) Tujain pendidikan adalah gabungan unsur-unsur unggul
yang terpatron pada diri anak didik di mana terkorelasi pada gaya pembawaan
individu serta pola hidup yang baik serta komplit, dengan fondasi iman serta
tagwa terhadap Allah SWT. Dengan kata lain, pendidikan memiliki tujuan
dalam pengembangan manusia sehingga manusia mempunyai mutu hidup
yang baik serta berkualitas, memiliki moralitas yang baik, memiliki akhlak
dan menumbuhkan SDM mumpuni. Adapun tujuan pendidikan, dapat
diklasifikasikan seperti di bawah :
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1. Menggali serta menumbuhkan kemampuan anak didika sehingga dapat
mewujudkan harapan sebagai manusia berkepribadian unggul, memiliki
moralitas yang baik, memiliki akhlak yang mumpuni, memiliki karakter
yang baik, serta memiliki ilmu pengetahuan yang bermutu.

2. Meningkatkan serta menumbuhkan berkembangnya pengetahuan iptek,
serta seni budaya pada cakupan rumpun pendidikan serta bagian ilmu
lainnya.

3. Memajukan keunggulan yang bersifat komparatif serta bersifat kompetitif

secara kelembagaan.
Munir (2018) merumuskan tujuan Pendidikan harus dinyatakan secara
jelas dan tegas sehingga setiap orang yang terlibat dalam usahausaha
pendidikan memahami dengan baik arah pendidikan yang akan dituju.
Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan biasanya ditetapkan secara
tertulis, walaupun substansi dan isinya seringkali lebih bersifat abstrak.
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia, tidak dapat dilepaskan dari tujuan
pendidikan yang hendak dicapai. Dalam mukaddimah Undangundang
Dasar 1945, jelas termaktub, satu tujuan yaitu:’Mencerdaskan kehidupan
bangsa...”. “Mencerdaskan kehidupan bangsa”, merupakan suatu
ungkapan yang padat dengan makna filosofis. Suatu rumusan tujuan yang
tidak hanya menjangkau aspek-aspek lahiriah, tetapi juga meliputi seluruh
aspek batiniah dan ranah-ranah lain yang terkait dengan seluruh
kehidupan manusia. Nilai-nilai tujuan pendidikan biasanya bersumber dan
dirumuskan dari unsur-unsur yang hidup dan berkembang di dalam
masyarakat.

Untuk memudahkan penjabaran tujuan pendidikan sehingga dapat
tercapai secara konkrit dalam praktik-praktik pendidikan, maka rumusan
tujuan pendidikan disusun secara hirarkis dari rumusan yang paling umum dan
global menjadi rumusan yang lebih konkrit dan operasional.

D. PENDIDIKAN SEBAGAI ILMU

Secara historis, sebenarnya pendidikan telah ada sejak manusia ada.
Sebelum ada ilmu pendidikan, manusia sudah melakukan tindakan mendidik
atas dasar pengalaman, bukan berdasarkan teori bagaimana sebaiknya
mendidik. Dalam hal itu, pendidikan mengacu pada pendidikan pada
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umumnya, Vaitu pendidikan yang dilakukan oleh masyarakat umum.

Pendidikan seperti ini sudah ada semenjak manusia ada di muka bumi.

Munir (2018) ilmu pendidikan adalah masih tergolong ilmu yang relatif
muda.23 Walau tergolong muda, ilmu pendidikan menjadi cabang ilmu yang
demikian penting, karena menyangkut kelanjutan kehidupan umat manusia.
Urgensi dari pembahasan ini adalah bagaimana mendudukkan pendidikan
dalam kerangka ilmu pengetahuan, untuk selanjutnya dibahas, dikritisi dan
dikembangkan. Hal ini menjadi penting, tiada lain adalah untuk
mengembangkan pendidikan itu sendiri. Istilah Ilmu pendidikan sering
disebut sebagai terjemahan dari bahasa Yunani paedagogues, yang berarti
pemuda yang bertugas untuk mengantar anak ke sekolah serta menjaga agar
ia bertingkah laku susila dan disiplin. Dari istilah inilah kemudian
dikembangkan menjadi istilah-istilah lain dalam pendidikan, seperti pendidik
(pedagog), mendidik (pedagogi), dan kemudia melahirkan ilmu pendidikan
(paedagogiek).

Siswoyo (2015) Pendidikan sebagai disiplin ilmu harus memiliki tiga
syarat yaitu memiliki obyek studi (obyek material dan obyek formal),
memiliki sistematika, dan memiliki metode.

Ilmu adalah suatu pengetahuan yang disusun secara kritis, metodis dan
sistematis yang berasal dari observasi, studi dan eksperimentasi untuk
menentukan hakikat dan prinsip — prinsip apa yang dipelajari.

Suatu kawasan studi dapat tampil atau menampilkan diri sebagai suatu
disiplin ilmu, bila dipenuhi setidak — tidaknya tiga syarat, yaitu :

1. Syarat pertama ialah ilmu itu harus ada objeknya, tiap-tiap ilmu
pengetahuan harus ada objek tertentu. Objek itu dapat sesuatu yang
berwujud, misalnya psikologi kimia dan ada pula sesuatu yang tidak
berwujud (seesuatu yang abstrak) misalnya ilmu pengetahuan.

2. Syarat kedua ialah ilmu itu disusun secara sistematis. Ilmu harus disusun
secara teratur sehingga bagian-bagiannnya tidak bertentangan satu sama
lain, tetapi merupakan satu kesatuan yang lengkap.

3. Syarat ketiga yaitu ilmu harus memiliki metodologi tetentu. Syarat ketiga
ini sebenarnya erat sekali hubungannya dengan syarat kedua sebab teratur
tidaknya dari hasil penyelidikan tergantung kepada cara-cara
mengaturnya, yang mana hal ini termasuk lapangan/ bagian metodologi.
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Pembahasan tentang pendidikan sebagai ilmu menyangkut ikhwal hakikat
manusia yang menjelaskan kedudukan peserta didik dan pendidik dalam
interaksi pendidikan. Untuk pelaksanaanya dalam pendidikan sangat
bergantung kepada keyakinan ahli ilmu pendidikan yang bersangkutan.
Konsep-konsep yang dihasilkan ilmu pendidikan, secara langsung atau tidak
langsung dapat berguna bagi upaya peningkatan kelancaran dan keberhasilan
praktik pendidikan, baik dalam bentuk kegiatan pendidikan maupun
pengelolaan pendidikan. Pengenalan yang mantap tentang konsep-konsep
ilmiah pendidikan (prinsip-prinsip pendidikan) mampu menumbuhkan
karakteristik pribadi dan karakterisitik profesional di dalam diri seorang
guru/pendidik, seperti kepercayaan diri atau keyakinan diri untuk
melaksanakan tugasnya dengan baik dan bertanggungjawab.

E. IMPLIKASI PENGAKUAN PENDIDIKAN SEBAGAI ILMU
Sesudah dipahami tentang pendidikan sebagai ilmu dengan segala sifat

yang dimilikinya, pertanyaan berikutnya adalah apa implikasi pengakuan

Pendidikan sebagai Ilmu tersebut bagi praktek pendidikan baik terhadap para

ilmuwan pendidik maupun siapa saja yang bergerak dalam bidang pendidikan.

Beberapa implikasi dapat disebut sebagai berikut.

1. Bahwa ilmu pendidikan atau siapapun yang bekerja dalam bidang
pendidikan, hendaknya memahami secara konseptual mengenai hakekat
pendidikan sebagai ilmu beserta sifat-sifat yang dimiliki oleh ilmu
pendidikan. Pemahaman akan hal itu akan mambantu mereka dalam
menjalankan tugas kependidikannya secara baik.

2. Berdasarkan pemahaman yang benar atas konsep dan sifat-sifat yang
dimiliki oleh ilmu pendidikan, diharapkan orang lalu mempunyai
kesadaran dan kemauan untuk ikut mengembangkan ilmu pendidikan
tersebut ke arah yang diidealkan.

3. Pengembangan ilmu pendidikan ke arah yang diidealkan, mensyaratkan
pentingnya ilmuwan pendidikan dan siapapun yang bekerja di bidang
pendidikan memiliki “kata hati akademik”, untuk sungguh-sungguh
mengembangkan ilmu pendidikan dengan berdasarkan pada asasasas
moral keilmuan dan etika keilmuan yang berlaku, seperti bahwa
pengembangan ilmu pendidikan hendaknya dilakukan dalam rangka
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mencari kebenaran, dilakukan dengan penuh kejujuran, mengandalkan
argumentasi yang rasional, tidak merendahkan kodrat dan martabat
manusia dan lain sebagainya. Bila tidak, penulis khawatir bahwa kerja
orang-orang di bidang pendidikan, sampai kapanpun, hanya
mengakibatkan apa yang dinyatakan oleh Sindhunata dalam majalah
BASIS, yaitu “Pendidikan hanya Menghasilkan Air Mata”
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A. INVESTASI
Investasi adalah penanaman modal, biasanya dalam jangka panjang untuk

pengadaan aktiva lengkap atau pembelian saham-saham dan surat berharga

lain untuk memperoleh keuntungan. Baca juga: Sandiaga Uno Sebut

Pariwisata Berkelanjutan Jadi Tren Pengembangan Parekraf Indonesia

Investasi adalah kegiatan menempatkan dana pada satu atau beberapa jenis

aset selama periode tertentu, dengan tujuan untuk mendapatkan imbal hasil di

masa depan. Dengan kata lain, investasi adalah aktivitas menanamkan modal

ke dalam bentuk aset tertentu agar nilai aset yang lebih besar dibandingkan
saat awal menanamkan modal.

Orang atau pihak yang melakukan investasi adalah disebut sebagai
investor atau penanam modal. Investasi bukan untuk mencari kekayaan dalam
waktu singkat, tetapi investasi adalah salah satu cara untuk memenuhi tujuan
keuangan. Tujuan keuangan yang dimaksud misalnya keinginan membuka
usaha, menikah, menyekolahkan anak, membangun rumah, dan lain
sebagainya. Pengertian investasi menurut ahli
1. Farid Harianto dan Siswanto Sudomo Menurut Farid Harianto dan

Siswanto Sudomo, investasi adalah suatu kegiatan menempatkan dana

pada suatu atau lebih dari satu aset selama periode tertentu dengan

harapan dapat memperoleh penghasilan atau peningkatan investasi.

2. Fitz Gerald Sementara menurut Fitz Gerald, investasi adalah aktivitas
yang berkaitan dengan usaha penarikan sumber-sumber yang dipakai
untuk mengadakan modal barang pada saat sekarang yang selanjutnya
akan menghasilkan aliran produk baru di masa yang akan datang.

3. Kamaruddin Ahmad Pengertian investasi adalah usaha menempatkan
uang atau dana dengan harapan untuk memperoleh tambahan atau
keuntungan tertentu atas uang atau dana tersebut.

4. Bodie, Kane, & Marcus Investasi adalah kesediaan seseorang
mengalokasikan uang atau sumber daya berharga nya saat ini dan
menahannya hingga waktu yang ditentukan agar menerima keuntungan
(laba) di kemudian hari.

5. Sadono Sukirno Pengertian investasi adalah pengeluaran atau
pembelanjaan penanaman-penanaman suatu modal atau perusahaan untuk
membeli barang-barang modal dan juga perlengkapan-perlengkapan
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produksi untuk menambah keuntungan memproduksi barang-barang dan
juga jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian.

Tujuan investasi adalah memberikan memberikan keuntungan secara

finansial untuk kebutuhan masa depan. Tujuan investasi adalah sebagai

berikut:

1. Menambah aset dan harta kekayaan,

2. Mempersiapkan kondisi finansial yang stabil di masa depan, atau
mempersiapkan dana pensiun,

3. Membentuk dan memupuk kebiasaan gaya hidup hemat,

4. Memiliki dana darurat,

5. Mencapai tujuan keuangan di masa depan,

6. Memberikan proteksi terhadap aset dari tekanan inflasi, atau menjaga nilai

uang dari inflasi
Investasi terbagi menjadi tiga macam, yaitu investasi jangka pendek,

jangka menengah, dan jangka panjang.

1.

Investasi jangka pendek Seperti namanya, investasi jangka pendek
dilakukan dalam jangka waktu singkat, kurang dari satu tahun. Biasanya
tujuan investasi jangka pendek, di antaranya menikah, liburan, maupun
dana darurat.

Investasi jangka menengah Investasi jangka menengah adalah jangka
waktu investasi dari satu tahun hingga lima tahun. Tujuan investasi
umumnya untuk melanjutkan pendidikan, mempersiapkan DP rumah, dan
lainnya.

Investasi jangka panjang Investasi jangka panjang memiliki waktu lebih
lama, yakni lebih dari lima tahun. Sangat cocok buat kamu yang memiliki
tujuan keuangan masa depan, seperti membeli rumah, biaya pendidikan
anak, dana pensiun, dan lainnya.

Sementara itu, jenis investasi berdasarkan bentuknya, ada investasi aktiva

riil dan investasi aktiva finansial. Investasi aktiva riil merupakan aktivitas
investasi yang dilakukan dengan aset investasi yang terlihat atau tidak terlihat
seperti tanah, properti, dan logam mulia (emas).

Adapun investasi aktiva finansial adalah aktivitas investasi dengan aset

investasi dalam bentuk sekuritas seperti saham, reksa dana, obligasi dan
deposito.
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1. Investasi Properti
Investasi properti adalah salah satu jenis investasi berbentuk fisik.
Investasi ini memiliki benda fisik yang nyata. Investasi properti sangat
menguntungkan karena harganya terus meningkat setiap tahun. Ada
banyak cara melakukan investasi properti, yang paling sederhana yaitu
membeli tanah kemudian membangun properti di atasnya. Properti
tersebut kemudian dijual atau disewakan untuk mendapat keuntungan.

2. Investasi Emas
Emas adalah jenis investasi riil atau berbentuk fisik yang sangat digemari.
Emas jadi salah satu pilihan menarik karena memiliki risiko yang cukup
rendah. Emas memiliki nilai yang stabil dan selalu naik setiap tahunnya.

3. Investasi Saham
Saham adalah tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (badan usaha)
dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan menyertakan
modal, maka pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan,
klaim atas asset aset perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS).

4. Investasi Reksadana
Reksadana adalah jenis investasi yang cocok investor pemula. Secara
sederhana, reksadana adalah wadah yang dipergunakan untuk
menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya
diinvestasikan dalam portofolio efek oleh manajer investasi (Ml).

5. Investasi Obligasi (Surat Utang)
Obligasi adalah salah satu efek yang tercatat di bursa. Obligasi biasanya
diterbitkan oleh korporasi maupun negara. Obligasi dapat dikelompokkan
sebagai efek bersifat utang di samping sukuk.

6. Investasi Deposito
Deposito adalah simpanan yang pencairannya hanya dapat dilakukan pada
jangka waktu tertentu dan syarat-syarat tertentu. Jika seseorang
menyimpan uang dalam jumlah dan waktu tertentu di bank, maka akan
mendapat bunga sebagai imbalan.

Cara Berinvestasi

Tidaklah sulit untuk berinvestasi, mengingat di era digital seperti saat ini,

informasi mengenai instrumen investasi atau riset pasar sangatlah mudah

didapat. Namun, investasi tentu tidak bisa dilakukan secara sembarangan.
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Berikut adalah cara berinvestasi yang baik, agar bisa mewujudkan tujuan

keuangan kita.

1. Pastikan Kita Telah Sehat Secara Finansial
Sebelum berinvestasi, pastikan telah memiliki dana darurat yang ideal dan
memiliki proteksi keuangan dengan memiliki jaminan kesehatan atau
asuransi. Merencanakan keuangan untuk masa depan memang sangat
penting. Namun jangan pernah sepelekan hal-hal yang menjadi perhatian
dan prioritas di masa kini. Tanpa dana darurat yang ideal, kita akan
kesulitan dalam menghadapi risiko hilangnya pendapatan akibat PHK
atau ketidakpastian ekonomi. Tanpa perlindungan kesehatan, kita juga
bisa kehilangan dana yang cukup besar ketika harus berobat.

2. Tentukan Tujuan Terlebih Dulu
Ketahuilah tujuan-tujuan keuangan yang ingin dicapai dalam berbagai
periode. Sebut saja untuk jangka pendek, jangka menengah, dan jangka
panjang. Tanpa tujuan yang jelas, maka proses investasi akan menjadi
tidak terukur. Setelah menentukan tujuan, tentukan pula kebutuhan dana
untuk merealisasikannya. Kita bisa memulai proses investasi setelah
memahami kebutuhan dana.

3. Kenali Profil Risiko
Setiap instrumen investasi memiliki karakteristik investasi yang berbeda-
beda, dan setiap investor juga memiliki profil risiko yang berbeda. Profil
risiko bergantung kepada kemampuan dan kesediaan seseorang untuk
menoleransi risiko investasi. Investor konservatif cenderung menghindari
instrumen dengan volatilitas tinggi, dan investor agresif lebih berani
mengambil risiko karena menghendaki imbal hasil yang tinggi. Profil
risiko tentu saja bisa berubah ketika pemahaman seseorang akan investasi
mulai meningkat. Peningkatan pemahaman akan berinvestasi akan
meningkatkan kemampuan menoleransi risiko.

4. Kenali Risiko Sistematis dan Non-Sistematis Investasi
Bila profil risiko memiliki tolak ukur berupa kondisi psikis sang investor,
ada pula risiko investasi yang tidak boleh luput dari investor. Dalam
investasi, terdapat dua jenis risiko yaitu sistematis dan non-sistematis.
Sistematis merupakan risiko yang sama sekali tak bisa dihindari dan
diversifikasi, serta menyerang ke segala macam instrumen. Risiko
tersebut bisa berupa risiko pasar, perubahan tingkat suku bunga, dan
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inflasi. Sementara itu risiko non-sistemik dinyatakan sebagai risiko yang
masih bisa dihindari dengan cara diversifikasi instrumen investasi. Risiko
tersebut antara lain adalah, risiko bisnis, risiko likuiditas, dan risiko tuntutan
hukum.

B. PENDIDIKAN
Pendidikan diberi pengertian oleh banyak ahli atau secara amatiran setiap

orang dapat mendefisikannya sesuai persepsi yang dipahami. Namun, penulis

berfokus pada pengertian pendidikan yang dirumuskan dalam Undang-

Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU

Sisdiknas) Nomor 20 tahun 2003. Pengertian pendidikan yang dimaksud

adalah “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”, (Pasal 1, Poin 1).
Berdasarkan pengertian pendidikan di atas dapat kita dalami beberapa hal:

1. Bahwa pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana”. Dengan demikian,
jika seseorang ingin melewati pendidikan tertentu, ia harus berusaha sadar
tentang segala sesuatu yang akan dialaminya. Selain itu, ia juga harus
merencanakan dengan baik akan proses belajar agar hasil
yang dicapai secara maksimal. Ini adalah hal penting yang harus
diperhatikan oleh para pelajar. Hal sama terjadi bagi guru, bahwa guru
harus sadar dan merencanakan proses pendidikan secara baik demi
pelaksanaan yang efektif danberhasil guna.

2. Untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Hal ini
berarti: usaha sadar dan terencana yang dilakukan dimaksudkan agar
suasana belajar dan proses pembelajaran dapat terwujud. Jadi, harus ada
“usaha”, ““ yang dilakukan secara “sadar”, dan direncanakan dengan baik
sehingga suasana belajar oleh siswa dan proses pembelajaran oleh siswa
dan guru dapat terlaksana.

3. Adgar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Artinya,
melalui usaha sadar dan terencana maka suasana belajar dan proses
pembelajaran dapat terwujud. Hal ini dimaksudkan lebih lanjut agar siswa
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aktif mengembangkan potensi yang dimiliki baik sejak lahir
maupun melalui proses belajar di rumah, lingkungan, dan sekolah.
Untuk memiliki: kekuatan spiritual keagamaan, kekuatan pengendalian
diri, kekuatan kepribadian, kekuatan kecerdasan, kekuatan akhlak mulia,
serta kekuatan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Inilah tujuan akhir dari usaha sadar, terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga siswa
dapat mengembangkan potensi diri secara aktif. Secara singkat dapat
dikatakan bahwa proses pendidikan yang panjang dan berjenjang dilewati
seseorang sehingga mencapai keenam tujuan di atas.

C. KEGUNAAN PENDIDIKAN

Selain untuk mencapai tujuan-tujuan yang terdapat pada pengertian

pendidikan dalam UU Sisdiknas (memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara), terdapat tujuan
praktis lain yang dianggap sebagai hasil dari proses pendidikan,
yaitu:

1.

Pendidikan sebagai proses transmisi budaya, yaitu proses meneruskan
nilai- nilai (kerjasama, gotong royong, saling membantu, dan sebagainya)
budaya yang telah terhimpun dari generasi ke generasi.

Pendidikan sebagai pengembangan kepribadian, yaitu: mengembangkan
diri (personal dan sosial) secara etis sehingga dapat menyumbangkan
sesuatu yang berharga bagi masyarakat.

Pendidikan sebagai pengembangan akhlak mulia dan religiusitas, yaitu:
pribadi yang berbudi pekerti, bersusila, dan bermoral, serta mematuhi
aturan agama yang dianut sehingga menjadi pribadi yang baik.
Pendidikan  sebagai  pengembangan  warga  negara  yang
bertanggungjawab, yaitu: setiap tertentwarga Negara Indonesia memiliki
tanggung jawab  untuk  memelihara  ketertiban di  dalam
masyarakat, mecerdasakan kehidupan bangsa.

Pendidikan sebagai proses menyiapkan pekerja-pekerja yang terampil dan
produktif, yaitu: manusia/individu dapat bekerja dengan mutu yang baik
karena melewati suatu jenjang tertentu, misalnya S1, dan seterusnya.
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6. Pendidikan sebagai proses mengembangkan pribadi paripurna atau
seutuhnya; yaitu: melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan
kata, sikap, dan keterampilan yang baik dan produktif. Dengan demikian,
proses pewarisannya pun akan terlakasana dengan baik.

7. Pendidikan sebagai proses pembentukan manusia baru; yaitu sebuah fakta
bahwa pendidikan adalah sebuah proses yang melekat pada setiap
kehidupan bersama dan berjalan sepanjang perjalanan umat manuia.
Perwujudan “Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan Masyarakat
Desa” Upaya mewujudkan “pendidikan sebagai investasi masa depan
masyarakat desa harus didukung oleh berbagai elemen. Secara singkat
elemen ini dapat digolongkan dalam dua bagian, yaitu elemen intern
(dalam diri siswa) dan elemen ekstern (luar diri seseorang/ siswa). Berikut
ini adalah uraian singkat masing-masing elemen tersebut:

a. Elemen intern (dalam diri siswa) bersifat invidual di mana jika
seseorang ingin menginvestasikan pendidikan bagi masa depannya
maka ia harus memiliki:

1) Menyadari bahwa pendidikan adalah hak pribadinya, maka harus
diambil.

2) Kemauan (will) yang kuat dari dalam diri.

3) Komitmen yang tinggi.

4) Rencana yang baik.

5) Menjalani pendidikan secara sunguh-sungguh.

6) Mampu mengendalikan diri untuk tetap berada pada jalur yang
positif dan menguntungkan diri sendiri, keluarga, dan masyarakat,
dll. kata lain, tidak merokok, minum mabuk, suka berbelanja atau
boros.

b. Elemen ekstern (luar diri siswa) bersifat sosialistik, yaitu adanya
hubungan antara invidu dengan individu atau kelompok lain. Elemen
ekstern terdiri dari:

1) Peran guru
Peran guru bersifat sangat penting terutama di sekolah. Guru
merupakan orang tua siswa di sekolah. Karena guru adalah orang
tua siswa di sekolah, maka para guru harus mendidik siswa dengan
hati. Guru merupakan teladan bagi siswa dalam hal tutur kata,
sikap, dan tindakan. Selain sebagai teladan, guru juga berperan
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2)

3)

4)

dalam  memberi nasehat, solusi terhadap masalah  siswa,
mengusulkan/mencarikan sumber biaya/donatur. Dengan demikian, guru
sangat berperan dalam menginvestasikan pendidikan pada masa
mendatang bagi siswa/i.
Peran orang tua
Dalam menanamkan modal pendidikan bagi masa depan anak, orang tua
merupakan penopang utama. Orang tua harus berupaya sedemikian rupa
untuk memperoleh anggaran bagi pendidikan siswa. Selain menuntun dan
memotivasi anak, orang tua bertanggungjawab penuh bagi penyediaan
biaya/dana pendidikan bagi anak. Karena itu, jauh-jauh hari, sebelum
anak beranjak dewasa, orang tua sebaiknya memiliki tabungan pendidikan
bagi anaknya. Berikut adalah beberapa saran bagi orang tua:

a) Gunakan segala sumber daya yang dimiliki untuk ditabung bagi
pendidikan anak (ayam, babi, kerbau, kuda, dan hasil bumi dijual dan
disimpan bisa lewat CU, di CU ada simpanan untuk pendidikan anak).

b) Hemat untuk menggunakan anggara. Utama pembayaran/pelunasan
biaya pendidikan anak.

c) Motivasi anak agar menjadi siswa/ mahasiswa yang rajin, cerdas dan
baik sehingga memperoleh nilai dan perilaku terbaik. Melalui cara ini,
anak berpeluang memperoleh beasiswa, sehingga biaya pendidikan
yang telah dimiliki dapat dimanfaatkan untuk anak yang lain. Selain
itu, dapat digunakan untuk peningkatan jenjang pendidikan, dari S1
ke S2 atau dari S2 ke S3. Dengan demikian, proses pendidikan anak
dapat terlaksana secara lancar dan tercapai dengan baik.

Peran keluarga

Keluarga yang dimaksud di sini adalah semua orang, baik yang ada di

rumah maupun di luar rumah yang saling memiliki hubungan darah.

Keluarga memberikan sumbangan tersendiri, yaitu dukungan berupa

biaya studi, biaya makan, kos, membelikan fasilitas berupa tas, buku,

pakaian, dan alat canggih lainnya seperti laptop.

Peran masyarakat sekitar

Masyarakat sekitar adalah keluruhan penghuni yang saling berdekatan,

baik memiliki hubungan darah maupun tidak memiliki hubungan darah.

Masyarakat memiliki peran dalam keteladanan bagi generasi muda,

remaja, dan anak-anak. Generasi penerus harus disuguhkan kata-kata,
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5)

6)

7)

sikap, dan tindakan yang baik agar generasi dapat mewarisi kebaikan-

kebaikan bagi peningkatan mutu kehidupan masyarakat. Masyarakat

dapat pula menjadi sumber informasi yang baik bagi generasi. Selain itu,
masyarakat menjadi pendorong atau motivator, advisor bagi generasi
muda agar menomorsatukan pendidikan dari pada urusan yang lain. Ingat!

Seorang anak, meskipun bukan keluarga sendiri, tetapi ia dapat

memberikan sumbangan berarti bagi perkembangan lingkungan gereja

baik secara langsung atau tidak langsung, atau pun baik disari atau tidak
disadari.

Peran tokoh agama

Tokoh agama dapat berperan secara aktif untuk memungkinkan adanya

berbagai kegiatan, seperti pembinaan iman anak sekolah, outbond,

kemping rohani, seminar-seminar kerohanian, melaksanakan kegiatan ola
raga, kesenian, dan bakti bersama. Kegiatan-kegiatan ini merupakan
proses untuk memfasilitasi siswa melalui pendidikan nonformal

(masyarakat religious). Melalui pendidikan nonformal, siswa dapat

mengembangkan diri sebaik- baiknya.

Peran pemerintah daerah

Pemerintah daerah meliki andil yang besar bagi pengembangan diri

anggota masyarakat. Melalui dinas pendidikan, pemerintah daerah dapat

melalukan berbagai hal ini:

a) Mendorong peningkatan pendidikan anggota masyarakat.

b) Mengupayakan data riil tentang pendidikan anggota masyarakat.
Melalui data yang akurat, anggota masyarakat dapat diketahui jenjang
pendidikan. Kemudian, menentukan langkah-langkah strategis bagi
perbaikan berdasarkan masalah yang ditemukan melalui data.

Peran pemerintah

Pemerintah yang dimaksudkan di sini adalah pemerintah pusat.

Selanjutnya, disebut pemerintah. Pemerintah senantiasa melakukan

langkah-langkah strategis bagi peningkatan pendidikan anak. Beberapa

langkah strategis adalah penghapusan pendidikan jenjang pendidikan
dasar atau sekolah gratis. Menyediakan dana/beasiswa (bidik misi) bagi
anak pintar tetapi berasal dari keluarga miskin. Dengan demikian, seluruh
komponen ini memiliki peran masing-masing bagi kesuksesan pendidikan
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seseorang. Namun demikian, terdapat bagi penulis terdapat beberapa yang

paling menentukan, yaitu

a) keluarga inti, yaitu ayah, ibu, saudara/l sekandung,

b) Pribadi anak/siswa yang bersangkutan (intern). Lebih lanjut, dari
kedua poin ini, yang paling memegang kunci keberhasilan ketika
semakin beranjak adalah peribadi anak/siswa (intern). Kemauan yang
keras atau kenekadan, komitmen yang tinggi, dan mimpi besar untuk
sukses akan benar-benar menghantar seseorang pada kesuksesan
studi. Setelah menyelesaikan jenjang studi S2 dan S3, berarti ia telah
melakukan investasi yang besar dalam bidang pendidikan.
Selanjutnya, ia tinggal bekerja untuk mengambil hasil investasi
pendidikannya melalui honor/gaji dan sebagainya untuk pemanfaatan
lebih

D. MANFAAT INVESTASI PENDIDIKAN

Menurut Fahmi (2015), investasi adalah penempatan sumber-sumber
dalam bentuk sejumlah dana pada saat ini dengan harapan memperoleh
keuntungan di masa yang akan datang. Pada umumnya, seseorang melakukan
investasi untuk memperoleh pendapatan yang tepat secara terus menerus atau
untuk membentuk suatu dana guna tujuan tertentu. Investasi juga dapat
didefenisikan dengan pembelian dan produksi dari modal barang yang tidak
dikonsumsi namun digunakan untuk produksi yang akan dating. Banyak orang
melakukan investasi dengan tujuan untuk mencapai keuntungan yang
maksimum dan terciptanya kesejahteraan atau kemakmuran secara ekonomi.

Slamet (2015) mengatakan investasi pada umumnya terjadi dalam dua
bentuk: 1) investasi langsung (direct investment) yaitu investasi yang
dilakukan oleh seseorang yang memiliki kelebihan dana. Investasi langsung
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti membeli tanah, emas, atau
membeli real estate/ruko, menjalankan kegiatan usaha dengan membentuk
badan usaha. 2) Investasi tidak langsung (indirect investment) yaitu
melakukan keputusan investasi dengan tidak terlibat langsung, hanya dengan
menjadi pemegang saham atau obligasi saja dan tidak terlibat secara langsung
dalam pengambilan keputusan investasi; biasanya menggunakan perantara
(agent), dan agen tersebut akan mendapatkan keuntungan (fee). Salah satu
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contoh bentuk investasi tidak langsung yang populer adalah investasi melalui
pasar modal, seperti kepemilikan saham, obligasi, surat berharga, dan
sebagainya. Investasi pada dasarnya memberi banyak keuntungan dan
menjanjikan masa depan yang lebih baik bagi seseorang. Jika seseorang
berinvestasi dengan bijak, maka materi dan nilai yang diinvestasikan akan
bertumbuh dan berkembang seiring dengan berjalannya waktu akan
bertumbuh melebihi modal awalnya.

Demikian pula halnya dengan investasi dalam pendidikan pasti
memberikan banyak keuntungan kepada orang tua. Investasi pendidikan
memberikan nilai balik (rate of return) yang lebih tinggi dari pada investasi
fisik di bidang lain (Irianto, 2011). Keuntungannya tidak hanya dengan
membandingkan total biaya yang dikeluarkan untuk membiayai pendidikan
dengan total pendapatan yang akan diperoleh setelah anak lulus dan memasuki
dunia kerja, tetapi lebih pada manfaat jangka panjang yang diperoleh dari
pendidikan anak. Investasi di bidang pendidikan merupakan suatu bentuk
jaminan masa depan anak yang lebih baik. Memang keuntungannya tidak
dapat dinikmati secara langsung, karena memerlukan proses yang
membutuhkan kesabaran dan keuletan sehingga mampu menciptakan anak
yang tidak hanya cerdas secara inteklektual, tetapi
memiliki etika, moral, rasa tanggung jawab, rasa keadilan, jujur, serta
menyadari hak dan kewajiban yang kesemuanya itu merupakan indikator
manusia yang lebih baik, berkualitas dan bermutu (Suryadi, 2014). Pendidikan
tidak hanya bermanfaat secara langsung bagi peningkatan kualitas ekonomi
sesorang dan masyarakat, tetapi juga memberikan keuntungan dalam
berinvestasi yang bersifat komplementer.

Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh langsung terhadap
produktivitas individu dan penghasilannya. Irianto (2011) menyebut
keuntungan ini dengan human capital investment atau investasi sumber daya
manusia,  yaitu suatu upaya mencari  keuntungan  dengan
melakukan tindakan pengembangan sumber daya manusia melalui jalur
pendidikan agar bakat seseorang berkembang sehingga berguna baik bagi
dirinya sendiri maupun bagi masyarakat. Melalui pendidikan, seseorang akan
memperoleh  pengetahuan, pemahaman, pengembangan kepribadian,
pemuasan kebutuhan sosial sehingga menjanjikan kehidupan yang lebih baik
di masa yang akan datang (Irianto (2011). Semakin tinggi tingkat pendidikan
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seseorang maka semakin luas penguasaan ilmu pengetahuannya, yang
membuat ia mampu memanfaatkan setiap kesempatan untuk meraih sesuatu
dan menciptakan pendapatan yang lebih tinggi.

Pendidikan dilihat sebagai sebuah bentuk investasi tidak langsung karena
akan memberikan dampak bagi perbaikan perekonomian masyarakat.
Pendidikan tidak lagi dipahami seperti perspektif tradisonal yang melihat
sebagai bentuk pelayanan sosial yang melulu diberikan oleh pemerintah
kepada masyarkat. Namun lebih dari itu, pendidikan dipandang sebagai
investasi pembangunan yang tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan
investasi di bidang lain (Irianto, 2011). Pendidikan sebagai sebuah investasi
merupakan pemikiran yang telah berkembang secara pesat dan semua negara
harus meyakini bahwa pembangunan sektor pendidikan
merupakan prasyarat kunci bagi pertumbuhan sektor-sektor lainnya dalam
pembangunan.

Proses pemerolehan pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan
bukan semata-mata sebagai sebuah bentuk konsumsi, melainkan suatu
investasi sumber daya manusia yang menunjang upaya negara dalam usaha
pengentasan kemiskinan dan perbaikan kesejahteraan masyarakat.

Pembangunan sektor pendidikan dengan manusia sebagai pusatnya telah
memberikan kontribusi langsung terhadap pertumbuhan ekonomi suatu
negara, melalui peningkatan keterampilan dan kemampuan produksi dari
tenaga kerja. Hal tersebut mempengaruhi kebijakan pemerintah dan berbagai
pihak seperti Lembaga Swadaya Masyarakat, lembaga kemasyarakatan dan
keluarga untuk melakukan investasi dalam bidang sumber daya manusia
melalui pendidikan (Irianto, 2011).

Pendidikan tidak pula semata-mata dihitung sebagai investasi ekonomis
tetapi lebih dari itu dapat dilihat sebagai usaha perbaikan dimensi sosial dan
budaya yang berorientasi pada dimensi kemanusiaan suatu bangsa. Manusia
yang terdidik menunjang pertumbuhan ekonomi secara langsung bahkan
seluruh sektor pembangunan makro lainnya. Bukti pentingnya pendidikan
bagi kemakmuran masyarakat ditemukan dalam berbagai kajian tentang
perbedaan antara perilaku petani yang berpendidikan dan yang tidak
berpendidikan pada negara berkembang; yang menunjukkan bahwa petani
yang tidak berpendidikan tidak dapat mengadopsi perkembangan teknologi
pertanian yang moderen seperti: penggunaan bibit unggul, pemakaian
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pemupukan, pemanfaatan alat- alat pertanian serta teknik-teknik lainnya
dalam usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik. Sebaliknya, petani yang
berpendidikan cepat menyesuaikan diri dengan teknologi pertanian yang lebih
moderen, lebih lanjut, hal ini membuat petani yang berpendidikan cenderung
memliki penghasilan yang lebih tinggi dbandingkan dengan petani yang tidak
berpendidikan (Aimon, 2012). Hasil kajian lainnya pada perilaku ibu dalam
merawat anak menunjukkan bahwa kualitas kesehatan dan status gizi anak
yang diasuh dan dirawat oleh ibu yang berpendidikan tinggi cenderung lebih
baik dibandingkan dengan anak yang ibunya mempunyai pendidikan yang
rendah (Santrock, 2010). Kenyataan ini menunjukkan bahwa investasi dalam
bidang pendidikan memiliki manfaat yang sangat besar bagi peningkatan
penghasilan dan perbaikan kesejahteraan masyarakat. Atas dasar keyakinan
ilmiah ini juga, banyak negara mefokuskan diri pada peningkatan kualitas
Sumber Daya Manusia. Mereka meyakini bahwa investasi dalam bentuk
modal manusia adalah suatu komponen integral dari semua upaya
pembangunan. Pendidikan, pengalaman, dan kemampuan yang meningkat
pada diri seseorang merupakan modal sumber daya manusia yang
keuntungannya tidak hanya dilihat pada besarnya penghasilan seseorang
tetapi mutu generasi yang menjadi lebih baik.

Pendidikan merupakan suatu bentuk pewarisan sekaligus pembentukan
peradaban bangsa. Manfaat non materi yang didapatkan seseorang pendidikan
antara lain: perilaku produktif, perilaku sehat, keharmonisan rumah tangga,
perilaku berbudaya, dan menjadi masyarakat yang baik (Slamet, 2006).
Pendidikan membuat seseorang menjadi lebih bermoral, memiliki akhlak
yang mulia serta nilai tambah yang lainnya, oleh karena itu, keluarga perlu
membuat perencanaan yang baik untuk masa depan yang lebih baik dengan
melakukan investasi pendidikan.

E. PENDIDIKAN SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG
Pendidikan Sebagai Investasi Jangka Panjang — Profesor Toshiko Kinosita
mengemukakan bahwa sumber daya manusia Indonesia masih sangat lemah
untuk mendukung perkembangan industri dan ekonomi. Penyebabnya karena
pemerintah selama ini tidak pernah menempatkan pendidikan sebagai
prioritas terpenting. Tidak ditempatkannya pendidikan sebagai prioritas
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terpenting karena masyarakat Indonesia, mulai dari yang awam hingga politisi
dan pejabat pemerintah, hanya berorientasi mengejar uang untuk memperkaya
diri sendiri dan tidak pernah berfikir Panjang

Pendapat Guru Besar Universitas Waseda Jepang tersebut sangat menarik
untuk dikaji mengingat saat ini pemerintah Indonesia mulai melirik
pendidikan sebagai investasi jangka panjang, setelah selama ini pendidikan
terabaikan. Salah satu indikatornya adalah telah disetujuinya oleh MPR untuk
memprioritaskan anggaran pendidikan minimal 20 % dari APBN atau APBD.
Langkah ini merupakan awal kesadaran pentingnya pendidikan sebagai
investasi jangka pangjang. Sedikitnya terdapat tiga alasan untuk
memprioritaskan pendidikan sebagai investasi jangka panjang. Pertama,
pendidikan adalah alat untuk perkembangan ekonomi dan bukan sekedar
pertumbuhan ekonomi. Pada praksis manajemen pendidikan modern, salah
satu dari lima fungsi pendidikan adalah fungsi teknis-ekonomis baik pada
tataran individual hingga tataran global. Fungsi teknis-ekonomis merujuk
pada kontribusi pendidikan untuk perkembangan ekonomi. Misalnya
pendidikan dapat membantu siswa untuk mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk hidup dan berkompetisi dalam ekonomi
yang kompetitif.

F. PENDIDIKAN SEBAGAI INVESTASI MASA DEPAN BANGSA

Investasi pendidikan adalah cara berinvestasi yang bisa dibilang sangat
pasti akan bisa mengembalikan modal awal investasi. Karena bisa dikatakan
investasi pendidikan ini sangat berharaga bila dibandingkan dengan jenis
investasi yang lainnya, Mengapa? Karena pendidikan merupakan investasi
yang bisa dikatakan mulia dan sesuatu yang mulia tersebut akan sangat
berharga. Anda memberikan pendidikan anak setinggi-tingginya merupakan
contoh investasi yang nanti pada saatnya return atau pengembaliannya
mungkin jauh lebih besar dari apa yang anda keluarkan saat ini untuk
pendidikan anak anda. Jelas investasi pendidikan semacam ini bisa dikatakan
investasi yang paling berharga di antara investasi lainnya. Beberapa alasan
kalau pendidikan merupakan investasi yang terbaik.

Pertama, pendidikan dan ilmu perkembangannya akan terus berkembang
dan meningkat kita tidak bisa memprediksi seberapa besar penghasilan yang
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akan didapatkan dari investasi pendidikan ini yang jelas pasti akan
mendapatkan returnnya. Kedua, tidak bisa dipungkiri saat ini rata-rata
perusahaan akan melihat latar belakang pendidikan seseorang sebagai bahan
pertimbangan untuk penempatan kerja pada perusahaan tertentu. Ketiga,
pendidikan tidak akan ada masanya dan tidak akan pernah habis pula, karena
mencari ilmu itu akan terus dicari dan dikejar sampai ke liang lahat.
Keempat,Pendidikan yang tinggi juga secara tidak langsung akan mengangkat
derajat dan taraf kehidupan yang meningkat. Kelima, Manfaatnya memang
tidak bisa diprediksi dan diukur tanpa pasti akan sangat bermanfaat dan
menghasilkan untuk masa depan. Jadi jangan sampai untuk tidak
memanfaatkan peluan investasi pendidikan untuk tujuan mulia yaitu untuk
mencari ilmu. Pasti nanti hasilnya akan mulia juga.

Latar belakang dari adanya berbagai macam program investasi adalah
tidak ada yang bisa memprediksi keuangan Kita di masa depan. Karena maka
dari itu sangat dianjurkan untuk melakukan investasi agar kedepannya bisa
mengantisipasi kondisi keuangan kita di masa depan. Maka demikian kita hrus
pandai-pandai mengelola dan merencanakan keuang kita untuk tabungan pada
saat masa pensiun tiba. Seperti halnya investasi pendidikan ini sangat
dianjurkan karena nanti kedepannya pasti akan bermanfaat . Memang untuk
masalah investasi pendidikan sangat mahal namun kita harus benar-benar bisa
memanajemen keuangan kita dengan baik, mana yang lebih prioritas itu yang
diutamakan. Jika kali ini kondisi anda masih lajang lebih baik mempersiapkan
tabungan untuk investasi pendidikan anak anda kelak agar bisa tetap kita
berinvestasi melalui pendidikan anak-anak Kita.

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting bagi setiap manusia
dimana jika berbicara mengenai masalah pendidikan pastinnya tidak akan ada
habisnya karena pendidikan merupakan bagian yang vitaal dalam kehidupan
manusia. Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan penting yang tidak dapat
dipisahkan oleh manusia. Dimana saat ini pendidikan dipandang sebagai suatu
investasi masa depan yang sangat penting bagi setiap manusia. Pendidikan
bukan saja sebuah investasi yang bernilai ekonomi saja akan tetapi sebagai
suatu investasi untuk mendapatkan derajat yang lebih tinggi dalam kehidupan
dunia maupun akhirat karna sesuai dengan perintah Tuhan Yang Maha Kuasa
yang dimana tuntutlah ilmu sebanyak-banyaknya karna ilmu yang bermanfaat
sebagai bekal menuju akhirat.
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Maka dari itu ilmu Pendidikan sangat penting bukan saja didunia tapi juga
di akhirat kelak. Pendidikan sering diartikan sebagai suatu sektor yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas hidup baik dilihat secara materil
maupun non materil. Dimana semakin tinggi pendidikan seseorang maka
semakin tinggi kualitas hidupnya terutama hal tentang kesejahteraan hidupnya
didunia.

Oleh karna itu pendidikan dapat dijadikan sebuah investasi di masa yang
akan datang yang memberikan banyak manfaat dan perubahan baik kepada
diri sendiri dan orang lain maupun bagi bangsa daan negara. Dimana jangan
melihat pendidikan sebagai suatu yang susah atau mahal karna tenaga dan
uang yang keluar tidak sia-sia dengan ilmu dan hasil yang didapatkan kelak.
Pendidikan disebut sebagai investasi masa depan karena:

1. Perkembangan dunia semakin pesat/ cepat sekali. Hal ini ditandai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui perkembangan
Iptek, dunia yang luas seolah-olah menjadi sempit. Tilaar dan Riant
Nogroho (2009) mengalimatkan secara baik, yakni: “... kemajuan ilmu
pengetahuan serta kemajuan teknologi komunikasi telah membuat dunia
ini sebagai suatu kampung besar (big village) bahkan dalam satu dunia
yang terbuka tidak memungkinkan suatu masyarakat statis untuk tidak
berubah”. Artinya, melalui perkembangan IImu Pengetahuan Teknologi
dan Komunikasi (Iptekkom) masyarakan akan semakin berubah dan
masyarakat yang budayanya kuat sekali pun akan ikut berubah. Lebih
lanjut, dapat dikatakan bahwa melalui handphone, komunikasi dapat
dilakukan dengan orang lain yang berada di tempat yang sangat jauh;
melalui internet (facebook, twitter, email, dll) diskusi dan saling mengirim
informasi dapat dilakukan meskipun berada di luar negeri. Waktu yang
dibutuhkan pun sangat tidak lama. Bahkan untuk komunikasi
menggunakan program tertentu (Skype), seseorang dapat berkomunikasi
sambil saling melihat meski berada di luar negeri. Perkembangan sudah
sangat maju dan bahkan semakin maju hingga semakin dirasakan oleh
masyarakat-masyarakat desa di pelosok tanah air. Lebih dari itu, suatu saat
nanti, internet akan seperti instalasi listrik di berbagai rumah tangga.
Namun, tahukah cara paling ampuh agar kita mampu mengejar kemajuan
dan mengalami secara produktif? Satu- satunya jalan paling manjur agar
kita dapat mengejar kemajuan Iptek adalah melalui pendidikan. Gufron
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G.

menegaskan bahwa “untuk menguasai ilmu pengetahuan dan sukses di
masa depan, satu-satunya cara yang ditempuh adalah melalui pendidikan,
alasannya pendidikan merupakan instrumen atau alat strategis bagi
pengembangan potensi individu, (2006). Karena itu, setiap individu
haruslah mengenyam pendidikan agar menuasai Ipteks.

Pendidikan menempati posisi pertama dan utama dari semua sektor: seperti
kesehatan, ekonomi, sosial, pertahanan keamanan, pariwisata, dan
kebudayaan. Dengan kata lain, pendidikan dipandang sebagai penunjang
sektor  lain. Itu sebabnya, Tilaar dan Dian  Nugroho
(2009) mengatakan bahwa “kegagalan pendidikan dapat menyebabkan
keterbelakangan dan keterpurukan sehingga terancam kehilangan sebuah
generasi (lost generation), termasuk sektor lain tidak dapat tertunjang
dengan baik dan maksimal.

Hanya pendidikan yang dapat menempatkan seseorang pada tugas dan
tanggu jawab yang lebih besar dan berdaya saing. Dengan kata lain,
seorang anak muda yang hari-hari kerja di kebun, bisa menjadi menjadi
guru di sekolah dasar setelah 4 tahun menempuh studi S1. Seorang anak
muda bisa menjadi dokter setelah 4 tahun kemudian menjalani studi
kedokteran. Seorang anak muda dapat menjadi dosen setelah menempuh
studi kurang lebih 4 tahun untuk S1 dan 2 tahun untuk S2. Dengan kata
lain, tidak mungkin seseorang diberi kesempatan memeriksa pasien kalau
tidak menjadi seorang dokter; tidak mungkin anak muda direkrut menjadi
dosen pengajar S1 kalau tidak tamat S2.

INVESTASI PENDIDIKAN DAN FAKTOR YANG
MEMPENGARUHINYA
Pendidikan sebagai sebuah investasi merupakan bentuk implementasi

pengembangan dari modal (capital) yang sudah ada pada diri setiap individu
sehingga individu tersebut bisa mencapai indeks pengembangan manusia-nya
ke tahap kompetensi yang lebih produktif, dan produktifitasnya tersebut bisa
berpengaruh terhadap pendapatannya (earning) yang pada akhirnya akan
bermuara pada kecepatan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan.

Investasi pendidikan (educational investment) yang terjadi dalam

kegiatan pembelajaran terdapat pada kehidupan sosial dan kegiatan belajar
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mengajar baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dalam hal ini, investasi
pembelajaran harus mampu mengkondisikan kepemilikan nilai-nilai,
sikap, pengetahuan, dan kecakapan (keterampilan) yang dikehendaki sesuai
dengan tujuan investasi. Pembelajaran (learning) sebagai esensi pendidikan
merupakan proses pengkondisian agar tujuan investasi tercapai. Bahwa
pengakuan proses investasi pendidikan terjadi di rumah dan di masyarakat,
namun diyakini bahwa kelembagaan pendidikan formal (schooling)
merupakan tempat untuk terjadinya proses pembelajaran yang lebih baik
(better learning) (Imam Machali dan Ara Hidayat, 2015).

Pembelajaran nilai-nilai, norma, dan, keterampilan tertentu dapat
mengarahkan individu menjadi sumber daya manusia yang bisa memberi
manfaat baik dari segi moneter maupun non moneter, sehingga investasi
dalam bidang pengembangan sumber daya manusia bisa menciptakan human
capital yang maslahat dan bermanfaat. Secara nasional, investasi Pendidikan
dapat dilihat dari pencapaian nilai dalam Indeks Pembangunan Manusia di
Indonesia sebagaimana tertuang dalam RPJMN 2015-2019 adalah 76,3 lebih
tinggi dari nilai IPM pada tahun 2014 (Baseline*) dengan nilai 73,83 yang
dapat diartikan bahwa telah terjadi peningkatan sasaran makro nilai indeks
dari lima tahun sebelumnya. Peningkatan nilai IPM idealnya haruslah
diimbangi dengan nilai kecepatan pertumbuhan ekonomi dari 5,1 % pada
tahun 2014 (Baseline*) menuju 8,0 % pada tahun 2019. adapun kriteria nilai
IPM adalah; IPM rendah jika IPM < 50, IPM sedang jika IPM > 50 < 80, dan
IPM tinggi jika IPM > 80.

Nilai-nilai Human Development Index tersebut mencerminkan tiga
dimensi kehidupan manusia, yaitu peluang hidup (longevity), pengetahuan
(knowledge), dan standar hidup layak (decent living standard ) yang mana hal-
hal tersebut disusun berdasarkan pada indeks-indeks lainnya, yaitu indeks
Pendidikan, indeks pendapatan, dan indeks harapan hidup. Berdasarkan pada
data tersebut, dapat dipahami bahwa pembangunan tercermin dari kecepatan
pertumbuhan ekonomi rakyat yang pada pokoknya berasal dari sebuah
investasi yang selama ini terjadi dalam bidang Pendidikan, yang baik secara
kualitatif maupun kuantitatif IPM < 80, yang berarti pembangunan khususnya
di bidang Pendidikan masih dalam rentang nilai sedang. Secara lugas dapat
dikatakan bahwa peluang untuk berinvestasi dalam bidang Pendidikan masih
sangat terbuka lebar mengingat nilai IPM yang masih kurang dari 80.
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Investasi Pendidikan dalam kerangka teori functionalism bisa difahami
sebagai investasi yang menekankan pada keberfungsian antar unsur
Pendidikan, yaitu peserta didik, pendidik/guru dan tenaga kependidikan,
orang tua murid dan pemerintah. Ke-empat unsur tersebut saling berfungsi dan
mengisi satu sama lainnya. Untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya
conflict antar entitas tersebut, maka perlu memperhatikan juga tentang teori
conflict dalam investasinya, serta dengan mempertimbangkan teori cultural
relativity dalam investasi Pendidikan agar tetap bisa berbaur dengan
masyarakat secara sosial dengan tanpa mengesampingkan kebutuhan akan
nilai balik walaupun dalam jangka panjang.
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BAB 5
PERGESERAN PARADIGMA
PENDIDIKAN

Nur Arisah, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Makassar




A. PERGESERAN PARADIGMA DALAM PENDIDIKAN

Terdapat sejumlah pencapaian (achievements) dalam filsafat, ilmu
pengetahuan, teknologi, dan sosial budaya yang mendorong terjadinya
pergeseran paradigma dalam pendidikan. Di samping secara internal, terjadi
pengembangan konsep teori pendidikan yang dihasilkan dan penemuan dan
inovasi, baik sebagai turunan konsep filsafat, pengujian dan penemuan
konsep-konsep baru, maupun hasil modifikasi dari konsep-konsep pendidikan
yang sudah digunakan (Rahadian, 2016). Didasarkan atas kondisi yang ada,
adakalanya praktik pendidikan berjalan tidak bersifat linear, akibat dari
keanekaragaman situasi dan kondisi yang mempengaruhinya, seperti tuntutan
kebutuhan peserta didik maupun berbagai faktor yang memiliki keterkaitan
dengan praktik pendidikan. Pada awalnya, kedudukan guru dianggap sebagai
satu-satunya sumber informasi kemudian terjadi pergeseran pemahaman
menjadi kedudukan yang sama dengan sumber-sumber informasi lain. Bahkan
pada perkembangan selanjutnya sumber-sumber informasi tersebut dapat
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik secara khusus dan
mandiri. Pemahaman seperti ini mendorong lahirnya pengakuan bahwa
terdapat banyak sumber informasi di sekeliling peserta didik dan dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pengalaman belajarnya. Perkembangan
pemahaman semacam ini sejalan pula dengan pengakuan atas klarifikasi
sumber belajar yang terjadi atas human resources and non-human resources,
yang pada gilirannya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan wawasan dan
pengalaman belajar peserta didik (Rahadian, 2016).

Secara historik pergeseran paradigma yang memiliki keterkaitan dengan
perubahan acuan filsafat tergambar dari perubahan yang terjadi pada abad
pertengahan ke arah masa pendidikan modern dan postmodern. Perubahan ke
arah pendidikan modern tidak terlepas dari munculnya “renaissance” atau
“enlightenment” yang diawali dengan perubahan secara revolusioner dalam
pemikiran manusia dan membentuk suatu pola pemikiran baru dalam filsafat
(Pramitha, 2017). Mulai masa renaissance kebenaran filsafat dan ilmu
pengetahuan didasarkan atas kepercayaan dan pembuktian secara ilmiah
dengan dibuktikan melalui metode, dan konsep yang dapat diverifikasi
kebenarannya, sehingga kebenaran bersifat nisbi dapat digugurkan manakala
dihasilkan kajian-kajian yang lebih meyakinkan kebenarannya. Kondisi ini
mengarahkan pada pemahaman bahwa pergeseran paradigma dari periode

72 | Pergeseran Paradigma Pendidikan



filsafat abad pertengahan ke arah zaman modern banyak ditandai oleh
pengagungan otoritas kemampuan akal manusia.

Perkembangan pola pikir pada zaman modern menghasilkan persoalan
pada epistemologi atau metode pemikiran ilmiah yang mengarah pada
pertanyaan-pertanyaan bagaimana manusia memperoleh pengetahuan, apa
yang dimaksud dengan kebenaran itu sendiri. Dalam filsafat abad 17 terdapat
dua aliran filsafat yang sangat kontras untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut, yaitu filsafat rasionalisme dan empirisme.

Filsafat rasionalisme banyak mengandalkan kemampuan akal (rasio)
dalam menetapkan sumber pengetahuan. Pengetahuan yang bersumber pada
akal yang memenuhi persyaratan sesuai dengan tuntunan umum dan bersifat
mutlak. Filsafat ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang ada adalah
bersifat a priori yang mendasarkan pada pengetahuan yang terdahulu,
sehingga seakan-akan mengetahui secara pasti gejala yang ada walaupun
belum mempunyai pengalaman secara indrawi (Purbajati, 2019).

Lahirnya, filsafat realisme sangat berseberangan dengan para ahli filsafat
rasionalisme. Filsafat realisme tidak sejalan dengan pemikiran yang
didasarkan atas a priori, menurutnya pengetahuan itu tersusun dari sesuatu
yang telah terjadi sehingga metode vyang digunakannya adalah
metode aposteriori. Didasarkan atas pemikirannya bahwa sumber
pengetahuan adalah pengamatan yang dapat menghasilkan kesan (impression)
dan pengertian (idea). Aliran filsafat ini adalah metode inquiry yang cermat
dan hati-hati terhadap gejala yang terdapat dalam objek yang menjadi
kajiannya (Asmara & Junaedi, 2018).

Pramitha, (2017) berusaha menjembatani dan menghubungkan kedua
aliran filsafat, melalui pemikirannya. Kant berpendapat bahwa pengetahuan
adalah hasil terakhir yang diperoleh dengan adanya kerjasama diantara dua
komponen, yaitu berupa hasil-hasil dari pengalaman indrawi dan cara
pengolahan kesan-kesan yang diperolehnya melalui pengolahan rasio,
sehingga diperoleh pengetahuan yang komprehensif dan merupakan sebab
akibat dari keduanya. Pengetahuan rasional dengan analitis apriori memiliki
karakteristik universal akan tetapi tidak dapat memberikan informasi baru,
sedangkan  pengetahuan  empiris yang menggunakan  sintesis a
posteriori dapat memberikan informasi baru akan tetapi kebenarannya tidak
universal. Pengetahuan seharusnya sintesis-a priori, yaitu pengetahuan yang
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bersumber pada rasio dan empirisyang sekaligus bersifat a
priori dan aposteriori, dan dalam kondisi yang serentak akal dan pengalaman
indrawi mengkaji objek-objek pengetahuan itu sendiri.

Abad ke-19 terdapat pengulangan dan pengurangan filsafat rasionalisme
abad ke-17 yang merupakan pengaruh pula dari adanya filsafat idealisme.
Pemahaman filsafat idealisme menyatakan bahwa pendidikan pada
hakikatnya tidak hanya menekankan pada pengembangan akal pikiran saja,
akan tetapi juga perlu mendorong peserta didik untuk memfokuskan
belajarnya pada hal-hal yang mengandung nilai-nilai tertentu. Salah satu yang
menjadi perhatian filsafat idealisme adalah berkaitan dengan mencari
kebenaran. Peserta didik perlu didorong untuk memperkaya diri melalui
pengamatan tentang pemaknaan dari dunia nyata dan bukan hanya didasarkan
atas persepsi nyata dari hasil pengamatan indrawi. Pemahaman metode
dialektis dari filsafat ini, merupakan metode yang terpilih untuk
memunculkan sikap kritis pada diri peserta didik (Asmara & Junaedi, 2018).
Dalam buku republika milik Plato, mengungkapkan secara esensial bahwa
dalam metode dialektis terdapat suatu proses untuk mempertentangkan ide
secara substansial, lalu disintesiskan pada akhirnya akan melahirkan konsep
universal.

Paradigma lain dikembangkan oleh auguste comte (1798 — 1857) dalam
(Nugroho 2016) yang dikemas dalam pemikiran filsafat positivisme
comte atau disebut juga paham empirisme-kritis. Semboyan yang terkenal dari
comte adalah savior pour prevoir (memperoleh pengetahuan untuk
melahirkan tindakan) dalam makna bahwa manusia perlu memperoleh
informasi dari gejala-gejala yang ada serta hubungan diantara gejala-gejala
tersebut agar ia dapat mengantisipasi kecenderungan apa yang akan terjadi
sehingga memudahkan untuk menetapkan solusi untuk mengatasinya.
Pendidikan merupakan suatu aktivitas sosial, bahkan pendidikan merupakan
proses untuk menyadarkan setiap individu untuk dapat menyesuaikan diri
dengan individu lain dan masyarakat di dalam rangka membentuk komunitas.
Proses dinamika pembentukan komunitas ini disebut dengan hukum evolusi
(Pramitha, 2017).

Abad ke-20 ditandai oleh lahirnya berbagai aliran filsafat yang merupakan
lanjutan kajian aliran-aliran filsafat yang berkembang pada abad modern
(Saragih, et., al., 2021), seperti:
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1. Fenomenologi, dikembangkan oleh Edmund Husserl (1859 — 1938)
(dalam Rorong, 2020) memiliki paradigma bahwa kajian ilmu didasarkan
pada apa yang tampak atau apa yang menampakkan diri secara
fenomenologis.

2. Eksistensi, juga menunjukkan pemberontakan pada paradigma yang
berkembang pada filsafat barat. Jean Paul Sartre (1950 — 1980) (dalam
Pramitha, 2017) menekankan adanya perbedaan antara rasio dialektis
dengan rasio analisis. Saragih, et., al., (2021) mengangkat pemahaman
Titus yang menyatakan aliran-aliran filsafat eksistensialisme yaitu:

a. Aliran ini merupakan kritik terhadap filsafat rasionalisme dan
masyarakat modern,

b. Kiritik terhadap konsep-konsep, filsafat akademis, yang tidak
didasarkan atas kondisi yang nyata,

c. Kritik terhadap kondisi kehidupan yang tanpa kepribadian,
masyarakat industri modern dan pengaruh teknologi yang
menciptakan manusia yang tunduk pada mesin,

d. Protes terhadap gerakan totaliter, seperti fasis dan komunis yang
cenderung banyak yang menghancurkan individu didalam kehidupan
masyarakat,

e. Banyak memberikan perhatian pada kondisi dan kecenderungan
kehidupan manusia diatas dunia, dan

f.  Fokus pada keunikan dan eksistensi, pengalaman kehidupan manusia
secara mendalam.

3. Filsafat strukturalisme, memandang bahwa pada kenyataannya manusia
itu terkungkung oleh berbagai struktur di dalam kehidupannya, tidak
bersifat otonom dan selalu tunduk kepada kondisi sistem. Aliran filsafat
ini terdapat dua pemahaman, yaitu
a. Aliran ini merupakan metodologi untuk mengkaji ilmu-ilmu

kemasyarakatan

b. Aliran ini fokus terhadap pemahaman berbagai macam aspek yang
berkaitan dengan manusia dan masyarakat serta hubungannya dengan
faktor lingkungan.

4. Filsafat pragmatisme, berkembang pada abad ke-20 oleh William James
(1842 — 1910). Filsafat ini memiliki kriteria penetapan kebenaran yang
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berfokus pada pemanfaatan akibat-akibat praktis dari pemikiran dan
kepercayaan.

5. Postmodernisme, penghujung abad ke-20 pemikiran ini merambah ke
dalam berbagai aspek pemikiran dalam kehidupan. Dalam dunia
pendidikan pengaruh pemikiran modernisme ini dapat terlihat dalam
menerapkan kurikulum yang dipandang sebagai sesuatu yang pasti,
memiliki hepotesa yang sistematis, dan hipotesis diverifikasi untuk
memperoleh infomasi tentang kesahihannya. Yeaman dalam (Muyaroah
& Muslim, 2022) berpendapat bahwa postmodernisme mampu
memberikan suatu dukungan dan fondasi teoritis untuk:

a.

b.
C.
d

Pola pikir non-linear,

Multivokalitas dan paradigma penelitian alternative,

Pendekatan estetis/kritis pada ilmu pengetahuan,

Bacaan-bacaan yang lekat dan dekonstruktif untuk memberikan
analisis yang cermat dan mendalam terhadap peran teknologi
informasi,

Hubungan intertekstual,

Strategi-strategi yang tidak memusat membantu para peneliti untuk
tidak terfokus pada pertanyaan-pertanyaan tradisional dan
memfokuskannya kembali pada cara-cara yang baru dan jelas, dan
Suatu hubungan yang lebih erat antara sains dan seni, serta antara
mode friksional dan non-fiksional dari analisis dan presentasi.

B. KONDISI OBJEKTIF PARADIGMA DALAM PENDIDIKAN

Pergeseran paradigma pendidikan akibat pengaruh perubahan pola pikir
filsafat menunjukkan adanya dua paradigma pendidikan, yaitu paradigma
lama dan paradigma baru (Irawan, 2016). Kedua paradigma tersebut memiliki
perbedaan karakteristik, baik secara teoritik maupun dalam praksisnya.
Paradigma lama yang dipengaruhi oleh pola pikir pada masanya dipahami
sebagai penyelenggaraan pendidikan untuk mendewasakan anak didik yang
belum dewasa. Peserta didik sebagai objek pendidikan yang harus dilayani
pendidik sebagai orang dewasa, baik dari segi tujuan yang harus dicapainya,
proses pendidikan yang harus diikutinya, maupun penetapan hasil pendidikan
yang diperolehnya.
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Park dalam Wulanningtyas, et., al., (2020) mengungkapkan bahwa
pendidikan yang menggunakan paradigma lama dilaksanakan berdasarkan
asumsi-asumsi berikut ini:

1. Pendidik mentransfer pembelajaran secara mudah dengan mempelajari
konsep abstrak dan adakalanya konsep yang disampaikan tidak
berhubungan dengan konteksnya,

2. Peserta didik merupakan penerima pengetahuan,

3. Pembelajaran bersifat behavioristik dan melibatkan penguatan stimulus
dan respon,

4. Peserta didik dalam keadaan kosong yang siap diisi dengan pengetahuan,
dan

5. Keterampilan dan pengetahuan sangat baik diperoleh dengan terlepas dari
konteksnya.

Pendidikan dengan paradigma lama berasumsi bahwa dengan
mempelajari konsep-konsep abstrak yang sudah dirumuskan oleh pendidik
memudahkan peserta didik untuk memahami dan menerapkan dalam
kehidupan baik dalam waktu yang dekat maupun yang akan datang.
Pengertian-pengertian abstrak seperti hukum dan dalil yang disusun dalam
rumus-rumus tertentu oleh pendidik dan diajarkannya kepada peserta didik,
sehingga diduga mereka mudah memahami dan mengaplikasikannya dalam
realita kehidupan. Padahal kondisi yang nyata ditemukan adanya kesulitan
peserta didik untuk memahami konsep-konsep yang abstrak dan jauh dari
realitas kehidupan yang kurang mendapatkan perhatian dan pemahaman lebih
lanjut.

Bergesernya paradigma lama ke arah paradigma baru dalam pendidikan
diperoleh beberapa asumsi yang berkembang dalam konsep dan praksis
pendidikan (Wulanningtyas, et., al., 2020), yaitu:

1. Pendidik akan mengalami kesulitan mentransfer bahan ajar manakala
kurang memperhatikan karakteristik peserta didik, bahan ajar, proses dan
faktor-faktor yang memiliki keterkaitan dengan proses pembelajaran,

2. Peserta didik menjadi fokus utama dalam pendidikan dan berfungsi
sebagai konstruktor pengetahuan yang aktif,

3. Bahan ajar bersifat kognitif yang memiliki perkembangan sesuai dengan
perkembangan ilmu dan pertumbuhan masyarakat,
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4. Kebutuhan belajar menjadi fokus dan sumber penetapan program
kurikulum serta pembelajaran yang diikuti peserta didik,

5. Pengalaman belajar yang mengandung pengetahuan dan keterampilan
akan lebih tepat manakala disajikan dalam kondisi yang realistic, dan

6. Penilaian perlu dilakukan secara holistik dan komprehensif sebagai unjuk
kerja peserta didik dalam mengikuti pengalaman belajarnya.

Adanya kesadaran bahwa paradigma baru belajar memiliki asumsi bahwa
baik itu belajar mengenai muatan/isi maupun konteks sama-sama diperlukan
agar terjadi transfer pembelajaran. Pembelajaran akan sangat dimungkinkan
jika ditransfer dari situasi-situasi pembelajaran yang kompleks dan kaya. Oleh
karenanya, aktivitas pembelajaran itu harus membantu para siswa untuk
berpikir secara mendalam mengenai muatan dalam konteks yang relevan lagi
realistik. Peran guru pun berdasarkan asumsi ini tidak mendominasi proses
belajar mengajar, malahan sebaliknya siswalah yang harus lebih dominan dan
aktif.

C. PEMBELAJARAN TRADISIONAL (TRANSITIONAL LEARNING)

Pembelajaran tradisional merupakan pembelajaran di mana secara umum
pusat pembelajaran pada guru. Jadi di sini guru berperan sebagai pengajar dan
pendidik dan cenderung aktif di mana siswa hanyalah sebagai objek dari
pendidikan. Sistem pembelajaran tradisional dicirikan dengan bertemunya
antara pebelajar dan pengajar untuk melakukan proses belajar mengajar. Pada
umumnya pembelajaran tradisional menggunakan cara-cara sederhana, yaitu
dengan ceramah. Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran secara
terus menerus justru dapat membuat peserta didik menjadi bosan, sehingga
materi yang disampaikan guru tidak dapat diserap oleh siswa secara optimal
(Irawan, 2016).

Pendekatan tradisional merupakan sebuah pendekatan pembelajaran
dimana guru didalam kelas menggunakan metode belajar yang relatif tetap
(monoton) setiap kali mengajar. Guru terkesan lebih aktif daripada siswa.
Gurulah yang memegang peranan penting dalam pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran ini kurang menggunakan alat atau media yang memadai,
sehingga hasil belajar siswa kurang luas dan mendalam.
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Ciri-ciri pendekatan pembelajaran tradisional (Santoso & Rachmawaty,

2020) adalah sebagai berikut:

1.

Guru cenderung hanya menyampaikan informasi yang bersifat fakta dan
kurang memberikan permasalahan dalam proses pembelajaran,

Interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa lebih bersifat satu arah
(hanya dari guru kepada siswa),

Dalam proses pembelajaran guru kerap memberikan indoktrinasi kepada
siswa. dan juga kurang memberikan kesempatan berpikir Kritis dan
kreatif,

Materi pembelajaran yang disampaikan lebih cenderung bersifat kognitif
(pengetahuan) saja, kurang memberikan materi yang bersifat afektif dan
psikomotor,

Strategi, metode dan teknik pembelajaran yang digunakan guru cenderung
bersifat tunggal dan monoton, dan

Penilaian lebih banyak menggunakan teknik tes, baik tertulis maupun
lisan. Kurang menggunakan tes perbuatan(perilaku).

Pendekatan tradisional ini biasanya berpusat pada guru seperti metode

ceramah yang mengajar dengan berpusat pada guru, yang umumnya
ditemukan di sekolah-sekolah di seluruh dunia. Metode ini sangat efektif
(kelebihan) terutama untuk:

1.

w

Share informasi jika diantara mereka sulit untuk mendapat informasi
ditempat lain,

Dapat menyajikan informasi yang lebih cepat,

Membangkitkan minat akan informasi, dan

Cocok untuk para siswa yang mengikuti teknik belajar dengan cara
mendengarkan.

Akan tetapi pembelajaran yang berpusat pada guru juga memberikan beberapa
tantangan, yaitu:

1.

w

Cara ini tidak dapat diterima oleh semua siswa dengan baik, hanya siswa
yang dapat belajar baik dengan cara mendengarkan saja yang dapat
menerima,

Mempertahankan minat siswa seringkali sangat sulit,

Cara ini cenderung sedikit menggunakan pemikiran kritis, dan
Pendekatan ini diasumsikan bahwa semua siswa belajar sama tidak
bersifat pribadi.
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Rooijakkers dan Mukminin mengemukakan bahwa belajar dengan

pendekatan konvensional (tradisional) adalah pendekatan belajar yang
terutama dilakukan dengan komunikasi satu arah sehingga situasi belajarnya
terpusat pada pengajar. Ini berarti guru mengajar untuk informasi secara lisan
dan data kepada anak tanpa ada usaha mengembangkan keterampilan IPS.
Guru juga mengajar hanya menggunakan dari buku sumber atau buku paket
sehingga selama proses belajar mengajar berlangsung anak hanya berinteraksi
dengan buku sumber dan guru. Adapun metode dalam pembelajaran
tradisional (Arifiah, 2021) yaitu:

1.

Dalam pembelajaran tradisional guru sering membiarkan adanya siswa
yang mendominasi kelompok atau menggantungkan diri pada kelompok,
Dalam pembelajaran tradisional, akuntabilitas individual sering diabaikan
sehingga tugas-tugas acapkali hanya dikerjakan oleh salah seorang
anggota kelompok, sedangkan anggota yang lain relatif pasif atau hanya
seenaknya saja di atas keberhasilan teman yang mengerjakan tugas tadi,
Dalam pembelajaran tradisional, pada umumnya kelompok belajar yang
dibentuk bersifat homogeny,

Dalam pembelajaran tradisional, pemimpin kelompok sering ditentukan
oleh guru atau guru membiarkan setiap kelompok memilih pemimpinya
dengan cara masing-masing,

Dalam pembelajaran tradisional, keterampilan sosial seringkali tidak
diajarkan secara langsung,

Dalam pembelajaran tradisional, pemantauan melalui observasi dan
intervensi sering dilakukan oleh guru pada saat belajar kelompok sedang
berlangsung,

Dalam pembelajaran tradisional, guru sering tidak memperhatikan proses
kelompok yang terjadi dalam kelompok-kelompok belajar, dan

Dalam pembelajaran tradisional, sering lebih menekankan pada
penyelesaian tugas.

Pilihan Media Tradisional (Arifiah, 2021) yaitu:

1.

Visual diam yang diproyeksikan (proyeksi tak tembus pandang,
proyeksi overhead, slide, (filmstrips),

Visual yang tak diproyeksikan (gambar, poster, foto, charts, grafik,
diagram, pameran, papan info, papan bulu/flanel),

Audio (rekaman piringan hitam dan pita kaset),
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4. Penyajian multimedia (slide plus suara, paduan gambar-suara, dan multi
image),

5. Visual dinamis yang diproyeksikan (film, televisi, video),

6. Cetak (buku teks, modul, teks terprogram, buku kerja, majalah berkala,
lembaran lepas atau hand-out),

7. Permainan (teka-teki, simulasi, permainan papan), dan

8. Realia (model, specimen/contoh, manipulatif (peta, globe, boneka).

D. PEMBELAJARAN MODERN (NEW LEARNING)

Pembelajaran modern adalah salah satu hasil dari pesatnya perkembangan
teknologi dan informasi yang mengubah konsepsi dan cara berpikir belajar
manusia. Semakin meningkatnya perkembangan teknologi dan informasi
tersebut mengakibatkan teori pembelajaran behavioristik dipandang kurang
cocok lagi untuk dikembangkan bagi anak didik di sekolah. Oleh karena itu,
munculah sebuah teori pembelajaran konstruktivisme sebagai jawaban atas
berbagai persoalan pembelajaran dalam masa kontemporer.

Teori konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan tidak dapat
ditransfer begitu saja, melainkan harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-
masing individu. Pengetahuan juga bukan merupakan sesuatu yang sudah ada,
melainkan suatu proses yang berkembang terus menerus. Dalam proses itu,
keaktifan peserta didik sangat menentukan dalam mengembangkan
pengetahuannya. la harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun
konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang dipelajari (Arifiah, 2021).
Disisi lain, kenyataannya masih banyak peserta didik yang salah menangkap
apa yang diberikan oleh gurunya. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
tidak begitu saja dipindahkan, melainkan harus dikonstruksikan sendiri oleh
peserta didik tersebut.

Peran guru dalam pembelajaran bukan pemindahan pengetahuan, tetapi
hanya sebagai fasilitator yang menyediakan stimulus baik berupa strategi
pembelajaran, bimbingan dan bantuan ketika peserta didik mengalami
kesulitan belajar, atau menyediakan media dan materi pembelajaran agar
peserta didik itu merasa termotivasi dan tertarik untuk belajar sehingga
pembelajaran menjadi bermakna hingga akhirnya peserta didik tersebut
mampu mengkonstruksi sendiri pengetahuannya.

Pergeseran Paradigma Pendidikan | 81



Di era globalisasi dan komputerisasi metode pembelajaran tidak lagi
bergantung pada seorang guru ataupun buku saja. Tetapi lebih kepada
pengembangan potensi siswa dengan model pembelajaran Modern seperti
quantum teaching, quantum Learning. E Learning dan pembelajaran lainnya.

Pembelajaran merupakan bagian atau elemen yang memiliki peran sangat
dominan untuk mewujudkan kualitas baik proses maupun output (kelulusan)
pendidikan. Pembelajaran sangat tergantung dari kemampuan seorang guru
dalam proses pembelajaran. Dalam kehidupan modern ini, sebaiknya kita
memanfaatkan teknologi dengan bijaksana.

E. PERBEDAAN PEMBELAJARAN TRADISIONAL DAN MODERN

Paradigma baru pembelajaran di Indonesia sebagaimana dinyatakan
dalam Bab 1V, Pasal 19 ayat (1) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan adalah proses
pembelajaran yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat dan perkembangan bakat, minat dan psikologi peserta didik
(Anugrah & Amrullah 2022).

Proses pembelajaran akan efektif jika diketahui inti kegiatan belajar yang
sesungguhnya. Pada bagian ini akan dibahas perbedaan pembelajaran
tradisional (behavioristik) dan pembelajaran konstruktivistik. Kegiatan
pembelajaran yang selama ini berlangsung, yang berpijak pada teori
behavioristik, banyak didominasi oleh guru. Guru menyampaikan materi
pelajaran melalui ceramah, dengan harapan siswa dapat memahaminya dan
memberikan respon sesuai dengan materi yang diceramahkan. Dalam
pembelajaran, guru banyak menggantungkan pada buku teks. Materi yang
disampaikan sesuai dengan urutan isi buku teks. Diharapkan siswa memiliki
pandangan yang sama dengan buku teks tersebut. Alternatif-alternatif
perbedaan interpretasi di antara siswa terhadap fenomena sosial yang
kompleks tidak dipertimbangkan. Siswa belajar dalam isolasi, yang
mempelajari kemampuan tingkat rendah dengan cara melengkapi buku
tugasnya setiap hari.
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Berbeda dengan bentuk pembelajaran di atas, pembelajaran
konstruktivistik membantu siswa menginternalisasi dan mentransformasi
informasi baru. Transformasi terjadi dengan menghasilkan pengetahuan baru
yang selanjutnya akan membentuk struktur kognitif baru. Pendekatan
konstruktivistik lebih luas dan sukar untuk dipahami. Pandangan ini tidak
melihat pada apa yang dapat diungkapkan kembali atau apa yang dapat
diulang oleh siswa terhadap pelajaran yang telah diajarkan dengan cara
menjawab soal-soal tes (sebagai perilaku imitasi), melainkan pada apa yang
dapat dihasilkan siswa, didemonstrasikan, dan ditunjukkannya.

Sedikitnya, terdapat tujuh perbedaan bentuk implementasi pembelajaran
modern dengan pembelajaran tradisional. Secara rinci perbedaan karakteristik
antara pembelajaran tradisional  (behavioristik) dan pembelajaran
Konstruktivistik (Anugrah & Amrullah 2022), sebagai berikut:

1. Pusat pembelajaran

Pada pembelajaran tradisional berorientasi pada guru atau disebut
dengan Teacher Centered. Di sini proses pembelajaran tergantung pada
guru. Guru bertugas mengajar dan memberi pengetahuan kepada para
siswa, sedangkan siswa hanya mendengarkan saja. Jadi, siswa bersifat
pasif karena yang penting bagi siswa adalah mendengarkan apa yang
dijelaskan oleh guru. Siswa dianggap tidak memiliki pengetahuan lain
selain yang diajarkan oleh guru. Guru di sini dianggap yang “paling
pintar” dan menganggap siswa-siswanya ini tidak tahu apa-apa bila tidak
mendapatkan pelajaran dari gurunya karena guru sebagai satu-satunya
sumber pembelajaran. Siswa hampir tidak memiliki kesempatan untuk
melakukan aktivitas sesuai dengan minat dan keinginannya (Siregar
2021).

Berbeda dengan pembelajaran tradisional, dalam pembelajaran
modern ini telah mengalami pergeseran, yang mulanya berpusat pada guru
menjadi berpusatkan pada siswa (Student Centered). Hal ini siswa
berfungsi sebagai subjek dalam pembelajaran. Pada pembelajaran modern
ini siswa memiliki kesempatan yang terbuka untuk melakukan kreativitas
dan mengembangkan potensinya melalui aktivitas secara langsung sesuai
dengan minat dan keinginannya (Siregar 2021). Namun, di sini bukan
berarti guru hanya pasif dan tidak melakukan apapun. Guru lebih
berfungsi membekali kemampuan siswa dalam menyeleksi informasi
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yang dibutuhkan. Pengajar dan siswa sama-sama aktif, siswa aktif
mengkonstruksi pengetahuan dan pengajar sebagai fasilitator yang
membimbing dan mengarahkan para siswanya agar kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih terarah.

Bentuk pembelajaran student centered memiliki berbagai model dan
pendekatan dalam proses belajar mengajar. Model tersebut meliputi;
model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning),
model  pembelajaran kooperatif ~ (cooperative  learning), model
pembelajaran tuntas (mastery Learning model), model pembelajaran
berdasarkan pemecahan masalah ( problem solving based learning.)
model pembelajaran berdasarkan proyek (project based learning), dan
sebagainya (Siregar 2021).

2. Sumber Pembelajaran

Sumber pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat memberikan
informasi atau penjelasan, berupa definisi, teori, konsep dan penjelasan
yang berkaitan dengan pembelajaran. Pada sistem pembelajaran
tradisional, sumber pembelajaran masih terbatas pada informasi yang
diberikan oleh guru ditambah sedikit dari buku. Sedangkan sumber belajar
lainnya belum mendapatkan perhatian, sehingga aktivitas belajar siswa
kurang berkembang (Siregar 2021).

Dalam perkembangan selanjutnya, sumber belajar semakin
berkembang, seiring dengan terjadinya kemajuan dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kreatifitas manusia. Sumber belajar yang
bukan manusia, melainkan peralatan yang dibuat manusia yang
selanjutnya menjadi penyambung lidah keinginan manusia biasanya
disebut media.

Media merupakan suatu perangkat yang digunakan untuk
mempercepat suatu proses pembelajaran. Dalam hubungan ini terdapat
dua unsur yang terkandung dalam media pembelajaran, yaitu pesan atau
bahan pengajaran yang akan disampaikan yang disebut dengan perangkat
lunak (software), dan alat penampil atau perangkat keras (hardware) Pada
pembelajaran tradisional, media yang digunakan merupakan single media
atau media tunggal. Yang dimaksud media tunggal di sini adalah media
yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya satu alat dan cara saja.
Biasanya dalam pembelajaran tradisional, media yang digunakan adalah
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guru itu sendiri. Maksudnya adalah, cepat lambatnya suatu proses
pembelajaran tergantung dari gurunya itu. Guru juga merupakan suatu
media karena guru juga merupakan sumber informasi bagi para muridnya,
dan pada pembelajaran tradisional ini, semua informasi pengetahuan yang
didapat siswa tergantung dari guru itu.

Sedangkan pada pembelajaran modern, media yang digunakan berupa
multimedia. Tidak hanya berkutat pada satu media tetapi juga pada
beberapa media lain yang dapat mempercepat tercapainya tujuan
pembelajaran. Pada zaman multimedia kini, siswa tidak hanya tergantung
pada guru saja. Ada banyak media yang bisa siswa gunakan untuk
menunjang proses pembelajarannya. Selain buku yang menjadi pegangan
kebanyakan dari guru, siswa juga dapat mengakses informasi dan
pengetahuan dari majalah, surat kabar juga dari televisi dan sekarang ini
yang lebih sering digunakan adalah mengakses informasi melalui internet.
Di sana terdapat banyak pengetahuan yang mungkin belum pernah
diajarkan oleh guru. Selain itu di dalam kelas juga, guru tidak hanya dapat
menyampaikan materi secara lisan maupun tertulis saja. Namun,
penyampaian pengetahuan yang akan mempengaruhi kecepatan siswa
dalam memahami pengetahuan yang disampaikan dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Dengan berkembangnya media elektronik seperti laptop
dan LCD proyektor serta berbagai software lainnya dapat memperjelas
dan membantu guru agar dapat menyampaikan materi secara detail. Selain
itu, seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin
pesat, dunia pendidikan juga berusaha menyesuaikan perkembangan
tersebut. Hal itu ditandai dengan munculnya model pembelajaran melalui
teknologi internet yang disebut dengan e-education atau e-learning. Yaitu
kegiatan pendidikan atau pembelajaran melalui media elektronik,
khususnya melalui jaringan internet mengenai model pembelajaran
berbasis komputer dan pembelajaran berbasis elektronik yang saat ini
mulai banyak dipakai di lembaga pendidikan.

Bentuk Kerja

Pada pembelajaran tradisional menggunakan cara isolated work. Jadi
di sini menurut penulis yang dimaksud dengan isolated work adalah di
mana cara para siswa dalam belajar adalah dengan belajar sendiri-sendiri
atau bersifat individual. Sehingga tak ada tukar informasi antara mereka.
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Para siswa belajar secara individual sehingga mereka hanya
bergantung pada kemampuan mereka masing-masing. Siswa yang
memiliki kemampuan yang tinggi akan egois dan menggunakan
kemampuannya sendiri untuk  kepentingannya sendiri  tanpa
memperdulikan temannya. Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan
yang kurang akan kesulitan. Dalam hal ini, guru tidak memiliki usaha
untuk memberi pekerjaan yang sifatnya kelompok karena penilaian
kelompok mungkin dirasa kurang adil. Sehingga tugas yang diberikan
oleh guru adalah tugas yang sifatnya adalah individual. Para siswa dituntut
untuk memecahkan permasalahannya secara mandiri tanpa adanya kerja
sama. Penulis berpikir cara seperti ini mungkin akan menguntungkan
siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi karena di sini kemampuan
setiap siswa dapat dibedakan dengan mudah menurut hasil yang mereka
peroleh. Namun, bagi siswa yang memiliki kemampuan tinggi ini, juga
ada kerugiannya. Karena mereka hanya mengandalkan kemampuannya
sendiri tanpa ada masukan lain sehingga apa yang mereka peroleh
terkadang sedikit kurang memuaskan karena terkadang, dalam
memecahkan masalah kita juga membutuhkan pertimbangan yang
bersumber dari luar diri kita. Begitu pula dengan siswa yang
kemampuannya kurang. Tidak mudah untuk memecahkan masalah sendiri
tanpa bantuan orang lain.

Perubahan vyang terjadi pada pembelajaran modern adalah
mengutamakan kerjasama. Ada beberapa model pembelajaran kooperatif
yang dapat guru terapkan untuk melaksanakan cara belajar dengan
collaborative work ini. Collaborative work adalah suatu pembelajaran di
mana siswanya dituntut untuk memecahkan suatu permasalahan dengan
cara kerja sama (kolaborasi). Hal paling mudah yang dapat guru terapkan
dalam kelas adalah diskusi. Jadi di sini siswa dibagi menjadi grup atau
minimal satu kelompok dua orang. Lalu mereka diberi sebuah permasalah
dan pemecahannya harus dikerjakan secara kelompok. Cara belajar ini
cukup efektif bila setiap anggota kelompok dapat menymbangkan atau
beraspirasi dalam memecahkan masalah. Namun, hal ini tidak akan efektif
bila hanya beberapa anak saja yang memiliki andil. Terkadang dalam satu
kelompok ada beberapa anak yang tak mau berdiskusi dan hanya
mengandalkan pada satu orang saja untuk memecahkan masalah.
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Sehingga akhirnya yang terjadi juga pemecahan masalah dari satu orang
dan akhirnya kembali ke individualisme bukan kerja sama lagi. Tampak
dari luar memang seperti kerja sama, namun kenyataannya hanya
beberapa bahkan hanya satu anak yang memiliki peran. Parahnya lagi bila
ada dalam anggota suatu kelompok dan yang paling dominan adalah siswa
yang egois. Maka, hasilnya malah jadi pemaksaan. Jadi di sini guru harus
pintar dan terampil dalam mengawasi siswa-siswanya dalam melakukan
kegiatan pembelajaran kooperatif maupun diskusi. Agar apa yang mereka
peroleh dari hasil belajar mereka adalah benar-benar dari hasil mereka
bertukar pikiran. Bukan hanya dari satu atau beberapa siswa saja. Di sini
juga dituntut agar siswa yang biasanya kurang pede dan minder serta
pendiam dapat mengemukakan pendapatnya dalam forum kerja sama.
Informasi

Pada pembelajaran tradisional, salah satu sifatnya adalah information
delivery yaitu penyampaian informasi dari salah satu pihak. Di sini pihak
yang dimaksud adalah guru. Jadi dalam pembelajaran tradisional,
informasi hanya bersumber dari guru. Guru menyampaikan informasi
tentang pembelajaran kepada siswa dan siswa menerimanya. Jadi di sini,
siswa hanya pasif dan guru yang aktif. Siswa tidak memiliki kesempatan
untuk menyampaikan ide yang berupa informasi karena dalam
pembelajaran tradisional, informasi ini mutlak dari guru. Dari penjelasan
tersebut dapat kita ketahui bahwa informasi yang hanya berasal dari guru
saja akan memiliki kelemahan. Hal ini disebabkan karena belum tentu
informasi yang disampaikan oleh guru selalu benar. Ada kalanya guru
yang juga seorang manusia akan melakukan suatu kesalahan yang tak
dapat dihindari. Akibatnya, siswa yang menerima informasi akan menjadi
salah dalam menerima kebenaran informasi yang ia dapatkan. Dan,
adanya perbedaan informasi yang siswa temukan tentunya akan
menyebabkan kebingungan dan ambigu di kalangan para siswa.

Pada pembelajaran modern, sifatnya adalah information exchange
atau dalam istilah bahasa Indonesia adalah pertukaran informasi. Berbeda
dengan pembelajaran tradisional di mana informasi berasal dari guru saja.
Dalam pembelajaran modern terjadi pertukaran informasi antara guru dan
siswa (Lestari 2018). Jadi, informasi tidak hanya berasal dari guru saja.
Dalam hal ini, guru di dalam belajar mengajar akan memberi informasi
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mengenai suatu materi pelajaran yang dipelajari kepada para siswa.
Dalam kesempatan ini, siswa boleh saja menyampaikan kritik atau saran,
bahkan mungkin informasi yang terbaru mengenai materi tersebut kepada
sang guru, sehingga guru juga bertambah pengetahuannya. Dalam era
global ini, sangatlah mudah bagi kita dalam mengakses ilmu pengetahuan
yang ada. Bisa kita mengakses berbagai ilmu yang relevan dari internet.
Atau mungkin, kita dapat bertukar informasi dengan teman dunia maya
kita, sehingga pengetahuan yang kita peroleh akan berkembang. Guru pun
juga harus demikian, sebagai guru yang berkembang, harus dapat
menyesuaikan dengan zaman. Kita sebagai guru janganlah suka menang
sendiri. Karena menurut pengalaman ada beberapa guru yang tak mau
dikritik dan berpegang teguh bahwa dirinyalah yang benar. Guru juga
harus selalu mencari informasi tentang berbagai pengetahuan terkini
untuk menambah wawasannya, agar tak kalah dengan siswanya yang
tentunya sudah memanfaatkan berbagai fasilitas yang sudah modern dan
berteknologi tinggi. Selain itu, guru juga harus mau bertukar informasi
dengan para siswanya, menelaah berbagai pengetahuan yang masih
dipertanyakan kebenarannya. Hal ini juga sangat bermanfaat bagi
perkembangan mental siswa. Mendidik siswa untuk mau belajar mandiri,
namun tetap dalam pengawasan guru.
5. Cara berpikir

Ada pergeseran antara cara berpikir dalam pembelajaran tradisional
dan modern. Dalam pembelajaran tradisional, menekankan pemikiran
yang sifatnya faktual, knowledge-based learning. Jadi di sini penekanan
pada pengetahuan yang Kkita pelajari adalah pada fakta di mana
pembelajaran ini berdasarkan pada suatu pengetahuan. Kebanyakan pada
pembelajaran tradisional hanya mementingkan aspek pengetahuan yang
bersifat faktual saja yang umumnya sudah ada sebelum kita lahir, yang
sudah dikemukakan oleh ahli-ahli pada zaman dahulu. Kebanyakan
pembelajaran yang dilakukan adalah textbook. Begitu pula dengan soal-
soal yang dikeluarkan hanya bersumber dari buku-buku yang memuat
suatu pengetahuan berdasarkan kurikulum lama. Jadi di sini,
pembelajaran didasarkan pada pengetahuan. Hanya pengetahuan saja
yang diutamakan. Istilah sekarang adalah aspek kognitif. Jadi, penilaian
pun juga hanya pada pengetahuan yang dimiliki oleh siswa saja. Tak
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peduli bagaimana siswa itu mendapatkan hasil tersebut, yang penting
adalah kenyataan bahwa siswa tersebut dapat mengerjakan soal sesuai
buku. Terkadang siswa hanya menghafal apa yang ada di dalam buku atau
apa yang dicatatkan oleh gurunya. hal ini menyebabkan informasi dan
pengetahuan yang siswa pelajari tidak awet dalam ingatannya karena
mereka hanya menghafal saja tanpa memahami. Padahal yang terpenting
dalam pembelajaran adalah kita memahaminya, sehingga tanpa
menghafal pun, siswa tetap ingat akan apa yang dipelajarinya.

Berbeda dalam pembelajaran modern yang kini sudah mengalami
perubahan. Dalam pembelajarn modern yang diutamakan adalah critical
thinking and informed decision making. Jadi, dalam pembelajaran
modern, yang diutamakan adalah agar siswanya dapat berpikir secara
kritis dan juga belajar untuk membuat suatu kesimpulan (keputusan) atas
informasi atau pengetahuan yang ia peroleh dalam belajar. Siswa dituntut
untuk memahami mengenai suatu pengetahuan, tidak sekedar menghafal
saja. Kemudian, tidak hanya memahami saja, siswa juga harus dapat
menjelaskan mengenai suatu permasalahan dalam pembelajaran yang
bersumber dari ide pikirannya sendiri. Jadi disini adanya diskusi sangatlah
penting untuk memacu kerja siswa untuk berpikir. Guru dapat
memberikan suatu permasalah kepada siswanya. Kemudian guru dapat
meminta siswanya untuk mendiskusikan masalahnya tersebut dan
menemukan pemecahannya. Jadi di sini, guru sudah melatih siswa untuk
dapat berpikir kritis. Sehingga siswa tidak hanya bergantung saja pada
buku atau guru, namun dapat menemukan penyelesaian masalahnya
sendiri. Hal ini sangatlah penting untuk perkembangan mental siswanya.
Tidak hanya aspek kognitif saja yang menjadi perhatian, namun sikap juga
diperhitungkan dalam pembelajaran (Nurgiyantoro, 2010).

Evaluasi Belajar

Ada perbedaan penerapan evaluasi belajar dalam pembelajaran
tradisional dan modern. Evaluasi belajar pandangan tradisional lebih
diarahkan pada tujuan belajar. Penilaian hasil belajar atau pengetahuan
siswa dipandang sebagai bagian dari pembelajarandan biasanya dilakukan
dengan cara test. Oleh karena itu, dalam pembelajaran tradisional
penekanan terhadap peserta didik sering hanya pada penyelesaian tugas
(Nurdyansyah & Fahyuni 2016).
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Sedangkan pada pembelajaran modern, pengukuran proses dan hasil
belajar siswa terjalin di dalam kesatuan kegiatan pembelajaran, dengan
cara guru mengamati hal-hal yang sedang dilakukan siswa, serta melalui
tugas-tugas pekerjaan.

7. Pandangan Terhadap Peserta Didik

Siswa-siswa dalam pembelajaran tradisional dipandang sebagai
“kertas kosong” yang dapat digores informasi oleh guru. Guru-guru pada
umumnya menggunakan cara didaktik dalam menyampaikan informasi
kepada siswanya.

Dalam pembelajaran modern, siswa dipandang sebagai pemikir-
pemikir yang dapat memunculkan teori-teori tentang dirinya (Lestari
2018). Dari uraian tersebut, maka peserta didik perlu diberikan modal
untuk dapat memunculkan teori.
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A. PENGERTIAN LANDASAN PENDIDIKAN
Pendidikan di era globalisasi memiliki berbagai macam tantangan,

diantaranya pengaruh teknologi informasi yang berdampak kepada

Pendidikan sangatlah tinggi. Jika tidak dilandasi dengan landasan Pendidikan

yang kuat makan perkembangan daripendidikan tersebut bisa mengarah

kepada hal yang bersifat negatif, namunn jika memiliki landasan Pendidikan
yang kuat maka teknologi informasi akan menghantarkan kepada hal yang
positif.

Landasan, merupakan istilah yang dapat diartikan sebagai alas, dasar atau
tumpuan. Istilah landasan dikenal sebagai fondasi. Mengacu pada pengertian
tersebut, dapat dipahami bahwa landasan adalah sebagai penyelenggaraan
pendidikan nasional yang utama, yaitu perlu dilaksanakan berdasarkan
undang-undang (Suardi, Ariprabowo, & Syofrianisda, 2017).

Jika merujuk kepada beberapa pendapat ahli terkait pengertian landasan
pendidikan itu sendiri yaitu:

1. Menurut Rahmat (2021), Pendidikan mudah dipahami dari dua sudut
pandang yaitu: (1) Sudut Praktik, merupakan kegiatan seseorang atau
sekelompok orang atau Lembaga dalam membantu individua atau
sekelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan. (2) Sudut Studi,
merupakan kegiatan seseorang atau sekelompok orang dalam kegiatan
seseorang atau sekelompok orang dalam rangka memahami Pendidikan.

2. Menurut Nawafil (2018) Landasan dapat diklasifikasi menjadi dua
kategori, yang pertama bersifat material dan yang kedua bersifat
konseptual. Landasan ini, biasanya memiliki tendensi yang identic dengan
asumsi-asumsi. Adapaun asumsi itu sendiri terdiri dari tiga golongan: (1)
aksioma, yaitu pertanyaan yang dapat diterima sebagai kebenaran tanpa
pembuktian; (2) postulat, yaitu titik pengandaiaan sementara; (3) premis
tersembunyi, yaitu asumsi yang tidakdinyatakan secara tersurat yang
diharapkan dipahami atau diterima secara umum.

3. Menurut Nurkholis (2013) Pendidikan merupakan pengertian proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, latihan, proses
perbuatan, dan cara mendidik. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan
diperuntukan untuk menumbuhkan budi pekerti, kemajuan berfikir, dan
kemampuan fisik manusia (Faizin, Ubaidillah, & Fauzan Akbar, 2023).
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4. Menurut (Saputra, 2021) landasan Pendidikan merupakan acuan atau
rujukan yang memberikan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai serta
kenyataan tentang kebijakan dan praktik Pendidikan.

Berdasarkan pengertian landasan dan pengertian pendidikan seperti
penjelasan di atas, maka pengertian Landasan pendidikan adalah asumsi yang
menjadi fondasi dan rangka pijakan atau titik tolak pada proses latihan atau
praktik pendidikan pada studi pendidikan. Untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran, peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya sendiri. Landasan Pendidikan juga merupakan asumsi-asumsi
yang menjadi dasar pijakan atau titik tolak dalam rangka praktek Pendidikan
atau studi Pendidikan.

Tidak bisa dipungkiri kemajuan dunia Pendidikan seperti literasi digital
yang berdampak kepada semua informasi dapat di akses secara online, hal ini
sangat diperlukan landasan Pendidikan yang kuat yang mampu mengarahkan
peserta didik kita mampu menyerap informasi yang baik yang didasarkan
kepada norma Pendidikan yang tidak keluar dari ajaran agama dan aturan serta
perundang-undang yang berlaku. Setiap manusia memiliki berbagai macam
potensi, seperti berfikir, menganalisis, melihat, mendengarkan, dan berbagai
macam potensi-potensi lainnya yang dimiliki, semua potensi ini tentunya
tidak terlepas dari landasan Pendidikan agar generasi berikutnya memiliki
potensi yang unggul sehingga tercipta sumberdaya manusia yang cerdas
secara intelektual dan memiliki adab serta pengetahuan yang luas.

B. PENTINGNYA LANDASAN PENDIDIKAN

Pendidikan yang mempunyai landasan kokoh dalam penyelenggaraannya
maka akan menjadi efektif, efisien, dan mencapai tujuan dari pembelajaran.
Pendidikan harus dapat menyelaraskan alam dan masyarakat dengan
menyempurnakan budi pekerti dan jasmani. Landasan Pendidikan harus
menyakini bahwa sejatinya pembelajaran ini hal yang membahagiaan dan
menyelamatkan siswa, dalam konteks ini guru memahami dan meyakini
bahwa landasan Pendidikan adalah pembelajaran yang memerdekakan siswa.
Pembelajaran yang memerdekakan mempunyai arti bahwa Pendidikan harus
berkreasi, menggembiarakan pada proses pembelajarannya dan
menyelamatkan siswa dari tindak kekerasan.
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Kebebasan belajar menjadi landasan Pendidikan di Indonesia saat ini
dikemas dalam kurikulum merdeka belajar. Landasan Pendidikan kurikulum
merdeka belajar memberikan siswa kebebasan dan kemerdekaan dalam
mengembangkan potensinya. Potensi dan bakat setiap anak berbeda-neda
sehingga diperlukan peran guru yang membimbing,menggali, dna
menemukan bakatnya. Guru tidak boleh memaksakan kehendak atau
mengarahkan siswa seperti keinginannya, karena itu akan membuat siswa
tidak berkembang sesuai dengan potensinya. Hal ini menunjukkan bahwa
masing-masing mempunyai keunggulan pada bidangnya masing-masing.
Landasan Pendidikan mempunyai peran yang penting dalam pondasi
Pendidikan di Indonesia. Manfaat landasan Pendidikan sebagai berikut:

1. Pondasi Pendidikan yang kokoh

Landasan Pendidikan merupakan pondasi awal dari segala proses

Pendidikan. Pondasi merupakan tumpuan dasar yang akan menyanggah

hasil dari Pendidikan tersebut. Pendidikan tidak akan berjalan dengan

utuh jika tidak mempunyai landasan yang baik, oleh karena itu landasan

Pendidikan membangun pendiidkan yang kokoh.

2. Sebagai Tolak Ukur

Landasan Pendidikan menjadi tolak ukur dan indicator utama dalam

kurikulum Pendidikan agar tercipta peningkatan mutu kualitas belajar
3. Unutk Mencapai Tujuan Pendidikan Nasional

Pendidikan harus sejalan dan mewujudkan tujuan Pendidikan nasional

dan cita-cita bangsa untuk mencetak generasi penerut yang berkarakter.

Mewujudkan cita-cita tersebut memerlukan landasan Pendidikan untuk

dapat tercapai.

4. Pedoman Dalam Pelaksanaan Pendidikan

Landasan Pendidikan merupakan pedoman yang disepakati untuk dianut

dalam Pendidikan suatu bangsa. Kesepakatan dalam kesatuan pendapat

dakan menciptakan nilai luhur dalam bentuk norma yang imperatif.

Imperatif adalah sesuatu yang bersifat mengikat dan mewajibkan semua

pelaksana yang bersifat mengikat dan mewajibkan semua pelaksana

Pendidik untuk terlibat dalam pegnembagan Pendidikan berdasarkan

landasan yang dianut.
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C. MACAM-MACAM LANDASAN PENDIDIKAN
Dalam memberikan landasan Pendidikan ini, para tokoh pendiidkan
mempunyai multi-interpretasi yang sangat bervariasi. Landasan Pendidikan
merupakan sebuah tumpuhan atau tempat berpijak, maka dari itu beberapa
jenis landasan Pendidikan diantaranya:
1. Landasan Religius Pendidikan
Merupakan asumsi-asumsi yang bersumber dari ajaran agama atau
mutlak datangnya dari Tuhan. Namun jika dilihat dari apa yang
dipraktikan dan dipahami oleh manusia dalam kehidupan sehari-harinya,
maka interpretasinya yaitu ilmu yang dihasilkan melalui ijtihad manusia

yang menghasilkan pendidikan agama (Langgulung, 1988).

2. Landasan Filosofis Pendidikan
Merupakan asumsi-asumsi yang bersumber dari filsafat yang
dihasilkan dengan cara berfikir secara mendalam, spekulatif, sistematik,
dan universal. Berbicara tentang landasan filosofis Pendidikan berarti
berkenaan dengan tujuan filosofis suatu praktik Pendidikan sebagai

sebuah ilmu (Hasan, 2021).

Beberapa ajaran filsafat yang telah mengisi dan tersimpan dalam

khasanah ilmu adalah (Hasan, 2018):

a. Materialisme, yang berpendapat bahwa kenyatan yang sebenarnya
adalah alam semesta badaniah. Aliran ini tidak mengakui adanya
kenyataan spiritual. Aliran materialisme memiliki dua variasi yaitu
materialism dialektik dan materialisme humanistis.

b. Idealisme, yang berpendapat bahwa hakikat kenyataan dunia adalah
ide yang sifatnya rohani atau intelegensi. Variasi aliran ini adalah
idealisme subjektif dan idealisme objektif.

c. Realisme, yang berpendapat bahwa dunia batin/rohani dan dunia
materi merupakan hakitat yang asli dan abadi.

d. Pragmatisme merupakan aliran paham dalam filsafat yang tidak
bersikap mutlak (absolut) tidak doktriner tetapi relatif tergantung
kepada kemampuan manusia.

Dalam persepktif lainnya, beberapa aliran-aliran filsafat pendidikan
yang biasa dijadikan salah satu rujukan dan kajian landasan pendidikan

meliputi (Hasan, 2018):
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a. Perenialisme, merupakan aliran filsafat pendidikan yang melihat ke
belakang, percaya bahwa kebijaksanaan abadi dari spiritualisme,
tradisi, dan agama berbagi satu satu kebenaran metafisik yang
universal di mana semua pengetahuan, ajaran dan nilai yang baik telah
tumbuh.

b. Esensialisme, yakni aliran yang ingin kembali pada kebudayaan-
kebudayaan warisan sejarah yang telah terbukti keunggulannya dan
kebaikannya bagi kehidupan manusia.

c. Progresivisme, aliran ini percaya bahwa pengetahuan mengenai dunia
ini hanyalah sebatas sebagaimana dunia ini dialami oleh manusia dan
itulah yang dapat dijangkau oleh ilmu pengetahuan (sains) untuk kita
semua.

d. Pedagogi kritis, salah satu unsur pokok dari aliran ini adalah
keharusan untuk memandang sekolah sebagai ruang publik yang
demokratis. Sekolah didedikasikan untuk membentuk pemberdayaan
diri dan sosial.

e. Eksistensialisme, merupakan salah satu ciri pemikiran filsafat abad 20
yang sangat mendambakan adanya otonomi dan kebebasan manusia
yang sangat besar untuk mengaktualisasikan dirinya.

Landasan Sosiologis Pendidikan
Merupakan asumsi-asumsi yang bersumber ilmu tentang masyarakat

dan kaidah-kaidah sosiologi yang dijadikan titik tolak dalam Pendidikan.

Sosiologi juga merupakan ilmu untuk mempelajari hubungan antara

manusia dalam kelompok dan struktur sosialnya (Putra, 2021).

Landasan sosiologis juga tidak hanya berusaha meningkatkan kualitas
individu manusia, melainkan struktur kualitas masyarakatnya. Kehidupan
mesyarakat yang kondusif dan berbudaya positif akan mendukung
Pendidikan bagi anak-anak penerus bangsa. Masyarakat memengaruhi
perkembangan anak karena keberhasilan Pendidikan ikut ditentukan
dalam proses interaksi sosial di masyarakat.

Jika dilihat dari nilai-nilai sosial masyarakat Indonesia, landasan
sosiologis pendidikan di Indonesia menganut paham integralistik yang
bersumber dari norma kehidupan masyarakat, yang meliputi (1)
kekeluargaaan dan gotong royong, kebersamaan, musyawarah untuk
mufakat; (2) kesejahteraan bersama menjadi tujuan hidup bermasyarakat;
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(3) negara melindungi warga negaranya; dan (4) selaras serasi seimbang
antara hak dan kewajiban. Oleh karena itu, pendidikan di Indonesia tidak
hanya meningkatkan kualitas manusia orang perorang melainkan juga
kualitas struktur masyarakatnya (Hasan, 2021)

4. Landasan Hukum/Yuridis Pendidikan

Merupakan asumsi-asumsi yang bersumber dari peraturan
perundanganan yang berlaku, dan dijadikan titik tolak dalam pendidikan,
yaitu Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Landasan yuridis pendidikan Indonesia juga
mempunyai seperangkat peraturan perundang-undangan yang menjadi
titik tolak sistem pendidikan di Indonesia, yang meliputi :

a. UUD 1945 sebagai Landasan Yuridis Pendidikan Indonesia.

b. Pancasila sebagai Landasan Idiil Sistem Pendidikan Indonesia.

c. Ketetapan MPR sebagai Landasan Yuridis Pendidikan Nasional

d. Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah sebagai Landasan

Yuridis
e. Keputusan Presiden sebagai Landasan Yuridis Pelaksanaan

Pendidikan Nasional
f. Keputusan Menteri sebagai Landasan Yuridis Pelaksanaan

Pendidikan Nasional
g. Instruksi Menteri sebagai Landasan yuridis Pelaksanaan Pendidikan

Nasional

5. Landasan Psikologis Pendidikan

Merupakan asumsi-asumsi perkembangan atau peralihan tingkah laku
seseorang. Dengan adanya landasan psikologis Pendidikan ini diharapkan
manusia dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang memiliki
berbagai macam keunikan dan saling memahami antara manusia dengan
manusia lainnya. Menurut Malik, et al (2022) landasan psikologi
Pendidikan dapat menentukan keberhasilan pendidik dalam menjalankan
tugasnya mendidik, karena mampus memahami perkembangan siswa
yang berbeda-beda dari segi perkembagan psikologis.

Implikasi landasan psikologis dalam pendidikan adalah (1) seorang
pendidik dalam proses pebelajarannya memberikan kemungkinan untuk
membentuk kepribadian individu sesuai yang diharapkan akan tetapi tetap
memperhatikan faktor-faktor hereditas yang ada pada individu; dan (2)
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seorang pendidik dalam proses pebelajarannya harus memperhatikan
tugas perkembangan pada setiap masa perkembangan anak.
Landasan lImiah dan Teknologi

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan sangat cepat sehingga
berdampak pada semua aspek kehidupan termasuk lingkungan pendidikan
(Ariani, 2019). Landasan ilmiah dan teknologi sangat erat kaitanya
dengan pendidikan manusia berangkat dari landasan ilmiah hingga
terciptanya sebuah teknologi yang melibatkan pendidikan dalam hal
pewarisan dan pengembangan IPTEK peradaban yang berkembang pesat
yang diawali dengan kemudahan manusia dalam mengakses berbagai
informasi global yang membentuk dinamika sosial baru di masyarakat
sehingga terlihat bahwa perkembangan teknologi sangat berperan
terhadap perkembangan manusia maupun dunia pendidikan yang telah
memberikan akses terhadap dunia pendidikan.

IPTEK merupakan suatu penemuan manusia yang mampu berhasil
menjadikan kehidupan dunia yang lebih baik. Dengan adanya iptek
manusia mampu mengembangkan suatu proses pendidikan dalam ranah
pencapaian mutu pendidikan dalam UUD 1945 alinea IV terdapat kalimat
“Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”. Dengan demikian, pendidikan
berperan penting dalam mengakomodasi perkembangan IPTEK, sehingga
proses pembelajaran mulai dari bahan ajar, proses pengelolaan informasi
dan pendayagunaan teknologi dapat mengembangkan kemampuan dan
sikap ilmiah siswa sejak dini dalam pengembangan peserta didik.
Landasan Antropologis

Merupakan asumsi-asumsi yang dapat mempengaruhi suatu tatanan
sistem nilai yang menjadi tradisi atau membudidaya dan dianut oleh
masyarakat pada suatu daerah, yang dapat dengan sendirinya akan
berpengaruh terhadap proses pendidikan yang berlangsung di suatu
lingkungan sekolah.

Secara garis besar landasan antropologis pendidikan merupakan
pernyataan-pernyataan yang didasarkan pada falsafah antropologi dan
dijadikan sebagai tumpuan dalam pendidikan. Pada Undang-Undang RI
No.02 Tahun 1989 Pasal 1 Ayat 2 ditegaskan bahwa yang dimaksudkan
dengan sistem pendidikan nasional adalah pendidikan yang berpusat pada
kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkan pada Pancasila dan UUD
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1945. Landasan antropologi juga mempelajari perbedaan kebudayaan
yang terjadi di berbagai daerah, misalnya bahasa, kesenian, suku maupun
adat. Serta penerapannya perlu diberlakukan suatu kurikulum muatan
lokal seperti yang ada di sekolah dasar. Hubungan timbal balik antara
pendidikan dan kebudayaan akan dapat melestarikan dan mewariskan
budaya pada generasi selanjutnya.

Dari penjelasan diatas pendidikan perlu dilandasi suatu kebudayaan
yang akan menjadi ciri khas tiap-tiap sekolah dalam berbagai daerah
karena melalui kebudayaan Kkita akan membuka diri tentang
keanekaragaman budaya yang menjadi kekhasan suatu daerah serta dan
menghargai kebudayaan daerah lain. Kebudayaan itu sendiri merupakan
hasil karya manusia berupa norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan,
tingkah laku, dan suatu teknologi yang harus dapat diwarisi secara turun
temurun generasi ke generasi mendatang agar kebudayaan tersebut tidak
ditinggalkan atau punah dari tiap-tiap daerah sehingga patut
dibudidayakan, dipelajari dan dimiliki oleh semua lingkup masyarakat
termasuk generasi mendatang.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menerapkan landasan
antropologi dalam pendidikan, yakni:

a. Menganalisa Kebutuhan Belajar Siswa Melihat berbagai kebutuhan
ini dapat dilakukan dengan mencari sumber informasi di lingkungan
masyarakat sekitar. Masyarakat tersebut terdiri dari tokoh adat
masyarakat, baik secara formal maupun informal, tokoh agama, dan
perwakilan masyarakat kelas bawah. Dalam hal ini bertujuan untuk
memperoleh informasi dan data yang dijadikan bahan pengembangan
kurikulum sekolah.

b. Keterlibatan Lingkungan Masyarakat
Setelah menganalisa kebutuhan belajar, maka masyarakat juga
berpartisipasi atau terlibat dalam merancang kurikulum.

c. Pemberian Pendidikan Kecakapan Hidup
Pendidikan kecakapan hidup merupakan pendidikan dalam bentuk
pemberian keterampilan dan kemampuan dasar pendukung
fungsional, membaca, menulis, berhitung, memecahkan masalah,
mengelola sumber daya, bekerja dalam kelompok, dan penggunaan
teknologi.
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Penerapan landasan pendidikan dalam dunia pendidikan saat ini maka
diperoleh suatu pengembangan model pembelajaran yang dapat menunjang
nilai landasan antropologis terdapat 3 model pembelajaran yaitu:

1. Model Pembelajaran Berbasis Budaya Lokal

Model pembelajaran ini diterapkan melalui muatan lokal yang terdapat di

satuan kurikulum seperti muatan lokal (mulok), kesenian dan pendidikan

anti korupsi. Materi diperoleh dengan potensi lokal masing-masing daerah

di lingkungan sekolah, sebagai contoh seperti di Provinsi Lampung

terdapat pelajaran muatan lokal Bahasa Lampung yang menjadi ciri khas

daerah Lampung. Pembelajaran Bahasa Lampung yang disesuaikan
dengan kurikulum dapat membantu siswa mengenali potensi budaya,
mengembangkan budaya, menumbuhkan cinta tanah air, dan
mempromosikan budaya lokal kepada daerah lain.

2. Metode Karya Wisata

Metode karya wisata merupakan metode yang sering dipakai guru ketika

proses pembelajaran dengan tujuan siswa tersebut tidak cenderung bosan

ketika pembelajaran sedang berlangsung. Misalnya, guru mengajak siswa
belajar diluar kelas yakni di lingkungan yang tidak jauh dari sekolah
dengan mengobservasi lingkungan sekitar namun masih berkaitan dengan
pembelajaran sehingga tetap mencapai tujuan dari pembelajaran.

3. Pembelajaran dengan Metode Modeling

Metode pembelajaran dengan menggunakan guru sebagai objek

pembelajaran tingkah laku yang kemudian dipraktekkan oleh siswa.

Metode ini bertujuan untuk pengembangan keterampilan fisik dan mental

siswa.

D. FUNGSI LANDASAN PENDIDIKAN

Pendidikan yang diselenggarakan dengan suatu landasan yang kokoh,
jelas, dan terarah, sesuai isi kurikulumnya, keefisien serta -efektif
pelaksanaannya. Implikasi dalam rangka pendidikan terdapat momen berpikir
dan momen bertindak, walaupun terdapat momen studi pendidikan dan
momen praktek pendidikan (Safwan, 2022). Landasan Pendidikan yang
kokoh setidaknya kesalahan-kesalahan konseptual yang dapat merugikan akan
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dapat dihindarkan sehingga praktek pendidikan diharapkan sesuai dengan
fungsi dan sifatnya, serta dapat dipertanggungjawabkan.

Kemudian fungsi utama Pendidikan adalah mengembangkan kemampuan
dan membentuk karakter, kepribadian serta kemajuan dalam hidup dan
kehidupan yang berfungsi memanusiakan manusia agar menjadi manusia
yang benar dan sesuai norma yang dijadikan landasannya (Aprianto, Astuti,
Nuraini, & Nasution, 2022). Tujuan Pendidikan dalam Undang-Undang
No.20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa Pendidikan adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis juga
bertanggung jawab.

Berbagai asumsi pendidikan yang telah dipilih dan diadopsi oleh
seseorang tenaga kependidikan akan berfungsi memberikan dasar rujukan
konseptual dalam rangka praktek pendidikan dan studi pendidikan yang
dilaksanakannya. Fungsi landasan pendidikan juga sebagai dasar pijakan atau
titik tolak dalam praktek pendidikan atau studi pendidikan (Neolaka &
Neolaka, 2017).

Berbicara Pendidikan tidak akan ada habisnya, landasan pendidikan
merupakan asumsi-asumsi yang menjadikan fondasi dan titik tolak dalam
rangka praktik atau latihan pendidikan pada studi pendidikan. Untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, peserta didik secara
aktif dalam mengembangkan potensi dirinya sendiri. Berbagai asumsi
pendidikan yang dipilih dan dikembangkan oleh seseorang tenaga
kependidikan akan berfungsi dalam memberikan dasar rujukan konseptual
untuk rangka praktek pendidikan dan studi pendidikan yang akan
dilaksanakannya. Adapun yang termasuk landasan pendidikan yaitu, landasan
religius, filosofis, ilmiah pendidikan, dan landasan hukum (Prihatmojo, et al.,
2022).
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BAB 7
KOMPONEN PENDIDIKAN
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Pendidikan merupakan suatu sistem yang tersusun atas banyak
komponen. Arti dari pendidikan sebagai suatu sistem yaitu pendidikan
mengandung komponen-komponen pendidikan yang saling berkaitan secara
fungsional dimana dalam prosesnya membentuk satu kesatuan yang utuh dan
diharapkan dapat mencapai tujuan. Setiap komponen memiliki fungsi masing-
masing dan mempengaruhi satu sama lain, oleh sebab itu kelemahan salah satu
komponen dapat mempengaruhi seluruh sistem pendidikan yang lain.
Sehingga dalam upaya pengembangan pendidikan, setiap komponen dalam
sistem pendidikan harus memperoleh atensi dan pengembangan yang
seimbang (Dahniar, 2021).

Komponen pendidikan adalah bagian dari sistem yang berperan
penting dalam mewujudkan keberhasilan proses pendidikan. Bahkan bisa
diartikan bahwa komponen-komponen ini diperlukan agar proses pendidikan
dapat berlangsung secara optimal. Pendidikan sebagai sebuah sistem tersusun
dari komponen pendidik, peserta didik, tujuan/isi’lkompetensi pendidikan,
strategi pendidikan, dan evaluasi pendidikan (Combs dan Ahmed dalam
Toenlioe, 2016).

Hubungan antar komponen-komponen pendidikan tersebut dapat
divisualisasikan melalui bagan sebagai berikut:

Lembaga Pendidikan

|

| Tujuan Pendidikan |

Pendidik Peserta Didik

| Strategi Pendidikan

|

Evaluasi Pendidikan

I

Gambar 7.1 Hubungan Antar Komponen Pendidikan
Gambar di atas minimal berisi lima pesan, sebagai berikut:
1. Setiap lembaga pendidikan memiliki tujuan pendidikan
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2. Tujuan pendidikan menjadi acuan bagi interaksi antara pendidik dan
peserta
3. Pendidik dan peserta didik berinteraksi menggunakan strategi tertentu
Interaksi diikuti dan diakhiri dengan evaluasi
5. Seluruh komponen-komponen ini harus dimiliki oleh semua lembaga
pendidikan, baik informal, formal, maupun non formal.
Ramayulis (2002), menyatakan bahwa komponen pendidikan terdiri dari: 1)
tujuan, 2) pendidik, 3) siswa, 4) isi/materi, 5) metode, dan 6) situasi
lingkungan. Aminuddin Rasyad dalam Supiana (2008) menyatakan bahwa
komponen-komponen utama pendidikan terdiri dari 1) materi pendidikan, 2)
siswa dan pendidik, 3) tujuan pendidikan, 4) cara-cara mendidik, 5) alat
pendidikan, 6) lingkungan pendidikan, dan 7) evaluasi pendidikan. Sedangkan
menurut Noeng Muhadjir dalam (Supiana, 2008), disebutkan bahwa
komponen-komponen pendidikan antara lain 1) tujuan, 2) subyek didik, 3)
pendidik, dan 4) lingkungan.

E

A. KOMPONEN TUJUAN

Tujuan adalah komponen pendidikan yang berperan penting dalam proses
pendidikan. Terdapat dua jenis tujuan pendidikan yaitu tujuan pendidikan
bersifat ideal dan tujuan pendidikan yang bersifat nyata. Tujuan yang bersifat
ideal umumnya dirumuskan menjadi tujuan pendidikan yang bersifat umum,
sedangkan tujuan yang bersifat nyata dirumuskan menjadi tujuan khusus.
Dalam sistem pendidikan nasional, tujuan umum pendidikan diturunkan dari
falsafah bangsa, yaitu Pancasila. Tujuan pendidikan nasional bermakna
menciptakan manusia Indonesia yang independen dalam kehidupan
pribadinya, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta sebagai makhluk
yang beragama. Manusia Indonesia yang dicita-citakan dan diupayakan
melalui pendidikan adalah manusia yang bermoral, berilmu, berbudi pekerti,
dan beramal untuk kepentingan manusia, masyarakat, bangsa dan negara
(Syafril & Zen, 2017).

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2002 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 3 disebutkan bahwa “tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan dapat berupa pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap. Dengan demikian, tujuan pendidikan diartikan
sebagai suatu sistem nilai yang diakui kebenaran dan manfaatnya yang dapat
diraih dengan berbagai kegiatan, baik melalui pendidikan sekolah ataupun luar
sekolah. Menurut MJ Langeveld (dalam Barnadib, 1995), terdapat 6 jenis
tujuan pendidikan, yaitu:
1. Tujuan umum pendidikan
Tujuan akhir yang akan dicapai oleh pendidik terhadap peserta didik.
Biasa disebut sebagai tujuan akhir atau tujuan keseluruhan ataupun tujuan
lengkap. Tujuan ini dapat dirujuk dalam tujuan pendidikan nasional dalam
undang-undang sistem pendidikan nasional.
2. Tujuan khusus pendidikan
Pada hakikatnya sebagai spesialisasi dari tujuan umum pendidikan. Setiap
peserta didik memiliki cara atau metode yang berbeda-beda dalam
mencapai tujuan umum pendidikan. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain:
a. Sifat atau bakat tiap peserta didik
b. Kesempatan mendapatkan pengalaman pendidikan yang berasal
lingkungan sekitar peserta didik seperti sekolah, keluarga atai
masyarakat
c. Tujuan sosial peserta didik
d. Keterampilan peserta didik
e. Misi lembaga pendidikan
3. Tujuan insendetal
Tujuan pendidikan berbasi momen, seperti cara bertelepon, cara berbicara
ditempat umum dan lain-lain.
4. Tujuan sementara
Tujuan yang hanya bersifat sementara dan dapat ditinggalkan saat tujuan
yang diinginkan telah tercapai, seperti belajar makan atau belajar
merangkak yang merupakan tujuan sementara guna mencapai
kedewasaan yang merupakan tingkat tujuan perkembangan yang lebih

tinggi.

Komponen Pendidikan | 111



5. Tujuan tidak lengkap
Tujuan yang berkaitan dengan unsur kepribadian manusia, sebagai fungsi
spiritualitas dalam bidang etika, agama, estetika, dan sikap sosial dari
orang tua atau hanya mencakup pada sebagian kehidupan manusia, seperti
dari sisi psikologis, biologis, atau sosiologis.

6. Tujuan perantara atau intermedier
Tujuan ini hampir sama seperti tujuan sementara, namun khusus berkaitan
dengan pelaksanaan teknis tugas pembelajaran, seperti belajar membaca
atau belajar menulis yang dianggap terpisah dari belajar mengeja padahal
sebetulnya berkaitan erat dengan tujuan akhir.

Dalam proses kegiatan pendidikan di Indonesia, setiap jenjang pendidikan

formal dirancang untuk mencapai tujuan yang spesifik, antara lain:

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 tahun 1990 tentang
Pendidikan Prasekolah, disebutkan tujuan pendidikan prasekolah adalah
“membantu meletakkan dasar kea rah perkembangan sikap, pengetahuan,
keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta
perkembangan selanjutnya”.

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 tahun 1990 tentang
Pendidikan Dasar, dituliskan bahwa tujuan pendidikan dasar adalah
“untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk
mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat,
warga negara, dan anggota umat manusia, serta mempersiapkan peserta
didik untuk mengikuti pendidikan menengah”.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 tahun 1990 tentang
Pendidikan Menengah, disebutkan tujuan pendidikan menengah antara
lain:

a. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan
pada jenjang yang lebih tinggi dan serta mengembangkan diri sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan keagamaan.

b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya, dan alam sekitarnya.

Pada bagian lain dalam peraturan ini dikatakan bahwa tujuan
pendidikan menengah mengutamakan penyiapan siswa untuk
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melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi. Pendidikan
menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki
lapangan kerja serta mengembangkan sikap professional. Pendidikan
menengah keagamaan mengutamakan penyiapan siswa dalam
penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran agama yang
bersangkutan.  Sedangkan pendidikan menengah kedinasan
mengutamakan peningkatan kemampuan pegawai negeri dalam
pelaksanaan tugas kedinasan.

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 tahun 1990 tentang

Pendidikan Tinggi, dikatakan bahwa tujuan pendidikan tinggi adalah:

a. Menyiapkan peserta didik agar menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat
menerapkan, mengembangkan, dan atau menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan kesenian.

b. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan kesenian serta mengupayakan penggunanya untuk meningkatkan
taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.

B. KOMPONEN PENDIDIK

Daradjat (1987) menyatakan, pendidik merupakan individu yang
memfasilitasi kebutuhan akan pengetahuan, sikap, dan tingkah laku peserta
didik. Kategori pendidik terbagi menjadi dua yaitu pendidik berdasarkan
kodrat (orang tua) dan pendidik berdasarkan jabatan (guru). Nata (2003),
mengungkapkan bahwa diantara komponen pendidikan, guru adalah
komponen pendidikan yang paling utama dalam mengatasi beragam persoalan
yang berkenaan dengan peningkatan kualitas pendidikan. Guru sebagai
pendidik mengemban tanggung jawab yang berasal dari tiga pihak yaitu orang
tua, masyarakat, dan negara. Tanggung jawab guru dari orang tua berdasar
atas kepercayaan, dimana guru dapat memberikan pendidikan dan pengajaran
sesuai dengan perkembangan peserta didik.

Dalam lembaga pendidikan formal pendidik dianggap kompeten bila
mempunyai kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran,
sehat jasmani dan rohani, serta mempunyai kemampuan dalam mencapai
tujuan pendidikan nasional (Supiana, 2008). Mustagim dalam (Khanifatul,
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2013), menuturkan bahwa seorang pendidik mutlak menguasai tiga
kompetensi utama agar dapat mengajar dengan baik, yaitu kompetensi
kepribadian, kompetensi penguasaan materi ajar, dan kompetensi cara
mengajar. Disisi lain, dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat 3 menyatakan bahwa guru
wajib memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
professional, kompetensi kepribadian, dan komepetensi sosial.

Tugas pendidik karena jabatan harus dipersiapkan dengan baik. Pendidik
dituntut untuk menggunakan tutur kata yang santun dan berkepribadian kuat.
Pendidik juga harus disukai dan disegani oleh peserta didik, yang berarti harus
memiliki kewibawaan, kestabilan emosional untuk menghadapi beragam
karakteristik dari peserta didik. Disisi lain pendidik wajib beretika, jujur, dan
adil. Pendidik dan peserta didik juga harus mampu membangun hubungan
yang kuat baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

C. KOMPONEN PESERTA DIDIK
Peserta didik adalah individu yang berusaha berkembang melalui proses
pendidikan pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu (Supiana, 2008).
Ramayulis (2002), menyebutkan bahwa peserta didik secara formal adalah
individu yang sedang berada pada tahap pertumbuhan dan perkembangan baik
jasmani dan rohani, pertumbuhan dan perkembangan tersebut adalah
karakteristik peserta didik yang memerlukan bimbingan seorang pendidik
agar dapat tumbuh dan berkembang menuju kedewasaan dan berkembang
terus menerus dengan perubahan alamiah dari sejak lahir sampai meninggal.
Berikut merupakan karakteristik peserta didik yang harus dipahami oleh
pendidik:
1. Individu dengan potensi fisik dan psikis yang unik
Hal ini diartikan sebagai individu yang independen, mandiri, berpendirian
kuat dan memiliki sifat dan keinginan sendiri.
2. Individu yang sedang berkembang
Hal ini diartikan berupa perubahan yang terjadi secara alami pada diri
peserta didik, baik terhadap diri sendiri ataupun adaptasi terhadap
lingkungan. Tiap tahap memiliki perbedaan berupa perbedaan minat,
kebutuhan, kegemaran, kecerdasan emosional dan sebagainya.
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3. Individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan
manusiawi

Hal ini diartikan bahwa dalam perkembangannya, meskipun peserta didik

telah dewasa akan tetapi tetap memerlukan bantuan dan bimbingan,

sehingga disinilah perlu disadari fungsi pendidik.
4. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri

Hal ini diartikan dalam perkembangannya peserta didik memiliki

kemampuan untuk berkembang menuju kedewasaan. Oleh sebab itu

peserta didik memerlukan pendidikan guna memperolah kebebasan dalam
memerdekakan diri dan dapat menjadi manusia mandiri.

Dalam proses pendidikan peserta didik dapat berperan sebagai objek atau
sebagai subjek. Sehingga seorang pendidik harus memahasi seluruh
karakteristik peserta didiknya agar dapat berhasil dalam proses pendidikan.
Proses pembelajaran pada dasarnya ditujukan untuk menuntun peserta didik
sehingga mampu mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dan direncanakan.
Oleh sebab itu, proses pengembangan perencanaan dan desain pembelajaran
merupakan ini dari segala kegiatan (Sanjaya, 2017).

D. KOMPONEN MATERI

Materi merupakan bahan ajar yang menjadi objek untuk dipelajari. Materi
pelajaran terdiri dari materi yang bersifat kognitif yang mengandung nilai-
nilai pengetahuan teoritis, materi yang bersifat psikomotorik yang
mengandung nilai-nilai keterampilan yang wajib dipahami dan dipraktikkan
oleh peserta didik, dan materi yang bersifat afektif yang mengandung nilai-
nilai sikap yang harus diteladani dan diamalkan oleh peserta didik (Astuti,
2022). Kegiatan pendidikan baik di rumah, sekolah dan masyarakat memiliki
salah satu syarat penting yaitu pemilihan bahan ajar/bahan pembelajaran harus
memenuhi standar tujuan pendidian dan kebutuhan peserta didik (Supiana,
2008).

Materi pembelajaran sebagai bahan yang harus disampaikan pada peserta
didik tidak bersifat kaku dan dapat dikembangkan (Ibrahim & Sukmadinata,
2010). Agar materi dapat diterima dengan baik maka materi perlu
disampaikan dengan menggunakan alat dan media tertentu sehingga
diharapkan peserta dapat menerima materi dengan mudah. Selain
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menggunakan media, metode pembelajaran sebagai cara menyalurkan materi
pelajaran kepada peserta didik juga perlu diperhatikan (Astuti, 2022).

E. KOMPONEN METODE, MEDIA, DAN ALAT PENDIDIKAN

Alat pendidikan merupakan pendukung dan penunjang pelaksanaan
pendidikan yang berperan sebagai perantara dalam penyampaian materi
pendidikan dari pendidik kepada peserta didik guna mewujudkan tujuan
pendidikan (Supiana, 2008). Selain pemilihan materi pendidikan yang tepat,
penggunaan metode yang tepat juga dibutuhkan agar interaksi menjadi efektif
dan efisien guna mewujudkan tujuan pembelajaran. Terdapat dua jenis alat
pendidikan dalam pelaksanaan pendidikan, yaitu 1) alat pendidikan dalam arti
metode, dan 2) alat pendidikan dalam arti perangkat keras seperti media
pembelajaran dan sarana pembelajaran (Supiana, 2008).

Penggunaan alat pendidikan berkaitan erat dengan karakteristik
pengguna. Hal yang perlu dipertimbangkan ketika memilih alat pendidikan
adalah:

1. Tujuan yang akan dicapai menggunakan alat tersebut
2. Siapa yang mengoperasikan alat tersebut

3. Kepada siapa alat tersebut diaplikasikan

4. Alat apa saja tersedia dan dapat digunakan

Media berasal dari bahasa Latin yaitu medium yang berarti terletak di
tengah atau suatu alat. Menurut Djamarah (2000), media adalah sarana
penyampai informasi pembelajaran atau pengantar pesan. Media berisikan
informasi atau materi pelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik. Media
pembelajaran berperan penting sebagai bagian komponen pendidikan. Tanpa
media pembelajaran, proses pembelajaran sebagai proses komunikasi tidak
dapat dilaksanakan secara optimal (Khanifatul, 2013). Hamalik (2002)
menyatakan bahwa terdapat dua peranan penting media dalam proses
pembejaran yaitu sebagai alat bantu mengajar dan sebagai sumber belajar
yang dimanfaatkan secara mandiri oleh peserta didik.

Metode pembelajaran dapat dikatakan sebagai cara yang dimanfaatkan
untuk mengaplikasikan rancangan yang telah disusun dalam bentuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. (Sudjana, 2005)
menyatakan metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru
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untuk membangun hubungan dengan peserta didik selama proses pengajaran
berlangsung. Dalam (Sutikno, 2009), metode pembelajaran adalah cara-cara
yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran
agar terjadi proses pembelajaran pada diri peserta didik sebagai bentuk upaya
mencapai tujuan. Dalam (Dahniar, 2021), disebutkan beberapa metode yang
digunakan pendidik, antara lain:
1. Metode Diktatoral
Berasal dari teori empiris dimana perkembangan manusia hanya
ditentukan oleh faktor eksternal. Sikap ini melahirkan sikap diktator dan
otoriter sehingga pendidiklah yang memutuskan segalanya.
2. Metode Liberal
Berasal dari pemikiran naturalisme dimana perkembangan manusia
ditentukan oleh kekuatan internal yang secara alamiah terdapat pada diri
manusia. Pemikiran ini memperkuat pandangan bahwa pendidik tidak
berhak terlalu mecampuri perkembangan peserta didik,
3. Metode Demokratis
Berasal dari teori konvergensi dimana perkembangan manusia ditentukan
oleh faktor internal dan eksternal. Dalam perkembangan peserta didik,
pendidik seharusnya membimbing bukan mengontrol.

F. KOMPONEN LINGKUNGAN PENDIDIKAN

Soemanto (1984, dalam Munirah, 2005), menyatakan bahwa lingkungan
mencakup seluruh substansi dan rangsangan fisiologi, psikologis, maupun
sosial kultural yang berasal dari dalam dan luar individu. Dalam dunia
pendidikan, keberhasilan ataupun kegagalan pendidikan sangat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan. Namun kebanyakan masyarakat masih belum
memahami peran penting lingkungan dalam proses pembelajaran sehingga
sepenuhnya masih mengandalkan peran pendidik dalam membimbing peserta
didik. Keluarga merupakan lingkungan yang berperan sangat penting terhadap
pengembangan potensi peserta didik, sebab merupakan ‘“sekolah” pertama
yang diterima oleh seorang anak. Selain itu, lingkungan masyarakat juga
berperan dalam membentuk perilaku dan mengembangkan potensi dari
seorang anak.
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1. Lingkungan keluarga
Adalah lingkungan pendidikan yang pertama dan paling penting sebab
sebagian besar kehidupan anak berlangsung di dalam keluarga sehingga
memberi pengaruh yang sangat kuat terhadap pembentukan karakter anak,
Oleh karena itu orang tua dan anggota keluarga yang lain harus
membangun suasana edukatif,
2. Lingkungan sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran secara sistematis, terencana, sengaja, dan terarah
yang dilaksanakan oleh para pendidik profesional dengan program yang
ditetapkan dalam kurikulum tertentu dan diikuti oleh peserta didik pada
jenjang tertentu. Pada hakikatnya sekolah hanya melanjutkan dan
mengembangkan pendidikan yang telah diperoleh di lingkungan keluarga
sebagai lingkungan pendidikan informal. Jenjang pendidikan terdiri dari
3 tingkat, antara lain:
a. Taman Kanak-Kanak
Pada jenjang ini pendidikan difokuskan pada pengembangan moral,
etika, nilai-nilai agama, dan emosi peserta didik
b. Sekolah Dasar
Pada jenjang ini pendidikan difokuskan untuk menciptakan lulusan
yang memiliki kualifikasi, keterampilan, kompetensi, dan
pengetahuan dasar yang cukup untuk mengembangkan potensi
peserta didik
c. Sekolah Menengah
Pada jenjang ini pendidikan difokuskan untuk menciptakan lulusan
yang memiliki karakter, potensi, dan keterampilan yang kuat untuk
mewujudkan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya, dan alam sekitar.
3. Lingkungan masyarakat
Masyarakat adalah sekumpulan individu yang tinggal di tempat tertentu
dan berinteraksi satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi bila
dilihat dari perspektif lingkungan pendidikan, masyarakat adalah
lingkungan pendidikan non-formal yang memberikan pendidikan kepada
seluruh anggotanya secara sadar dan teratur tanpa membedakan latar
belakang pendidikan, ras maupun jenis kelamin namun tidak berlangsung
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sistematis. Secara konseptual, tanggung jawab pendidikan dibebankan

pada perangkat desa atau tokoh masyarakat, yaitu:

a. Pengawasan, yaitu memantau jalannya nilai sosial budaya, aturan
sosial dan aturan agama

b. Penyaluran, yaitu menyampaikan pendapat dan harapan masyarakat
untuk hidup bahagia, damai, dan sejahtera

c. Pembinaan dan peningkatan kualitas hidup warga, yaitu melalui
kegiatan yang dapat membantu tercapainya keluarga bahagia dan
sejahtera, seperti kegiatan PKK atau karang taruna.

Keseluruhan komponen-komponen pendidikan diatas adalah kesatuan
yang terpadu dan saling berhubungan secara fungsional dalam proses
pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan. Proses pendidikan
dianggap mengalami kegagalan apabila pendidik telah melakukan upaya
pendidikan, namun peserta didik tidak menyukai pendidiknya, bersikap
acuh tak acuh, dan tidak ingin berinteraksi. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik belum siap memasuki proses pendidikan. Peserta didik,
pendidik dan tujuan pendidikan adalah komponen utama dari pendidikan.
Pendidik memiliki tujuan pendidikan tertentu yang harus dicapai demi
kepentingan peserta didik. Maka dari itu, terdapat beragam sumber seperti
metode dan alat pendidikan yang dapat digunakan oleh pendidik dan
peserta didik guna memperkaya isi pendidikan dan mewujudkan tujuan
pendidikan.
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A. ASAS TUT WURI HANDAYANI

Masyarakat Indonesia tentunya tidak asing lagi dengan semboyan Tut
Wuri Handayani. Semboyan ini sering Kita jumpai pada seragam siswa
Sekolah Dasar. Semboyan ini juga merupakan semboyan Depdiknas.
Semboyan Tut Wuri Handayani pertama kali dikumandangkan pada tahun
1922 tercantum pada asas 1922 yang dikumandangkan oleh Ki Hajar
Dewantara. Asas 1922 ini merupakan asas dari Perguruan Nasional Taman
Siswa yang didirikan pada tanggal 3 Juli 1922.

Ki Hajar Dewantara berasal dari lingkungan keluarga Keraton
Yogyakarta. Ki Hajar Dewantara lahir di Yogyakarta, 2 Mei 1889 meninggal
di usia 69 tahun di Yogyakarta, 26 April 1959. Dengan nama kecil Raden Mas
Soewardi Soerjaningrat (EYD: Suwardi Suryaningrat) setelah itu sejak 1922
menjadi Ki Hadjar Dewantara (EYD: Ki Hajar Dewantara, beberapa
menuliskan bunyi bahasa Jawanya dengan Ki Hajar Dewantoro). Beliau
merupakan aktivis pergerakan kemerdekaan Indonesia, kolumnis, politisi, dan
pelopor pendidikan bagi kaum pribumi Indonesia saat zaman penjajahan
Belanda (Zuriatin, et., al., 2021).

ELS merupakan sekolah dasar di Eropa Belanda yang menjadi lulusan Ki
Hajar Dewantara. Kemudian sempat melanjut ke STOVIA (Sekolah Dokter
Bumiputera), tapi tidak sampai tamat karena sakit. Kemudian ia bekerja
sebagai penulis dan wartawan di beberapa surat kabar, antara lain, Sedio
Tomo, Midden Java, De Express, Oetoesan Hindia, Kaoem Moeda, Tjahaja
Timoer, dan Pesara. Pada masanya, ia tergolong penulis handal. Tulisan-
tulisannya komunikatif dan tajam dengan semangat antikolonial. Banyak
karya-karya yang dimiliki beliau (Sugiarta, et., al., 2019).

Berbagai macam cara yang dilakukan Ki Hajar dewantara demi
memperjuangkan kemerdekaan pendidikan Indonesia. Salah satunya dengan
seringnya mengubah namanya sendiri (Ahmad 2015). Hal tersebut
dimaksudkan untuk menunjukkan perubahan sikapnya dalam melaksanakan
pendidikan yaitu dari satria pinandita ke pinandita satria yaitu dari pahlawan
yang berwatak guru spiritual ke guru spiritual yang berjiwa ksatria, yang
mempersiapkan diri dan peserta didik untuk melindungi bangsa dan negara.
Bagi Ki Hajar Dewantara, para guru hendaknya menjadi pribadi yang bermutu
dalam kepribadian dan kerohanian, baru kemudian menyediakan diri untuk
menjadi pahlawan dan juga menyiapkan para peserta didik untuk menjadi
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pembela nusa dan bangsa. Dengan kata lain, yang diutamakan sebagai
pendidik pertama-tama adalah fungsinya sebagai model atau figure
keteladanan, baru kemudian sebagai fasilitator atau pengajar. Oleh karena itu,
nama Hajar Dewantara sendiri memiliki makna sebagai guru yang
mengajarkan kebaikan, keluhuran, keutamaan.

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup
tumbuhnya anak- anak. Adapun tujuannya adalah menuntun segala kekuatan
kodrat yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan anggota
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-
tingginya (Ahmad 2015). Dengan berbagai ide yang dimiliki dari Ki Hajar
Dewantara ada satu konsep yang terlupakan. Ki Hajar pernah melontarkan
konsep belajar 3 dinding. Kalau kita mengingat masa lalu ketika masih di
bangku sekolah, bentuk ruang kelas kita rata-rata adalah persegi empat. Nah,
Ki Hajar menyarankan ruang kelas itu hanya dibangun 3 sisi dinding saja. Ada
satu sisi yang terbuka. Konsep ini bukan main-main filosofinya. Dengan ada
satu dinding yang terbuka, maka seolah hendak menegaskan tidak ada batas
atau jarak antara di dalam kelas dengan realita di luar.

Coba bandingkan dengan bentuk kelas kita dulu saat kecil. Empat dinding
tembok, dengan jendela tinggi-tinggi, sehingga kita yang masih kecil tidak
bisa melihat keluar. Lalu biasanya di dinding digantungi foto-foto pahlawan
perang yang angker-angker, dari Pattimura, Teuku Umar, Diponegoro sampai
Sultan Hasanudin. Jarang sekali ada yang memasang foto pujangga masa lalu
seperti Buya Hamka, Ranggawarsita, Marah Rusli, dll. Paling-paling
pujangga yang sempat diingat anak-anak SD adalah WR Supratman.

Konsep menyatunya kelas tempat belajar dengan realitas yang ditawarkan
Ki Hajar, mungkin memang bukan orisinil dari Beliau. Mungkin konsep ini
sudah ada sebelumnya Ki Hajar hidup. Namun ketika Ki Hajar merumuskan
konsep ini dengan istilah 3 dinding, menunjukkan betapa luasnya wawasan
Beliau dan mampu mengadaptasi konsep tersebut dalam budaya Indonesia.

Banyak karya beliau yang menjadi landasan rakyat Indonesia dalam
mengembangkan pendidikan. Asas Tut Wuri Handayani mendapat tangapan
positif dari Drs. R.M.P. Sostrokartono salah seorang filsuf dan ahli bahasa
dengan menambahkan dua semboyan untuk melengkapinya, sehingga ketiga
semboyan itu menyatu menjadi satu kesatuan asas (Zuriatin, et., al., 2021)
yaitu:
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2.

Tut Wuri Handayani

Artinya jika dibelakang mengikuti dengan awas. Yang memiliki makna
kita sebagai calon pendidik memberikan peserta didik keleluasaan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologinya tetapi Kita juga
harus mengawasinya agar tidak menyimpang dari norma norma yang ada
dalam masyarakat.

Ing Narsa Sung Tulada

Artinya jika di depan memberi contoh. Yang dimaksud ialah sebagai
seorang pendidik kita harus bisa menjadi contoh kepada siswa dalam
berperilaku dan juga bertindak agar anak didik kita bisa minimal seperti
kita dan harus lebih baik dari kita. Dalam konteks kepemimpinan
semboyan ini berartikan sebagai pemimpin kita hendaknya harus bisa
memperlihatkan dan memberi contoh kepada bawahan dan rakyat kita
akan pentingnya perbuatan baik dan mengayomi rakyat sehingga rakyat
pun bisa menerima dan mencintai pemimpinnya.

Ing Madya Mangun Karsa

Artinya jika ditengah-tengah membangkitkan kehendak, hasrat atau
motivasi, disini kita sebagai calon pendidik kelak ketika akan memberikan
pengajaran kepada masyarakat atau anak didik kita, hendaknya kita dapat
berbaur dengan peserta didik. Kita tidak hanya selalu memberikan materi
di depan kelas dan memberikan contoh, tetapi kita hendaknya berbaur dan
membangkitkan semangat peserta didik dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang dialaminya.

Ki Hajar Dewantara mendirikan Perguruan Taman Siswa pada tahun 1922

di Yogyakarta. Sebuah lembaga yang pertama kali menjadi motivator bagi
warga negara Indonesia demi melanjutkan kemerdekaan yang akan menjadi
proses kemerdekaan kita saat ini. Sejak awal Taman Siswa memiliki
semboyan yang tertera diatas. Semboyan yang sering dipertanyakan oleh
berbagai peserta didik saat ini. Asas 1922 yang merupakan asas dari Perguruan
Taman Siswa (Sugiarta, et., al., 2019) adalah sebagai berikut:

1.

Bahwa setiap orang mempunyai hak untuk mengatur dirinya sendiri
dengan mengingat tertibnya persatuan dalam perikehidupan umum.
Bahwa pengajaran harus memberi pengetahuan yang berfaedah, yang
dalam arti lahir dan batin dapat memerdekakan diri.
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3. Bahwa pengajaran harus berdasar pada kebudayaan dan kebangsaan
sendiri.

4. Bahwa pengajaran harus tersebar luas sampai dapat menjangkau kepada
seluruh rakyat.

5. Bahwa untuk mengejar kemerdekaan hidup yang sepenuh-penuhnya lahir
maupun batin hendaknya diusahakan dengan kekuatan sendiri, dan
menolak bantuan apa pun dan dari siapa pun yang mengikat, baik berupa
ikatan lahir maupun ikatan batin.

6. Bahwa sebagai konsekuensi hidup dengan kekuatan sendiri mutlak harus
membelanjai sendiri segala usaha yang dilakukan.

7. Bahwa dalam mendidik anak-anak perlu adanya keikhlasan lahir dan batin
untuk mengorbankan segala kepentingan pribadi demi keselamatan dan
kebahagiaan anak-anak.

Asas Tut Wuri Handayani merupakan inti dari asas pada butir a yang
menegaskan bahwa setiap orang mempunyai hak mengatur dirinya sendiri
(zelf-schenkingsrecht) dengan mengingat tertibnya persatuan dalam
kehidupan umum. Dari asas yang pertama inilah jelas kita ketahui bahwa
tujuan yang ingin dicapai oleh Perguruan Taman Siswa adalah kehidupan
yang tertib dan damai. Asas inilah yang mendorong Taman Siswa untuk
mengganti sistem pendidikan cara lama yang lebih menitik berartkan tentang
pengajaran menggunakan perintah, paksaan, dan hukuman dengan sistem
khas dari Taman Siswa yaitu berdasarkan atas perkembangan kodrati.
Selanjutnya dari asas ini berkembang pula “Sistem Among” dimana guru
disebut sebagai “pamong” yaitu guru sebagai pemimpin yang berdiri di
belakang dengan memberikan kesempatan kepada anak didik untuk berjalan
sendiri, dan tidak terus menerus mencampuri, diperintah, atau dipaksa. Guru
disini sebagai pamong yang mengawasi dan wajib mencampuri tingkah laku
atau perbuatan anak jika anak tidak dapat menghindarkan diri dari berbagai
rintangan atau ancaman keselamatan gerak majunya (Sugiarta, et., al., 2019).
Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem among adalah cara pendidikan yang
dipakai dalam sistem pendidikan di Taman Siswa dengan maksud mewajibkan
pada guru supaya mengingati dan mementingkan kodrat-idratnya para siswa
dengan tidak melupakan segala keadaan yang mengelilinginya.
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Tujuan dari Asas Tut Wuri Handayani (Wijayanti 2019) yaitu sebagai
berikut:

1. Pendidikan dilaksanakan tidak menggunakan syarat paksaan,

2. Pendidikan adalah nggulawenthah yang mengandung makna: momong,
among, ngemong. Among mengandung arti mengembangkan kodrat
alam anak dengan tuntutan agar anak didik dapat mengembangkan hidup
batin menjadi subur dan selamat. Momong mempunyai arti mengamat-
amati anak agar dapat tumbuh menurut kodratnya. Ngemong berarti Kita
harus mengikuti apa yang ingin diusahakan anak sendiri dan memberi
bantuan pada saat anak membutuhkan,

3. Pendidikan menciptakan tertib dan damai (orde en vrede),

Pendidikan tidak ngujo (memanjakan anak), dan

5. Pendidikan menciptakan iklim, tidak terperintah, memerintah diri sendiri
dan berdiri di atas kaki sendiri (mandiri dalam diri anak didik). Metode
ini secara teknik pengajaran meliputi: kepala, hati, dan panca indera
(educate the head, the heart, and the hand).

Dua semboyan lainnya, sebagai bagian yang tidak bisa dipisahkan dari tut
wuri handayani, pada hakekatnya bertolak dari wawasan tentang anak yang
sama, yakni tidak ada unsur perintah, paksaan, atau hukuman, tidak ada
campur tangan yang dapat mengurangi kebebasan anak untuk berjalan sendiri
dengan kekuatan sendiri. Di sisi lain pendidik setiap saat dapat memberikan
uluran  tangan apabila sang anak memang  membutuhkan.
Ing Ngarso Sung Tuladha (di depan memberi contoh) adalah sesuatu hal yang
baik mengingat kebutuhan anak maupun pertimbangan guru.
Ing Madya Mangun Karsa (ditengah membangkitkan kehendak) diterapkan
pada keadaan atau kondisi yang kurang bergairah atau anak ragu-ragu dalam
mengambil keputusan, sehingga memerlukan pendidik yang mampu
membangkitkan dan memperkuat motivasi (Junaid 2012).

Ketiga filosofi di atas saling berkaitan dan tidak dapat ditinggalkan salah
satunya. Sebagai contoh, usaha seorang leader untuk menanamkan nilai-nilai
organisasi kepada followernya. Dalam hal ini, seorang leader tidak bisa begitu
saja mendorong dan mengarahkan perilaku followernya agar sesuai dengan
nilai-nilai organisasi (tut wuri handayani). Namun, leader tersebut juga harus
mampu memberikan contoh nyata bagaimana nilai-nilai organisasi telah
tertanam dalam dirinya (ing ngarso sung tuladha). Sembari member contoh,

e
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leader juga harus mengkomunikasikan nilai-nilai tersebut ke tengah-tengah
followernya, dan memotivasi mereka untuk bertindak sejalan dengan nilai-
nilai itu (ing madya mangun karsa).

B. ASAS KEMANDIRIAN DALAM BELAJAR
Baik asas tut wuri handayani maupun belajar sepanjang hayat secara

langsung erat kaitannya dengan asas kemandirian dalam belajar. Kemandirian

dalam belajar dapat diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlangsung lebih
didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri
dari pembelajaran. Pengertian tentang belajar mandiri sampai saat ini belum
ada kesepakatan dari para ahli. Ada beberapa variasi pengertian belajar

mandiri yang diutarakan oleh para ahli seperti dipaparkan Wijayanti (2019)

sebagai berikut:

1. Belajar Mandiri memandang siswa sebagai para manajer dan pemilik
tanggung jawab dari proses pelajaran mereka sendiri. Belajar Mandiri
mengintegrasikan self- management (manajemen konteks, menentukan
setting, sumber daya, dan tindakan) dengan self-monitoring (siswa
memonitor, mengevaluasi dan mengatur strategi belajarnya).

2. Peran kemauan dan motivasi dalam Belajar Mandiri sangat penting dalam
memulai dan memelihara usaha siswa. Motivasi memandu dalam
mengambil keputusan, dan kemauan menopang kehendak untuk
menyelami suatu tugas sedemikian sehingga tujuan dapat dicapai.

3. Di dalam belajar mandiri, kendali secara berangsur-angsur bergeser dari
para guru ke siswa. Siswa mempunyai banyak kebebasan untuk
memutuskan pelajaran apa dan tujuan apa yang hendak dicapai dan
bermanfaat baginya.

Jika para ahli di atas memberi makna tentang belajar mandiri secara
sepotong-sepotong, maka Sudrajat & Prihatmadji, (2022) mencoba
memberikan pengertian belajar mandiri dengan lebih lengkap. Menurutnya
belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau
motif untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan
dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki.
Penetapan kompetensi sebagai tujuan belajar, dan cara pencapaiannya baik
penetapan waktu belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara

Asas Pendidikan | 129



belajar, maupun evaluasi belajar dilakukan oleh siswa sendiri. Di sini belajar
mandiri lebih dimaknai sebagai usaha siswa untuk melakukan kegiatan belajar
yang didasari oleh niatnya untuk menguasai suatu kompetensi tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dan beberapa pertimbangan di
atas, maka Belajar Mandiri dapat diartikan sebagai usaha individu untuk
melakukan kegiatan belajar secara sendirian maupun dengan bantuan orang
lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk menguasai suatu materi dan atau
kompetensi tertentu sehingga dapat digunakannya untuk memecahkan
masalah yang dijumpainya di dunia nyata.

Sehingga perwujudan asas kemandirian dalam belajar akan menempatkan
guru dalam peran utama sebagai fasilitator dan motivator, disamping peran-
peran lain: Informator, organisator, dan sebagainya. Sebagai fasilitator guru
diharapkan menyediakan dan mengatur berbagai sumber belajar sedemikian
sehingga memudahkan peserta didik berinteraksi dengan sumber-sumber
tersebut. Sedang sebagai motivator, guru mengupayakan timbulnya prakarsa
peserta didik untuk memanfaatkan sumber belajar itu. Pengembangan
kemandirian dalam belajar ini seyogyanya dimulai dengan kegiatan
intrakurikuler, yang dikembangkan dan dimantapkan selanjutnya dalam
kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler atau untuk latar perguruan tinggi:
Dimulai dalam kegiatan tatap muka dan dikembangkan dan dimantapkan
dalam kegiatan terstruktur dan kegiatan mandiri. Kegiatan tatap muka atau
intrakurikuler terutama berfungsi membentuk konsep-konsep dasar dan cara-
cara pemanfaatan berbagai sumber belajar yang akan menjadi dasar
pengembangan kemandirian dalam belajar di dalam bentuk-bentuk kegiatan
terstruktur dan mandiri atau kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler itu.

Terdapat beberapa strategi belajar-mengajar dan suatu kegiatan belajar-
mengajar yang dapat memberi peluang pengembangan kemandirian dalam
belajar. Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) merupakan salah satu pendekatan
yang memberi peluang itu karena siswa dituntut mengambil prakarsa dan
memikul tanggung jawab tertentu dalam belajar-mengajar di sekolah,
umpamanya melalui lembaga kerja. Di samping itu ada beberapa jenis
kegiatan belajar mandiri lainnya seperti belajar melalui modul, paket belajar,
pengajaran berprogram, dan sebagainya. Keseluruhan upaya itu harus
didukung dengan Pusat Semua Belajar (PSB) yang memadai di lembaga
pendidikan utamanya sekolah. Seperti diketahui, PSB itu memberi peluang
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tersedianya berbagai jenis sumber belajar, disamping bahan pustaka di
perpustakaan, seperti rekaman elektronik, ruang-ruang belajar (tutorial)
sebagai mitra kelas, dan sebagainya. Dengan dukungan PSB itu asas
kemandirian dalam belajar akan lebih dimantapkan dan dikembangkan.

Keberadaan Asas Kemandirian dalam Belajar memang satu jalur dengan
apa yang menjadi agenda besar dari Asas Tut Wuri Handayani, yakni
memberikan para peserta didik kesempatan untuk berjalan sendiri. Inti dari
istilah berjalan sendiri tentunya sama dengan konsep dari mandiri yang dalam
Asas Kemandirian dalam Belajar bermakna menghindari campur tangan guru
namun (guru juga harus) selalu siap untuk ulur tangan apabila diperlukan
(Subakti, et., al., 2022).

Kurikulum KTSP tentunya sangat membantu dalam agenda mewujudkan
Asas Kemandirian dalam Belajar. Yustian, (2015) lebih lanjut mengemukakan
bahwa dalam Asas Kemandirian dalam Belajar, guru tidak hanya sebagai
pemberi dorongan, namun juga fasilitator, penyampai informasi, dan
organisator. Oleh karena itu, wujud manifestasi Asas Kemandirian dalam
Belajar bukan hanya dalam berbentuk kurikulum KTSP, namun juga dalam
bentuk kurikuler dan ekstra kurikuler sedang dalam lingkup perguruan tinggi
terwujud dalam kegiatan tatap muka dan kegiatan terstruktur dan mandiri.

Dalam bukunya “Contextual teaching and learning for practitioners”
Hudson & Whisler (2007) berpendapat bahwa dalam Pembelajaran Mandiri
seorang guru yang berpaham bahwa pembelajaran dan pengajaran kontekstual
dituntut untuk mampu menjadi mentor dan guru privat. Sebagai mentor, guru
yang hendak mewujudkan kemandirian peserta didik diharapkan mampu
memberikan pengalaman yang membantu kepada siswa mandiri untuk
menemukan cara menghubungkan sekolah dengan pengalaman dan
pengetahuan mereka sebelumnya. Sebagai seorang guru ‘privat,” seorang guru
biasanya akan memantau siswa dalam belajar dan sesekali menyela proses
belajar mereka untuk membenarkan, menuntun, dan member instruksi
mendalam (Yustian, 2015).

Lebih lanjut Johnson mengungkapkan bahwa kelak jika proses belajar
mandiri berjalan dengan baik, maka para peserta didik akan mampu membuat
pilihan-pilihan positif tentang bagaimana mereka akan mengatasi kegelisahan
dan kekacauan dalam kehidupan sehari-hari (Yustian, 2015). Dengan kata
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lain, proses belajar mandiri atau Asas Kemandirian dalam Belajar akan
mampu menggiring manusia untuk tetap ‘“Belajar sepanjang Hayatnya.”

C. ASAS PENDIDIKAN SEPANJANG HAYAT

Asas Belajar Sepanjang Hayat (lifelong learning) merupakan sudut
pandang dari sisi lain terhadap pendidikan seumur hidup (life long education).
Istilah pendidikan seumur hidup erat kaitannya dan kadang-kadang digunakan
saling bergantian dengan makna yang sama dengan istilah belajar sepanjang
hayat. Kedua istilah ini memang tidak dapat dipisahkan, tetapi dapat
dibedakan. Penekanan istilah belajar adalah perubahan perilaku
(kognitif/afektif/psikomotor) yang relatif tetap karena pengaruh pengalaman,
sedang istilah pendidikan menekankan pada usaha sadar dan sistematis untuk
penciptaan suatu lingkungan yang memungkinkan pengaruh pengalaman
tersebut lebih efisien efektif, dengan kata lain, lingkungan yang
membelajarkan subjek didik.

Selanjutnya pendidikan sepanjang hayat didefinisikan sebagai tujuan atau
ide formal untuk pengorganisasian dan penstrukturan pengalaman pendidikan.
Pengorganisasian dan penstrukturan ini diperluas mengikuti seluruh rentangan
usia, dari usia yang paling muda sampai yang paling tua (Nidawati 2017).
Pendidikan sepanjang hayat bukan merupakan pendidikan yang berstruktur
namun suatu prinsip yang menjadi dasar dalam menjiwai seluruh organisasi
sistem pendidikan yang ada. Dengan kata lain pendidikan sepanjang hayat
menembus batas-batas kelembagaan, pengelolaan, dan program yang telah
berabad-abad mendekatkan diri pada sistem pendidikan.

Dalam latar pendidikan seumur hidup, proses belajar mengajar di sekolah
seyogyanya mengemban sekurang-kurangnya 2 misi, yaitu membelajarkan
peserta didik dengan efisien dan efektif, dan serentak dengan itu
meningkatkan kemauan dan kemampuan belajar mandiri sebagai basis dari
belajar sepanjang hayat. Ditinjau dari pendidikan sekolah, masalahnya adalah
bagaimana merancang dan mengimplementasikan suatu program belajar
mengajar sehingga mendorong belajar sepanjang hayat, dengan kata lain,
terbentuklah manusia dan masyarakat yang mau dan mampu terus menerus
belajar.
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Kurikulum yang dapat mendukung terwujudnya belajar sepanjang hayat

harus dirancang dan diimplementasikan dengan memperhatikan dua dimensi
(Mustapa 2018):

1.

Dimensi vertikal dari kurikulum sekolah meliputi keterkaitan dan

kesinambungan antar tingkatan persekolahan dan keterkaitan dengan

kehidupan peserta didik di masa depan. Termasuk dalam dimensi vertikal

itu antara lain pengkajian tentang:

a. Keterkaitan antara kurikulum dengan masa depan didik

Kurikulum dan perubahan sosial-kebudayaan

The forecasting curriculum

Keterpaduan bahan ajaran dan pengorganisasian pengetahuan

Penyiapan untuk memikul tanggung jawab

Pengintegrasian dengan pengalaman yang telah dimiliki peserta didik

g. Untuk mempertahankan motivasi belajar secara permanen

Dimensi horizontal dari kurikulum sekolah yaitu keterkaitan antara

pengalaman belajar di sekolah dengan pengalaman di luar sekolah.

Termasuk dalam dimensi horizontal antara lain:

a. Kurikulum sekolah merefleksikan kehidupan diluar sekolah

b. Memperluas kegiatan belajar ke luar sekolah

c. Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam kegiatan belajar-
mengajar

Untuk mencapai integritas pribadi yang utuh sebagaimana gambaran

- D o0 o

manusia Indonesia seutuhnya sesuai dengan nilai-niai Pancasila, Indonesia
menganut asas pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan sepanjang hayat
memungkinkan setiap warga negara Indonesia (Mustapa 2018):

1.

2.

Mendapat kesempatan untuk meningkatkan kualitas diri dan kemandirian
sepanjang hidupnya,

Mendapat kesempatan untuk memanfaatkan layanan lembaga-lembaga
pendidikan yang ada di masyarakat. Lembaga pendidikan yang
ditawarkan dapat bersifat formal, informal, non formal,

Mendapat kesempatan mengikuti program-program pendidikan sesuai
bakat, minat, dan kemampuan dalam rangka pengembangan pribadi
secara utuh menuju profil Manusia Indonesia Seutuhnya (MIS)
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945; dan
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4. Mendapat kesempatan mengembangkan diri melalui proses pendidikan
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu sebagaimana tersurat dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989.

D. IMPLEMENTASI ASAS-ASAS PENDIDIKAN
1. Implementasi Asas Tut Wuri Handayani

Asas Tut Wuri Handayani memberi kesempatan anak didik untuk
melakukan usaha sendiri, dan ada kemungkinan mengalami berbuat
kesalahan, tanpa ada tindakan (hukuman) pendidik (Zuriatin, et., al.,
2021). Hal itu tidak menjadikan masalah, karena menurut Ki Hajar
Dewantara, setiap kesalahan yang dilakukan anak didik akan membawa
pidananya sendiri, kalau tidak ada pendidik sebagai pemimpin yang
mendorong datangnya hukuman tersebut. Dengan demikian, setiap
kesalahan yang dialami anak tersebut bersifat mendidik.

Maksud tut wuri handayani adalah sebagai pendidik hendaknya
mampu menyalurkan dan mengarahkan perilaku dan segala tindakan
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang dirancang. Implikasi dari
penerapan asas ini dalam pendidikan (Ahmad, 2015) adalah sebagai
berikut:

a. Seorang pendidik diharapkan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengemukakan ide dan prakarsa yang berkaitan dengan mata
pelajaran yang diajarkan.

b. Seorang pendidik berusaha melibatkan mental siswa yang maksimal
di dalam mengaktualisasikan pengalaman belajar, upaya melibatkan
siswa seperti ini yang sering dikenal dengan cara belajar siswa aktif
(CBSA).

c. Peranan pendidik hanyalah bertugas mengarahkan siswa, sebagai
fasilitator, motivator dan pembimbing dalam rangka mencapai tujuan
belajar.d. Dalam proses belajar mengajar dilakukan secara bebas
tetapi terkendali, interaksi pendidik dan siswa mencerminkan
hubungan manusiawi serta merangsang berpikir siswa, memanfaatkan
bermacam-macam sumber, kegiatan belajar yang dilakukan siswa
bervariasi, tetapi tetap di bawah bimbingan guru.
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Dalam kaitan penerapan asas Tut Wuri Handayani, dapat dikemukakan

beberapa keadaan yang ditemui sekarang (Zuriatin, et., al., 2021), yakni:

a. peserta didik mendapat kebebasan untuk memilih pendidikan dan
ketrampilan yang diminatinya di semua jenis, jalur, dan jenjang
pendidikan yang disediakan oleh pemerintah sesuai peran dan
profesinya dalam masyarakat. Peserta didik bertanggung jawab atas
pendidikannya sendiri,

b. pesertadidik mendapat kebebasan untuk memilih pendidikan kejuruan
yang diminatinya agar dapat mempersiapkan diri untuk memasuki
lapangan kerja bidang tertentu yang diinginkannya,

c. peserta didik memiliki kecerdasan yang luar biasa diberikan
kesempatan untuk memasuki program pendidikan dan keterampilan
sesuai dengan gaya dan irama belajarnya,

d. peserta didik yang memiliki kelainan atau cacat fisik atau mental
memperoleh kesempatan untuk memilih pendidikan dan keterampilan
sesuai dengan cacat yang disandang agar dapat bertumbuh menjadi
manusia yang mandiri, dan

e. peserta didik di daerah terpencil mendapat kesempatan untuk
memperoleh pendidikan dan keterampilan agar dapat berkembang
menjadi manusia yang memiliki kemampuan dasar yang memadai
sebagai manusia yang mandiri, yang beragam dari potensi dibawah
normal sampai jauh diatas normal (Jurnal Pendidikan,1989).

Implementasi dari Asas Kemandirian Dalam Belajar
Implementasi dari asas kemandirian dalam belajar merupakan suatu

wujud manifestasi Asas Kemandirian dalam Belajar yang bukan hanya

dalam berbentuk kurikulum KTSP, namun juga dalam bentuk ko-
kurikuler dan ekstra kurikuler — sedang dalam lingkup perguruan tinggi
terwujud dalam kegiatan tatap muka dan kegiatan terstruktur dan mandiri.
Implementasi dari Asas Belajar Sepanjang Hayat

Asas belajar sepanjang hayat sebenarnya sudah tertanam dalam
kehidupan bermasyarakat lewat pendidikan keagamaan dan budaya,
dimana ilmu akan mempermudah jalan kita untuk melanjutkan kehidupan.

Dewasa ini, akibat kemajuan ilmu dan teknologi yang amat pesat,
maka terjadi perubahan yang amat pesat dalam berbagai aspek kehidupan.

Akibatnya, apa yang dipelajari oleh seseorang pada beberapa tahun yang
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lalu dapat menjadi tidak berarti atau tidak bermanfaat. Sebab apa yang telah
dipelajarinya sudah tidak relevan lagi dengan berbagai masalah kehidupan
yang dihadapinya. Implikasi dari kemajuan ilmu dan teknologi yang amat
pesat tersebut ialah seseorang dituntut untuk mau dan mampu belajar
sepanjang hayat (Zuriatin, et., al., 2021). Pendidikan terdiri dari tiga sumber
utama yaitu:

a.

Pendidikan Persekolahan

Di negara kita dikenal adanya wajib belajar 12 tahun, dimana kita
mendapat pendidikan sampai tingkat sekolah menengah. Wajib belajar ini
termasuk peran dari pemerintah untuk mengimplementasikan asas belajar
sepanjang hayat.

Pendidikan luar sekolah

Orang bijak mengatakan bahwa pengalaman merupakan pembelajaran
yang paling berharga dalam kehidupan, kita tidak akan bisa
mengaplikasikan ilmu yang kita dapatkan di dalam pendidikan sekolah
tanpa adanya pengalaman nyata yang kita dapatkan di lingkungan sekitar.
Setiap saat banyak pelajaran yang kita dapatkan di lingkungan, baik
lingkungan keluarga, masyarakat maupun tempat bersosialisasi seperti
tempat kerja. Karena Kita pasti sepanjang hidup kita akan bergaul dan
berbaur dengan lingkungan masyarakat, tentu juga kita pasti mendapatkan
pendidikan sepanjang hidup kita. Contoh lain tentang pendidikan luar
sekolah yaitu adanya organisasi sosial masyarakat dan sebagainya.
Sumber informasi lain seperti media social, internet, dan sebagainya
Zaman modern saat ini teknologi tidak akan bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia, kepintaran manusia menyebabkan semakin cepatnya
pembaharuan-pembaharuan dalam bidang teknologi yang mengakibatkan
kita juga harus mampu bersaing untuk mempelajari teknologi itu sendiri.
Apalagi dengan mendekatnya pasar bebas, juga akan berdampak besar
bagi kita. Jika kita tidak mampu menguasai teknologi maka beberapa
tahun kedepan kita akan menjadi tamu di rumah kita sendiri.

Dalam kaitan asas belajar sepanjang hayat, dapat dikemukakan beberapa

keadaan yang ditemui sekarang (Sugiarta, et., al., 2019) yaitu:

a.

usaha pemerintah memperluas kesempatan belajar telah mengalami
peningkatan. Terbukti dengan semakin banyaknya peserta didik dari
tahun ke tahun yang dapat ditampung baik dalam lembaga pendidikan
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formal, non formal, dan informal; berbagai jenis pendidikan; dan berbagai
jenjang pendidikan dari TK sampai perguruan tinggi,

usaha pemerintah dalam pengadaan dan pembinaan guru dan tenaga
kependidikan pada semua jalur, jenis, dan jenjang agar mereka dapat
melaksanakan tugasnya secara proporsional. Dan pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas hasil pendidikan di seluruh tanah air. Pembinaan
guru dan tenaga guru dilaksanakan baik didalam negeri maupun diluar
negeri

usaha pembaharuan kurikulum dan pengembangan kurikulum dan isi
pendidikan agar mampu memenuhi tantangan pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya yang berkualitas melalui pendidikan,

usaha pengadaan dan pengembangan sarana dan prasarana yang semakin
meningkat: ruang belajar, perpustakaan, media pengajaran, bengkel kerja,
sarana pelatihan dan keterampilan, sarana pendidikan jasmani,
pengadaan buku ajar yang diperuntukan bagi berbagai program
pendidikan masyarakat yang bertujuan untuk: (a) meningkatkan sumber
penghasilan keluarga secara layak dan hidup bermasyarakat secara
berbudaya melalui berbagai cara belajar, (b) menunjang tercapainya
tujuan pendidikan manusia seutuhnya,

usaha pengadaan berbagai program pembinaan generasi muda:
kepemimpinan dan keterampilan, kesegaran jasmani dan daya kreasi,
sikap patriotisme dan idealisme, kesadaran berbangsa dan bernegara,
kepribadian dan budi luhur,

usaha pengadaan berbagai program pembinaan keolahragaan dengan
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada anggota masyarakat
untuk melakukan berbagai macam kegiatan olahraga untuk meningkatkan
kesehatan dan kebugaran serta prestasi di bidang olahraga,

usaha pengadaan berbagai program peningkatan peran wanita dengan
memberikan kesempatan seluas-luasnya dalam upaya mewujudkan
keluarga sehat, sejahtera dan bahagia; peningkatan ilmu pengetahuan dan
teknologi, ketrampilan serta ketahanan mental.

Sesuai dengan uraian di atas, maka secara singkat pemerintah secara lintas

sektoral telah mengupayakan usaha-usaha untuk menjawab tantangan asas
pendidikan sepanjang hayat dengan cara pengadaan sarana dan prasarana,
kesempatan serta sumber daya manusia yang menunjang.
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A. PENDAHULUAN

Dalam kamus umum pilar berarti tiang penyangga atau penguat.
Sedangkan pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan
bantuan yang diberikan kepada anak didik yang bertujuan pada pendewasaan
anak. Jadi pilar pendidikan adalah tiang atau penunjang dari suatu kegiatan usaha,
pengaruh perlindungan dan bantuan yang akan di berikan kepada anak didik
untuk pendewasaannya. M.J Langelveld mengatakan bahwa pendidikan
adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan batuan yang diberikan
kepada anak didik yang bertujuan pada pendewasaan anak itu sendiri.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pilar pendidikan
adalah tiang atau penunjang dari suatu kegiatan usaha, pengaruh,
perlindungan dan bantuan yang akan dan direkomendasikan oleh UNESCO
(Smith, 2018).

Pilar-pilar belajar UNESCO dikenal dengan istilah “four pillars of
learning” ini merupakan upaya yang dilakukan untuk mewujudkan tatanan
dunia di mana peserta didik sebagai generasi penerus pembangunan tidak
hanya sukses sebagai siswa di sekolah tapi juga sebagai individu dan
masyarakat sosial. Hal ini berarti, siswa tidak hanya diajak belajar agar dapat
memiliki prestasi akademik yang bagus, tapi juga mampu belajar secara
mandiri di luar sekolah dan berkontribusi dengan memanfaatkan pengetahuan
yang dimilikinya untuk menjadi warga negara yang produktif (Priscilla &
Yudhyarta, 2021).

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada.
Pendidikan sangat penting, artinya tanpa pendidikan manusia akan sulit
berkembang dan bahkan akan terbelakang. Dengan demikian pendidikan
harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan
berdaya saing. Tujuan pendidikan yang diharapkan adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman, bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani rohani,
mandiri. Serta tertanam kuat rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan (Yaumi, 2016).

Pendidikan harus mampu mempersiapkan warga negara agar dapat
berperan aktif dalam seluruh lapangan kehidupan, cerdas, aktif, kreatif,
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terampil, jujur, disiplin, bermoral tinggi, demokratis, dan toleran yang
mengutamakan persatuan dan bukan perpecahan.Mempertimbangkan
pendidikan anak-anak sama dengan mempersiapkan generasi yang akan
datang. Hati seorang anak bagaikan sebuah plat fotografik yang tidak
bergambar apa-apa dan siap merefleksikan semua yang ditampakkan padanya
(Yaumi, 2016).

UNESCO adalah organisasi PBB yang bergerak dalam bidang pendidikan
dan kebudayaan telah mencanangkan empat pilar pendidikan sekarang dan
masa depan, yang perlu dikembangkan oleh seluruh lembaga pendidikan
khususnya lembaga pendidikan formal. Empat pilar tersebut ialah: (1)
learning to know (belajar untuk mengetahui), (2) learning to do (belajar untuk
terampil melakukan sesuatu), (3) learning to be (belajar untuk menjadi
seseorang), dan (4) learning to live together (belajar untuk menjalani
kehidupan bersama) (Smith, 2018).

Pendidikan merupakan sutu kegiatan yang universal dalam kehidupan
manusia. Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar manusia untuk
memanusiakan manusia itu sendiri, artinya pendidikan dimaksudkan untuk
membudayakan manusia. Tujuan pendidikan secara luas adalah untuk
meningkatkan kecerdasan, membentuk manusia yang berkualitas, terampil,
mandiri, inovatif, dan dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan. Oleh
karena itu, pendidikan sangat diperlukan oleh manusia untuk dapat
melangsungkan kehidupan sebagai makhluk individu, sosial dan beragama.

Dalam upaya memajukan pendidikan yang ada saat ini, UNESCO
mengemukakan empat pilar pendidikan yang digunakan sebagai landasan
dalam praktik pendidikan. Yakni learning to know, learning to do, learning to
be, leraning to live together dan learnint to believe in God. Dimana dalam
pelaksanaan keempat pilar ini guru bertindak sebagai fasilitator dan
membantu siswa untuk aktif dalam pembelajaran.

Namun realitanya dalam lapangan, guru justru berperan sebagai sumber
dari segala bentuk pembelajaran di dalam kelas. Guru menerangkan dan siswa
hanya mendengarkan. Jarang sekali bahkan tidak ada metode yang membuat
proses pembelajaran menjadikan siswa belajar aktif mandiri. Dan berdampak
pada menurunya kualitas pembelajaran dan sangat bertolak belakang dengan
tujuan pendidikan indonesia yakni menciptakan suasana pembelajaran yang
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan yang akan membangkitkan minat
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siswa dalam belajar, sehingga dapat terwujud manusia yang berkualitas
(Supatminingsih et al., 2020).

B. LEARNING TO KNOW

Pilar yang pertama adalah learning to know, yang berarti belajar untuk
mengetahui, belajar untuk mencari tahu. Pilar ini berisi tingkatan yang paling
dasar dalam mencari ilmu pengetahuan, yakni untuk dapat mengetahui dan
kemudian memahami objek-objek riil maupun ide-ide abstrak yang ada di
sekitar mereka. Pada hakikatnya belajar untuk mengetahui sebenarnya sama
halnya dengan mempelajari bagaimana seharusnya seseorang belajar, tidak
hanya sekadar mencekoki diri dengan pengetahuan-pengetahuan yang ada di
luar kepala. Lebih lanjut disampaikan bahwa tujuan belajar untuk mengetahui
ini adalah untuk menguasai pengetahuan yang sifatnya divergen, sangat luas
dan kompleks, yang selalu berkembang dari waktu ke waktu. Akan tetapi,
perlu diingat bahwa untuk mempelajari suatu pengetahuan secara mendalam,
seseorang dapat pula mempelajari pengetahuan yang luas tadi dengan
spesialisasi tertentu alias melihat unit-unit yang lebih kecil untuk dapat
menguatkan gambaran umumnya terhadap suatu pengetahuan. Dalam rangka
merealisasikan learning to know, tenaga pendidik seyogyanya berfungsi
sebagai fasilitator yang dapat menuntun atau mengarahkan para peserta didik
dalam memecahkan suatu masalahnya. Di samping itu, seorang tenaga
pendidik dituntut untuk dapat berperan sebagai teman sejawat dalam berdialog
dengan peserta didik dalam mengembangkan penguasaan pengetahuan
maupun ilmu tertentu (Glavic, 2020).

Learning to know atau belajar untuk mengetahui. Artinya belajar itu harus
dapat memahami apa yang dipelajari bukan hanya dihafalkan tetapi harus ada
pengertian yang dalam. Secara implisit, learning to know bermakna belajar
sepanjang hayat, yang berkeyakinan bahwa pendidikan berlangsung selama
manusia hidup, didalam atau di luar sekolah dan tanpa mengenal batasan
umur. Dengan demikian, kita mendorong bahwa tiap pribadi sebagai subjek
yang bertanggung jawab atas pendidikannya sendiri untuk menyadari bahwa:
1. Proses dan waktu pendidikan berlangsung seumur hidup sejak dalam

kandungan hingga manusia meninggal.
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2. Belajar tidak mengenal batasan waktu, artinya tidak ada kata terlambat
untuk belajar.

3. Belajar adalah proses alamiah sebagai bagian integral/totalitas kehidupan.

(Yaumi, 2016)

Konsep ini menyiratkan makna bahwa pendidik harus mampu berperan
sebagai informator, organisator, motivator, diretor, inisiator, transmitter,
fasilitator, mediator, dan evaluator bagi siswanya, sehingga peserta didik perlu
dimotivasi agar timbul kebutuhan terhadap informasi, keterampilan hidup,
dan sikap tertentuyang ingin dikuasainya. guru adalah orang yang identik
dengan pihak yang memiliki tugas dantanggung jawab membentuk karakter
generasi bangsa. Di tangan gurulah tunas-tunas bangsa ini terbentuk sikap dan
moralitasnya, sehingga mampu memberikan yang terbaik untuk anak negeri
ini di masa yang akan datang.

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas
dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu, guru harus
memikirkan dan membuat perencanaan secara saksama dalam meningkatkan
kemampuan belajar bagi siswanya, dan memperbaiki kualitas mengajarnya.
Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam pengorganisasian Kkelas,
penggunaan metode mengajar, strategi belajar-mengajar, maupun sikap dan
karakteristik guru dalam mengelola proses belajar-mengajar. Guru bisa
dikatakan unggul dan profesional bila mampu mengembangkan kompetensi
individunya dan tidak banyak bergantung pada orang lain.

Prinsip-prinsip belajar yang harus diperhatikan guru dalam pengelolaan
pembelajaran, yaitu :

1. Sesuatu yang dipelajari siswa, maka siswa harus mempelajarinya

2. Setiap siswa yang belajar mekan belajar miliki kecepatan masing-masing

3. Siswa akan belajar banyak, apabila setiap selesai melaksanakan tahapan
kegiatan diberikan reinforcement.

4. Pengusaan penuh

5. Siswa yang diberi tanggung jawab, maka ia akan lebih termotivasi untuk
belajar

6. Guru sebagai demonstrator, mediator, evaluator dan pembimbing.

(Festiawan, 2020)
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C. LEARNING TO DO

Pilar kedua adalah learning to do, yang berarti belajar untuk melakukan
sesuatu. Artinya, seseorang belajar untuk dapat menggunakan pengetahuan
tersebut secara praktikal dalam kehidupannya sehari-hari. Walaupun secara
umum pengertian belajar ini berkaitan dengan tujuan di sekolah kejuruan di
mana mempersiapkan peserta didik untuk dapat mengaplikasikan
pengetahuan di dunia kerja, kita perlu melihatnya dengan sudut pandang yang
lebih luas. Pada dasarnya pendidikan berperan besar dalam melakukan
perubahan ke arah yang lebih baik, di berbagai sektor, termasuk
perkembangan ekonomi, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Untuk dapat
melakukan berbagai inovasi dan pemikiran-pemikiran kreatif, kegiatan belajar
hendaknya diprioritaskan pada pemerolehan pengetahuan baru yang dapat
ditransformasikan pada pemecahan masalah dan gagasan inovatif serta kritis
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.

Learning to do, akan bisa berjalan jika lembaga pendidikan memfasilitasi
para peserta didik untuk mengaktualisasikan keterampilan yang dimilikinya,
serta bakat dan minatnya. Walaupun bakat dan minat anak banyak dipengaruhi
unsur keturunan namun tumbuh berkembangnya bakat dan minat tergantung
pada lingkungannya. Keterampilan dapat digunakan untuk menopang
kehidupan seseorang bahkan keterampilan lebih dominan daripada
penguasaan pengetahuan dalam mendukung keberhasilan kehidupan individu
kedepannya.

Learning to do (belajar untuk menerapkan). Artinya siswa memiliki
keterampilan dan dapat melaksanakan proses pembelajaran yang memadai
untuk memacu peningkatan perkembangan intelektualnya. Beberapa hal yang
mendukung penerapan learning to do dalam pembelajaran adalah:

1. Pembelajaran berorientasi pada pendekatan konstruktivisme.
2. Belajar merupakan proses yang aktif, dinamik, dan generatif.

Learning to do lebih ditekankan pada bagaimana mengajarkan anak-anak
untuk mempraktikkan segala sesuatu yang telah dipelajarinya dan dapat
mengadaptasikan pengetahuan-pengetahuan yang telah diperolehnya tersebut
dengan pekerjaan di masa depan. Seperti kemampuan melaksanakan
pekerjaan tersebut, seperti controlling, monitoring, designing, organizing.
Peserta didik diajarkan melakukan sesuatu dalam situasi konkrit yang tidak
hanya terbatas pada pengusaan keterampilan yang mekanitis tetapi juga
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kemampuan terampil berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain,
mengelola dan mengatasi suatu konflik. Melalui pilar ini, dimungkinkan
mencetak generasi muda yang intelligent dalam bekerja dan mempunyai
kemampuan untuk berinovasi.

Sekolah sebagai wadah masyarakat belajar hendaknya memfasilitasi
siswanya untuk mengaktualisasikan ketrampilan yang dimiliki, serta bakat
dan minatnya agar Learning to do dapat terealisasi. Secara umum, bakat
adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Sedangkan minat adalah
kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu (Suardi, 2018).

D. LEARNING TO BE

Pilar keempat adalah learning to be, yang secara harfiah dapat diartikan
sebagai belajar untuk menjadi. Kata “menjadi” yang seolaholah menggantung
di akhir kalimat ini seyogianya mengacu pada hakikat pendidikan sebagai
upaya memanusiakan manusia. Dalam hal ini, learning to be berarti
bagaimana melalui pendidikan, seorang dapat belajar untuk menjadi manusia-
manusia yang memiliki harkat dan martabat sebagai manusia, unik sesuai ciri
khasnya masing-masing dan menyadari secara utuh bahwa ia dapat
mengembangkan seluruh kemampuannya dengan bertolak dari akal dan budi
yang dibekali oleh Sang Pencipta.

Learning to be erat hubungannya dengan bakat dan minat, perkembangan
fisik dan kejiwaan, tipologi pribadi anak serta kondisi lingkungannya. Bagi
anak yang aktif, proses pengembangan diri akan berjalan bila diberi
kesempatan cukup luas untuk berkreasi. Sebaliknya bagi anak yang pasif,
peran tenaga pendidik sebagai pengarah sekaligus fasilitator sangat
dibutuhkan untuk pengembangan diri peserta didik secara maksimal. Learning
to live together, peserta didik sudah harus dibiasakan untuk hidup bersama,
saling menghargai, terbuka, memberi dan  menerima, perlu
ditumbuhkembangkan. Kondisi seperti ini memungkinkan terjadinya proses
belajar untuk menjalani kehidupan bersama.

Learning to be (belajar untuk menjadi). Artinya siswa dapat menghargai
atau mempunyai apresiasi terhadap nilai-nilai dan keindahan akan produk dan
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proses pendidikan , yang ditunjukkan dengan sikap senang belajar, bekerja
keras, ulet, sabar, disiplin, jujur, serta mempunyai motif berprestasi yang
tinggi dan rasa percaya diri. Aspek-aspek di atas mendukung usaha siswa
meningkatkan kecerdasan dan mengembangkan keterampilan intelektual
dirinya secara berkelanjutan

Konsep learning to be perlu dihayati oleh praktisi pendidikan untuk
melatih siswa agar memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Kepercayaan
merupakan modal utama bagi siswa untuk hidup dalam masyarakat.
Penguasaan pengetahuan dan keterampilan merupakan bagian dari proses
menjadi diri sendiri (learning to be). Menjadi diri sendiri diartikan sebagai
proses pemahaman terhadap kebutuhan dan jati diri. Belajar berperilaku sesuai
dengan norma dan kaidah yang berlaku di masyarakat, belajar menjadi orang
yang berhasil, sesungguhnya merupakan proses pencapaian aktualisasi diri
(Priscilla & Yudhyarta, 2021).

E. LEARNING TO LIVE TOGETHER

Pilar ketiga adalah learning to live together, yang berarti belajar untuk
dapat hidup bersama dengan orang lain. Dalam kaitannya dengan kecakapan
abad ke-21, belajar satu ini berkaitan dengan keterampilan untuk dapat
berkomunikasi dan berkolaborasi dengan orang lain sehingga seseorang dapat
mencapai target pribadi maupun target bersama kelompok maupun yang
sifatnya universal bagi kesejahteraan umat manusia. Kita ketahui bahwa
dalam menjalani kehidupan di dunia, akan banyak konflik yang disebabkan
pergesekan kepribadian individu dan kepentingan yang ingin dicapai. Oleh
karenanya, belajar untuk hidup bersama ini penting sehingga setiap individu
dapat saling menghargai perbedaan. Dengan demikian, seseorang mampu
mengoptimalkan potensi masing-masing sehingga dapat menghasilkan yang
terbaik, tanpa menjatuhkan maupun merugikan pihak lain (Abu-Alruz et al.,
2018).

Learning to live together (belajar untuk dapat hidup bersama). Artinya
belajar memahami dan menghargai orang lain, sejarah mereka dan nilai-
nilai agamanya. Learning to live together, pada dasarnya adalah mengajarkan,
melatih dan membimbing peserta didik agar mereka dapat menciptakan
hubungan melalui komunikasi yang baik, menjauhi prasangka-prasangka
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buruk terhadap orang lain serta menjauhi dan menghindari terjadinya
perselisihan dan konflik. Persaingan dalam misi ini harus dipandang sebagai
upaya-upaya yang sehat untuk mencapai keberhasilan, bukan sebaliknya
bahwapersaingan justru mengalahkan nilai-nilai kebersamaan bahkan
pengehancuran terhadap orang lain atau pihak lain untuk kepentingan sendiri.
Dengan demikian diharapkan kedamaian dan keharmonisan hidup benar-
benar dapat diwujudkan.

Dalam proses pembelajaran, pengembangan kemampuan berkomunikasi
yangbaik dengan guru dan sesama siswa yang dilandasi sikap saling
menghargai harus perlu secara terus menerus dikembangakan di dalam setiap
even pembelajaran. Kebiasaan-kebiasaan untuk bersedia seringkali kurang
mendapat perhatian oleh guru, karena dianggap sebagai halrutin yang
berlangsung saja pada kegiatan sehari-hari. Padahal kemampuan ini tidak
dapat berkembang dengan baik begitu saja, akan tetapi membutuhkan latihan-
latihan yang terbimbing dari guru. Kebiasaan-kebiasaan saling menghargai
yang dipraktikkan di ruang-ruang kelas dan dilakukan secara terus-menerus
akan menjadi bekal bagi siswa untuk dapat dikembangakan secara nyata
dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam kaitan ini adalah tugas pendidikan untuk memberikan pengetahuan
dan kesadaran bahwa hakekat manusia adalah beragam tetapi dalam
keragaman tersebut terdapat persamaan.ltulah sebabnyalearning to live
together menjadi pilar belajar yang penting untuk menanamkan jiwa
perdamaian.

Penerapan keempat pilar ini dirasakan sangat penting dalam menghadapi
era globalisasi dan era industri 4.0. Perlu pemupukkan sikap saling pengertian
antar ras, suku, dan agama agar tidak menimbulkan berbagai pertentangan
yang bersumber pada hal-hal tersebut. Pendidikan yang diterapkan juga harus
sesuai dengan kebutuhan masyarakat atau kebutuhan dari daerah tempat
dilangsungkan pendidikan. Sehingga unsur muatan lokal yang dikembangkan
harus sesuai dengan kebutuhan daerah setempat. Selain keempat pilar
tersebut, ada 1 pilar yang tak kalah pentingnya yaitu, learning to believe in
God (Yaumi, 2016).

Learning to believe in God (belajar untuk beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa). Satu pilar lagi yang sangat penting dalam proses
pembelajaran dan sistem pendidikan adalah belajar untuk beriman dan
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bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai bentuk rasa syukur dan
aplikasi dari nilai keagamaan dari setiap peserta didik. Yang bertujuan untuk
membentuk kepribadian dan karakter serta akhlak mulia.

Konsep pilar ini merupakan konsep yang digunakan dalam pembelajaran
untuk mengajarkan pada siswa tentang keagamaan. Bagaimanapun konsep ini
konsep yang sangat penting dan mendasar di dunia pendidikan sebagai
pembentuk akhlak dan budi pekerti luhur.

Menyikapi kecenderungan merosotnya pencapaian hasil pendidikan
selama ini, langkah antisipatif yang perlu ditempuh ialah mengupayakan
peningkatan partisipasi masyarakat terhadap dunia pendidikan, peningkatan
kualitas dan relevansi pendidikan, serta perbaikan manajemen di setiap
jenjang, jalur, dan jenis pendidikan. Dalam meningkatkan mutu pendidikan di
setiap daerah, seyogyanya dikaji lebih dulu kondisi obyektif dari unsur-unsur
yang terkait pada mutu pendidikan, pertama kondisi para tenaga pendidik.
Kedua, mengenai kurikulum dan bahan belajar yang digunakan oleh pendidik
dan peserta didik. Ketiga, memperhatikan rujukan sumber belajar. Keempat,
kondisi sarana pendukung dan prasarana belajar yang ada. Terakhir, menganai
kondisi iklim belajar yang ada di setiap daerah.

Mutu pendidikan dapat juga ditingkatkan dengan melakukan serangkaian
pembenahan terhadap segala persoalan yang dihadapi. Pembenahan itu dapat
berupa pembenahan terhadap kurikulum pendidikan, yang dapat memberikan
kemampuan dan keterampilan dasar minimal, menerapkan konsep belajar
tuntas dan membangkitkan sikap kreatif, demokratis, dan mandiri. Perlu
diidentifikasi unsur-unsur yang ada di daerah yang dapat dimanfaatkan untuk
memfasilitasi proses peningkatan mutu pendidikan, selain pemerintah daerah,
misalnya kelompok pakar, paguyuban mahasiswa, LSM daerah, perguruan
tinggi, dan sanggar belajar. Dengan demikian, tuntutan pendidikan sekarang
dan masa depan harus diarahkan pada peningkatan kualitas kemampuan
intelektual dan profesionalitas serta sikap, kepribadian dan moral manusia
Indonesia pada umumnya. Dengan kemampuan dan sikap manusia Indonesia
yang demikian diharapkan dapat mendudukkan diri secara bermartabat di
masyarakat dunia dan di era globalisasi ini yang hampir semua sektor
tergantikan oleh teknologi mesin (Catana & Brilha, 2020).
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F. REORIENTASI PILAR PENDIDIKAN ABAD 21

Ada 4 pilar Pendidikan menurut UNESCO, yaitu learning to be, learning
to do, learning to know, dan learning to live together. Keempat pilar
pendidikan tersebut seharusnya masuk dalam kurikulum pendidikan anak.
Tidak hanya dalam proses belajar di sekolah, namun sejak dini di masa
pengasuhan. Dalam kurikulum sekolah, biasanya lebih ditekankan pada
pilar learning to know, padahal ketiga aspek yang lain juga sangat penting
bagi perkembangan anak. Bagaimana kita merancang pengalaman belajar
yang bermakna yang mengembangkan keterampilan dan kompetensi yang
paling dibutuhkan di masa sekarang, untuk masa depan yang ingin kita
ciptakan? Dari perspektif pertengahan tahun 1990-an tentang dunia yang
dipandang sebagai dunia yang dibanjiri perubahan dan kompleksitas, komisi
UNESCO di bawah kepemimpinan Jacques Delors mengusulkan empat pilar
yang dapat menjadi sandaran pendidikan. Untuk "secara simultan
menyediakan peta dunia dalam gejolak yang konstan dan kompas yang akan
memungkinkan orang untuk menemukan jalan mereka di dalamnya", komisi
Delors mengusulkan belajar untuk mengetahui, belajar untuk melakukan,
belajar untuk hidup bersama, dan belajar untuk menjadi sebagai empat jenis
pembelajaran yang mendasar. Masing-masing layak mendapatkan perhatian
yang sama. Dan bersama-sama harus membentuk keseluruhan yang akan
memandu pendidikan di seluruh rentang kehidupan manusia.

Perubahan, kompleksitas - juga kerapuhan, kerentanan, kerawanan, dan
ketidakpastian - sangat banyak bersama kita 25 tahun kemudian. Pandemi
COVID telah mengangkat cermin dan menunjukkan kepada kita bahwa kita
masih jauh dari membuat masyarakat Kita lebih adil, setara, dan inklusif. Juga
jelas bahwa kita masih memiliki banyak pekerjaan yang harus dilakukan untuk
mencegah bencana ekologis. Tetapi, COVID juga telah memperkuat
keyakinan banyak orang bahwa saling mendukung, berbagi sumber daya
secara kooperatif, dan tindakan kolektif memberikan koordinat moral yang
tepat dan memberikan alasan yang baik untuk berharap (Sobe, 2022).

1. Belajar untuk belajar, bertanya, dan membangun Bersama (Learning to
study, inquire and co-construct together)

Dalam kerangka kerja bersama, memperoleh pengetahuan perlu disusun

ulang bukan hanya untuk memungkinkan individu, melainkan sebagai

penghubung individu satu sama lain dan secara interegenerasi ke sumber
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daya pengetahuan umum umat manusia. Paradigma commoning
membutuhkan perhatian pada cara-cara kolektif pengetahuan diakses,
digunakan, dan diciptakan. Pilar pengetahuan yang mendukung
pendidikan kemudian perlu diorientasikan pada pembelajaran untuk
belajar, bertanya, dan membangun bersama. Revisi ini akan menyoroti
dimensi sosial pembelajaran, serta dimensi pengetahuan yang beragam
dan berjejaring. Mengolah kembali pilar "belajar untuk mengetahui"
dengan cara ini akan mengarahkan pendidik ke arah pendekatan
pedagogis konstruktivis dan untuk melihat siswa mereka sebagai
komunitas belajar. Hal ini akan menyoroti pengetahuan umum sebagai
sumber daya antar generasi dan percakapan yang telah dibangun dan
dipelihara selama ribuan tahun (Smith, 2018).

2. Belajar untuk secara bergerak kolektif (Learning to collectively mobilize)
Diskusi Komisi Delors tentang "learning to do" hampir secara eksklusif
menyempit pada masalah mempraktikkan pembelajaran di tempat kerja.
Sebuah kerangka kerja bersama akan menyusun ulang hal ini dalam hal
keterampilan dan kompetensi yang memungkinkan tindakan kolektif.
Kemampuan kolaborasi yang ditonjolkan dengan demikian akan sangat
berharga di dunia kerja dan jauh di luar itu. Pilar doing yang mendukung
pendidikan perlu diorientasikan pada pembelajaran untuk memobilisasi
secara kolektif. Memfokuskan upaya pendidikan pada pemberdayaan
peserta didik untuk mengambil tindakan bersama, akan memunculkan
pentingnya musyawarah, komunikasi lintas budaya, dan pembangunan
koalisi.

3. Belajar hidup di dunia yang sama (learning to live in a common world)
Menjadikan “learning to live together” sebagai pilar utama menempatkan
pendidikan pada jalur yang benar. Dengan merebaknya penyakit COVID,
umat manusia diingatkan betapa eratnya kita terhubung satu sama lain
secara biologis, politik, dan sosial. (Meskipun terkadang yang terakhir
dengan menyakitkan memanifestasikan dirinya melalui ketidakhadiran
dan keterlambatannya). Meskipun "bersama” adalah konsep yang kuat,
kita tidak bisa membiarkannya hanya berarti hidup berdampingan secara
damai dalam "hidup bersama orang lain". Toleransi dan menghormati hak
dan gaya hidup orang lain adalah langkah pertama. Namun, pada tahun
2021, tantangan bagi orang yang hidup di planet Bumi adalah
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menciptakan cara hidup yang sehat dan berkelanjutan bersama: dengan
satu sama lain dan dengan planet ini. Memfokuskan pilar ini pada belajar
untuk hidup di dunia bersama meningkatkan pentingnya pendidikan, yang
menghubungkan kemanusiaan kita bersama di mana kita adalah bagian
dari alam. Perubahan ini memungkinkan kita mengubah kehidupan
kolektif kita yang saling berhubungan dan berbagi pengalaman mendasar.
Belajar untuk hadir dan peduli (learning to attend and care)

Ketika Komisi Delors meluncurkan "learning to be", itu sangat
menekankan pada pengembangan pribadi dan kemampuan untuk
bertindak secara mandiri, wajar, dan pribadi. Kita tidak boleh melupakan
peran pendidikan dalam mendukung kebebasan berpikir, berpikir kritis,
dan mewujudkan cita-cita manusia. Pada saat yang sama, kita telah
melihat bahaya berbahaya dari individualisme yang serakah dan
berkurangnya empati yang dihasilkan ketika otonomi penuh datang
dengan mengorbankan pemahaman tentang relativitas. Jika mengadopsi
kerangka terpadu yang menekankan pengembangan manusia seutuhnya
sebagai fondasi pendidikan, kita harus berpikir tentang belajar untuk hadir
dan peduli. Itu membutuhkan pemahaman diri kita sendiri sebagai
manusia yang mampu dan rentan. Itu memaksa kita untuk berpikir tentang
bagaimana kita memengaruhi orang lain dan dunia, dan bagaimana kita
memengaruhi mereka. Ini mengharuskan guru untuk memfokuskan
pekerjaan mereka pada hak dan tanggung jawab yang memengaruhi
hubungan dan saling ketergantungan kita. Menurut paradigma Commons,
peduli adalah masalah sosial dan moral integral yang menuntut orang
untuk bertindak bersama dan berbagi tanggung jawab. Dianggap sebagai
salah satu pilar dasar pendidikan, praktik pendidikan menempatkan
hubungan kita satu sama lain dan dengan dunia, yang lebih dari manusia,
sebagai pusatnya (Wiktor-Mach, 2020).

G. KESIMPULAN

Pilar Pendidikan adalah pilar atau dukungan yang direkomendasikan oleh

UNESCO untuk kewirausahaan, dampak, perlindungan, dan bantuan. Pilar
pendidikan yang dicanangkan UNESCO adalah learning to know, learning to
do, learning to be, learning to live together dan learning to believe in God
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(belajar beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan bertakwa). Pendidikan
sebagai suatu sistem adalah pekerjaan manusia seutuhnya yang terdiri dari
bagian-bagian yang mempunyai hubungan fungsional yang membantu proses
perubahan atau transformasi tingkah laku seseorang, sehingga menjadi
manusia yang berkualitas. 3 input pendidikan yang berbeda, yaitu:
pengetahuan, nilai dan cita-cita yang terkandung dalam masyarakat, sumber
daya manusia yang memadai dan hasil produksi dan pendapatan. Beberapa
bagian dari pendidikan adalah tujuan, guru, siswa, bahan, metode, media dan
alat bantu mengajar dan alat peraga.
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A. PENDAHULUAN

Sistem berasal dari bahasa Yunani, systema, yang artinya himpunan dari
bagian-bagian atau komponen-komponen yang saling berhubungan secara
teratur dan merupakan suatu kesatuan. Sistem adalah suatu himpunan atau
kesatuan yang terdiri dari komponen-komponen atau unsur-unsur sebagai
sumber-sumber yang mempunyai hubungan fungsional yang teratur yang
tersusun secara sistematis (tidak acak) dan saling membantu untuk mencapai
suatu tujuan, masing-masing dengan tujuannya sendiri-sendiri, kesemuanya
itu saling berhubungan satu sama lain dalam urutan logis.

Pendidikan berusaha membantu manusia mengembangkan potensi
kemanusiaannya. Oleh karena itu, manusia tidak dapat lepas dari
lingkungannya, oleh sebab itu manusia sangat erat hubungannya dengan
lingkungan. Salah satu cara untuk mendapatkan gambaran pendidikan yang
lebih mantap adalah dengan menggunakan pendekatan sistem.Tujuan dari
pendekatan sistem dalam pendidikan itu sendiri adalah untuk memaksimalkan
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Pendidikan sebagai suatu sistem adalah pendidikan itu sendiri yang terdiri
dari unsur-unsur pendidikan atau unsur yang kegiatannya saling berhubungan
secara fungsional, sehingga merupakan satu kesatuan yang utuh dan
diharapkan dapat mencapai tujuan yang dimiliki seperti tujuan pendidikan,
pendidik, siswa, metode, multimedia dan alat pendidikan, bahan ajar dan
lingkungan yang sangat mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan. Saat
ini sistem pendidikan Indonesia masih menganut sistem pendidikan nasional
dimana pemerintah berperan besar dalam pengelolaan sistem pendidikan.
Sistem pendidikan dikelola secara terpusat dan berlaku di seluruh wilayah
Indonesia, dimana seluruh komponen pendidikan dan proses Pendidikan
diatur oleh pemerintah pusat dan berlaku untuk semua sekolah di Indonesia,
termasuk sekolah di daerah terpencil di negara ini.

B. PENDIDIKAN SEBAGAI SISTEM

Pendidikan adalah salah satu usaha untuk dapat mewujudkan/ membentuk
manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila dan UUD 1945; yang
dapat digambarkan sebagai berikut:
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Adapun rumusan manusia seutuhnya adalah MU = 8 x K/H x D (IxM),
artinya: pada dasarnya manusia pasti berasal dari Tuhan dengan memiliki raga
dan psikis dan memiliki sifat sebagai pribadi maupun sebagai makhluk sosial,
dimana ke empat aspek utama itu bila dikembangkan akan menjadi delapan
kemampuan (bila dipakai istilah Indonesia akan berawalan dengan huruf K,
bila memakai istilah Inggris berawalan dengan huruf H yaitu
Ketuhanan/Heaven, Kesehatan/Health, Kepribadian/ Himself,
Kesosialan/Human Relationship, Kepandaian/Head, Kepekaan/ Heart,
Keterampilan/Hand, Kehendak/Hard) dan dalam mengembangkan ke delapan
kemampuan tersebut perlu juga diperhatikan faktor dinamika dari individu
yang bersangkutan dengan memperhatikan milleu (lingkungan) dimana
manusia yang bersangkutan hidup. Untuk mencapai tujuan yang luhur seperti
itu maka pendidikan perlu dikembangkan, diperbaharui sehingga segala
kegiatan pendidikan itu nantinya dapat menjawab segala kebutuhan dan segala
tantangan yang ada di sekitar pendidikan di masa yang akan datang.
(Sudirman N, dkk, 1987: 16)

Sistem merupakan suatu totalitas yang terpadu dari semua elemen dan
semua kegiatan saling berkaitan satu sama lain secara fungsional agar dapat
mencapai tujuan. Maksud dari pendidikan sebagai suatu sistem adalah
pendidikan sendiri terdiri dari elemen-elemen atau unsurunsur pendididkan
yang dalam kegiatannya saling terkait secara fungsional, sehingga merupakan
satu kesatuan yang terpadu dan diharapkan dapay mencapai tujuan.
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Sistem pendidikan mengandung proses pendidikan khususnya di sekolah
yang bekerja langsung atau tidak langsung mencapai tujuan pendidikan.
Proses ini merupakan interaksi fungsional antara komponen-komponen
pengambil kebijakan pendidikan di tingkat pemerintah pusat, provinsi,
kota/kabupaten serta penyelenggara pendidikan di sekolah yang merupakan
penjabaran tujuan nasional.

Pendidikan merupakan usaha untuk mencapai suatu tujuan pendidikan.
Suatu usaha pendidikan menyangkut tiga unsur pokok yaitu unsur masukan,
unsur proses usaha itu sendiri, dan unsur hasil usaha. Hubungan ketiga unsur
dapat dijelaskan dan digambarkan sebagai berikut: Masukan usaha pendidikan
ialah peserta didik dengan berbagai ciri yang ada pada peserta didik (bakat,
minat, kondisi fisik dan sebagainya), proses dan hasil. Dalam proses
pendidikan terkait beberapa hal: Pendidik, kurikulum, metode dan lain-
lainnya. Sedangkan hasil berupa pengetahuan, sikap, keterampilan dan hasil
berupa lulusan. Setiap unsur dalam pendidikan saling berkaitan dan saling
mempengaruhi. (Meichati, Siti, 1972:65). Pendidikan sebagai suatu sistem
memiliki 12 komponen yaitu:

1. Tujuan dan prioritas, yang mengarahkan kegiatan sistem. Hal ini
merupakan informasi tentang apa yang hendak dicapai oleh sistem
pendidikan dan urutan pelaksanaannya.

2. Peserta didik, diharapkan peserta didik mengalami perubahan tingkah
laku sesuai dengan tujuan sistem pendidikan.

3. Manajemen atau pengelolaan dengan fungsi mengkoordinasikan,
mengarahkan dan menilai sistem Pendidikan, yang bersumber pada sistem
nilai dan cita-cita, dimana komponen ini merupakan informasi tentang
pola kepemimpinan dalam pengelolaan sistem pendidikan.

4. Struktur dan jadwal waktu, yang mengatur pembagian waktu dan
kegiatan.

5. Isi dan bahan pengajaran, yang menggambarkan luas dan dalamnya bahan

pelajaran.

Guru dan Pelaksana.

Alat bantu belajar.

Fasilitas.

Teknologi, semua teknik yang digunakan agar sistem itu dapat berjalan

lebih efektif dan efisien.

© oo N
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10.

11.

12.

Pengawasan mutu: komponen ini bersumber pada sistem nilai dan
merupakan informasi tentang pengaturan kualitas sistem pendidikan, yang
berfungsi membina peraturanperaturan pendidikan dan standar
pendidikan. Misal peraturan penerimaan siswa baru, peraturan ujian dan
penilaian dsb.

Penelitian: komponen ini bersumber pada pengetahuan yang ada di
masyarakat dan kegiatannya menghasilkan informasi mengenai fakta-
fakta yang berguna untuk/berfungsi memperbaiki pengetahuan dan
penampilan sistem pendidikan.

Biaya: satuan biaya yang digunakan untuk memperlancar proses
pendidikan dan bersumber dari penghasilan masyarakat dan bantuan
pemerintah.

Fungsinya memperlancar proses pendidikan dan menjadi petunjuk

tentang tingkat efisiensi sistem pendidikan. Pendidikan dikatakan sebagai
sistem juga memiliki beberapa ciri yang juga dimiliki oleh suatu sistem.
Adapun cirinya adalah sebagai berikut:

1.
2.

Tujuan pendidikan.

Fungsi-fungsi: adanya tujuan yang harus dicapai oleh suatu sistem
menuntut terlaksananya berbagai fungsi yang diperlukan untuk
menunjang usaha mencapai tujuan tersebut.

Komponen-komponen: bagian sistem yang melaksanakan usaha
mencapai tujuan sistem disebut komponen. Jadi sistem ini terdiri dari
komponen-komponen dan masing-masing komponen punya fungsi
khusus. Misalnya komponen sistem instruksional meliputi manusia (guru,
konselor, administrator, dan lain sebagainya).

Interaksi atau saling berhubungan: semua komponen dalam satu sistem
saling berhubungan satu dengan yang lain, saling mempengaruhi dan
saling membutuhkan. Penggabungan yang menimbulkan jalinan
perpaduan.

Proses transformasi: semua sistem punya misi untuk mencapai tujuan;
untuk itu diperlukan suatu proses yang memproses masukan (input)
menjadi hasil (output).

Umpan balik dan koreksi untuk mengetahui masing-masing fungsi
terlaksana dengan baik diperlukan fungsi kontrol yang mencakup
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monitoring dan  koreksi/evaluasi. Hasil monitoring dijadikan
pertimbangan untuk suatu perubahan, perbaikan dsb.

7. Daerah batasan dan lingkungan; antara suatu sistem dengan lingkungan
sekitar akan terjadi interaksi. Namun antara satu sistem dan sistem yang
lain mempunyai batasan tertentu. Suatu sistem dapat pula merupakan
bagian dari sistem yang lebih besar

Selain uraian di atas ada ahli lain yang mengatakan pendidikan sebagai suatu

sistem itu dapat digambarkan sebagai berikut:

G J 2]

MMM
TIIND

1. Raw Input = masukan = lebon = peserta didik

2. Proses Transformasi: proses pencangkokan, proses pengubahan, proses
pengalihan/pewarisan dari generasi terdahulu ke generasi berikutnya.
Adapun425678910111213141 365 yang diwariskan dapat berupa:
value/nilai dan afektif/sikap; cognitif/ kecerdasan;
comprehensive/pemahaman; skill/ketrampilan; ekologi dan komunikasi

3. Out put = keluaran = weton = lulusan

4. Drop out = putus sekolah ada dua jenis yaitu pertama tidak melanjutkan
ke jenjang berikut yang lebih tinggi dan yang kedua tidak menyelesaikan
dalam satu jenjang tertentu. Instrumental Input yaitu Input atau masukan
yang harus ada semuanya dan mempunyai pengaruh terhadap jalannya
proses transformasi/ pemindahan kebudayaan/pewarisan kebudayaan
pengetahuan yang terdiri dari:

5. Prasarana: dapat berupa gedung, perpustakaan, kantor, meja, komputer
dan lain sebagainya
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10.
11.
12.
13.
14.

Sarana: dapat berupa alat-alat yang dipergunakan untuk menunjang
interaksi belajar mengajar. (OHP, papan tulis, kapur, buku pelajaran, buku
tulis siswa)

Kurikulum dalam arti luas terdiri dari: tujuan, materi, metode, sarana dan
evaluasi. Dalam pengertian ini ada tiga komponen yang perlu diperhatikan
yaitu: materi (harus dikuasai oleh pendidik dengan baik), metode
mengajar dan penguasaan media pendidikan dan alat peraga yang
merupakan kemampuan profesional dan tambahan yang perlu dimiliki
oleh pendidik; alat evaluasi.

Tenaga Edukatif

Tenaga administrasi dan tenaga yang lainnya (tenaga non edukatif)
Environmental Input yaitu masukan yang tidak harus ada dan tidak
mempengaruhi atau tidak ikut ambil bagian dalam proses pembentukan
peserta didik, yang terdiri dari:

Keadaan sosial

Keadaan budaya,

Keadaan Ekonomis

Keadaan Hukum

Keadaan Politis

Berikut ini kita akan melihat bagaimana Pengaruh Instrumental Input

Terhadap Pendidikan Sebagai Suatu Sistem. Untuk lebih jelasnya kita akan
melihat gambar di bawah ini:
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Keterangan:

1.

2.

Tujuan biasanya tergambarkan dalam Visi dan misi dari lembaga
pendidikan yang bersangkutan

Kerangka Tujuan dan Materi Kurikulum.

Di dalam kerangka tujuan itu terdiri dari (walaupun ada yang lainnya):

a. Tujuan Kurikuler

b. Tujuan Pembelajaran Umum (Tujuan Umum)

c. Tujuan Pembelajaran Khusus (Tujuan Khusus)

Ketiga tujuan di atas nantinya akan mempengaruhi dan menentukan
program pengajaran dan program pengajaran ini kemudian akan
menentukan isi34 567928110 11c 11b 11a 67 kurikulum/materi
kurikulum; adapun isi/materi kurikulum: e Struktur Program, e
GBPP/silabus, e Satuan Pelajaran (SP)/RPP atau Satuan Acara
Perkuliahan (SAP)

C.M. Charles dalam buku ‘Individual Instructional® (1980)
mengatakan bahwa untuk menyusun suatu kurikulum buatlah ‘BAJU’
yang cocok untuk peserta didik. BAJU = COATS (baju dingin): (C=
Contents= bahannya, O= Obyectives= tujuannya, A= Activities= kegiatan
belajarnya, T= Times= waktu yang akan digunakannya, S= Supervision=
control/ evaluasi dan bimbingan).

Pendapat di atas dirasakan masih belum cocok untuk situasi di Indonesia
karena daerah tropis (coats = baju dingin tidak cocok untuk daerah tropis),
untuk itu dalam menyusun silabus (jamak: silabi) dalam kurikulum
diibaratkan seperti seorang penjahit yang ‘BUAT HEM’ (B= bahan /
materi yang akan disampaikan, U= urutan bahannya harus masuk akal,
A= alat, T= tujuan, H = hamparan bahan/tebah/scope (kedalaman dan
keluasan materinya, E= evaluasi, M= metode) yang sesuai dengan
pemakainya (peserta didik).

Fasilitas Administrasi : semua alat yang ada dan terdapat di dalam
lembaga untuk membantu kelancaran tenaga edukatif dan atau tenaga
administratif serta tenaga yang lainnya.

Sistem Administrasi yaitu bagaimana caranya melaksanakan agar
administrasi itu dapat berjalan dengan baik, efektif dan efisien.
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6. Sistem Penyampaian yaitu metode yang dipakai oleh seorang guru dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik serta termasuk di dalamnya
media dan alat-alat yang dipakai dalam proses belajar mengajar.

7. Tenaga Pengajar: orang yang diserahi tugas dan mempunyai tugas atau
wewenang sebagai pengajar untuk menyampaikan dan meneruskan ilmu
pengetahuan, sikap dan keterampilan serta menerapkan, mengembangkan
ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan.

8. Sistem Evaluasi/penilaian/pengukuran: pelaksanaannya hendaknya
berbedabeda baik waktu dan bentuknya, makin sering guru mengadakan
evaluasi terhadap peserta didiknya secara kontinyu/longitudinal semakin
baik karena dapat mengukur kemampuan dari peserta didik dengan
obyektif daripada evaluasi sesaat atau temporer.

Penilaian dapat kita lakukan dengan memakai alat penilaian yang
berupa: Test dan Non Test (observasi, wawancara, angket dlsb). Penilaian
sendiri dapat bermacam-macam bentuknya dapat dibedakan berdasarkan:
a. Jumlah peserta : individual dan kelompok
b. Penyusunannya dapat dibedakan menjadi dua yaitu: (a).Test Buatan

Guru vyaitu test yang dibuat sendiri oleh guru yang bersangkutan
(b)Test Standardisasi yaitu test yang sudah teruji jadi test itu sudah
valid/sahih dan andal/reliable. Fungsi test ini adalah untuk
menentukan keadaan atau kedudukan belajar peserta didik yang satu
dengan yang lainnya atau untuk mengetahui sampai seberapa jauh
kemajuan belajar yang telah dicapai peserta didik dalam mata
pelajaran/bidang studi tertentu.

c. Cara menjawab dapat berupa : Test bentuk uraian bebas dan test
bentuk uraian terbatas.

d. Bentuk perintah dan jawaban (a). Test Tertulis: Obyektif : benar salah,
pilihan ganda, menjodohkan, melengkapi dsb, Esai, Kombinasi dari
keduanya di atas. (b). Test Lisan dapat dilakukan dengan cara:
Seorang guru menghadapi seorang peserta didik, Seorang guru
menghadapi  sekelompok peserta didik, Sekelompok guru
menghadapi seorang peserta didik, Sekelompok guru menghadapi
sekelompok peserta didik. (c) Test Perbuatan dapat bersifat kelompok
dan perorangan.
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e.

Cara menafsirkan hasil penilaian ada dua macam yaitu (a) PAP =
Penilaian Acuan Patokan yaitu penilaian berdasarkan patokan
tertentu. Dengan RUMUS: PG = X id + 0,25 SD id (PG=Passing
Grade (Batas Kelulusan, Xid = Rata-rata Ideal yang diperoleh dari %2
kali skor Ideal, SDid= Standard Deviasi Ideal, yang diperoleh dari 1/3
kali Rata-rata Ideal). Misal: Ditetapkan oleh pengajar dengan patokan
tertentu/skor ideal suatu test prestasi belajar dari satu mata kuliah
sebesar 120, maka: X id =% x 120 = 60 dan SD id = 1/3 x 60 = 20.
Jadi PG (passing grade) = 60 + (0,25 x 20) = 60 + 5 = 65. sehingga
peserta didik yang mendapat skor sebesar 65 ke atas dinyatakan lulus
untuk mata kuliah yang bersangkutan. (b). PAN = Penilaian 69 Acuan
Norma artinya skor peserta didik yang satu dibandingkan dengan skor
peserta didik yang lainnya dalam suatu kelas tertentu. Penilaian model
ini jarang dilakukan oleh seorang pengajar. RUMUS: PG = X akt +
0,25 SD akt (PG= Passing Grade, Xakt= Rata-rata Kelompok aktual,
SDakt = Simpang baku/Standard Deviasi kelompok aktual)
Penggunaan hasil penilaian: test formatif, sumatif, penempatan/
placement, dan test diagnostic.

9. Bimbingan dan Penyuluhan: mempunyai tugas untuk memberikan
pertolongan dan bantuan bagi peserta didik khususnya yang mengalami
kesulitan, yang kurang berhasil atau kurang dapat menyesuaikan diri
dengan tuntutan studinya maupun bagi peserta didik yang mempunyai
masalah.

Proses Belajar Mengajar

11. Tujuan Pendidikan yang ingin dicapai

Evaluasi terhadap sistem pendidikan (jangan disamakan dengan sistem
evaluasi di atas, nomor 7 di atas) yang terdiri dari evaluasi program,
evaluasi proses, evaluasi output. Ketiga evaluasi ini hasilnya akan
mempengaruhi dan menentukan sistem lembaga, kurikulum maupun
proses belajar mengajar di kemudian hari.

10.

12.
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C. GAMBARAN SISTEM PENDIDIKAN DI INDONESIA
Sistem pendidikan di Indonesia masih menganut Sistem Pendidikan

Nasional secara keseluruhan dapat dilihat dari berbagai aspek seperti :

1. Pengelolaan
Sistem pendidikan dikelola secara sentralistik dan berlaku untuk seluruh
wilayah Indonesia, yang mana semua komponen pendidikan dan proses
pendidikannya diatur oleh pemerintah pusat dan berlaku untuk semua
sekolah di ndonesia termasuk sekolah yang di pelosok tanah air.
Disamping itu ada juga sistem pendidikan yang dikelola oleh masyarakat
seperti sekolah swasta. Menurut (Munirah, 2015)sistem pendidikan
berorientasi kepada kepentingan dan bukan untuk kepentingan anak didik,
pasar dan pengguna jasa pendidikan atau masyarakat dengan dalih, bahwa
strategi pendidikan nasional adalah untuk membekali generasi muda agar
mampu membawa bangsa dan negeri ini cepat sejajar dengan bangsa dan
negara lain yang lebih maju. Namun pada kenyataannya hasilnya tidak
diperoleh tidak sesuai dengan apa yang di cita-citakan, keahlian dan
penguasaan IPTEK yang diperoleh setelah lulus dari sekolah hanya
digunakan untuk semata-mata mencari uang bukan untuk menjadikan diri
sebagai ilmuan yang peduli dengan nilai kemanusiaan, bangsa dan negara.

2. Peran pemerintah dan masyarakat
Pemerintah merupakan pihak yang mengendalikan dan mengelola sistem
pendidikan secara nasional walaupun pada hakikatnya dalam undang-
undang masyarakatlah yang memiliki kesempatan yang luas untuk
menyelenggarakan pendidikan agar mencapai tujuan namun pada
akhirnya pemerintah yang menyelenggarakannya. Pemerintah bertugas
untuk melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan pendidikan baik
itu yang diselenggarakan pemerintah maupun masyarakat sendiri.

3. Dana
Dana merupakan salah satu syarat yang dapat menentukan keberhasilan
atau kegagalan dari suatu pendidikan. Dalam penyelenggaraan pendidikan
dana sangat dibutuhkan demi kemajuan suatu pendidikan. Masalah yang
sering dihadapi oleh pendidikan nasional dalam memperoleh dan
menggunakan anggaran pendidikan adalah banyaknya instansi atau
departemen pemerintah yang terlibat lengkap dengan kewenangannya
masingmasing.
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4. Materi

Orientasi penyusunan materi diarahkan untuk memenuhi kepentingan
pemerintah agar target pembangunan dapat mengejar pertumbuhan yang
telah ditetapkan. Padahal sebenarnya dalam globalisasi menuntut agar
materi ajar diorientasikan demi kepentingan anak didikdan sesuai
pembangunan IPTEK. Kurikulum yang diberikan sering berubahubah dan
tidak konsisten sehingga peserta didik dan pendidik susah untuk
menyesuaikan diri.
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A. SEJARAH PEMIKIRAN PENDIDIKAN KLASIK

Sejarah secara etimologi berarti: (1) asal-usul (keturunan) silsilah; (2)
kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau; riwayat;
tambo: cerita --; (3) pengetahuan atau uraian tentang peristiwa dan kejadian
yang benar-benar terjadi dalam masa lampau; ilmu sejarah
(https://kbbi.web.id/sejarah). Sedangkan arti sejarah secara terminologi,
menurut Carr adalah: “Suatu proses interaksi serba terus antara sejarawan
dengan fakta-fakta yang ada padanya; suatu dialog tiada henti-hentinya antara
masa sekarang dengan masa silam.” (Ismaun, 2012)

Pemikiran secara etimologi memiliki arti: sesuatu yang diterima
seseorang dan dipakai sebagai pedoman sebagaimana diterima dari
masyarakat sekeliling (https://kbbi.web.id/pemikiran). Secara terminology
kata pemikiran dalam pandangan Polanyi berarti: pengetahuan yang
terbahasakan (Raharjo, 2006).

Pendidikan secara etimolgi artinya ialah proses pengubahan sikap dan tata
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik
(https://kbbi.web.id/didik). Secara terminologi, arti kata pendidkan adalah:
“Usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan atau pertolongan
dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang
dewasa kepada peserta didik untuk mencapai kedewasaannya serta mencapai
tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara
mandiri.” (Hidayat et al., n.d.)

Penjelasan mengenai diksi sejarah, pemikiran, dan pendidikan di atas,
jika dipadukan, maka sejarah pemikiran klasik dapat dimaknai asal-usul
kemunculan pemikiran tentang dunia pendidikan pada era klasik. Pada era
klasik, pemikiran pendidikan yang populer adalah aliran konstruktivisme.
Gagasan konstruksivisme tersebut di bawa oleh tiga filsuf Yunani, yaitu:
Socrates, Plato, dan Aristoteles.

Berbicara tentang pemikiran pendidikan pada era klasik, sebenarnya hal
itu telah dimulai sejak periode zaman Yunani Kuno kemudian pemikiran
tersebut berkembang dan dibawa hingga ke belahan dunia Eropa dan Amerika
Serikat bahkan ssampai ke benua Asia. Khususnya di Indonesia, pemikiran-
pemikiran klasik dari tiga tokoh besar tersebut masih dibahas dan dibicarakan
hingga ke level perguruan tinggi.
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Berangkat dari teori konstruksivisme tersebut, kemudian berkembang lagi
aliran pemikiran pendidikan pada era modern, seperti muncul adanya aliran
pemikiran tentang pendidikan yang terkenal, yaitu: pemikiran nativisme,
pemikiran naturalisme, pemikiran empirisme, dan pemikiran konvergensi.
Tulisan ini akan menyajikan bagainama dinamika perkembangan pemikiran
pendidikan era klasik, dan sekaligus sedikit menyinggung bagaimana
pemikiran klasik tersebut kemudian juga ikut mewarnai perkembangan
pemikiran pada abad modern.

B. KARAKTERISTIK PENDIDIKAN ERA KLASIK

Kata klasik memiliki arti sebagai berikut: “Klasik /kla-sik / 1 a
mempunyai nilai atau mutu yang diakui dan menjadi tolok ukur kesempurnaan
yang abadi; tertinggi; 2 n karya sastra yang bernilai tinggi serta langgeng dan
sering dijadikan tolok ukur atau karya susastra zaman kuno yang bernilai
kekal; 3 a bersifat seperti seni klasik, yaitu sederhana, serasi, dan tidak
berlebihan; 4 a termasyhur karena bersejarah: bangunan -- peninggalan
zaman Sriwijaya itu akan dipugar; 5a tradisional dan indah (tentang potongan
pakaian, kesenian, dan sebagainya): pertunjukan tari-tarian Jawa --.”
(https://kbbi.web.id/Kklasik).

Dalam konteks tulisan ini, makna pendidikan di era klasik, lebih sesuai
dalam konteks definisi 4 a di atas. Dengan demikian, maksud dari kata klasik
yaitu suatu pemikiran tentang pendidikan yang termasyhur karena memiliki
nilai sejarah yang tinggi. Nilai sejarah yang tinggi tersebut tentunya tidak
terlepas dari dalamnya/tajamnya pemikiran-pemikiran para tokoh pada
periode klasik tersebut, sehingga pemikiran para tokoh yang dimaksud
memiliki nilai sejarah yang tinggi karena memiliki efek yang postif bagi
perkembangan pemikiran pada era selanjutnya. Beberapa ciri khas yang
mendasari pemikiran pendidikan pada era klasik dapat disampaikan sebagai
berikut:

1. Menekankan Pendidikan Sejak Dini
Pendidikan pada era klasik sangat memnetingkan adanya kesadaran
bahwa pendidikan perlu diberikan sedini mungkin. Hal ini dikarenakan
karena cara berpikir pemikiran klasik lebih mementingkan aspek
kenaturalan dalam setiap proses pendidikan itu sendiri. Pendidikan perlu
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dilakukan secara bertahap dan senatural mungkin. Sehingga dengan
demikian, persiapan dalam menempuh pendidikan juga menjadi penting
untuk dipertimbangkan sejak awal.

Berbicara tentang persiapan pendidikan sejak dini dalam analisis
peneliti bukanlah dimulai sejak pendidikan PAUD atau Taman Kanak-
kanak samata-mata, melainkan harus dipertimbangkan jauh sebelum itu,
yaitu dalam konteks fase pemilihan jodoh. Fase pemilihan jodoh adalah
bukan sekedar memilih isteri atau suami semata-mata. Dalam konteks
pemikiran yang lebih mendalam, sebenarnya adalah mempersiapkan
bakal hereditas yang akan diperoleh bagi anak-anak yang akan dilahirkan
kelak.

Sosok suami yang ideal bagik dari aspek finansial dan intelektual,
begitu juga dengan sosok isteri, tentunya akan memberikan modal yang
baik untuk memungkinkan lahirnya anak yang sehat, tumbuh baik dan
sempurna, dan juga bakat yang mumpuni. Oleh sebab itu, pendidikan
sejak dini tidak hanya berbicara tentang pendidikan yang dimulai sejak
kecil, melainkan pendidikan itu sendiri harus dimulai sejak pemilihan
jodoh yang ideal. Dalam konteks Islam, pasangan ideal itu disebut dengan
kaffah dengan pertimbangan aspek: agama, keturunan, kekayaan, dan
paras wajah: cantik.

Namun menariknya, dari keempat aspek di atas, aspek agama menjadi
faktor paling menentukan di antara tiga aspek lainnya. Hal ini dikarenakan
aspek agama akan berhubungan dengan moralitas dan karakter diri dalam
konteks hubungannya dengan sesama manusia, dan hubungan manusia
kepada Tuhan.

2. Menekankan Pembentukan Habitus

Habitus artinya adalah kebiasaan. Tentu saja yang dimaksud dalam
konteks ini, bagaimana pendidikan itu dapat membentuk kebiasaan-
kebiasaan yang baik/positif. Seperti: kedisiplinan, penghargaan terhadap
prestasi, moralitas, budaya membaca, dan memanusiakan manusia.
Kecenderungan terhadap pembentukan kebiasaan tersebut menimbulkan
konsekuensi bahwa pendidikan itu tidak membentuhkan terlalu banyak
peraturan-peraturan yang mengikat, aturan yang berbelit, dan dominasi
terhadap perintah atau nasihat.
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Pendidikan klasik, dengan demikian akan lebih mengabaikan
“simbol-simbol administrative” yang semu dan cenderung seremonial
belaka, melainkan pendidikan era klasik hanya berfokus pada bagaimana
anak itu tertanam pada jiwanya kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui
penumbuhan kesadaran terhadap diri sang anak (eksploratif). Dalam
analisas penulis, pendidikan di era klasik akan lebih banyak pada kegiatan
praktik lapangan dan sedikit teori. Pendidikan klasik ingin menghadirkan
peserta didik yang punya kebiasaan-kebiasaan yang baik, sehingga
dengan habitus tersebut, akan memunculkan manusia yang berkarakter
kuat dan dengan karakter itulah ia akan dapat berguna bagi kehidupan
masyarakat di sekitarnya.

Filosofi habitus tersebut menjadikan pendidikan jangan sampai
menjadi “beban” bagi sang murid. Seluruh mata pelajaran di kelas tidak
boleh menjadi seremonial, perintah, penugasan, dan direction dari guru-
murid semata-mata. Jika itu yang dipertahankan, maka jangan
mengharapkan habitus dapat terwujud dengan sebaik-baiknya.
Pendidikan semacam itu, hanyalah akan menjadikan anak didik merasa
terbebani oleh perintah dan perintah yang tidak kunjung habis dan hanya
akan membuat peserta didik frsutasi dengan pendidikan yang ia jalankan.
Menekankan bahwa Anak sebagai Makhluk Rasional

Pendidikan era klasik memiliki kekhasan yaitu menempatkan seorang
anak sebagai makhluk rasional. Dalam konteks tersebut, pendidikan di era
klasik menempatkan seorang anak didik sebagai manusia yang rasional.
Dengan kata lain, pendidikan pada era tersebut memang memberikan
penugasan kepada sang anak didik, namun pada saat yang sama, ia juga
memberikan alasan mengapa penugasa itu penting bagi mereka. Disinilah
letak adanya kesadaran rasional bersama, baik bagi sang guru dan begitu
pula bagi sang murid. Pendidikan di era klasik menginginkan agar sang
guru memahami mengapa tugas itu penting sehingga perlu ditugaskan
kepada siswanya, dan begitu juga siswa perlu memahami mengapa tugas
yang diberikan oleh sang guru itu penting dan apa dampaknya bagi
kehidupannya sekarang dan akan datang.

Dalam konteks lainnya, penulis menganalisa bahwa system
pendidikan yang mengeskplorasi watu yang terlalu berlebihan terhadap
sang peserta didik, juga merupakan salah satu tindakan yang melampaui

Pemikiran Pendidikan Klasik | 175



batas, sehingga siswa menjadi kehilangan rasioanlitas untuk meluangkan
waktunya untuk bermain, dan mencari pengalaman di luar sekolah.

C. TOKOH-TOKOH PENDIDIKAN KLASIK

Diskursus mengenai teori pendidikan klasik, tidak akan lepas dari tiga
tokoh besar filsafat Yunani yaitu: Socrates, Plato, dan Aristoteles. Mereka
telah memberikan pijakan tentang pemikiran pendidikan yang dikenal dengan
istilah konstruksivisme. Teori konstruksivisme inilah kemudian berkembang
menjadi berbagai macam aliran pemikiran yang dilanjutkan oleh para pemikir
pendidikan di era modern dengan segala macam teori mereka.
Socrates (470 S.M) berasal dari keluarga sederhana,
ayahnya bernama Sophronicus seorang pemahat
sedangkan ibunya adalah bidan bernama Phenarete.
Prinsip pertama yang selalu ditonjolkan oleh
Socrates adalah “merasa bodoh” Filosofi tetap
merasa bodoh ini merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam konteks pendidikan modern-
3 kontemporer. Sikap merasa bodoh akan membawa
pembelajar kepada konsep bahwa tidak ada kata berhenti dalam menuntut
ilmu pengetahuan, justeru semakin seseorang mempelajari sesuatu justeru
pada saat itu pulalah ia akan merasakan bahwa dirinya sangat kekurangan ilmu
pengetahuan. Dapat dibayangkan betapa pentingnya sikap yang dimaksudkan
oleh Socrates tersebut. Semakin seseorang merasa bodoh, maka itu adalah
tanda seorang yang memiliki karakter penting sebagai seorang pembelajar.

Prinsip kedua, disamping falsafah “merasa bodoh” di atas, ada pula
pemikiran Socrates yang populer dan memiliki korelasi dengan dunia
pendidikan, yaitu tentang nilai objektif. Bagi Socrates nilai objektif disusun
dari dua nilai utama yaitu nilai kebenaran dan nilai kebaikan. Dua nilai inilah
yang harus ada dalam satu kesatupaduan, sehingga membentuk nilai objektif.

Ketika nilai kebenaran dan nilai kebaikan (nilai objektif) hadir dalam
dunia pendidikan, maka alumnus dan alumna dari dunia pendidikan akan
menghasilan manusia-manusia yang memiliki integritas yang tinggi. Peserta
didik tidak hanya berorientasi kepada kebenaran ilmu semata-mata, melainkan
ada sesuatu hal penting lainnya yaitu kebaikan. Dalam falsafah hidup
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Masyarakat yang populer pernah dikatakan: “Memang baik menjadi orang
penting. Namun, lebih penting menjadi orang baik.” Dengan falsafah nilai
objektif tersebut, maka dapat dikatakan bahwa menjadi seorang pembelajar
itu hendaknya mengejar dua nilai di atas, yaitu nilai kebenaran sekaligus nilai
kebaikan. llmu yang diperoleh dari pendidikan jangan hanya untuk ilmu
semata, melainkan ilmu harus untuk kebaikan ummat manusia secara
universal dan global.

Prinsip ketiga, dari Socrates yaitu konsep pendidikan karakter atau yang
populer sejak Yunani dengan istilah Arete (Kepahlawanan). Jika merujuk
kepada definisi Nietzche tentang pahlawan, beliau mengartikan bahwa
pahlawan itu merupakan manusia yang mengerjakan sesuatu melampaui batas
yang diwajibkan. Karakter pahlawan merupakan karakter yang diinginkan
oleh Socrates perlu hadir dalam tiap diri peserta didik. Pendidikan hendaknya
mampu untuk menuntut alumninya menjadi pribadi yang berjiwa pahlawan.
Seorang yang lulus dari lembaga pendidikan diarahkan mampu menjadi
pahlawan bagi masyarakat sekitarnya. Ada sesuatu yang besar yang dilakukan
oleh para alumninya untuk lingkungan alam, masyarakat, keagamaan,
meskipun dalam kaca mata sederhanan itu bukanlah tugas pokok mereka
sebagai seorang intelektual, namun ia tetap melakukan “pengorbanan” itu
demi terwujudnya sikap arate yang dimaksudkan. Konsep ini sejalan dengan
pemikiran Socrates yang keempat, yaitu bahwa pendidikan itu ibarat
katalisator. Socrates meyakini sekali bahwa dalam diri manusia terdapat
moralitas dan pendidikanlah yang mampu untuk melahirkan moralitas itu
dalam “tubuh” manusia.

Plato (428-347 SM) juga adalah sosok pemikir klasik
Yunani yang memiliki kontribusi pemikiran tentang
pendidikan. Prinsip pertama, yang ditawarkan oleh
Plato bahwa pendidikan itu hendaknya tidak dapat lepas
dari tanggung jawab negara. Bagi Plato, pendidikan itu
» adalah tanggung jawab negara. Negara tidak boleh lepas
B s 4‘ tangan dalam memikirkan masa depan pendidikan di
| negaranya, hal ini dikarenakan sebuah institusi
pendidikan kelak yang akan menjamin terwujdunya
masyarakat yang elegan, intelektual dan berperadaban tinggi. Prinsip kedua,
yaitu egaliteranisme pendidikan. Menurut Plato, pendidikan itu harus
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dipikirkan oleh negara sejak jenjang pendidikan anak usia dini. Dan

pendidikan yang baik, adalah pendidikan yang memberikan akses yang sama

baik itu laki-laki dan perempuan.

Prinsip ketiga, yaitu berjenjang. Dalam pemikiran Plato, pendidikan
hendaknya dilaksanakan dengan cara berjenjang dengan senatural mungkin
dengan satu tujuan yaitu agar tercapainya kemandirian pada diri seseorang
pembejalar. Pendidikan harus dapat memerdekakan manusia dari sifat
bergantung kepada orang lain, termasuk kedua orang tuanya sendiri.
Pendidikan yang berhasil harus dilakukan dengan cara berjenjang agar
tercapainya kemandirian yang orisinil dan tidak dipaksakan. Apabila jenjang
itu tidak diikuti, atau dipaksakan, maka sang anak akan menjadi tidak siap
mental menghadapi kemandirian, atau disisi lain anak didik selamanya tidak
akan siap untuk terlepas dari kenyamanan bergantung kepada orang lain.
Konsep jenjang dalam pandangan Plato dijelaskan sebagai berikut:

1. Untuk pendidikan dini yaitu masa kanak-kanak hingga remaja, jenjang
yang perlu dilakukan yaitu diberikan hal-hal ringan. Seperti kegiatan
membaca, menulis, berhitung dan beragam ilmu dasar lainnya dengan
tujuan untuk mempersiapkan peserta didik mendapatkan pekerjaan di
masa mendatang.

2. Untuk dimasa 15-18 tahun jenjang yang perlu dilalui yaitu dengan
pelajaran Matematika, untuk melatih kecerdasan dan pikiran merka.
Tujuan matematika adalah menuntun cara berpikir objektif pada anak dan
tidak mudah mereka terprovokasi dengan penilaian yang tidak terukur.

3. Untuk dimasa 18-20 tahun diberikan pendidiakn jasmani yang bertujuan
kepada aspek bela negara. Konteks ini dilakukan pada era zaman Yunani
yang lazim diberikan kepada atlet-atlet mereka.

4. Untuk dimasa 20-30 tahun jenjang ini peserta didik diberikan materi
filsafat, dan tanggung jawab sebagai penjaga. Hal ini untuk
mempersiapkan mereka mencapai jabatan-jabatan strategis dalam
negaranya dan untuk pengabdian membangun negaranya tersebut. Inilah
yang menhantarkan Plato kepada tesis bahwa yang paling ideal dalam
memimpin negara adalah seorang filsuf.

Prinsip keempat, pendidikan adalah wadah menemukan bakat manusia.
Dalam pandangan Plato, sebenarnya pendidikan itu bertujuan untuk mengasah
apa yang menjadi potensi dalam diri peserta didik masing-masing. Menyadari

178 | Pemikiran Pendidikan Klasik



bahwa manusia dilharikan ke dunia ini dengan beragam potensi yang tidak
sama antara satu dengan yang lainnya. Potensi itulah yang pada akhirnya akan
memberikan manfaat bagi pembelajar yang bersangkutan. Kemandirianpun
sebenarnya dapat dicapai melalui proses penemuan bakat ini. Untuk
membantu mempercepat mengenali bakat dan menemukan serta
mengembangkan bakat itulah maka dibutuhkan kerja pendidikan. Dengan
demikian pendidikan tidak boleh menjadi penghambat penemuan bakat
tersebut, melainkan untuk memudahkannya.
Aristoteles dalam konteks pemikirannya tentang
pendidikan tidak jauh dari konsep tentang watak,
jiwa/keutamaan, kebaikan dan kebahagiaan
tertinggi. Menurut  pemikiran  Avristoteles,
pendidikan itu intinya ada pada pembentukan
akhlak yang berdasarkan kepada jiwa masing-
masing individu. Prinsip pertama, bagi Arsitoteles
tujuan pendidikan itu adalah untuk mengasah
1 lahirnya budi pekerti. Semakin orang terdidik,
maka semakin pula bud| pekertinya terbentuk dan pandai orang itu dalam
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, serta pandai pula untuk
menimbang antara kainginan dan angan-angan.

Prinsip kedua, tujuan pendidikan adalah mengaktifkan prinsip. Artinya
pendidikan itu haruslah bertujuan untuk mengaktifkan prinsip-prinsip yang
tertanam pada setiap individu manusia. Jika pendidikan tidak ditujukan
terhadap hal tersebut, maka pendidikan itu telah gagal dalam pandangan
Avrsitoteles. Salah satu prinsip yang hendak dituju olenh manusia dalam
pandangan Aristoteles ialah tentnag kebahagiaan. Dan kebahagiaan itu sendiri
akan dapat dicapai dengan cara mencapai sesuatu yang baik dan bernilai.
Sampai disini penulis mengamati bahwa apa yang dinyatakan oleh Arsitoteles
ada kemiripan dengan apa yang disampaikan oleh Socrates dengan istilah nilai
objektif. Manusia hendaknya melalui pendidikan dapat terbantu untuk hidu
dan bertindak sedemikian rupa sehingga manusia tersebut dapat mencapai
hidup yang baik, bermutu, dan berhasil.

Prinsip ketiga, Arsitoteles menerangkan bahwa budi pikiran letaknya
lebih dahulu dari budi perangai. Dalam konteks ini, budi perangai akan
dieperoleh melalui budi akal, akal yang baik akan menuntun manusia menjadi
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perangai yang baik pula. Sebaliknya, perangai yang tidak baik adalah berawal
dari budi akal yang tidak baik pula. Pendidikan diharapkan dapat
menerangkan pentingya kedua hal tersebut, sehingga diperoleh manusia yang
medorat. Yaitu manusia yang berada diantara dua ekstrem (nekat-penakut,
pander-sombong, fanatik-radikal)

Untuk melihat bagaimana pemikiran pendidikan klasik memengaruhi
dinamika perkembangan pemikiran di era modern, maka dalam hal ini penulis
menyajikan sekilas beberapa aliran dan pemikiran yang muncul.

1. Tokoh dalam Aliran Nativisme
a. Arthur Schopenhauer (1788-1860 M)

| s il ™ Schopenhauer memiliki corak pemikiran

§ ¥ | nativisme. Dalam pandangan beliau tentang
e pendidikan sangat dikenal dengan istilah
pesimisme pedagogis. Maksudnya yaitu:
bahwa setiap individu yang lahir ke dunia ini
telah memiliki bakat bawaannya masing-
masing. Sehingga implikasi dari hal tersebut
menyebabkan dunia pendidikan dipandang
tidak akan terlalu berpengaruh terhadap perkembangan manusia.
Sebab Pendidikan hanyalah faktor eksternal, sedangkan berkembang
atau tidak berkembangnya manusia itu lebih dipengaruhi oleh faktor
internal dari manusia itu sendiri (Rodrigo Garcia Motta, Angélica
Link, Viviane Aparecida Bussolaro et al., 2021).

Ada dua hal yang menjadi penentu perkembangan manusia
menurut aliran nativisme yang dipahami oleh Schopenhauer, yaitu: 1)
bakat atau pembawaan dan 2) sifat-sifat keturunan (Rodrigo Garcia
Motta, Angélica Link, Viviane Aparecida Bussolaro et al., 2021).
Faktor penentu yang pertama, yaitu bakat. Bakat ini adalah sesuatu
yang dibawa oleh seseorang sejak ia dilahirkan ke dunia. Sedangkan
sifat-sifat keturunan maksudnya adalah setiap anak yang lahir ke
dunia akan membawa bakat dari nenek moyangnya. Seorang ayah
atau ibu yang memiliki bakat menyanyi, maka bakat menyanyi
tersebut akan diturunkan kepada sang anak.
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b. Gottfried Wilhelm Leibnitz (1646-1716 M)
Leibnitz memandang perlu adanya penyatuan
antara aspek keakhiratan ke dalam skema
kosmologis yang utuh dan terpadu (Hartono,
1970). Dalam pandangan beliau, tampak jelas
keinginan untuk  menghubungkan  atau
menintegrasikan antara dimensi sains dengan
dimensi keakhiratan atau agama. Bagi Leibnitz
/ antara aspek sains dan dimensi agama itu tidak
oleh menjadi dikotomis yang seolah-olah tidak terkait sama sekali.
Kelompok agamawan tidak boleh tidak mengerti sains, demikian pula
sebalinya, saintis juga tidak boleh tidak mengerti tentang agama.
Pandangan seperti ini dapat disebut sebagai konsep integralisme.
c. Carl Ramson Rogers (1902-1987 M)
Rogers memiliki pandangan humanisme yang
kuat, sama seperi Abraham Maslow. Baginya,
manusia merupakan pusat diskursus dalam alam
semesta (Hair & Atnawi, 2022). Apapun
pembicaraan yang dibahas, maka manusia adalah
sentral dalam pembicaraan tersebut. Ketika
membicarakan tentang pendidikan misalnya,
e Pl maka manusia adalah pusat dari pemabahasan
tersebut. Teon -teori humanis yang dikembangkan oleh Rogers dalam
dunia pendidikan antara lain, teori berpusat pada prinadi (person
centered), berpusat pada murid (student centered), berpusat pada grup
(group centered), dan person to person. Namn teori yang populer yaitu
person centered (Hair & Atnawi, 2022).
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2. Tokoh dalam Aliran Naturalisme
a. Jean Jaquest Rousseau (1712-1778 M)
Rosseau  sangat terkenal dengan
jargonnya yang berbunyi: “Semua yang
baik dari Tuhan, rusak di tangan
manusia” (Isnaini, 2015). Dari jargonnya
di atas, sangat kelihatan sekali bahwa
Rosseau adalah sosok yang ingin segala
sesuatu berjalan secara natural saja,
karena segala hal yang telah diciptakan
oleh Tuhan, adalah yang terbaik. Justeru
dengan adanya campur tangan manusia dalam proses apapun itu,
termasuk dalam konteks pendidikan maka pendidikan itu akan
menjadi tidak ideal lagi. Kritik Rosseau terhadap desain pendidikan
yang menunjukkan adanya campur tangan manusia ke dalam bidang
pendidikan yaitu: adanya seragam kelas, kewajiban untuk hadir,
keterampilan dasar yang minimum, test yang distandarisasi, serta
adanya pembagian kelas-kelas (Isnaini, 2015).
b. J. Amos Comenius (1592-1670 M)
Comenius  berpikir bahwa konsep
pendidikan yang ideal dengan sebutan
pampaedia yang berarti “pendidikan
universal” (Wahyudi et al., 2018).
Pendidikan pamepedia pada prnsipnya
adalah  membiarkan  perkembangan
manusia itu senatural mungkin, sebagai
contoh pada masa kanak-kanak seorang
anak itu perlu diajarkan secara bertahap,
pendidikan pada masa dewasa tidak perlu dibatasi melainkan harus
terlukan selama masa hidup seseorang (Wahyudi et al., 2018). Dari
pemikiran beliau tersebut, pada akhirnya aka nada tujuh gelombang
sekolah, yaitu: 1) Sekolah kelahiran; 2) Sekolah bayi; 3) Sekolah
kanak-kanak; 4) Sekolah remaja; 5) Sekolah pemuda; 6) Sekolah
orang dewasa; 7) Sekolah lanjut usia (Wahyudi et al., 2018).
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c. Wolfgang Ratke ( 1571-1635 M)

. Ratke dikenal sebagai pemikir
pendidikan dengan ide
konstruktivisme (Ofori et al., 2020).
Inti dari kegiatan pembelajaran
konstruksivisme itu adalah bahwa
pelajar aktif dalam membina
pengetahuan berasakan pengalaman
yang sudah ada (Ofori et al., 2020).
Merujuk kepada kata pengalaman,
maka dalam konteks filsafat,

pengalaman tersebut dapat dimaknai sebagai empirisme, yaitu
kombinasi antara proses berpikir dan proses penginderaan: mata,
telinga, kulit, pengecapan, dan hidung. Dengan memaksimalkan
pengalaman empris tersebut maka Ratke sebenarnya ingin
membuat pembelajar memperoleh  pengatahuan  secara
eksploratif, yaitu melalui pengalaman langsungnya.
3. Tokoh dalam Aliran Empirisme
a. John Locke (1704-1932 M)

Pemikiran Locke yang paling
populer adalah teori tabularasa.
Bagi  Locke, manusia itu
diibaratkan  bagaikan selembar
kertas yang masih kosong dan
belum memiliki potensi.Tanpa
adanya pengalaman, maka potensi
itu belum aktif dan tidak
berkembang. Dengan demikian,
pendidikan perlu hadir untuk
mengisi kekosongan potensi manusia tersebut. Pengalaman yang
diperolen manusia melalui pendidikan akan serta merta dapat
memengaruhi tingkah laku, sikap, watak seseorang (Febrina,
2016).
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4. Tokoh dalam Aliran Konvergensi

a. William Stern (1871-1939 M)
Willian  Stern  memiliki pemikiran
tentang konsep pendidikan yaitu teori
konvergensi. Dalam pemikiran beliau,
pendidikan sesungguhnya dipengaruhi
oleh faktor hereditas/bakat bawaan dan
sekaligus juga faktor lingkungan
(Negeri & Madura, n.d.). Kedua faktor
inilah yang kemudian akan
memengaruhi perkembangan tingkah
laku manusia. Sterne menekankan
bahwa kecakapan dan potensi yang
dibawa oleh anak manusia sejak lahir memang penting, namun tidak
kalah pentinya juga adalah pengaruh lingkungan; sekolah,
masyarakat, suasana keagamaan, tradisi, budaya, dan lain sebagainya.

D. RESPON ATAS PEMIKIRAN PENDIDIKAN ERA KLASIK

Setelah mengungkapkan beragam konsep pemikiran klasik tentang dunia
pendidikan, dapat dikatakan secara global bahwa pemikiran tersebut berpusat
pada makna filsafat konstruktivisme. Di mana pendidikan manusia dipandang
perlu untuk dikembangkan secara alamiah dan dipengaruhi oleh faktor
hereditas. Namun, bagaimanapun juga secara dielektis antar zaman, tentu saja
antara setiap pemikiran yang muncul akan mendapatkan respon baik itu pro
dan kontra terhadap pemikiran sebelumnya. Untuk itu, dalam sub judul ini,
penulis akan mengajukan keterangan mengenai pro-kontra pemikiran
pendidikan abad Kklasik.

Pada sisi yang pro, pemikiran pendidikan pada era klasik memang
memperhatikan betul posisi seorang siswa (peserta didik) dengan sebaik-
baiknya. Era klasik menempatkan siswa sebagai manusia rasional, sehingga
yang diperhatikan adalah pengembangan kemanusiaan dengan cara yang
senatural mungkin. Pendidikan diarahkan benar-benar untuk membangun
kemanusiaan, bukan hanya sebatas intelektualitas belaka tanpa memerhatikan
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unsur moralitas. Penekanan itu bahkan dipertegas oleh Socrates dengan istilah
pencapaian nilai-nilai objektif pendidikan.

Pada pihak lain, yaitu kontra atas pemikiran abad klasik yaitu, pertama,
penulis menganalisa bahwa pemikiran yang dihasilkna oleh para pemikir abad
klasik adalah pemikiran yang berasal dari setting sosial yang ada pada zaman
Yunani. Tentu saja setting sosial tersebut akan memengaruhi bagaimana
pemikiran para filsuf yang ikut menyumbangkan pemikirannya tentang
pendidikan kala itu. Dengan demikian, penyesuaian konteks zaman
dibutuhkan untuk memaksimalkan upaya perbaikan pendidikan di masa
kontemporer saat ini, apalagi pada 2021, Indonesia khususnya telah memasuki
era digital.
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A. PENDAHULUAN

Konvergensi menganggap setiap manusia sepanjang hidupnya selalu
berada dalam perkembangan. Dimana dalam perkembangan tersebut
didasarkan atas tujuan pendidikan yaitu manusia penerus hingga akhir
hidupnya. Berdasarkan proses perkembangannya manusia itu selalu
ditentukan oleh perpaduan pengaruh dari faktor pembawaan (kemampuan
dasar) dan faktor lingkungan sekitar, baik yang disengaja (seperti pendidikan)
maupun yang tidak disengaja seperti pergaulan dan lingkungan alam, sesuai
dengan pandangan konvergensi. Yangmana bakat sebagai faktor internal dan
lingkungan sebagai faktor eksternal saling mempengaruhi perkembangan
individu.

Tokoh penggagas teori konvergensi adalah Leouis William Stern
(William Stern: 82), la adalah Psikolog Jerman dan filosof dikenal sebagai
pionir (pengagas) dalam bidang psikologi kepribadian dan intelligen atau
1Q. Aliran konvergensi berasal dari kata konvergen, artinya bersifat menuju
satu titik pertemuan. Menurut Stern, teori konvergensi ini memungkinkan
melampaui pandangan natisivisme dan empirisme. Ketika aliran-aliran
pendidikan, yakni nativisme, empirisme dan konvergensi, dikaitkan dengan
teori belajar mengajar kelihatan bahwa kedua aliran yang telah disebutkan
(nativisme-empirisme) mempunyai kelemahan. Adapun kelemahan yang
dimaksudkan adalah sifatnya yang ekslusif dengan cirinya ekstrim berat
sebelah. Sedangkan aliran yang terakhir (konvergensi) pada umumunya
diterima secara luas sebagai pandangan yang tepat dalam memahami tumbuh-
kembang seorang peserta didik dalam kegiatan belajarnya.

William Stren menamakan teorinya dengan sebutan teori konvergensi,
diambil dari bahasa Inggris yaitu convergency, artinya memuat dua hal
menuju ke satu titik. Maksudnya adalah teori gabungan antara teori nativisme
dengan teori empirisme. Perkembangan seorang anak dipengaruhi oleh faktor
hereditas dan lingkungan sekitarnya. Karena bakat seseorang dapat
berkembang karena faktor lingkungan, sebaiknya para pendidik dapat
menjadikan suasana lingkungan yang sesuai dan bermacam-macam, agar
bakat seseorang dapat berkembang dengan baik. Menurut William Stern, hasil
pendidikan itu dipengaruhi oleh faktor hereditas dan lingkungan, seperti
bertemunya dua garis menuju ke satu tujuan yang sama.
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Teori konvergensi bukanlah suatu hal yang baru dalam sistem pendidikan
formal di Indonesia. Pengaruh teori konvergensi ini sudah diketahui sejak
pertama kali dirumuskannya sistem pendidikan nasional di Indonesia oleh Ki
Hajar Dewantara. Ki Hajar Dewantara menyebutkan dalam tulisannya bahwa
segala usaha dan cara pendidikan harus sesuai dengan keadaan. Selain itu, Ki
Hajar Dewantara juga berpendapat bahwa pendidikan itu sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan seseorang, Ki Hajar Dewantara juga
mengakui adanya peran yang cukup penting dari faktor pembawaan (dasar)
yang disebut sebagai kekuasaan kodrati.

B. KONVERGENSI
1. Selayang Pandang Konvergensi

Crow dan Crow dalam buku Pendidikan dan Psikologi
Perkembangan karangan Baharuddin (2016), kematangan atau
pertumbuhan sejak pembuahan dan seterusnya merupkan gejala alamiah.
Arah terjadinya perkembangan itu sebagai suatu hasil dari faktor-faktor
luar dari individu yang matang atau tumbuh itu bisa ditunjuk sebagai
perkembangan. Kematangan sebagai suatu proses alamiah dan
perkembangan sebagai hasil dari pengaruh kondisi-kondisi lingkungan
terhadap anak selagi ia tumbuh merupakan dua faktor yang menjadi dasar
bagi proses belajar mengajar.

William Stren merupakan ahli pendidikan bangsa Jerman yang
mempelopori teori konvergensi, Abuddin Nata (2009) menuturkan teori
konvergensi ini bahwa seorang anak dilahirkan dengan sifat baik dan
buruk. Menurutnya, pendidikan berpaut pada hereditas anak dan
lingkungan sekitar, karena hereditas dan lingkungan itu seperti dua hal
yang memiliki tujuan yang sama.

2. Teori Konvergensi

Istilah konvergensi memiliki makna pertemuan dua variabel yang
berbeda ke dalam satu titik yang sama. Dalam kamus psikologi,
konvergensi dimaknai sebagai interaksi antara faktor hereditas dan faktor
lingkungan dalam proses perkembangan tingkah laku.

J.P. Chaplin (2004) menuturkan Aliran konvergensi berasal dari kata
konvergen, artinya bersifat menuju satu titik pertemuan. Menurut Stern,
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teori konvergensi ini memungkinkan melampaui pandangan natisivisme
dan empirisme. Dengan demikian, aliran ini berpandangan bahwa
perkembangan individu itu baik dasar (bakat, keturunan) maupun
lingkungan, kedua-duanya memainkan peranan penting. Bakat sebagai
kemungkinan atau disposisi telah ada pada masing-masing individu,
yang kemudian karena pengaruh lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhan untuk perkembangannya, maka kemungkinan itu lalu
menjadi kenyataan. Akan tetapi bakat sajatanpa pengaruh lingkungan
yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan tersebut, tidak cukup,
misalnya tiap anak manusia yang normal mempunyai bakal untuk berdiri
di atas kedua kakinya, akan tetapi bakat sebagai kemungkinan ini tidak
akan menjadi menjadi kenyataan, jika anak tersebut tidak hidup dalam
lingkungan masyarakat manusia.

Abdul Rahman dan Deri Wanto, (2021), konvergensi berpendapat
bahwa sejak lahir manusia itu telah memili potensi-potensi. Potensi
tersebut hanya akan berkembangan jika dikembangkan oleh orang tua
dan lingkungan. Selanjutnya bahwa potensi-potensi yang telah ada
semenjak dilahirkan ke dunia tersebut dalam pandangan Islam dinamakan
dengan fitrah. Fitrah inilah yang pada dasarnya yang siap menerima
semua masukan atau pendidikan dari luar dirinya, terutama dari
orangtuanya.

Redja Mudyahardjo (2001) mengatakan aliran ketiga ini, pendidikan
dan lingkungan berpengaruh secara terbatas pada kepribadian manusia.
Pendidikan dinilai sebagai resultante atau perpaduan dari pertumbuhan
bakat bawaan dan pengaruh pendidikan/lingkungan. Manusia lahir telah
membawa benih-benih tertentu dan selanjutnya bisa berkembang atau
bahkan menyusut karena pengaruh lingkungan/pendidikan. Aliran yang
dipelopori oleh Louis William Stern ini dapat dikatakan sintesa dari
kedua aliran sebelumnya.

Sebagaimana Stern, Djumransjah (2004) juga menyatakan bahwa
walaupun keadaan pembawaan yang sama, pengaruh lingkungan atas
manusia dapat dibuktikan. la memberi contoh, seperti halnya kemampuan
dua orang anak kembar, yang ketika lahir sudah dapat ditentukan oleh
dokter bahwa pembawaan mereka sama, tetapi jika dibesarkan dalam
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lingkungan yang berlainan mereka akan berlainan pula
perkembangannya.

Pada umumnya paham inilah yang sekarang banyak diikuti oleh para
ahli pendidikan dan psikologi, walaupun banyak juga kritik yang
dilancarkan terhadap paham ini. Salah satu kritik yang muncul ialah
bahwa Stern tidak dapat dengan pasti menunjukkan perbandingan
kekuatan dua pengaruh itu.

Di sisi lain, unsur bawaan yang menjadi salah satu pembentuk
kepribadian itu, Stern hanya menunjuk pada unsur “warisan” dari
orang tua yang ditransfer kepada anak melalui DNA terkait dengan
sifat, bakat,kecenderungan, dan sebagainya. Pada titik ini kritik yang
muncul adalah terabaikannya sisi-sisi lain yang bersifat transenden yang
juga tidak kalah petingnya sebagai penentu bentuk kepribadian
manusia. Fokus pada beberapa kritik inilah yang menunjukkan
perbedaan konvergensi konvensioal ini dengan konvergensi dalam
perspektif pendidikan Islam. Dalam bahasan berikut diuraikan secara
lebih detail konsep konvergensi menurut perspektif Islam.

Konvergensi William Stern dalam Pendidikan

Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, (1991) Untuk itu teori W. Stern
disebut teori konvergensi (konvergen artinya memusat ke satu titik).
Teori ini memiliki tiga karakteristik. Pertama, pendidikan mungkin
dilaksanakan. Kedua, pendidikan diartikan sebagai pertolongan yang
diberikan lingkungan kepada anak didik untuk mengembangkan
potensi yang baik dan mencegah berkembangnya potensi yang kurang
baik. Dan ketiga, yang membatasi hasil pendidikan adalah pembawaan
dan lingkungan.

Ujam Jaenudin (2015), teori konvergensi ini bahwa potensi atau bakat
peserta didik dapat berkembang dengan sangat baik tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor bawaan atau hereditas dan juga tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor lingkungan saja. Melainkan, potensi peserta didik
akan berkembang dengan sangat baik karena adanya pengaruh dari kedua
faktor tersebut terutama pendidikan.

Berdasarkan hal tersebut pemikiran konvergensi pada umumnya
diterima secara luas sebagai pandangan yang tepat dalam memahami
pertumbuhan dan perkembangan manusia. Meskipun demikian terdapat
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variasi mengenai faktor-faktor mana yang paling penting dalam
menentukan tumbuh kembang itu. Teori konvergensi W. Stren
melahirkan perbedaan pandangan tentang belajar mengajar;
memunculkan berbagai teori belajar mengajar dan model
mengajar.Sebagai contoh dikenal berbagai pendapat tentang model-
model mengajar seperti  rumpun model behavior (model belajar
tuntas), model belajar kontrol diri sendiri, model belajar simulasi, dan
model belajar asertif), model belajar pemrosesan informasi, model belajar
inkuiri, model persentase kerangka dasar atau advance organizer, dan
model pengembangan berfikir). Dari sisi-sisi lain, teori tersebut juga
melahirkan berbagai pendapat gagasan tentang belajar mengajar,
seperti peran guru sebagai fasilitator atau informatory, teknik
penilaian pencapaian siswa dengan tes objektif atau tes esai, perumusan
tujuan pengajaran yang sangat behavior, penekanan pada peran
teknologi pengajaran.

Pandangan konvergensi tersebut dapat dijumpai pada pemikiran
Ki Hadjar Dewantara, tentang pendidikan sebagai mana ditemukan
pendekatan konstruktivisme dalam pendidikan. Yang menekankan bahwa
titik-berat proses belajar-mengajar terletak pada murid. Pandangannya
ini  bukan suatu kebetulan. Konstruktivisme yang sudah besar
pengaruhnya sejak periode 1930-an dan 1940-an di Amerika, juga di
Eropa, secara langsung atau tidak langsung dasar-dasarnya pernah
dipelajari oleh Ki Hadjar. Dasar pertama pendekatan konstruktivisme
dalam pendidikan adalah ‘teori konvergensi’ yang menyatakan bahwa
pengetahuan manusia merupakan hasil interaksi dari faktor bawaan
(nature) dan faktor pengasuhan (nurture). Dengan demikian teori
konvergensi melahirkan teori konstruktivisme dan teori kontrutivisme
melahirkan pendekatan belajar merdeka oleh Ki Hadjar Dewantara.

Dalam penerapannya di bidang pendidikan, oleh Ki Hadjar teori
konvergensi diturunkan menjadi sistem pendidikan yang memerdekakan
siswa atau yang disebutnya ‘sistem merdeka’. Ki Hadjar mengemukakan
10 syarat untuk melakukan ‘sistem merdeka’ agar memperoleh hasil yang
baik. Inti dari syarat-syarat itu dalam hemat saya adalah memfasilitasi
siswa untuk memperoleh pengalaman yang dapat dijadikan media
pembelajaran, mencakup pembelajaran tentang konsekuensi logis dari
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tindakan sesuai dengan hukum sebab-akibat dan kesadaran tentang

pentingnya belajar bagi kehidupan siswa dalam keseharian mereka. Ki

Hadjar menunjukkan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan tujuan

membantu siswa menjadi manusia yang merdeka dan mandiri, serta

mampu memberi kontribusi kepada masyarakatnya.

Menjadi manusia merdeka berarti (a) tidak hidup terperintah; (b)
berdiri tegak karena kekuatan sendiri; dan (c) cakap mengatur
hidupnya dengan tertib. Singkatnya, pendidikan menjadikan orang mudah
diatur tetapi tidak bisa disetir.

Konvergensi Dalam Hadits
Rasulullah menjelaskan tentang peran fitrah dan lingkungan dalam

perkembangan anak terlihat dalam hadits berikut ini yang artinya;

a. Telah menceritakan kepada kami al-Qa‘nabi, dari Malik, dari Abi al-
Zinad, dari al-A‘raj,dari Abi Hurairah berkata, Rasullullah saw
bersabda: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua ibu
bapaknyalah yang menjadikan dia Yahudi dan Nasrani,
sebagaimana binatang melahirkan anaknya dalam keadaan sempurna,
adakah kamu merasa kekurangan padanya?”’. Para sahabat bertanya,
“Wahai Rasullullah, apakah engkau tahu keadaan orang yang
meninggal di waktu kecil?”” Rasullullah menjawab,“Allah lebih tahu
dengan apa yang mereka perbuat” (HR Abu Dawud).

b. Hajib bin al-Walid menceritakan kepada kami (dengan mengatakan)
Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami (yang berasal) dari
al-Zubaidi (yang diterima) Darfi al-Zuhri (yang mengatakan) Sa’id
bin al-Musayyab memberitahukan kepadaku (yang diterima) dari Abu
Hurairah bahwa ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Setiap anak
lahir (dalam keadaan) fitrah, kedua orang tuanya (memiliki
andil dalam) menjadikan anak beragama Yahudi, Nasrani, atau
bahkan beragama Majusi, sebagaimana binatang ternak
memperanakkan seekor binatang (yang sempurna anggota tubuhnya).
Apakah anda mengetahui di antara binatang itu ada
yang cacat/putus (telinganya atau anggota tubuhnya yang lain)?(
Imam Muslim,tt: 2658)

c. Abdan menceritakan kepada kami (dengan berkata) ‘Abdullah
memberitahukan kepada kami (yang berkata) Yunus menceritakan
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kepada kami (yang berasal) dari al-Zuhri (yang menyatakan) Abu Salamah
bin 'Abd al-Rahmé&n memberitahukan kepadaku bahwa Abu Hurairah ra
berkata: Rasulullah saw bersabda: "Setiap anak lahir (dalam keadaan) fitrah,
Kedua orang tuanya (memiliki andil dalam) menjadikan anak beragama
Yahudi, Nasrani, atau bahkan beragama Majusi, sebagaimana binatang ternak
memperanakkan seekor binatang (yang sempurna anggota tubuhnya). Apakah
anda melihat anak binatang itu ada yang cacat (putus telinganya atau anggota
tubuhnya yang lain)? (Imam al-Bukhéri, 1987: 1293), Lalu Abu Hurairah
berkata; 'Apabila kalian mau, maka bacalah firman Allah yang berbunyi:
'...tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrahnya itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah.(QS. Ar Ruum (30): 30).

Sayyid Qutb, dalam bukunya Taufik abdillah syukur dan Siti rafiqoh
rachman (2018), menuturkan konsep fitrah-nya manusia secara potensial
mempunyai kemampuan untuk mencapai kedamaian dalam diri mereka
sendiri serta punya kemampuan untuk menyeimbangkan instink terdalam
dengan kebutuhan- kebutuhan yang secara fundamental asing bagi mereka,
baik sifatnya biologis, maupun sosial.dengan agama, sebagaimana yang
disebutkan dalam ayat “Manusia Allah yang menciptakan, manusia menurut
fitrah itu”, mengandung arti keadaan yang dengan itu manusia diciptakan.
Artinya, Allah telah menciptakan manusia dalam keadaan tertentu, yang
di dalamnya terdapat kekhususan- kekhususan yang ditempatkan Allah pada
dirinya saat ia diciptakan. Keadaan itulah yang menjadi fitrahnya.

Makna fitrah ini dikemukakan oleh Abu Hurairah dalam hadits di atas
bahwa fitrah berarti beragama Islam, hal ini sesuai dengan hadis Nabi yaitu
...“Tidaklah seseorang lahir kecuali dia dalam keadaan beragama”, ketika
beliau ditanya tentang makna fitrah, beliau juga merujuk Q.S.ar-Rum:30.
Ibnu Abbas, Ibrahim al-Nakha’i, Sa’id ibn Jabir, Qatadah,Dahhak, dan
lainnya menafsirkan ... dengan makna tidak ada perubahan dalam agama
Allah.

Menurut Al-Sadr manusia telah diciptakan sedemikian rupa sehingga
agama menjadi bagian dari fitrahnya, dan bahwa ciptaan Illahi tidak bisa
diubah Agama bukanlah materi budaya yang diperoleh manusia sepanjang
sejarah karena agama adalah bagian dari fitrah suci manusia maka dia tidak
bisa hidup tanpanya. Al-Qur’an ingin mengatakan bahwa agama bukanlah
sesuatu yang dapat diterima atau ditolak oleh manusia. la adalah bagian
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fitrahnya yang telah dibentuk oleh Allah, dan yang tidak bisa dirubah. Selama
manusia adalah manusia, maka agama adalah norma yang suci baginya.

Fitrah tidak akan dapat berkembang tanpa adanya dukungan lingkungan
(milleu), dan fitrah tersebut tidak akan menjadi baik, jika lingkungan yang ada
tidak membawanya ke arah kebaikan atau lingkungannya sendiri tidak baik.
Manusia pada dasarnya baik, pengaruh yang datang kemudianlah yang akan
mempengaruhi apakah jiwa manusia tetap baik atau menyimpang menjadi
jahat. Sikap, sifat baik dan buruk pada dasarnya telah melekat, tertanam
sedemikian rupa sehingga menjadi malakah (mendarah daging). Kebiasaan
yang dilakukan sehari-hari itulah yang akan menentukan siapa manusia itu.
Karena telah mempunyai dasar yang baik, maka diperlukan pendidikan yang
menuntut pengembangan manusia atas dasar kebaikan secara optimal.

Dalam hadits tersebut jelas bahwa manusia lahir membawa potensi-
potensi, kemampuan-kemampuan yang disebut dengan bawaan. Bapak Ibu
dalam Hadis ini adalah lingkungan. Sebagaimana yang dimaksud oleh para
ahli pendidikan keduanyalah yang berpengaruh menentukan perkembangan
seseorang.

Dengan demikian peran pendidikan yang dilakukan oleh orang tua
kepada anaknya memiliki pengaruh signifikan dalam menentukan corak
kepribadian anak tersebut. Peran signifikan ini makin dikuatkan dengan
penggunaan kata kerja aktif (fi’il muta’addi) pada hadits tersebut. Hadits ini
juga menegaskan besarnya tanggung jawab seseorang dalam mengemban
amanah sebagai orang tua terhadap anaknya. Namun demikian bukan berarti
hanya faktor peran orang tua yang merupakan satu-satunya penentu
tersebut.

Dalam konsep fitrah, makna kefitrahan atau kesucian yang menjadi
kondisi dasar setiap anak yang baru lahir adalah potensi kecenderungan
kepada kebaikan (tauhid). Pengaruh ini terjadi baik pada aspek jasmani, akal,
maupun ruhani. Aspek jasmani banyak dipengaruhi oleh alam fisik (selain
pembawaan), aspek akal dipengaruhi oleh lingkungan budaya, sedangkan
aspek ruhani banyak dipengaruhi kedua lingkungan itu (selain pembawaan).
Menurut al-Syaibani, pengaruh ini dimulai sejak embrio dan baru berakhir
setelah kematian orang tersebut dengan tingkat dan kadar yang berbeda pada
tiap orang sesuai dengan pertumbuhan, perbedaan umur, dan perbedaan
fase perkembangan masing-masing. Menurut Hasan Langgulung, yang
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dikutip Nurul Hikah (2017) interpretasi hadis di atas adalah bahwa fitrah
adalah potensi yang baik. Sebab pengertian menjadikan Yahudi, Nasrani,
atau Majusi bermakna menyesatkan. Maknanya ibu bapak (alam
sekitar)lah yang merusakkan dan menyesatkan fitrah yang asalnya suci
dan sepatutnya berkembang ke arah yang baik. Sebagai potensi yang baik
fitrah tidak akan berguna jika tidak digunakan (exploited) dalam bentuk
kecakapan-kecakapan tertentu. Menurut ahli pendidikan, untuk
mengolah potensi-potensi tersebut adalah tugas utama pendidikan, yaitu
mengubah (transform) potensi-potensi itu menjadi kecakapan/
kemampuan yang dapat bermanfaat dan dinikmati oleh manusia.

Berdasar hadis di atas, terlihat dengan jelas sangat besarnya pengaruh
orang tua terhadap pendidikan anak, karena orang tuanyalah yang
menjadikan anaknya Yahudi, Nashrani dan Majusi, oleh sebab itu, orang
tualah yang memiliki peran penting dalam pendidikan anaknya.

5. Konvergensi Dalam Al Qur’an

Dalam al-Qur’an ditegaskan bahwa fitrah adalah pembawaan
keagamaan dan suatu saat keagamaan seseorang dipengaruhi oleh
lingkungan. Artinya bahwa fitrah tidak dapat berkembang tanpa adanya
pengaruh positif dari lingkungannya yang mungkin dapat dimodifikasi
atau dapat diubah secara drastis bila lingkungan itu tidak memungkinkan
untuk menjadi fitrah itu lebih baik (Burga, 2019), Isyarat Al-Qur’an
tentang konvergensi dibahas dalam tulisan ini menggunakan kata kunci
yaitu bakat atau potensi dasar manusia. Nurul Hikmah (2017) Bakat atau
potensi dasar dalam bahasa arab yaitu fitrah jamaknya fithar, yang suka
diartikan perangai, tabiat, kejadian, asli, agama, ciptaan. Ibn Mandzur
yang dikutip Taufik abdillah syukur dan Siti rafigoh rachman (2018),
menyebutkan Kata Fitrah berasal dari akar bahasa Arab fathara, mashdar-
nya adalah fahrum. Akar kata tersebut berarti, dia memegang dengan erat,
memecah, membelah, mengoyak-koyak atau meretakannya, terbukanya
sesuatu dan melahirkannya, dan menciptakan.

Dalam Al-Quran Taufik abdillah syukur dan Siti rafigoh
rachman,(2018): kata fitrah disebutkan sebanyak 20 kali, terdapat dalam
17 surat dan dalam 19 ayat, muncul dengan berbagai bentuknya. Ada
dalam bentuk madhi, fiil mudhari, isim fail, isim mafdl dan isim mashdar.
Dalam bentuk fi'il madhi sebanyak 9 kali, dimana fitrah berarti
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menciptakan, menjadikan. Hal ini dapat dilihat dalam surah Ar Ruum ayat
30, (Depag RI, 2008: 247) yang artinya:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus;
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Kemudian dalam bentuk fi'il mudhari' sebanyak 2 kali, yang berarti
pecah, terbelah. Ini dapat dilihat dalam surah Maryam/19: 90, yang
artinya:

“Hampir saja langit pecah dan bumi belah, dan gunung-gunung
runtuh,(karena ucapan itu)”.

Dalam bentuk isim fa'il sebanyak 6 kali yang berarti menciptakan,

yang menjadikan. Dalam bentuk isim maf'ul sebanyak 1 kali yang berarti
pecah, terbelah. Makna ini dapat dilihat dalam surah Az Zumar/39: 46,
yang artinya:
“Katakanlah: "Ya Allah, Pencipta langit dan bumi yang mengetahui
segala sesuatu yang gaib dan yang nyata, Engkaulah yang memutuskan
diantara hamba-hamba-Mu tentang apa yang selalu mereka
perselisihkan”.

Dan dalam bentuk isim masdar sebanyak 2 kali yang berarti
seimbang. ini dapat dilihat dalam surah Ar Ruum 30, yang artinya:
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Islam);(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusai
menurut (fitrah) itu.Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (itulah)
agama yang luruh, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

Quraish Shihab (1997) di dalam penafsirannya bahwa Allah
menciptakan potensi ma’rifah al-iman (potensi untuk beriman) pada diri
manusia, atau dipahami oleh para ulama sebagai tauhid, berbarengan
dengan waktu penciptaannya.

Taufik abdillah syukur dan Siti rafigoh rachman (2018), menyebutkan
bahwa ayat diatas Mengandung arti keadaan yang dengan itu manusia
diciptakan. Artinya, Allah telah menciptakan manusia dengan keadaan
tertentu,yang di dalamnya terdapat kekhususan-kekhususan yang
ditempatkan Allah dalam dirinya saat dia diciptakan, dan keadaan itulah
yangmenjadi Fitrah-nya.
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Al-Qurthubi ketika menafsirkan ayat tersebut mengatakan, bahwa
fitrah bermakna kesucian, yaitu kesucian jiwa dan rohani. Fitrah di sini
adalah fitrah Allah yang ditetapkan kepada manusia, yaitu bahwa
manusia sejak lahir dalam keadaan suci, dalam artian tidak mempunyai
dosa.

Ibnu Katsir mengartikan fitrah dengan mengakui ke-Esa-an Allah
atau tauhid. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Katsir bahwa
manusia sejak lahir telah membawa tauhid, atau paling tidak ia
berkecenderungan untuk meng-Esa-kan Tuhannya, dan berusaha terus
mencari untuk mencapai ketauhidan tersebut. Mufasir lain seperti al-
Thabari mengatakan bahwa makna fitrah adalah murni atau al-ikhlas,
sebab manusia sejak lahir telah membawa berbagai sifat, salah satunya
adalah kemurnian atau keikhlasan dalam menjalankan aktivitas.

Al-Maraghi, mengatakan bahwa fitrah mengandung arti
kecenderungan untuk menerima kebenaran. Sebab secara fitri, manusia
cenderung dan berusaha mencari serta menerima kebenaran walaupun
hanya bersemayam dalam hati kecilnya (sanubari). Adakalanya manusia
telah menemukan kebenaran, namun karena faktor lingkungan yang
mempengaruhinya, maka manusia berpaling dari kebenaran yang
diperoleh.

Fitrah juga dapat berarti potensi dasar manusia sebagai alat untuk
mengabdi dan berma‘rifat kepada Allah Swt. Makna fitrah seperti ini
kebanyakan diungkapkan oleh para filosof dan fugaha. Para filosof
aliran empirisme memandang bahwa aktivitas fitrah sebagai tolok ukur
pemaknaannya. Sedangkan para fugaha memandang haliah manusia
merupakan cermin dari jiwanya, sehingga hukum diterapkan menurut apa
yang terlihat, bukan dari hakikat di balik perbuatan tersebut.

Bahwa fitrah merupakan jiwa kemanusiaan yang perlu dilengkapi
dengan tabiat beragama, antara fitrah kejiwaan manusia dan tabiat
beragama merupakan relasi yang utuh, mengingat keduanya ciptaan Allah
pada Dengan demikian kata fitrah dalam Al- Qur’an menjukkan pada
potensi yang Allah berikan pada setiap manusia, yang memiliki daya
usaha untuk bertauhid, dan dapat dipengaruhi oleh lingkungan, Namun
potensi fitrah ini tidak dapat hilang dari dalam diri manusia.
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Berdasarkan beberapa pengertian tentang konsep fitrah sebagaimana
tersebut di atas, maka secara umum makna fitrah bermacam-macam, di
antaranya adalah: fitrah dalam artian kejadian awal, bentuk awal,
kemampuan dasar, potensi dasar, suci, agama, ciptaan, dan perangai.
Fitrah hanya diperuntukkan bagi manusia. Sedangkan bagi binatang,
fitrah sama dengan naluri atau tabi‘at.

Analisis Konvergensi pendidikan

Konvergensi adalah sebuah teori yang memahami bahwa setiap
individu peserta didik itu mempunyai 2 potensi.Yang pertama adalah
potensi alamiah (bakat bawaan lahir) tanpa campur tangan pihak luar.
Kedua, potensi atau bakat adaptable. Kedua potensi ini idealnya sinkron.
Sehingga proses pendidikan model konvergensi ini dapat menghantarkan
tumbuh kembangnya setiap peserta didik dalam upaya mencapai pribadi
ideal dan paripurna. Dengan demikian dapat dipahami bahwa konsep
pendidikan yang tidak berbasis pada nilai Fitrah (menyelisihi konvergensi
itu hanya akan menghasilkan SDM yang tidak berkualitas sebagaimana
realita yang terjadi dialam pendidikan kita yang menyamaratakan/
mengeneralisir materi pendidikan tanpa memperhatikan fitrahnya (lulusan
pendidikan bidang pertanian bekerja di per BANK kan, lulusan pendikan
bidang peternakan bekerja sebagai guru Olah raga dan masih banyak lagi
contoh kasus yang sejenis).

Dalam kaitannya dengan teori kependidikan dapat dikatakan, bahwa
fitrah mengandung implikasi kependidikan yang berkonotasi kepada
paham konvergensi. Karena fitrah mengandung makna kejadian yang di
dalamnya berisi potensi dasar beragama yang benar dan lurus yaitu Islam.
Namun potensi dasar ini bisa diubah oleh lingkungan
sekitarnya sebagaimana diisyaratkan Al Qur’an dalam Q.S Ar Ruum:
30, hadits Nabi yang diriwayat kan oleh Muslim, tentang fitrah dan
lingkunganlah yang mempengaruhi perkembangan anak. ayat tersebut
mengisyaratkan bahwa manusia diciptakan oleh Allah mempunyai naluri
beragama, yaitu agama Tauhid. Maka jika di dapati mereka tidak
beragama tauhid, ini dikarenakan pengaruh lingkungan. Dengan
demikian, orang tua dan pendidik berkewajiban memberikan pendidikan.

Fitrah yang ada pada diri manusia hanya akan optimal bila
dikembangkan melalui pendidikan, karena pendidikan pada satu sisi
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merupakan proses bimbingan yang berkelanjutan terhadap anak didik.
Pendidikan selain berfungsi untuk mengembangkan dan membimbing
fitrah manusia, pendidikan juga berfungsi sebagai pengawal fitrah agar
terhindar dari pengaruh-pengaruh negatif.

Selaras dengan hal tersebut bersandarkan al Quran dan hadist tersebut
diatas bahwa dalam pemikiran konvergensi Pendidikan pertama,
pendidikan dapat ditanamkan, Kedua pendidikan dimaksudkan sebagai
penolong yang diberikan kepada lingkungan peserta didik yang bertujuan
untuk mengembangkan bakat yang baik dan mencegah berkembangnya
keburukan. Sesuai dengan teori konvergensi ini, dengan kata lain
pendidikan adalah sebagai tindakan yang diberikan kepada peserta didik
untuk mengembangkan pembawaan (fitrah) yang baik dan mencegah
yang buruk.

C. KESIMPULAN

Konvergensi pendidikan merupakan potensi atau bakat peserta didik
dapat berkembang dengan sangat baik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
bawaan (dalam) dan juga dipengaruhi faktor lingkungan saja. Melainkan,
potensi peserta didik akan berkembang dengan sangat baik karena adanya
pengaruh dari kedua faktor tersebut terutama pendidikan.

Selanjutnya Fitrah itu mendidik secara utuh ahlak ini berarti mendidik
dengan keteladanan baik orang tua, pendidik dan juga pemerintah.Kemudian
memberikan motivasi dan ruang mengekspresikan kecenderungannya atau
potensinya. Dengan demikian Konvergensi pendidikan sebagaimana telah
dijelaskan pada bagian sebelumnya, terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan
yang terdapat dalam konsep fitrah di antaranya adalah nilai ketauhidan, nilai
kesetaraan, nilai keadilan dan nilai kesabaran.
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BAB 13
PERMASALAHAN
PENDIDIKAN
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SMK Negeri 4 Samarinda




Pendidikan merupakan hal terpenting bagi setiap negara untuk dapat
berkembang pesat. Negara yang hebat akan menempatkan pendidikan sebagai
prioritas pertamanya, karena dengan pendidikan, kemiskinan pada rakyat di
negara tersebut akan dapat tergantikan menjadi kesejahteraan. Indonesia
adalah negara yang memiliki banyak keberagaman, mulai dari keberagaman
suku, budaya, bahasa, dan agama. Indonesia merupakan negara yang besar
dapat dibuktikan dari banyaknya ribuan pulau, suku yang tersebar di daratan
Indonesia. Indonesia mempunyai banyak keragaman etnik dan budaya.
Meskipun memiliki banyak keberagaman, akan tetapi di Indonesia seluruh
masyarakatnya memiliki tujuan yang sama yaitu menciptakan masyarakat
yang saling menghargai adil, makmur dan hidup sejahtera (Rosyada, 2014).
Keberagaman negara Indonesia menjadi salah satu permasalahan dalam
pendidikan. Permasalahan pendidikan yang terjadi di Indonesia menjadi
pembahasan yang kompleks di bab ini.

No Permasalahan Pendidikan

1 | Pemerataan Pendidikan

2 Sarana dan Prasarana Pendidikan

3 | Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kurang Inovatif

4 | Sistem Evaluasi Pendidikan

5 Ketidaksesuaian antara Dunia Pendidikan dengan Dunia Kerja
6 Kekerasan dalam Dunia Pendidikan

7 | Pendidikan Agama dan Pendidikan Mental belum Maksimal
8 Kualitas Pendidikan Masih Rendah

9 | Paradigma Peserta Didik yang Certificate Oriented

10 | Kesejahteraan Guru Rendah

11 | Paradigma Tujuan Pendidikan di Masyarakat Salah

12 | Kurikulum Cepat Berubah

13 | Rasio Guru dan Murid di Kelas

14 | Pendidikan tidak Sesuai dengan Cita-cita
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A. PEMERATAAN PENDIDIKAN

Permasalahan pemerataan dapat terjadi karena kurang terorganisirnya
koordinasi antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah, bahkan hingga
daerah terpencil sekalipun. Hal ini menyebabkan terputusnya komunikasi
antara pemerintah pusat dengan daerah. Selain itu masalah pemerataan
pendidikan juga terjadi karena kurang berdayanya suatu lembaga pendidikan
untuk melakukan proses pendidikan, hal ini bisa saja terjadi jika kontrol
pendidikan yang dilakukan pemerintah pusat dan daerah tidak menjangkau
daerah-daerah terpencil. Jadi, hal ini akan mengakibatkan mayoritas
penduduk Indonesia yang dalam usia sekolah, tidak dapat mengenyam
pelaksanaan pendidikan sebagaimana yang diharapkan.

Permasalahan pemerataan pendidikan dapat ditanggulangi dengan
menyediakan fasilitas dan sarana belajar bagi setiap lapisan masyarakat yang
wajib mendapatkan pendidikan. Pemberian sarana dan prasarana pendidikan
yang dilakukan pemerintah sebaiknya dikerjakan secara transparan mungkin,
sehingga tidak ada oknum yang dapat mempermainkan program yang
dijalankan ini. Pelaksanaan pendidikan yang merata adalah pelaksanaan
program pendidikan yang dapat menyediakan kesempatan yang seluas-
luasnya bagi seluruh warga negara Indonesia untuk dapat memperoleh
pendidikan. Pemerataan dan perluasan pendidikan atau biasa disebut
perluasan kesempatan belajar merupakan salah satu sasaran dalam
pelaksanaan pembangunan nasional. Hal ini dimaksudkan agar setiap orang
mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan.
Kesempatan memperoleh pendidikan tersebut tidak dapat dibedakan menurut
jenis kelamin, status sosial, agama, maupun letak lokasi geografis.

Desa terpencil merupakan kawasan perdesaan yang terisolasi dari pusat
pertumbuhan/daerah lain akibat tidak memiliki atau kekurangan sarana
(infrastruktur) dan transportasi, sehingga menghambat
pertumbuhan/perkembangan kawasan. Dengan demikian, maka hal tersebut
dapat menyebabkan pendidikan di Indonesia belum merata. Kesenjangan
kualitas pendidikan antara di kota dengan di daerah terpencil masih tinggi.
Masih banyak sekolah di daerah terpencil yang masih belum mendapat
perhatian khusus dari pemerintah Indonesia. (Priscilla, 2017)
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B. SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan program pendidikan
dalam proses pembelajaran yaitu sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana
pendidikan adalah salah satu sumber daya yang menjadi tolak ukur mutu
sekolah dan perlu peningkatan terus menerus seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang cukup canggih.

Sarana dan prasarana adalah salah satu bagian input, sedangkan input
merupakan salah satu subsistem. Sarana dan prasarana sangat perlu
dilaksanakan untuk menunjang keterampilan siswa agar siap bersaing
terhadap pesatnya teknologi. Sarana dan prasarana merupakan bagian penting
yang perlu disiapkan secara cermat dan berkesinambungan, sehingga dapat
dijamin selalu terjadi KBM yang lancar. Dalam penyelenggaraan pendidikan,
sarana dan prasarana sangat dibutuhkan untuk menghasilkan KBM yang
efektif dan efisien.

Pada tingkat sekolah, media belajar harus tersedia yaitu adalah sarana fisik
pendidikan untuk memudahkan penyelenggaraan pendidikan dalam artian
segala macam peralatan, kelengkapan, dan benda-benda yang menyampaikan
isi/materi pembelajaran seperti: Lcd, buku, film,dan video. Proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu
sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting
sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi
tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga
tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah
komponen integral dari sistem pembelajaran.

Guru membutuhkan fasilitas pembelajaran dalam menunjang kegiatan
pembelajaran. Selain kemampuan guru dalam menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran, dukungan dari fasilitas pembelajaran sangat penting dalam
membantu guru. Semakin lengkap dan memadai fasilitas pembelajaran yang
dimiliki sebuah sekolah akan memudahkan guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai tenaga pendidikan. Begitu pula dengan suasana selama
kegiatan pembelajaran. Sarana pembelajaran harus dikembangkan agar dapat
menunjang proses belajar mengajar. (Ngallo, 2019)

Hambatan daerah terpencil yaitu fasilitas sarana dan prasarana, selain
belum terpenuhinya fasilitas TIK, hambatan lainnya adalah perpustakaan.
Beberapa sekolah belum memiliki ruang khusus dan kekurangan buku serta
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buku yang tersedia tidak terbarukan. Buku terbarukan adalah solusi
mendapatkan informasi tanpa internet dan memotivasi siswa belajar mandiri.
(Sulasmi, 2021)

C. PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN KURANG

INOVATIF

Pemahaman guru akan pentingnya inovasi pendidikan akhirnya
melahirkan metode pembelajaran yang konvensional. Metode pembelajaran
itu, nilainya terlalu monoton, tidak kreatif dan tidak sesuai dengan
perkembangan zaman. Lahirnya UU No. 14 Tahun 2005 merupakan salah satu
usaha untuk meningkatkan mutu guru, sekaligus diharapkan dapat
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Di dalam UU ini diamanatkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Kebijakan prioritas dalam rangka pemberdayaan guru saat ini adalah
peningkatan kualifikasi, peningkatan kompetensi, sertifikasi guru,
pengembangan karir, penghargaan dan perlindungan, perencanaan kebutuhan
guru, tunjangan guru, dan masalah tambahan.

Menurut Sulasmi (2021) bahwa guru memiliki peluang yang amat besar
untuk mengubah kondisi seorang anak dari gelap gulita aksara menjadi
seorang yang pintar dan lancar baca tulis alfabetikal maupun fungsional yang
kemudian akhirnya ia bisa menjadi tokoh kebanggaan komunitas dan
bangsanya”. Keteladanan seorang guru menjadi salah satu inspirasi peserta
didik sehingga sudah seharusnya para guru bersungguh-sungguh menjadi
pendidik yang mampu memberikan keteladanan, bukan sekedar hanya
menjadi pengajar.

D. SISTEM EVALUASI PENDIDIKAN

Evaluasi pembelajaran yang menjadi wadah pengukuran terkait berhasil
atau tidaknya peserta didik menyerap asupan yang diberikan oleh pendidik
dalam proses pembelajaran. Evaluasi sangatlah berperan penting dalam
memberikan follow up terhadap perkembangan peserta didik, baik dalam
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aspek kognitif, afektif, ataupun psikomotorik. Sejauh ini evaluasi yang
dijalankan dalam suatu instansi pendidikan atau sekolah-sekolah sangatlah
monoton, kalau tidak tes tulis dan tes lisan, paling ya portofolio. System
evaluasi yang baik yaitu melihat potensi peserta didik dari berbagai aspek.

Lamanya proses belajar hanya dilihat dari hasil duduk mengerjakan soal
dalam waktu yang singkat. Jujur atau tidaknya dalam mengerjakan soal
evaluasi tidaklah menjadi hal yang utama. Ketika hal ini dikaitkan dengan
Emotional Quotient, sistem penilaian seperti ini sangatlah kurang dibenarkan,
seharusnya aspek-aspek itu bersinergi, bukan berdiri sendiri dan saling
melemahkan. "Kenapa siswa menyontek saat ujian? Jawabannya adalah
karena kenyataannya nilai dan peringkat lebih dihargai daripada kejujuran”.
Kalimat tersebut terkesan guyonan belaka, namun Kkalimat tersebut
mempunyai maksud lain dan menjadi bahan renungan yang menarik.
(Sulasmi, 2021)

E. KETIDAKSESUAI ANTARA DUNIA PENDIDIKAN DENGAN

DUNIA KERJA

Kondisi sumber daya manusia (SDM) Indonesia tergolong rendah
kualitasnya sehingga dunia usaha dan industri menghadapi kesulitan untuk
merekrut SDM berkualitas dalam waktu cepat. Investor baru dari luar atau
dalam negeri yang membawa teknologi khusus menghadapi kesulitan yang
serius mencari tenaga kerja yang baik di Indonesia karena ketersediaan tenaga
kerja berketerampilan sangat terbatas. Lulusan dari ribuan sekolah menengah
dan perguruan tinggi di Indonesia sangat banyak jumlahnya tetapi tidak
membawa keterampilan yang memadai di bidang teknologi dan industri.
Kebanyakan sarjana yang lulus berasal dari bidang humaniora, yang kurang
sesuai untuk masuk pasar kerja di bidang ini. Pasokan sarjana sudah atau
bahkan terlalu banyak, tetapi pasokan keterampilan masih sangat sedikit.

Yang menyedihkan adalah kebijakan untuk menyambung sistem
pendidikan dengan dunia industri tidak pernah benar-benar dijalankan.
Kebanyakan pendidikan dan pendidikan tinggi sejak lama mengambil
jalannya sendiri, kacamata kuda dan tidak mau tahu kebutuhan dunia di
luarnya. Akhirnya lulusan yang dihasilkan tidak sesuai dengan kebutuhan
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dunia industri dan kebutuhan masyarakat pembangunan secara umum
(mismatch). (Sulasmi, 2021)

F. KEKERASAN DALAM DUNIA PENDIDIKAN

Pendidikan sejatinya merupakan sebuah proses pendewasaan yang harus
dilalui olen manusia melalui proses pengajaran dan pelatihan. Tujuan dari
proses pendidikan ini adalah untuk menghasilkan individu yang berkualitas
serta memiliki karakter dan juga memiliki keterampilan yang dapat berguna
untuk dirinya sendiri maupun untuk masyarakat luas. Kekerasan seperti; antar
guru dengan siswa, tawuran antar siswa masih terjadi di beberapa daerah.
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) merilis hasil pengawasan dan
pengaduan kekerasan di lembaga pendidikan. Sejak bulan Januari hingga
Oktober 2019, tercatat 127 kasus kekerasan yang terdiri dari kekerasan fisik,
psikis, dan seksual. Berdasarkan data KPAI, kekerasan seksual berjumlah 17
kasus dengan korban 89 anak, yang terdiri dari 55 anak perempuan dan 34
anak laki-laki. Pelaku mayoritas adalah guru 88 persen dan kepala sekolah 12
persen.

Banyak keluhan-keluhan yang dialami para orang tua maupun masyarakat
lainnya, yaitu tentang menurunnya budaya tata karma. Banyak generasi muda
yang melupakan identitas budayanya sendiri dan lebih memilih untuk meniru
budaya bangsa lain dan menjadikan bangsa tersebut menjadi panutannya atau
kiblat mereka (Anshori, 2014)

G. PENDIDIKAN AGAMA DAN PENDIDIKAN MENTAL BELUM

MAKSIMAL

Pendidikan mental anak merupakan salah satu aspek yang mendapat
perhatian khusus. Sebabnya tentu tidak lain karena orang yang sukses
sejatinya mempunyai keadaan mental yang kuat. Karakter merupakan watak,
sifat, akhlak ataupun kepribadian manusia. Karakter juga merupakan
cerminan diri seseorang yang membedakan dirinya dengan orang lain. Setiap
orang memiliki karakter yang berbeda-beda, walaupun mereka lahir dari orang
tua yang sama, hidup di lingkungan yang sama, maupun sekolah di tempat
yang sama. Baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga, anak
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harus dididik untuk bersikap sopan santun. Pembangunan watak atau karakter
sangatlah penting. Kita ingin membangun Indonesia yang berakhlak, berbudi
pekerti, dan berperilaku baik. Bangsa ini juga ingin menjadi bangsa yang
unggul dan berperadaban yang mulia. Peradaban ini hanya bisa kita capai
apabila masyarakat kita berkarakter dan menjadi masyarakat yang baik.

Salah satu faktor yang melemahkan pendidikan di Indonesia adalah
kurangnya penanaman pendidikan karakter yang baik. Dalam hal ini
menjadikan bangsa Indonesia mengalami krisis moral yang baik. Dapat kita
lihat contoh yang ada di masyarakat seperti penyalahgunaan narkoba,
penjudian, penyalahgunaan obat — obatan terlarang, pornografi dan masih
banyak lagi. Terlebih yang paling mengerikan adalah tindakan korupsi.
(Agustin, 2021)

H. KUALITAS PENDIDIKAN MASIH RENDAH

Bank Dunia (World Bank) menyebutkan kualitas pendidikan di Indonesia
masih rendah, meski perluasan akses pendidikan untuk masyarakat dianggap
sudah meningkat cukup signifikan. Rendahnya kualitas pendidikan yang ada
di Indonesia tercermin dari peringkat Indonesia yang masih berada di posisi
tertinggi dari negara-negara tetangga. Indikator peringkat kualitas pendidikan
ini terlihat dalam jumlah kasus buta huruf. Misalnya, 55% anak usia 15 tahun
di Indonesia secara fungsional buta huruf, dibandingkan kurang dari 10% di
Vietnam. Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengatakan memang
kualitas pendidikan di tanah air masih menjadi tantangan bagi pemerintah.
Padahal, dari sisi anggaran, dana untuk pendidikan telah mencapai Rp. 444
triliun atau sekitar 20% dari total belanja Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) 2018.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan cenderung pasif, dimana seorang
pendidik selalu menempatkan dirinya sebagai orang yang serba tahu. Hal ini
akan menimbulkan kejengahan terhadap peserta didik. Sehingga
pembelajaran yang dilakukan menjadi tidak menarik dan cenderung
membosankan. Kegiatan belajar yang terpusat seperti ini merupakan masalah
yang serius dalam dunia pendidikan yang berakibat terhadap kualitas
pendidikan masih rendah. (Priscilla, 2017)
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I. PARADIGMA PESERTA DIDIK YANG CERTIFICATE

ORIENTED

Paradigma ini masih melekat dalam benak kebanyakan peserta didik.
Peserta didik masih berfikir bahwa sekolah hanyalah tempat untuk
mendapatkan pekerjaan yang bersifat formal semata. Masalah yang lebih
serius adalah ketika peserta didik beranggapan bahwa pekerjaan itu bisa
didapatkan dengan mudah hanya dengan menggunakan selembar ijazah.
Implikasinya adalah mereka menganggap bahwa ijazah kelulusan adalah
segala-galanya. Hal ini menimbulkan konsekuensi yaitu peserta didik tidak
belajar serius selama proses pendidikannya dan tidak memiliki kualitas,
terlebih lagi untuk belajar seumur hidup. Sehingga, peserta didik berfikir
bagaimana agar bisa lulus ujian bukan bagaimana agar memiliki potensi dan
skill. Perlu ditanamkan ke peserta didik bahwa pentingnya potensi dan skill
untuk bekal hidup di masyarakat. Pembelajaran khususnya Sekolah menengah
kejuruan menjadi solusi dalam pembelajaran pengembangan potensi dan skill
peserta didik.

J. KESEJAHTERAAN GURU RENDAH

Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil
pendidikan. Kesejahteraan guru merupakan aspek penting yang harus
diperhatikan oleh pemerintah dalam menunjang terciptanya kinerja yang
semakin membaik di kalangan pendidik. Permasalahan rendahnya
kesejahteraan guru memaksa guru untuk mencari kerja sambilan. Hal tersebut
biasanya akan berimplikasi pada kinerja yang dilakukannya dalam
melaksanakan proses pendidikan, dikarenakan melemahnya konsentrasi pada
peningkatan kualitas dan kapasitas dirinya.

(Ningsih, 2019) Guru di Indonesia dibayar murah, maka tidak heran
bahwa guru mengaku ada yang mencari objekan diluar tugas mengajar, seperti
menjadi guru privat, menjadi tukang ojek dan sebagainya. Melihat nasib dan
kesejahteraan guru yang memprihatinkan itulah pemerintah Indonesia ingin
memberikan reward berupa pemberian tunjangan profesional yang berlipat
dari gaji yang diterima. Harapan kedepan adalah tidak ada lagi guru yang
bekerja mencari objekan diluar dinas karena kesejahteraannya sudah
terpenuhi. Jika tingkat kesejahteraan guru tidak terjamin, maka kinerja yang
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dihasilkan pun akan kurang efektif. Oleh sebab itu, utamakan kesejahteraan
guru terlebih dahulu agar kinerja yang dihasilkan pun akan mendorong proses
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Jadi, faktor
kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap kinerja guru
dalam meningkatkan kualitasnya sebab semakin sejahteranya seseorang
makin tinggi kemungkinan untuk meningkatkan kerjanya. Pemerintah saat ini
membuka penerimaan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK)
sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan kesejahteraan guru honorer.

K. PARADIGMA TUJUAN PENDIDIKAN DI MASYARAKAT

SALAH

Masyarakat terutama di pedesaan masih memiliki paradigma bahwa
pertama, tujuan pendidikan adalah untuk mendapatkan pekerjaan semata
bukan untuk mendewasakan peserta didik, kedua, masih banyak masyarakat
yang berpandangan bahwa ukuran kesuksesan dari pendidikan adalah menjadi
PNS, jadi meskipun berhasil dalam bidang materi namun tidak menjadi PNS
atau berseragam dinas maka akan dianggap bahwa pendidikannya telah gagal.
Paradigma seperti ini yang akan membuat tujuan pendidikan masih
memprihatinkan meskipun terkesan sepele namun cukup fatal karena akan
membentuk pola pikir anak didik yang salah pula. Tujuan Pendidikan
Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu insan yang beriman serta bertagwa
terhadap yang kuasa yang Maha Esa serta berbudi pekerti luhur, mempunyai
pengetahuan serta keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yg mantap serta berdikari serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan serta
kebangsaan. Pola pikir berdasarkan tujuan pendidikan nasional ini yang perlu
ditanamkan ke peserta didik. (Sulasmi, 2021)

L. KURIKULUM CEPAT BERUBAH

Di Indonesia, setiap pergantian kabinet pemerintahan khususnya menteri
pendidikan, maka kurikulum yang ditetapkan pun ikut berubah. Hal ini yang
menyebabkan rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Semakin sering
berganti kurikulum tidak menjamin kualitas pendidikannya. Yang terjadi

Permasalahan Pendidikan | 215



adalah tidak adanya ketetapan pasti dalam dasar sebuah pendidikan.
Kurikulum yang merupakan pijakan guru dalam mengajar, akan menjadi
kurang optimal apabila terus menerus diganti. (Fitri, 2021)

Sistem pendidikan atau kurikulum di Indonesia masih sering berubah.
Kurikulum pendidikan nasional yang dimulai sejak 1945 telah beberapa kali
mengalami perubahan, yaitu: 1. Kurikulum rencana pelajaran (1947-1968),
yang terdiri dari: - Kurikulum pelajaran 1947 - Kurikulum rencana pendidikan
1964 - Kurikulum 1968 2. Kurikulum berorientasi pencapaian (1973-1997) -
Kurikulum 1973 - Kurikulum 1975 - Kurikulum 1984 - Kurikulum 1997 3.
Kurikulum berbasis kompetensi (2004-2013) - Kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) 2004 - Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006
- Kurikulum 2013 (K-13).

Tiga faktor yang mempengaruhi perubahan kurikulum, yaitu: 1. Bebasnya
sejumlah wilayah tertentu di dunia ini dari kekuasaan kolonialis. 2.
Perkembangan IPTEK yang pesat sekali. 3. Pertumbuhan yang pesat dari
penduduk dunia, dengan bertambahnya penduduk, maka makin bertambah
pula jumlah orang yang membutuhkan pendidikan. Banyaknya perubahan
kurikulum yang ada di Indonesia merupakan salah satu permasalahan yang
terdapat dalam bidang pendidikan. Artinya, perubahan kurikulum berkaitan
dengan buku pelajaran yang akan digunakan peserta didik sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Serta harga buku pelajaran atau buku penunjang
memiliki harga yang cukup mahal.

Permasalahan di sekolah yang paling utama adalah berganti-gantinya
kurikulum. Kurikulum adalah tiang penopang dari semua kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Jika hasil belajar tidak bagus, maka pemerintah serta
merta mengganti kurikulumnya. Sujanto (2007) dalam bukunya mengkritisi
pergantian kurikulum tersebut, Beliau menuliskan: “Apakah memang benar
kurikulum yang menjadi penyebab rendahnya mutu pendidikan nasional, atau
kah sebenarnya ada faktor lain di luar kurikulum. Pencermatan ini penting,
jangan sampai ada kesan yang salah dalam mendiagnosis pendidikan nasional
kita, kurikulum yang terus dikotak-katik, padahal ‘penyakitnya’ ada di
komponen lain”.

Perubahan kurikulum menyebabkan kepala sekolah dan guru-guru sibuk
membenahi  perangkat pembelajaran, belajar membuat perangkat
pembelajaran bersdasarkan kurikulum terkini, dan lain-lain yang bersifat
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administratif. Bukannya tidak penting, justru itu semua memang wajib
dibenahi sebelum guru terjun mengajar peserta didik. Namun, terkadang
waktu dan pikiran jadi habis tertuju kepada itu, sehingga seikit melupakan
bahwa ada yang lebih penting daripada masalah administrasi sekolah.
(Megawanti, 2012).

M. RASIO GURU DAN MURID DI KELAS

Tak kalah pentingnya dalam permasalahan di bidang pendidikan yang
dialami Indonesia adalah banyaknya murid dalam satu kelas. Sementara setiap
anak memiliki permasalahan dan karakter yang berbeda-beda, hal inilah yang
membuat guru menjadi kewalahan. Berdasarkan data Analytical and Capacity
Development Partnership (ACDP), rasio perbandingan antara guru dan murid
di Indonesia merupakan yang paling terendah di dunia. Hal itu dipengaruhi
perekrutan guru yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan melampaui jumlah
pendaftaran murid di segala aspek tingkat pendidikan. Dalam hal ini yang
mendapat dampak secara langsung adalah murid, dikarenakan terlalu
banyaknya murid yang akan belajar dengan satu guru akan dapat memecahkan
konsentrasi anak. Sekolah diharapkan mengatur rasio guru dan murid
disesuaikan untuk pembelajaran lebih efektif dan efisien.

N. PENDIDIKAN TIDAK SESUAI DENGAN CITA-CITA

Peserta didik mayoritas sama sekali tidak memiliki cita-cita untuk menjadi
apa kelak, meskipun beberapa peserta didik ada yang mempunyai cita-cita
tetapi mungkin hanya bersifat semu dan hanya pengakuan verbal semata.
Yang terjadi adalah peserta didik belajar secara mengambang dan tidak
memiliki arah yang jelas, serta bagi peserta didik tersebut yang terpenting
adalah berangkat ke sekolah. Satu hal yang tak kalah penting adalah
manajemen pendidikan tidak mengarahkan peserta didik untuk mewujudkan
cita-citanya, namun bagaimana peserta didik agar bisa menghafal semua
materi pelajaran tanpa terkecuali. Seharusnya pendidikan yang peserta didik
tempuh disesuaikan dengan cita-cita yang diinginkan sehingga jelas dan
terarah. (Sulasmi, 2021)
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0. SOLUSI PERMASALAHAN PENDIDIKAN

Solusi permasalahan pendidikan yaitu pertama pemerataan pendidikan
dengan keseimbangan dukungan yang diberikan pemerintah kepada daerah
kota sampai ke daerah terpencil dengan lebih mengutamakan daerah terpencil.
Kedua, menciptakan arah baru pembelajaran di Indonesia. Maksudnya,
seorang guru harusnya tidak hanya mengutamakan materi yang disampaikan
pada murid, namun guru juga harus memperhatikan perkembangan peserta
didiknya. Guru harus dapat menyeimbangkan perkembangan intelektual dan
psikologi peserta didik. Solusi selanjutnya yaitu, memperbaiki kualitas dari
tenaga pengajar yang ada. Tenaga pengajar harusnya menguasai beberapa
kompetensi, seperti kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi professional dengan menentukan
kurikulum yang tetap dan tepat untuk dijadikan sebagai landasan bahan
pengajaran kepada peserta didik. Ketiga, sarana dan prasarana Yyang
disesuaikan dengan perkembangan zaman serta dunia kerja sehingga peserta
didik siap bersaing dimasyarakat. Keempat, wali murid dan peserta didik
paham bahwa dalam mengenyam pendidikan disesuaikan dengan cita-cita
sehingga jelas dan terarah. Kelima, rasio guru dan murid sebaiknya
disesuaikan, sekolah tidak diperkenankan menerima siswa banyak jika jumlah
gurunya tidak sesuai rasio sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif
dan efisien. Keenam, pemerintah memperhatikan lebih untuk kesejateraan
guru baik yang honor di sekolah negeri maupun disekolah swasta sehingga
guru lebih semangat dan focus dalam mengajar dikelas. (Fitri, 2021)
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A. PENGANTAR

Tanpa kita sadari teknologi adalah bagian anugerah Tuhan kepada
manusia. Karena merupakan anugerah bagi kehidupan, teknologi harus dapat
dimanfaatkan bagi seluruh umat manusia tak terkecuali. Berbagai
pengembangan teknologi nyatanya telah mengubah cara hidup Kita.
Pergeseran pola pembelajaran dari tatap muka menjadi tatap maya, menjadi
bentuk nyata betapa kehadiran Covid-19 pada awal tahun 2020 telah menjadi
bukti teknologi sangat memiliki peran yang luar biasa pada dunia
pendidikan.

Era modernisasi telah membawa pada perubahan tatanan masyarakat.
Arus globalisasi di dunia pendidikan dihadapkan tantangan komplek pada
pergeseran manual menjadi digital. Teknologi informasi telah mewarnai
kemajuan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya di negara maju.
Tak pelak lagi, bahwa teknologi bidang pendidikan telah mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan. Tidak diragukan lagi, teknologi memainkan peran
penting dalam setiap bidang kehidupan. Beberapa tugas manual dapat
diotomatisasi, berkat teknologi. Proses kompleks dan kritis dapat dilakukan
dengan mudah serta efisien. Pembelajaran jarak jauh memungkinkan banyak
orang mengambil kesempatan untuk belajar dengan menembus ruang dan
waktu.

Penerapan teknologi telah membuat perubahan pada perilaku kehidupan
dan tentunya memiki dampak positif atau negatif. Tak disangkal lagi bahwa
teknologi telah merevolusi bidang pendidikan. Teknologi telah memainkan
peran yang penting untuk memudahkan berbagai pekerjaaan dalam aktivitas
hidup kita. Pertumbuhan teknologi membuat semua menjadi mungkin
dilakukan secara efektif. Pembelajaran jarak jauh menjadi hal yang dulu
tidak mungkin terjadi, namun dengan adanya teknologi komunikasi hal
tersebut dapat dilakukan dengan efiesien. Pada bidang pendidikan, teknologi
untuk memfasilitasi penyandang disabilitas masih cukup terbatas. Perlu
pemahaman  tentang bagaimana teknologi dapat membantu pengajaran,
pengetahuan, alat bantu, sarana pengajaran serta kemampuan untuk mengajar
siswa serta pendidik untuk menggunakan teknologi.
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B. TEKNOLOGI UNTUK MENUNJANG KUALITAS HIDUP

Isu krusial dalam teknologi dalam bidang pendidikan untuk penyandang
disabiitas salah satunya adalah  mendekatkan peluang lapangan kerja
melalui pengembangan keterampilan, dukungan, dan kesempatan.
Pengembangan teknologi harus dapat membantu individu menjadi mahir
dalam tugas-tugas yang diperlukan untuk hidup mandiri pada kehidupan di
masyarakat luas sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Teknologi
berkontribusi mendukung pengajaran dan meningkatkan kesempatan kerja
dan hidup mandiri para penyandang disabilitas. Penelitian (Foley & Ferri,
2012) menggambarkan bahwa perlunya persiapan untuk merancang produk
teknologi yang dapat menjamin penggunanya dapat menjawab tantangan
kebutuhan di masyarakat.

Peran teknologi bidang pendidikan yang masih samar adalah
memberikan peluang penentuan nasib sendiri. Penentuan nasib sendiri dapat
mencakup beberapa komponen, termasuk pengambilan pilihan, pemecahan
masalah, instruksi diri, advokasi diri, dan kesadaran diri (Wehmeyer dalam
(Ayres & Sansosti, 2013). Perlunya penelitian dan pembahasan selanjutnya
berfokus pada cara-cara berbasis bukti bahwa teknologi dapat membantu
pengembangan keterampilan  disabilitas yang lebih baik, serta dapat
mendorong pertumbuhan dalam beberapa komponen penentuan nasib sendiri.

C. HAK PENDIDIKAN DAN DISABILITAS

Lebih lanjut jika berbicara tentang hak, pemenuhan pendidikan bagi
disabilitas merupakan hak asasi yang harus dipenuhi bagi seluruh individu
tanpa kecuali. Secara global, The Convention Against Discrimination in
Education telah mempertegas tentang hak semua anak atas pendidikan yang
berkualitas tanpa diskriminasi (UNICEF, 2020). Hal ini selaras dengan
mandat inti dari CRPD (Convention on the Rights of Persons with
Disabilities) yang menempatkan hak disabilitas pada upaya kesejahteraan,
kesetaraan, dan keadilan sosial (Eriksen et al., 2021).

Di Indonesia, titik tolak pengakuan hak disabilitas atas pendidikan
tertuang pada komitmen pemerintah yang secara tegas diatur pada Undang-
Undang Penyandang Disabilitas No 8 Tahun 2016 pasal 10 tentang tentang
Hak Pendidikan dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 5 ayat (2)
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tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu “Warga Negara yang memiliki
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak
memperoleh pendidikan khusus”. Pendidikan khusus yang dimaksud adalah
bagian dari pendidikan yang diselenggarakan untuk memfasilitasi individu
dengan berbagai jenis hambatan baik fisik, mental, sosial emosi, majemuk,
dan atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Pada umumnya
layanan pendidikan khusus tersebut diselenggarakan dalam bentuk pendidikan
Sekolah Luar Biasa (SLB), Sekolah Terpadu, atau Sekolah Inklusi (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 2003).

D. KERENTAAN DISABILITAS DAN PERAN TEKNOLOGI

PENDIDIKAN

Kenyataan menunjukkan, bahwa kerentanan dan kompleksitas gangguan
yang menyertai penyandang disabilitas telah menyebabkan terbatasnya
kesempatan mereka untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi,kesulitan
mendapatkan pekerjaan,penurunan kemandiran, kesehatan, kognitif, motorik,
serta kemampuan komunikasi yang terbatas, paska mereka lulus.

Teknologi harusnya dapat menunjang program pendidikan untuk siswa
dengan disabilitas sehingga dapat mendukung pembelajaran. Setidaknya
terdapat 2 manfaat yang perlu dipertimbangkan dalam pemenuhan hak
disabilitas dalam pendidikan, antara lain : pertama, dapat menunjang
kehidupan sosial, kejuruan, kemandirian dan terintegrasi dalam layanan
umum di masyarakat, kedua teknologi harus inklusif bagai seluruh
penyandang disabilitas dengan berbagai kategorinya (Foley & Ferri, 2012).
Kehadiran teknologi seringkali malah menjadi jurang penghambat dan
membuat kesenjangan bagi disabilitas karena keterbatasan akses dan
ketersediaannya. Evolusi teknologi yang begitu cepat , teryata tidak
berbanding lurus dengan kebutuhan penyandang disabilitas dalam dunia
pendidikan (Ayres & Sansosti, 2013).

Kekuatan teknologi  terletak pada bagaimana ia digunakan dan
mempermudah penggunanya dalam melakukan aktifitas sehari-hari baik
untuk penyandang disabilitas maupun non disabilitas. Tentu, sebagai alat
yang dirakit oleh manusia, teknologi tidak dapat membantu dalam segala hal,
tetapi penerapan teknologi yang tepat dapat meningkatkan keberfungsian
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penyandang disabilitas terutama dalam hal kemandirian sesuai dengan
kemampuannya.

Secara global, definisi teknologi yang termaktub dalam Undang-Undang
Peningkatan Pendidikan Individu Penyandang Disabilitas / The Individuals
with Disabilities Education Act (IDEA, 2004), menyatakan bahwa teknologi
merupakan alat bantu yang secara eksplisit digunakan untuk mengajarkan
keterampilan bagi penyandang disabilitas . Seringkali definisi ini dalam
pendidikan disabilitas dibagi menjadi 2 kelompok besar yaitu (a) teknologi
instruksional dan (b) teknologi bantuan. Setelah keterampilan dipelajari,
teknologi tidak lagi diperlukan dan oleh karena itu tidak digunakan. Misalnya,
program perangkat lunak yang dirancang untuk mengajarkan konsep
pengetikan dan/atau papan ketik akan masuk dalam kategori teknologi
instruksional, seperti yang digunakan untuk mengajarkan keterampilan
tertentu.

Teknologi bantu, di sisi lain, paling sering memainkan peran dalam
mendukung individu yang sedang menyelesaikan tugas. Pengingat digital
yang memicu alarm getar dan mengingatkan pengguna untuk meminum
obatnya akan menjadi contoh teknologi bantuan. Menggabungkan dan
menjalin kedua ide ini ke dalam bagaimana teknologi diterapkan untuk siswa
penyandang disabilitas dapat dimulai dengan rancangan fungsional melalui
program instruksional.

Keunikan setiap kategori penyandang disabilitas memerlukan treatmen
dan intervensi teknologi yang berbeda. Keragaman kognisi dan motorik
peyandang disabilitas perlu dipertimbangkan dalam menyusun teknologi yag
tepat untuk mengetahui bentuk ketrampilan apa yang ingin dikembangkan
melalui teknologi. Namun seringkali rancangan teknologi penyandang
disabilitas tidak memusatkan perhatian pada hasil asesmen setiap penyandang
disabilitas sesuai dengan keunikan karakteristiknya. Sehingga teknologi
sebagai alat bantu dan juga sebagai penunjang instruksional penyandang
disabilitas menjadi kurang maksimal.
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E. IMPLEMENTASI TEKNOLOGI AUGMENTATIVE
ALTERNATIVE COMMUNICATIN/ AAC PADA DISABILITAS
GANDA
Anak disabilitas ganda dengan kategori MDVI / Multiple disability with

visual impairment merupakan bagian dari masyarakat yang tidak lepas dari

kehidupan sosial. Sebagai makluk sosial, komunikasi merupakan salah satu
bentuk kebutuhan yang penting dipenuhi tanpa terkecuali. Anak MDV1 juga
bisa disebut dengan anak yang memiliki disabilitas multi yang disertai dengan
hambatan visual laiinya termasuk hambatan komunikasi (Tukimin et al.,

2019). Kesenjangan interaksi sosial banyak dialami anak disabilitas meskipun

intervensi pembelajaran telah dilakukan. Keterbatasan sarana komunikasi

pada penyandang disabilitas ganda memerlukan teknologi alternatif untuk

membantu menunjang ketrampilan komunikasi (Argyropoulos et al., 2020;

ASHA, 2016).

Teknologi Augmentative Alternative Communication/ AAC merupakan
salah satu alat dengan basis teknologi sederhana yang digunakan sebagai
alternative komunikasi untuk mengurangi hambatan komunikasi pada anak-
anak MDVI / Multiple disability with visual impairment(Andzik et al., 2019).
Di Indonesia, penggunaan teknologi AAC untuk mendukung komunikasi
anak disabailitas ganda belum banyak digunakan. Teknologi sederhana AAC
digunakan sebagai sarana satu pembelajaran untuk mengurangi hambatan
komunikasi pada anak yang memiliki kompleksitas hambatan yang tidak
memungkinkan secara fungsional melakukan komunikasi secara mandiri
tanpa bantuan. Teknologi sederhana ini dirancang sesuai dengan kemampuan
kognitif maupun motorik anak.

Swich sebagai salah satu teknologi sederhana yang dirancang untuk
membantu disabilitas ganda dengan kompleksitas kerentanan  dapat
memudahkan anak melakukan komunikasi sederhana . Cara kerja alat swich
ini yaitu dengan menekan tombol yang telah disesuaikan dengan motorik
anak. Tombol tersebut berfungsi mengeluarkan bunyi / suara sesuai dengan
kata kerja yang anak inginkan. Bunyi yang akan dihasilkan merupakan
rekaman 1 kata yang direkam oleh guru/orang tua. Untuk anak disabilitas
ganda baik motorik, sensorik maupun intelektual, swich didesain selain
mengeluarkan suara juga warna terang tertentketika ditekan. Hal ini
digunakan untuk membantu penyandang disabilitas mengenali suara (jika
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masih ada sisa pendengaran), mengenal warna (jika masih ada siswa

penglihatan) dan bagi anak dengan disabiitas netra-rungu, alat ini digunakan

sebagai simbol (dengan rabaan)
Tahapan implementasi swich sebagai teknologi sederhana pada

pembelajaran anak antara lain :

1. Asesment awal pada anak
Pada tahap awal ini guru melakukan observasi pada anak. Observasi
mengacu pada aspek kemampuan motorik, kognitif, serta keberfungsian
indera (sisa penglihatan dan pendengaran) dan potensi apa yang dalam
dikebangkan pada anak. Observasi ini dilakukan pada aktivitas yang
sudah berjalan dan menjadi program kegiatan anak berdasarkan PPI
(Program Pembeljaran Individu) pada masing-masing anak. Tidak ada
anak yang memiliki PPl yang sama dengan anak lain karena PP didesain
berangkat dari keragaman dan potensi apa yang bisa dikembangkan dari
anak keragaman jenis disabilitas menyebabkan keragaman hambatan dan
keanekaragaman karakteristik dan juga hambatan yang ada pada anak
merupakan keunikana  terutama pada aktivitas yang dianggap
menyenangkan dan memerlukan alternatif komunikasi pada anak.
Aktivitas tersebut mengacu pada kegiatan yang dilakukan di kelas dan
harus dapat dilakukan di rumah. Komunikasi yang dikembangkan
berfokus pada aktivitas dasar yang dilakukan anak antara lain makan,
minum, BAB, BAK, dan mengisi waktu luang. Guru menyusun alternatif
aktivitas yang akan dipilih pada masing-masing anak didasarkan pada
tingkat urgensi dan memerlukan bantuan komunikasi lain selain benda
riil.

2. Pengenalan alat

s - = - — - ” E|

Pengenalan alat disesuaikan dengan simbol aktivitas atau kalender
aktivitas yang telah dirancang di kelas untuk masing-maing anak
berdasarkan PPl. Masing-masing anak memerlukan treatment berbeda
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dalam mengenalkan alat. Bagi anak dengan sisa penglihatan, guru akan
memfokuskan pada warna mencolok dan dapat menarik perhatian anak
Sedangkan pada anak dengan sisa pendengaran, guru akan
memaksimalkan suara yang dihasilan dari alat. Sedangkan bagi anak
tanpa  pendengaran dan penglihatan atau deafblind , guru akan
memfunngsikan pada bentuk alat yang dapat diraba oleh anak. Alat ini/
swich hanya dapat merekan 1 kata yang akan diperkenalkan oleh anak
untuk mendorong kekampuan komunikasi yang dimiliki anak.
3. Uji coba penggunaan alat
Hal terpenting dalam menguji keefektifan teknologi ini adalah melalui uji
coba. Uji coba dilakukan dengan menggunakan tools asesment perilaku
(berupa ceklist) yang dibuat oleh guru yang digunakan untuk mencatat
hasil observasi selama uji coba alat. Uji coba alat ini bertujuan untuk
melihat perilaku dan respon penyandang disabilitas ganda terhadap
penggunaan alat. Tahapan uji coba alat meliputi
a. Guru sudah menetapkan kata apa yang akan meningkatkan
ketrampilan komunikasi anak berdasarkan hasil asesmenta
b. Setelahitu, guru memasukkan rekaman 1 kata (hasil asesment) misal
kata makan, minum, lagi, pipis dan senang pada alat untuk disiapkan
pada anak.
c. Guru merabakan alat melalui sentuhan tangan dan penjelasan singkat
tentang fungsi dari alat
Guru mengamati dan menunggu respon anak
e. Guru menyandingkan simbol riil (misal piring) dengan alat untuk
menggantikan simbol tersebut pada anak.
f.  Anak diminta untuk meraba dan mencoba alat berulang-ulang
Guru mengamati dan menunggu respon anak
Guru terus melakukan hal yang sama secara konsisten, pada aktivitas
dan langkahyang sama untuk mendorong anak dapat memahami
pelan-pelan.
i.  Guru mengukur konsistensi anak dengan menggunakan tools / ceklis
aktivitas
j. Guru mengajak orangtua untuk menalkan alat sebagai pengganti
simbol benda riil
k. Guru mengajak oramgtua untuk mengamati proses pengenalan alat

-«
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ini, agar dapat diterapkan di rumah.
I.  Proses awal sampai akhir dilakukan secara konsisten dan berulang.
Maing-masing anak memiliki respon yang berbeda-beda.
4. Penetapan simbol
Penggunaan teknologi AAC  pada siswa disabilitas ganda
memerlukan waktu yang panjang dan juga konsisten. Kata kunci untuk
pembelajaran anak-anak MDVI salah satunya adalah konsisten dalam
mengenalkan simbol aktivitas(Chung & Douglas, 2019). Sehingga
penetapan simbol bersifat sangat individu berbasis karakteristik anak
berdasarakan hasil asesmen masing-masing anak. Alat yang sama tidak
dapat digunakan pada anak yang lain tanpa adanya asesment kebutuhan
terlebih dahulu. Penetapan simbol melalui teknologi memerlukan
komitmen yang tinggi bagi guru untuk menerapkan di kelas dan
menginformasikan ke orangtua. Pergeseran benda riil ke teknologi,
memerlukan adaptasi yang tidak cepat bagi anak-anak. Mereka
membutuhkan waktu untuk mengenal konsep baru serta terdorong
menyatakan pendapat dan keinginan secara mandiri melalui teknologi
AAC.
5. Pengenalan alat pada orangtua

Hal yang menjadi dasar pembelajaran untuk anak anak disabilitas ganda
adalah konsistensi pada alat bantu yang dikenalkan (Shewan & Blake,
2020). Untuk mendorong keberhasilan pembelajaran anak dalam
pengembangan kemampuan komunikasi, maka penggunaan teknologi
AACyang sudah dilakukan disekolah harus dilanjutkan sampai anak
berkegiatan di rumah. Terdapat beberapa tahapan mengenalkan
teknologi swich kepada orangtua , antara lain :

a. Orang tua diajak terlibat dalam pembelajaran di dalam kelas

b. Orang tua diberikan kesempatan untuk observasi dan belajar
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langsung tentang tahapan pengenalan alat ACC kepada anak.

c. Orang tua diberikan di sekolah juga harus dilakuakn di rumah untuk
mendukung keseluruhan

d. Orangtua diberikan kesempatan untuk menacoba memperkanalkan
alat kepada anak dengan pantauan guru

e. Orangtua diberikan alat AAC dan dibawa ke rumah untuk
diujiicobakan di rumah kepada anak

f.  Oragtua diberikan kesempatan untuk mendokumentasi kan kegiatan
di rumah dengan menggunakan alat AAC

g. Guru melakukan home visit ke rumah orangtua siswa dan dilakukan
observasi alamiah kegiatan penggunaan alat sesuai dengan
pentahapan

h. Koordinasi guru dan orang tua untuk menemu kenali hambatan dan
tantangan yang ditemukan di rumah.

6. Pembuatan revisi PPI

PPI / Program Pembelajaran Individu tidak memiliki bentuk yang umum,

karena dokumen ini dirancang sesuai dengan kebutuhan dengan melihat

keunikan setiap anak dengan menonjolkan kekuatan masing-masing

anak. Mengingat dokumen ini akan menggambarkan capaian dan proses

pembelajaran anak secara individu, maka dokumen ini akan memuat data

spesifik tentang tahapan pemeblajaran dan proses yang akan dilalui oleh

guru, anak dan juga oarangtua yang dokumen akademik, fungsional, dan

juga sosial(Arta, 2018; Nastiti & Azizah, 2019). Tahapan pengenalan

sampai membangun komitmen orangtua dapat dijadikan sebagai program

pembeljaran individu yang dapat disepakati dan dicapai bersama baik oleh

sekolah, murid dan juga orangtua. Pelibatan prang tua dalam menetapkan

PPl bersama dengan pihak sekolah, akan dapat mendukung pencapaian

kemampuan anak sesuai dengan potensi yang di miliki dalam hal

komunikasi.

7. Monitoring evaluasi dan membangun komitmen

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk melihat efektifitas peggunaaan

alat baik di sekolah maupun di rumah. Penelitian ini menemukan bahwa

perlunya komitmen atara guru dan orangrtua dalam pelaksaanaan

penggunaan alat AAC. Di tingkat keluarga juga perlu dibangun komitmen

seluruh anggota keluarga sehingga dapat terlibat langsung pada penerapan
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alat ACC pada anak. Guru dan keluarga perlu menyepakati harapan dan
tujuan akhir dalam kemandirian komunikasi pada anak Membangun
kesepatakan bersama antara sekolah dan keluarga sangat diperlukan untuk
membangun komitmen mendorong kemandian anak berkomunikasi.

F. KESIMPULAN

Implementasi teknologi augmentative alternative communication/AAC
pada anak disabilitas ganda memerlukan proses yang panjang dan perlu
konsisten. Kegagalan penerapan telnologi ini adalah tidak adanya asesmen
awal pada kemampuan/ potensi anak yang perlu dikembangkan. Penerapan
teknologi dengan tepat, telah memberikan kesempatan pada anak untuk
menyatakan pendapatnya. Teknologi yang efektif dapat digunakan dnegan
mudah oleh anak dan dipahami oleh orang sekitarnya. Adaptasi teknologi
pada anak disabilitas ganda tentu memerlukan kesabaran dan konsistensi
tinggi dan dukungan dari keluarga, sekolah juga lingkungan sekitar. Tanpa
support system (keluarga, guru, ligkungan tempat tinggal, stakeholder) yang
memadahi, teknologi akan mengalami kemandegan dan tidak dapat
memaksimalkan pembeljaran pada siswa khususnya pada penyandang
disabilitas.
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Era abad 21 ditandai dengan era globalisasi yang di dalamnya merupakan
dunia informasi yaitu proses komunikasi berjalan semakin intensif sehingga
batas-batas negara tidak lagi menjadi penghalang dalam proses transformasi
teknologi dan informasi. Salah satu yang berdampak pada abad ini yaitu
pendidikan, pembangunan dan tantangan global.

A. PENDIDIKAN
1. Pengertian Pendidikan

Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata “paedagogie” dari
bahasa Yunani, terdiri dari kata “paes” artinya anak dan “agogos” artinya
membimbing. Jadi paedagogie berarti bimbingan yang diberikan kepada
anak. Dalam bahasa Romawi pendidikan berasal dari kata “educate” yang
berarti mengeluarkan sesuatu yang berada dari dalam. Sedangkan dalam
bahasa Inggris pendidikan diistilahkan dengan kata “to educate” yang
berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual. Bangsa Jerman
melihat pendidikan sebagai Erziehung yang setara dengan educare, yakni:
membangkitkan kekuatan terpendam atau mengaktifkan kekuatan atau
potensi anak. Dalam bahasa Jawa, pendidikan berarti panggulawentah
(pengolahan), mengolah, mengubah kejiwaan, mematangkan perasaan,
pikiran, kemauan dan watak, mengubah kepribadian sang anak. (Hidayat
dan Abdilah, 2019)

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Ki Hajar Dewantara mengartikan
pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran
serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu
hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan
masyarakatnya. (Hidayat dan Abdilah, 2019)

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan yang secara
sadar dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh
orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar
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anak mencapai kedewasaan yang dicitacitakan dan berlangsung terus
menerus. (Ahmadi dan Uhbiyati, 2007). Pendidikan sebagai proses yang
dibangun masyarakat untuk membawa generasi-generasi baru kearah
kemajuan dengan cara-cara tertentu sesuai dengan kemampuan yang
berguna untuk mencapai tingkat kemajuan paling tinggi. (Abdullah,
2007). Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan dan
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan
masyarakat. (Hamalik, 2001)

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah pendidikan sebagai usaha yang terencana untuk membimbing,
mengarahkan dan mendidik dalam mengembangkan potensi peserta didik
untuk mencapai kedewasaan dalam melaksanakan tugas hidupnya secara
mandiri.

Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan merupakan suatu faktor yang amat sangat penting
di dalam pendidikan, karena tujuan pendidikan ini adalah arah yang
hendak dicapai atau yang hendak di tuju oleh pendidikan. Dalam
penyelenggaraannya pendidikan tidak dapat dilepaskan dari sebuah tujuan
yang hendak dicapai, hal ini dapat dibuktikan dengan penyelenggaraan
pendidikan yang di alami bangsa Indonesia. Tujuan pendidikan yang
berlaku pada masa Orde Lama berbeda dengan tujuan pendidikan pada
masa Orde Baru. Sejak Orde Baru hingga sekarang, rumusan mengenai
tujuan pendidikan selalu mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan
pembangunan dan perkembangan kehidupan masyarakat dan negara
Indonesia. (Hidayat dan Abdilah, 2019)

Maunah (2009) menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah
perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah mengalami proses
pendidikan, baik tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya maupun
kehidupan masyarakat dari alam sekitarnya dimana individu hidup. Suardi
(2010) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil
pendidikan yang dicapai oleh peserta didik setelah diselengarakan
kegigiatan pendidikan. Seluruh kegiatan pendidikan, yakni bimbingan
pengajaran atau latihan, diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan itu.
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Dalam konteks ini tujuan pendidikan merupakana komponen dari sistem
pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi sentral. Itu sebabnya
setiap tenaga pendidik perlu memahami dengan baik tujuan pendidikan.

Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Tujuan pendidikan nasional di
atas harus diupayakan dapat dicapai oleh semua penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia, terutama pendidikan yang bersifat formal. Untuk
mencapainya membutuhkan waktu yang lama dan memerlukan analisis
tujuan yang lebih spesifik dari setiap jenjang pendidikan disesuaikan
dengan taraf kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Menurut Ki Hadjar
Dewantoro, tujuan pendidikan adalah untuk mendidik anak agar menjadi
manusia yang sempurna hidupnya, yaitu kehidupan dan penghidupan
manusia yang selaras dengan alamnya (kodratnya) dan masyarakatnya.
(Hidayat dan Abdilah, 2019)

Berdasarkan UU. No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional dalam pasal 3, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan sebagai mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya untuk menjadi
pribadi yang mandiri dan tanggung jawab.

3. Ruang Lingkup Pendidikan

IImu pendidikan mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, karena
di dalamnya banyak pihak-pihak yang ikut terlibat baik langsung maupun
tidak langsung. Obyek dari ilmu pendidikan ini ialah situasi pendidikan
yang terdapat pada dunia pengalaman. Diantara ruang lingkup ilmu
pendidikan mencakup hal-hal berikut:

a. Perbuatan mendidk itu sendiri: Perbuatan mendidik disini yaitu
seluruh kegiatan, tindakan atau perbuatan dan sikap yang dilakukan
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oleh pendidik sewaktu menghadapi/mengasuh peserta didik. Atau
dengan istilah yang lain yaitu sikap atau tindakan menuntun,
membimbing, memberikan pertolongn dari seoarang pendidik kepada
anak didik menuju kepada tujuan pendidikan.

Peserta didik: Peserta didik yaitu pihak yang merupakan objek
terpenting dalam pendidikan. Hal ini disebabkan perbuatan atau
tindakan mendidik itu diadakan atau dilakukan hanya untuk
membawa anak didik kepada tujuan pendidikan yang Kita cita-citakan.
Dalam pendidikan islam anak didik itu sering kali disebut dengan
istilah yang bermacam-macam, antara lain: siswa, mahasiswa, santri,
talib, mutaalim, muhazab, dan tilmiz.

Dasar dan Tujuan Pendidikan: Dasar dan Tujuan Pendidikan yaitu
landasan yang menjadi fundament serta sumber dari segala kegiatan
pendidikan ini dilakukan. Maksudnya pelaksanaan pendidikan harus
berlandaskan atau bersumber dari dasar tersebut. Dalam hal ini dasar
atau sumber pendidikan yaitu arah kemana anak didik ini akan
dibawa. Secara ringkas, tujuan pendidikan yaitu ingin membentuk
peserta didik menjadi manusia (dewasa) yang bertakwa kepada Tuhan
yang Maha Esa dan berkepribadian.

Pendidik: Pendidik yaitu subjek yang melaksanakan pendidikan.
Pendidik ini mempunyai peranan penting untuk berlangsungnya
pendidikan. Baik atau tidaknya pendidik berpengaruh besar terhadap
hasil pendidikan. Pendidik ini sering disebut guru, dosen, mu’allim,
muhazib, ustadz kyai, dan sebagainya. Disamping itu ada pula yang
menyebutnya dengan istilah mursyid artinya yang memberikan
petunjuk, karena mereka memang memberikan petunjuk-petunjuk
kepada anak didiknya.

Materi Pendidikan: Materi Pendidikan yaitu bahan-bahan atau
pengalaman-pengalaman belajar yang disusun sedimikian rupa
(dengan susunan yang lazim tetapi logis) untuk disajikan atau
disampaikan kepada peserta didik. Dalam pendidikan Islam materi
pendidikan ini seringkali disebut dengan istilah maddatut tarbiyah.
Metode Pendidikan: Metode yaitu cara untuk mencapai sebuah tujuan
dengan jalan yang sudah ditentukan. Sedangkan metode pendidikan
adalah seperangkat cara, jalan dan teknik yang digunakan oleh
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pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat
mencapai tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu
yang dirumuskan dalam silabus mata pelajaran.

g. Evaluasi pendidikan: Evaluasi pendidikan yaitu memuat cara-cara
bagaimana mengadakan evaluasi atau penilaian terhadap hasil belajar
peserta didik. Tujuan pendidikan umumnya tidak dapat dicapai
sekaligus, melainkan melalui proses atau pentahapan tertentu. Apabila
tujuan pada tahap atau fase ini telah tercapai maka pelaksanan
pendidikan dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya dan berakhir
dengan terbentuknya kepribadian peserta didik.

h. Alat-alat Pendidikan: Alat pendidikan yaitu hal yang tidak saja
membuat kondisi- kondisi yang memungkinkan terlaksananya
pekerjaan mendidik, tetapi alat pendidikan itu telah mewujudkan diri
sebagai perbuatan atau situasi, dengan perbuatan dan situasi mana,
dicita-citakan dengan tegas, untuk mencapai tujuan pendidikan.

i. Lingkungan Pendidikan: Lingkungan pendidikan yaitu segala sesuatu
yang ada di sekitar manusia, baik berupa benda mati, makhluk hidup
ataupun peristiwa- peristiwa yang terjadi termasuk kondisi
masyarakat terutama yang dapat memberikan pengaruh kuat kepada
individu. Seperti lingkungan tempat pendidikan berlangsung dan
lingkungan tempat anak bergaul. Lingkungan ini kemudian secara
khusus disebut sebagai lembaga pendidikan sesuai dengan jenis dan
tanggung jawab yang secara khusus menjadi bagian dari karakter
lembaga tersebut. (Hidayat dan Abdilah, 2019)

4. Peranan dan Kedudukan lImu Pendidikan dalam Penyelenggaraan

Pendidikan
lImu pendidikan mempunyai Peranan sebagai perantara dalam

membentuk masyarakat yang mempunyai landasan individual, sosial dan

unsur dalam penyelenggaraan pendidikan. Pada skala mikro pendidikan
bagi individu dan kelompok kecil berlangsung dalam skala unsur tebatas
seperti antara unsur sahabat, antara seorang guru dengan satu atau
sekelompok kecil siswanya, serta dalam keluarga antara suami dan isteri,
antara orang tua dan anak serta anak lainnya. Pendidikan dalam skala
mikro diperlukan agar manusia sebagai individu berkembang semua
potensinya dalam arti perangkat pembawaanya yang baik dengan lengkap.
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Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945. Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam
rangka upaya mewujudkan tujuan nasional dan Penyelenggaraan pendidikan.
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. Pendidikan diselenggarakan sebagai
satu kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna.
Pendidikan sistem terbuka: fleksibilitas pilihan dan waktu penyelesaian
program lintas satuan dan jalur pendidikan. Pendidikan multimakna: proses
pendidikan yang diselenggarakan dengan berorientasi pada pembudayaan,
pemberdayaan, pembentukan watak dan kepribadian, serta berbagai
kecakapan hidup.

IImu pendidikan adalah ilmu yg mempelajari serta memproses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara,
pembuatan mendidik. llmu pendidikan sebagai suatu ilmu harus dapat
bersifat:

a. Empiris, karena objeknya dijumpai dalam dunia pengalaman.

b. Rohaniah, karena situasi pendidikan berdasar atas tujuan manusia tidak
membiarkan peserta didik kepada keadaan alamnya.

c. Normatif, karena berdasar atas pemilihan antara yang baik dan yang
buruk.

d. Histories, karena memberikan uraian teoritis tentang sitem-sistem
pendidikan sepanjang zaman dengan mengingat latar belakang
kebudayaan dan filsafat yang berpengaruh pada zaman tertentu.

e. Praktis, karena memberikan pemikiran tentang masalah dan ketentuan
pendidikan yang langsung ditujukan kepada perbuatan mendidik.
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Kedudukan ilmu pendidikan itu berada di tengah-tengah ilmu yang lain
dalam penyelenggaraan pendidikan. Ilmu pendidikan ialah suatu limu
pengetahuan yang membahas masalah yang berhubungan dengan pendidikan,
sedangkan, definisi yang terpenting dari suatu pendidikan itu sendiri yaitu:

a. Meningkatkan pengetahuan, pengertian, kesadaran, dan toleransi.

b. Meningkatkan guestioning skills dan kemampuan menganalisis sesuatu-
termasuk pendidikannya.

c. Meningkatkan kedewasaan individu.

Untuk perkembangan Negara, diperlukan pendidikan yang menghargai
kreativitas dan supaya negara dapat membuat sesuatu yang baru dan lebih
baik, dan tidak hanya mengcopy dari negara lain. Pendidikan adalah fenomena
yang fundamental atau asasi dalam hidup manusia dimana ada kehidupan
disitu pasti ada pendidikan. Pendidikan sebagai gejala sekaligus upaya
memanusiakan manusia itu sendiri. Dalam perkembangan adanya tuntutan
adanya pendidikan lebih baik, teratur untuk mengembangkan potensi
manusia, sehingga muncul pemikiran teoritis tentang pendidikan. Pendidikan
adalah upaya sadar untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki
manusia, melahirkan teori-teori pendidikan. (Hidayat dan Abdilah, 2019)

B. PEMBANGUNAN

Pembangunan bangsa pendidikan hendaknya dipahami dalam dua
dimensi. Pertama, pendidikan harus dapat meningkatkan kecerdasan
masyarakat dan pada gilirannya dapat mendongkrak kesejahteraan kehidupan
bangsa. Pada dimensi kedua, pendidikan harus berkontribusi pada bidang-
bidang pembangunan lain, sehingga tampak jelas ketertautan atau kontribusi
pendidikan terhadap bidang yang lain. Selama ini, ketertautan atau kontribusi
itu belum tampak benar, terutama dalam bentuk angka-angka kuantitatif
pertumbuhan ekonomi, baru pada tingkat analisis kualitatif. Oleh karena itu,
salah satu penyebab rendahnya komitmen pemerintah terhadap pembangunan
pendidikan di Indonesia karena kontribusi pendidikan belum tampak secara
nyata dalam hitungan-hitungan (kalkulasi) sektor ril terlebih Indonesia pada
saat yang sama masih membutuhkan pembangunan infrastruktur fisik.
(Dadang dan Anshori, 2008)
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Posisi negara, peran masyarakat, filsafat negara, dan sistem pendidikan

berimplikasi secara teori dan praktik dalam penyelenggaraan pendidikan.
Oleh Kkarena itu kepentingan masing-masing komponen hendaknya
dirumuskan dalam sebuah konsensus dan diwujudkan dalam legalitas regulasi
yang menjadi acuan bagi penyelenggaraan sistem pendidikan. Pembangunan
pendidikan berdasarkan hal-hal berikut ini:

1.

Pembangunan suatu sistem manajemen pendidikan nasional yang kokoh
dan fleksibel yang memiliki daya respon dan daya aksi yang tinggi.
Kurikulum nasional yang komprehensif yang dapat mengakomodasikan
misi nasional dab misi regional pendidikan Indonesia dengan jelas, tegas,
dan komprehensif.

Pendanaan yang memadai untuk mendorong mewujudkan proses
pendidikan yang bermutu.

Leadership nasional yang mengerti, menguasai dan memiliki kemampuan
serta visi yang jauh untuk mengelola pendidikan nasional dalam konteks
Indonesia baru dan masyarakat Indonesia baru.

Dukungan politik dari sekolah komponen kekuatan bangsa untuk
membangun pendidikan nasional, yang memberikan kesempatan
pendidikan yang berkualitas untuk setiap warga negara Indonesia.
Sistem pendidikan tenaga kependidikan, termasuk guru, yang
menghasilkan tenaga guru dan tenaga kependidikan yang andal dan
memiliki kapasitas untuk menjawab berbagai tantangan pendidikan abad
ke-21.

Learning strategies yang tepat untuk menumbuhkan daya kreativitas dan
daya kritis peserta didik. Terdapat sejumlah pilihan seperti excelence
driven strategy, knowledge driven strategy, ability and thinking driven
strategy atau strategi lain yang dapat menanamkan kemampuan untuk
berkreasi dan kemampuan untuk berpikir luas.

Manajemen pendidikan pada tingkat kabupaten dan kota yang harus selalu
merupakan integrasi dari sistem manajemen nasional pendidikan
Indonesia, yang dibangun secara sistemik dan sederhana tetapi memiliki
kemampuan untuk memberikan kesempatan bagi setiap warga negara dan
memiliki kemampuan untuk memberikan layanan pendidikan yang
berkualitas kepada peserta didik.
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10.

Fasilitas dan sumber serta perlalatan pendidikan yang memiliki fungsi
untuk memberikan layanan pendidikan minimal kepada masyarakat
setempat. Ini mengandung implikasi bahwa fasilitas pendidikan yang
rusak, hancur, kurang layak namun mutlak diperlukan untuk terjadinya
proses belajar perlu memperoleh prioritas tinggi dari segi pembangunan
daerah. Dengan demikian, salah satu misi otonomi daerah diletakkan pada
pemberdayaan dan pembangunan manusia dapat segera terwujud.
Tenaga kependidikan seperti guru, pengawas, perencana, dan pengelola
memerlukan perhatian dalam hal pengelolaan dan pengembangannya
untuk meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan tugas-tugas pokok.

TANTANGAN GLOBAL
Pengertian Globalisasi

Globalisasi saat ini semakin dirasakan oleh setiap individu yang
mendorong adanya perubahan dalam pola perilaku. Globalisasi
merupakan salah satu faktor pendorong adanya perubahan dalam struktur,
nilai, norma dan tingkah laku manusia. Wuryan dan Syaifullah (2009)
menjelaskan bahwa Secara etimologis globalisasi berasal dari kata
“globe” yang berarti bola dunia sedangkan akhiran sasi mengandung
makna sebuah “proses” atau keadaan yang sedang berjalan atau terjadi
saat ini. Jadi secara etimologis, globalisasi mengandung pengertian
sebuah proses mendunia yang tengah terjadi saat ini menyangkut berbagai
bidang dan aspek kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara-negara di
dunia.

Menurut Barker (2004) adalah globalisasi merupakan koneksi global
ekonomi, sosial, budaya dan politik yang semakin mengarah ke berbagai
arah di seluruh penjuru dunia dan merasuk ke dalam kesadaran Kkita.
Produksi global atas produk lokal dan lokalisasi produk global. Disisi lain
Anthony G. McGrew (1992) menjelaskan bahwa globalisasi adalah proses
dimana berbagai peristiwa, keputusan dan kegiatan di belahan dunia yang
satu dapat membawa konsekuensi penting bagi berbagai individu dan
masyarakat di belahan dunia yang lain.

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
globalisasi suatu proses perkembangan teknologi komunikasi dan

244 | Pendidikan, Pembangunan, dan Tantangan Global



informasi yang saling menghubungkan dunia berdampak pada perubahan

perilaku manusia di suatu bangsa.

Faktor Penyebab Globalisasi
Proses globalisasi terjadi karena beberapa faktor penyebab. (Hidayat

dan Abdilah, 2019) Mengacu pada pengertian globalisasi di atas, adapun

beberapa faktor penyebab globalisasi adalah sebagai berikut:

a. Munculnya Teknologi Dan Informasi: Semakin lama teknologi dan
informasi semakin berkembang. Mobilisasi masyarakat dunia juga
semakin berkembang dan lebih kompleks. Hal inilah yang memicu
globalisasi terjadi karena pergerakan perdagangan dan keuangan bisa
semakin mudah di lakukan.

b. Kerja Sama Dari Berbagai Negara: Semakin Mudah Karena kemajuan
teknologi dan informasi di berbagai negara membuat kerja sama
semakin mudah dilakukan. Sektor ekonomi semakin meningkat dan
mudah mendapatkan produk dari mancanegara.

c. Kemudahan Transportasi: Karena teknologi semakin berkembang,
maka transportasi juga berkembang. Setiap negara bisa mengirimkan
prodaknya dengan mudah dengan teknologi transportasi saat ini.

d. Ekonomi Terbuka: Era globalisasi membuat ekonomi menjadi
terbuka. Perdagangan global mudah di terima yang menyebabkan
unsur budaya di tempat lain juga ikut masuk. Transaksi keuangan juga
semakin kompleks dan menjadi lebih besar dari negara satu ke negara
lain.

e. Unsur Budaya: Era globalisasi bisa terjadi ketika negara tersebut bisa
menerima unsur budaya dari negara lain. Sehingga, kegiatan ekonomi
dan keuangan bisa berjalan sesuai dengan target yang ditentukan

Dampak Globalisasi
Dampak globalisasi ternyata tidak dapat dihindari manusia.

Contohnya adalah bahwa dengan teknologi transportasinya manusia

menjangkau setiap bagian bumi, bahkan satelit bumi dapat didatangi dan

planet lain (dalam tata surya kita) dapat didekati. Demikian pula dengan
teknologi komunikasinya manusia mampu melengkapi dirinya dengan
informasi dari dan terulang setiap bagian dunia. Dengan semuanya itu
tampak bahwa dunia seolah tidak terbagi-bagi lagi, di samping bahwa
bangsa-bangsa di bumi seolah tidak berjarak lagi. Itu berarti bahwa segala
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sesuatu menjadi global. Globalisasi dapat membawa dampak baik yang
bersifat positif maupun yang bersifat negatif. Untuk jelasnya ada baiknya
diberikan contohnya masing-masing:

Pertama, Dampak Positif. Dalam kenyataan-kenyataan di atas yaitu
pertama, hanya dengan satu medium saja berjuta-juta manusia dapat
menyaksikan pertandingan yang bergengsi lewat layar televisi, dan kedua,
bahwa globalisasi telah membawa dampak terciptanya satu masyarakat
yang meliputi seluruh umat manusia telah tampak adanya dampak positif
dari globalisasi. Di samping itu, dalam kadarnya yang lebih mendalam,
dapat disebutkan pula bahwa terciptanya kehidupan bersama yang
meliputi seluruh umat manusia pada dirinya akan memungkinkan
keterbukaan, penghargaan, dan penghormatan satu terhadap yang lain:
orang yang satu terhadap orang yang lain, suku bangsa yang satu terhadap
suku bangsa yang lain, bangsa yang satu terhadap bangsa yang lain. Pada
gilirannya keadaan yang demikian dapat menjadi landasan bahwa
kemanusiaan manusia semakin dijunjung tinggi. Dampak positif lainnya
agaknya dapat disebut yaitu bahwa globalisasi dapat memungkinkan
terjadinya perubahan besar pada pola hidup manusia, misalnya pada cara
kerja manusia: manusia akan semakin aktif dalam memanfaatkan,
menanam, dan memperdalam kapasitas individunya manusia semakin
ingin menampilkan nilai-nilai manusiawi dan jati diri budayanya.

Kedua, Dampak negatif. Dampak negatif dari globalisasi di antaranya
adalah sebagai berikut. Globalisasi, proses mendunia yang dimungkinkan
oleh teknologi informasi yang canggih, dapat menyebabkan merembesnya
budaya dari negara maju (yang adalah pemasok informasi) ke negara
berkembang. Perembesan budaya tersebut tidak mustahil dapat
menyebabkan ketergantungan budaya negara berkembang pada negara
maju. Di samping itu, globalisasi informasi itu sendiri dapat menyebabkan
pemerkosaan dan imperialisme budaya negara maju atas negara
berkembang (dalam hal ini negara yang lebih lamban dalam
perkembangan modernisasinya). (Hidayat dan Abdilah, 2019)

4. Pemanfaatan TIK dalam Pendidikan

(Bambang Warsita, 2008) Teknologi informasi adalah sarana dan
prasarana (hardware, software, dan useware) sistem dan metode untuk
memperoleh, mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan,
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mengorganisasikan, dan menggunakan data secara bermakna. Hal yang
sama juga di ungkapkan oleh (Rianto, 2011) teknologi informasi diartikan
sebagai ilmu pengetahuan dalam bidang informasi yang berbasis
komputer dan perkembanganya sangat pesat. (Uno dan Nina, 2011) juga
mengemukakan teknologi informasi adalah suatu teknologi yang
digunakan untuk mengolah data. Pengolahan itu termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai
cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang
relevan, akurat, dan tepat waktu.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai bagian dari IImu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) secara umum adalah semua
teknologi yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan
(akuisisi), pengolahan, penyimpanan, penyebaran dan penyajian
informasi. (Hidayat dan Abdilah, 2019)

TIK dalam pembelajaran dapat di bagi atas dua peran, yaitu: (1)
sebagai media presentasi pembelajaran, misal berbentuk slide power point
dan animasi dengan program flash; (2) sebagai media pembelajaran
mandiri atau E-Learning, misal peserta didik diberikan tugas untuk
membaca atau mencari sumber dari internet, mengirimkan jawaban tugas,
bahkan mencoba dan melakukan materi pembelajaran.

Sedangkan manfaat penggunaan TIK dalam rangka mendukung
pelaksanaan pembelajaran adalah: (1) meningkatkan kualitas
pembelajaran; (2) memperluas akses terhadap pendidikan dan
pembelajaran; (3) membantu memvisualisasikan ide-ide abstrak; (4)
mempermudah pemahaman materi yang sedang dipelajari; (5)
menampilkan materi pembelajaran menjadi lebih menarik; dan (6)
memungkinkan terjadinya interaksi antara pembelajaran dengan materi
yang sedang dipelajari. Jika memperhatikan manfaat dari penggunaan
TIK ini, tentunya penggunaan TIK dalam pembelajaran maupun
lingkungan sekolah tidak dapat dihindari. Sekolah harus senantiasa
berupaya untuk memenuhi kebutuhan terhadap fasilitas TIK ini.

Upaya Pendidikan dalam Menghadapi Globalisasi

Menghadapi tantangan masa depan, dengan perkembangan
globalisasi, IPTEK, arus informasi yang cepat dan layanan professional,
maka diperlukan pembaharuan pendidikan yang dilakukan secara
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sistemik dan sistematik, yaitu pendidikan yang dirancang secara teratur

melalui perencanaan yang bertahap dan menyeluruh mulai dari lapisan sistem

pendidikan nasional, lembaga pendidikan sampai lapis individual.

Pembangunan manusia Indonesia seutuhnya merupakan kunci keberhasilan

bangsa dan Negara Indonesia dalam menghadapi masa depan. Oleh sebab itu

perlu dikaji; tuntutan bagi manusia masa depan dan upaya mengantisipasi
masa depan.

Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam menghadapi era
globalisasi (Hidayat dan Abdilah, 2019), diantaranya:

a. Meningkatkan Kualitas Pendidik: Mengingat bahwa dalam era global,
pendidikan nasional harus pula memperhatikan perkembangan yang
terjadi secara internasional, maka kajian kompetensi guru sebagai unsur
pokok dalam penyelenggaraan pendidikan formal, perlu pula
mempertimbangkan bagaimana kompetensi guru dibina dan
dikembangkan pada beberapa negara lain.

b. Pembentukan / perubahan sikap atau nilai: Untuk mengantisipasi masa
depan yang bersifat global dan arus informasi yang cepat, maka tugas
pendidik yang utama adalah pembentukan nilai dan sikap yang sesuai
dengan nilai-nilai luhur yang mendasari kepribadian Indonesia.
Pembentukan nilai dan sikap dalam diri seseorang dapat dilakukan
melalui berbagai cara, seperti pembiasaan, keteladanan dan sebagainya.
Pembentukan harus dilakuakan dalam lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat secara bersama dan bertanggung jawab.

c. Pengembangan kebudayaan: Saling pengaruh dalam pengembangan
kebudayaan didunia merupakan hal yang lumrah, namun pengembangan
budaya tersebut harus dapat melestarikan nilai-nilai luhur bangsa
Indonesia sebagai ketahanan budaya yang menjadi acuan pokok dalam
memilih dan memilah segala pengaruh yang datang dari luar agar tidak
terjadi krisis identitas bangsa Indonesia.

d. Pengembangan sarana pendidikan Pengembangan sarana pendidikan
merupakan salah satu prasyarat utama untuk memperoleh kesempatan
menghadapi tantangan masa depan. Pengembangan sarana pendidikan
dalam rangka mengatasi berbagai permasalahan pendidikan telah
dilakukan sejak 25 tahun yang lalu khususnya dalam mengatasi masalah
pemerataan pendidikan dan akan terus dilanjutkan.
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A. PENGERTIAN PENDIDIKAN SEPANJANG HAYAT

Kondisi lulusan lembaga pendidikan formal saat ini dihadapkan pada
suatu masalah yaitu adanya ketidaksesuaian dengan kebutuhan masyarakat,
mengakibatkan kurangnya tenaga terampil dan jumlah lulusan bertumpuk
yang mengakibatkan bertambahnya pengangguran setiap tahun, (Abu Ahmadi
dan Nur Uhbiyati, 2015). Salah satu upaya dalam dunia pendidikan untuk
mengatasi masalah tersebut yaitu dengan asas pendidikan sepanjang hayat
atau pendidikan seumur hidup yang dikenal dengan istilah long life education.

Gagasan ini menekankan bahwa tidak ada kata terlambat dalam belajar.
Ini mengacu pada Kketerbukaan terhadap ide-ide baru, keputusan,
keterampilan, dan perilaku. Pendidikan seumur hidup menawarkan
kesempatan belajar bagi orang-orang dari segala usia dan tingkatan dalam
berbagai pengaturan. Pendidikan ditujukan untuk semua orang (Igbal, J.M,
2009).

Pendidikan sepanjang hayat adalah suatu konsep pendidikan yang
menggambarkan keseluruhan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung
dalam suatu proses perkembangan kepribadian yang terjadi secara terus
menerus dan berkesinambungan sepanjang hidup manusia. Proses
pengembangan kepribadian seseorang membutuhkan waktu yang lama,
terkadang seumur hidup. Pendidikan seumur hidup mengacu pada tekanan
proses pendidikan yang terjadi secara terus-menerus sejak seseorang
dilahirkan sampai meninggal dunia, dan dilakukan dalam suasana formal,
informal, dan nonformal.

Pendidikan adalah usaha sengaja dan terencana untuk mewujudkan
suasana dan proses belajar di mana peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. (Pasal 1 UU RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, penegasan pendidikan
sepanjang hayat dikemukakan dalam pasal 13 ayat (1) yang berbunyi: “Jalur
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, informal, dan nonformal yang dapat
saling melengkapi dan memperkaya”. Akibatnya, pendidikan dapat diperoleh
dengan dua cara yaitu melalui pendidikan sekolah dan melalui pendidikan di
luar sekolah.
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Pendidikan sepanjang hayat adalah seperangkat konsep pendidikan yang
menggambarkan semua kegiatan belajar mengajar yang terjadi sepanjang
hidup seseorang. Pendidikan seumur hidup adalah proyek sosial besar-besaran
yang bertujuan untuk menghasilkan orang dan masyarakat baru. Pendidikan
sepanjang hayat adalah prinsip pendidikan yang sesuai bagi masyarakat yang
hidup di dunia transformasi dan informasi, yaitu masyarakat modern. Manusia
harus mampu beradaptasi dengan situasi baru secara terus menerus.

Pendidikan sepanjang hayat adalah suatu konsep pendidikan yang
menggambarkan keseluruhan peristiwa kegiatan belajar mengajar yang terjadi
secara terus menerus sepanjang hidup manusia dalam proses perkembangan
kepribadian. Proses pengembangan kepribadian seseorang membutuhkan
waktu yang lama, terkadang seumur hidup. Pendidikan sepanjang hayat atau
disebut juga dengan life long education adalah pendidikan yang menekankan
bahwa proses pendidikan terjadi secara terus menerus sejak seseorang
dilahirkan sampai dengan meninggal dunia, baik yang dilakukan pada jalur
pendidikan formal, nonformal, maupun informal.

Pendidikan Sepanjang Hayat (PSH) merupakan gagasan atau konsep yang
dikemukakan sebagai konsep utama dalam upaya inovasi pendidikan. Dengan
kata lain, PSH bukanlah jalur, unit, atau program (sebagaimana disebutkan
dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003), melainkan gagasan yang menjadi
landasan terciptanya jalur atau unit pendidikan. Perlu diketahui bahwa
UUSPN No. 20 Tahun 2003 mengarahkan bahwa pendidikan nasional
diselenggarakan melalui tiga jalur, yaitu pendidikan formal, nonformal, dan
informal.

Menurut Sudarsana (2016), bahwa terobosan dalam dunia pendidikan di
Indonesia diperlukan untuk memberikan pencerahan kepada siswa.
Pendidikan yang lebih terbuka, terarah, dan tidak hanya membahas hal-hal
teknis keilmuan, tetapi pendidikan yang dapat memberikan rangsangan
inspirasi bagi perubahan kepribadian peserta didik. Layanan pendidikan
alternatif yang disediakan di luar sistem sekolah dapat berfungsi sebagai
pengganti, pelengkap, atau pengganti sistem pendidikan sekolah formal, yaitu
pendidikan sepanjang hayat.

Pembelajaran sepanjang hayat juga merupakan reaksi terhadap Kritik
terkait sekolah. Pendidikan tradisional telah berjuang untuk beradaptasi
dengan kehidupan yang berubah dengan cepat di abad terakhir dan tidak
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mampu memenuhi kebutuhan manusia yang terus meningkat. Peningkatan
kebutuhan manusia yang masif ini berdampak signifikan terhadap masalah
pendidikan, dan proses pendidikan akan terus berkembang seiring dengan
semua kebutuhan manusia yang semakin berkembang tersebut.

Pembelajaran sepanjang hayat telah meningkat secara signifikan.
Sebelumnya, belajar didefinisikan secara sempit dalam istilah pendidikan
waktu luang dan hobi; sekarang, itu dilihat sebagai proses pendidikan untuk
semua aspek pendidikan. Pentingnya menerapkan prinsip ini menjadi semakin
jelas. Hal ini dapat dilihat dalam berbagai kebijakan dan implementasi
reformasi pendidikan. Secara antropologis, yang mempromosikan pendidikan
sepanjang hayat adalah pengakuan bahwa anak-anak dan orang dewasa
memiliki perbedaan yang jelas. Satu hal yang mungkin tampak ironis atau
tidak pada tempatnya adalah bahwa belajar hanya dapat terjadi di masa kanak-
kanak, sedangkan di masa dewasa cukup melakukan kegiatan produktif,
sekalipun diarahkan untuk kesempurnaan. Akibatnya, diperlukan upaya
penyesuaian pada masa kanak-kanak dan dewasa untuk merespon lingkungan,
menyiratkan bahwa manusia membutuhkan pendidikan sepanjang hayat.

B. TUJUAN DAN STRATEGI PENDIDIKAN SEPANJANG HAYAT
Pada dasarnya pendidikan dipandang sebagai layanan yang membantu

dalam pengembangan pribadi selama hidup seseorang. Pendidikan seumur

hidup dipandang sebagai alat untuk mengembangkan individu yang akan terus
belajar selama sisa hidup mereka, meningkatkan nilai-nilai sosial mereka.

Tujuan pendidikan manusia adalah mengembangkan potensi kepribadian

manusia sesuai dengan hakikat dan substansinya, menumbuhkan kesadaran

bahwa proses pertumbuhan dan perkembangan kepribadian manusia itu hidup
dan dinamis, serta memelihara dan meningkatkan kualitas kehidupan.

Pentingnya pendidikan sepanjang hayat dapat dilihat dari berbagai aspek.

1. Tinjauan Ideologis, vyaitu pendidikan sepanjang hayat akan
memungkinkan seseorang untuk terus mengembangkan potensi dirinya
sepanjang hidupnya, memberikan keterampilan untuk menyesuaikan diri
dengan masyarakat, karena semua manusia yang lahir ke dunia memiliki
hak yang sama untuk menerima pendidikan dan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan.
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Dari sudut pandang ekonomi, pendidikan seumur hidup adalah cara yang
paling efektif untuk menghindari kerugian yang berujung pada
kemiskinan karena meningkatkan produktivitas, memungkinkan
seseorang memelihara dan mengembangkan sumber daya sendiri,
memungkinkan seseorang hidup dalam lingkungan yang menyenangkan
dan sehat, serta memberi motivasi untuk merawat dan mendidik anak-
anak dengan tepat.

Tinjauan sosiologis, yaitu banyak orang tua di negara berkembang yang
masih belum menyadari pentingnya pendidikan formal bagi anaknya.
Anak-anak yang menerima sedikit pendidikan formal atau tidak
bersekolah sama sekali dapat memperolen manfaat dari pendidikan
sepanjang hayat.

Tinjauan Politik, yaitu negara ingin setiap orang memahami nilai hak
milik pribadi dan peran pemerintah.

Tinjauan Teknologi, yaitu dunia saat ini sedang dilanda eksploitasi ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan berbagai produk yang dihasilkannya,
yang mengharuskan manusia terus-menerus mengembangkan dan
memperbaharui pengetahuan dan keterampilannya sehingga seperti di
negara-negara maju, tidak hanya menonton dalam proses perkembangan
IPTEK, tetapi juga bisa membuat sebuah inovasi dan keterampilan.
Tinjauan filosofis, yaitu martabat manusia merupakan kesatuan potensi
integral yang mencakup manusia sebagai makhluk pribadi, makhluk
sosial, dan makhluk moral.

Tinjauan Psikologis adalah landasan psikologi dan tubuh, menyiratkan
bahwa manusia adalah satu kesatuan kesadaran spiritual yang berasal dari
pikiran, rasa, karsa, cipta, pikiran, dan kesadaran tubuh (lima indera).
Pedagogik yaitu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sangat pesat memberikan dampak yang signifikan terhadap konsep, teknik
dan metode pendidikan.

Prinsip pendewasaan dan pendidikan berkelanjutan adalah pendidikan

sepanjang hayat. Pendidikan seumur hidup dipandang sebagai layanan untuk
membantu pengembangan pribadi seumur hidup. Pendidikan sepanjang hayat
adalah alat untuk terus mengembangkan individu agar menjadi anggota
masyarakat yang lebih bernilai. Diperlukan suatu strategi agar pendidikan
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manusia dapat dimaknai secara tepat dan benar. Strategi pendidikan sepanjang
hayat, menurut Soelaiman Joesoef, antara lain:
1. Konsep Pendidikan Sepanjang Hayat didefinisikan sebagai:
a. Tujuan/ide formal,
b. Respon terhadap keinginan,
c. Sebagai cara yg logis untuk memecahkan masalah, dan
d. Landasan untuk desain kurikulum
2. Tujuan dan alasan belajar sepanjang hayat
Pendidikan sepanjang hayat pada umumnya bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam
kehidupan, umumnya diperuntukan untuk:

a. Pemuda/dewasa, sebagai generasi penerus, memerlukan pendidikan
sepanjang hayat untuk memenuhi “kepentingan pribadi” dan tuntutan
hidup setiap saat.

b. Bagi anak, yaitu anak sebagai titik tolak orang dewasa, pendidikan
bagi anak memerlukan perhatian khusus, dengan program kegiatan
yang disusun untuk meningkatkan literasi, keterampilan dasar, dan
daya pikir, agar anak belajar berpikir kritis dan berwawasan positif
terhadap kehidupan.

C. KARAKTERISTIK PENDIDIKAN SEPANJANG HAYAT

1. Tiga istilah utama yang menentukan ruang lingkup dan makna
pendidikan sepanjang hayat adalah kehidupan, seumur hidup, dan
pendidikan.

2. Pendidikan tidak selesai pada akhir masa pelajaran, tetapi merupakan
proses seumur hidup.

3. Pendidikan sepanjang hayat tidak terbatas pada pendidikan orang
dewasa, tetapi mencakup dan mengintegrasikan semua jenjang
pendidikan, baik pendidikan dasar, menengah, maupun pendidikan
tinggi.

4. Pendidikan sepanjang hayat meliputi pola pendidikan formal dan
nonformal, serta kegiatan belajar terencana dan insidental.

5. Peran pertama dan paling penting dalam memulai proses belajar
sepanjang hayat dimainkan oleh rumah/keluarga.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Masyarakat juga memegang peranan penting dalam sistem pendidikan
sepanjang hayat. Ini memulai fungsi pendidikannya ketika anak pertama
kali berinteraksi dengan masyarakat dan berlanjut sepanjang hidup
mereka, baik di bidang profesional maupun umum.

Institusi seperti sekolah, universitas, dan pusat pelatihan memainkan
peran penting, tetapi mereka hanyalah salah satu jenis pendidikan
sepanjang hayat.

Pendidikan sepanjang hayat menyediakan atau mempertahankan
dimensi pendidikan vertikal atau longitudinal.

Pendidikan sepanjang hayat membutuhkan pendidikan di semua tahap
kehidupan, jadi menjadikannya universal tidaklah elitis.

Pendidikan profesional dan pendidikan umum adalah dua komponen
utama pendidikan sepanjang hayat. Kedua komponen tersebut tidak
dapat dipisahkan karena saling berhubungan dan interaktif dengan
sendirinya.

Pendidikan seumur hidup mencakup fungsi adaptif dan inovatif dari
individu dan masyarakat.

Tujuan akhir dari pembelajaran sepanjang hayat adalah untuk
meningkatkan kualitas hidup seseorang.

Kesempatan, motivasi, dan keterdidikkan adalah tiga syarat utama
pendidikan sepanjang hayat.

Pendidikan sepanjang hayat memungkinkan adanya pola dan bentuk
pemerolehan pendidikan yang berbeda.

Pada tingkat operasional, pendidikan sepanjang hayat merupakan bagian
dari sistem pendidikan yang lebih besar.

ALASAN PERLUNYA PENDIDIKAN SEPANJANG HAYAT
Keterbatasan Kemampuan Pendidikan Sekolah
Pendidikan sekolah jauh dari harapan masyarakat. Seperti yang
terlihat, misalnya, pada:
a. Karena kualitas atau mutunnya yang rendah, banyak lulusan yang
tidak mampu diserap dalam dunia kerja.
b. Karena siswa tidak dapat belajar secara optimal, rata-rata daya serap
lulusan sekolah masih rendah.

Pendidikan Sepanjang Hayat | 257



2.

E.

c. Pelaksanaan pendidikan sekolah tidak efisien sehingga terjadi
pemborosan pendidikan, dibuktikan dengan siswa yang putus sekolah
dan mengulang kelas. Akibatnya, pendidikan sekolah saja tidak
cukup; diperlukan pendidikan tambahan.

Transformasi Masyarakat dan Peranan Sosial
Globalisasi dan pembangunan menyebabkan perubahan yang cepat

dalam masyarakat dan berdampak pada aspek sosial yang ada. Pendidikan

diperlukan untuk membantu individu dalam mengikuti, mengendalikan,
dan selektif terhadap perubahan sosial yang terjadi sepanjang hidupnya.

Penggunaan sumber daya yang tidak efisien
Salah satu masalah pendidikan kita saat ini adalah kelangkaan sumber

daya untuk mendukung pendidikan. Yang perlu dilakukan adalah:

a. Penghematan dan optimalisasi penggunaan sumber daya pendidikan
yang tersedia.

b. Kebutuhan untuk mengungkap sumber informasi baru yang dapat
digunakan untuk mempercepat dan meningkatkan proses pendidikan.

INDIKATOR KUALITAS PROGRAM PENDIDIKAN
SEPANJANG HAYAT
Pada tahun 2002, Komisi Eropa yang mewakili 35 negara Eropa

melakukan kajian terhadap indikator kualitas Pendidikan Sepanjang Hayat
(European Commission. Directorate General for Education and Culture,
2002:7-8). Menurut laporan komisi tersebut, ada 15 indikator kualitas
Pendidikan Sepanjang Hayat yang dapat dikalahkan dalam empat kategori.
Berikut kategori dan indikatornya.

Area A: Keterampilan, Kompetensi dan Sikap

o s~ WD

. Literasi

. Berhitung

. New Skills in the Learning Society
. Learning-to-Learn Skills

. Active Citizenship Cultural and Social Skills

Area B: Akses dan Partisipasi

1.

Akses ke pembelajaran sepanjang hayat
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2. Partisipasi dalam pembelajaran sepanjang hayat

Area C : Sumber Daya untuk Pembelajaran Sepanjang Hayat

1. Investasi dalam pembelajaran sepanjang hayat

2. Pendidik dan Pelatihan

3. TIK dalam Pembelajaran

Area D: Strategi dan Pengembangan Sistem

Strategi Pembelajaran Sepanjang Hayat

Koherensi Pasokan

Penyuluhan dan Bimbingan

Akreditasi dan Sertifikasi

Jaminan Kualitas

Pendekatan Pendidikan Sepanjang Hayat adalah kebijakan strategis

untuk kemajuan kewarganegaraan, kohesi sosial, pekerjaan, dan pemenuhan

pribadi. Indikator berikut harus digunakan untuk menilai kualitas program

Pendidikan Sepanjang Hayat.

1. Terbentuknya kemitraan antara seluruh pemangku kepentingan di
lingkungan pendidikan formal, informal, dan nonformal untuk
berkolaborasi dalam pelaksanaan program lapangan.

2. Kegiatan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajar dan calon
pembelajar, dengan mempertimbangkan persyaratan  pribadi,
kelembagaan, komunitas, dan pasar tenaga kerja.

3. Adanya jaminan ketersediaan sumber belajar, disertai pendanaan yang
memadai.

4. Akses untuk mempelajari apa saja, dari siapa saja, kapan saja, di mana
saja, sesuai dengan norma moral dan hukum yang berlaku.

5. Ada penilaian yang adil terhadap hasil pendidikan formal, informal dan
nonformal.

6. Membangun budaya belajar pada semua jenjang, jalur, dan jenis
pendidikan.

7. Terdapat mekanisme penjaminan mutu melalui evaluasi dan pemantauan
yang berkesinambungan.

Dalam masyarakat, pendidikan seumur hidup terlibat dalam indikator berikut:

1. Pendidikan ekstensif; yaitu memusatkan segala upaya yang mengarahkan
kegiatan pendidikan melalui inventarisasi sumber daya pendidikan,

akrowpdeE
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pendidikan untuk semua (education for all), dan sekolah sebagai
pendidikan minimal untuk melanjutkan pendidikan lainnya.

2. Masyarakat belajar adalah masyarakat yang mencintai dan menyenangi
segala aspek kehidupan.

3. Pembangunan dan peningkatan kualitas dan taraf hidup masyarakat.

4. Masyarakat tercermin dalam kualitasnya yang terus meningkat.

F. IMPLIKASI KONSEP PENDIDIKAN SEPANJANG HAYAT
Implikasi pendidikan sepanjang hayat dalam program pendidikan dapat

dibagi menjadi beberapa kategori:

1. Pendidikan keaksaraan fungsional
Program ini penting tidak hanya untuk pendidikan sepanjang hayat,
tetapi juga relevansinya di negara-negara berkembang yang masih
banyak penduduknya yang buta huruf. Perwujudan literasi fungsional
setidaknya mencakup dua komponen: membekali siswa dengan
keterampilan membaca, menulis, dan berhitung fungsional, serta
menyediakan bahan bacaan untuk membantu mereka lebih
mengembangkan kemampuan yang telah mereka miliki.

2. Pendidikan vokasional.
Pendidikan vokasional adalah program pendidikan luar sekolah bagi
anak yang telah mencapai batas usia sekolah, serta pendidikan formal
dan nonformal; Oleh karena itu, program pendidikan yang bersifat
remedial agar lulusan sekolah menjadi tenaga kerja yang produktif
menjadi sangat penting.

3. Pendidikan profesional.
Dalam kiat profesional, realisasi pendidikan sepanjang hayat telah
menciptakan Built in Mechanism yang memungkinkan para profesional
mengikuti berbagai kemajuan dan perubahan metodologi, peralatan,
terminologi, dan sikap profesional. Karena apa yang berlaku bagi
pekerja dan buruh juga berlaku bagi para profesional, tantangannya lebih
besar lagi bagi mereka.

4. Pendidikan ke arah perubahan dan pembangunan.
Era globalisasi dan informasi yang ditandai dengan pesatnya kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi telah berdampak pada banyak aspek
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kehidupan masyarakat. Kenyataan ini tentu saja merupakan hasil dari
pendidikan yang berkelanjutan (life long education). Pendidikan bagi
anggota masyarakat dari berbagai usia agar dapat mengikuti
perkembangan dan perubahan sosial merupakan hasil penting lain dari
prinsip belajar sepanjang hayat.

Pendidikan kewarganegaraan dan kedewasaan politik

Selain tuntutan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK),
pendidikan kewarganegaraan dan kematangan politik diperlukan bagi
seluruh warga negara di negara demokrasi, dimana pola pikir masyarakat
semakin maju dan kritis baik rakyat biasa maupun pemimpin
pemerintahan. Dalam konteks ini, pendidikan sepanjang hayat terus
menerus adalah konsekuensinya.
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BAB 17
PENGEMBANGAN
PROFESI PENDIDIK

Yudhy Tannarong, S.Kom., M.Pd., Gr
SMK N 8 Samarinda




Guru sebagai profesi pendidik diharapkan selalu melakukan
pengembangan kompetensi diri secara berkelanjutan. Seseorang yang bercita-
cita menjadi guru wajib mengetahui secara baik makna profesi guru baik
pengertian, tugas, fungsi, karakteristik, kompetensi dan pengembangan
kompetensi guru.

A. PENGERTIAN PROFESI GURU PROFESIONAL
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

dijelaskan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Hal ini sejalan dengan
penjelasan Pidarta (1997:265) bahwa guru dan dosen adalah pejabat
professional sebab mereka diberi tunjangan professional.

Wiyani (2015:27-28) mengumpulkan pendapat para ahli terkait dengan
pengertian guru sebagai berikut:

1. Ahmad Tafsir; guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap
berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan potensi peserta
didik, baik potensi kognitif maupun pptensi psikomotorik.

2. Imam Barnadib; guru adalah setiap orang yang dengan sengaja
mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewasaan.

3. Ahmad D, Marimba; guru adalah orang yang memikul tanggung jawab
untuk mendidik, yaitu manusia dewasa yang karena hak dan
kewajibannya bertanggung jawab terhadap pendidikan si terdidik.

4. Hadari Nawawi; guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau
memberikan pelajaran di kelas atau di sekolah.

5. Ahmad Janan Asifuddin; guru adalah orang yang mengajar dan
mentransformasikan ilmu serta menanamkan nilai-nilai terhadap peserta
didik.

6. Sutari Imam Barnadib; guru adalah setiap orang yang senagaj
mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewasaannya.

7. Zakiah Daradjat; guru secara implisit telah merelakan dirinya menerima
dan memikul tanggung jawab pendidikan yang dipikulkan di pundak para
orang tua.
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Purwanto (1995:138) menegaskan bahwa semua orang yang pernah
memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada seseorang atau
sekelompok orang dapat disebut “guru”, misalnya guru silat, guru mengaji,
guru menjahit dan sebagainya. Hal ini senada djielaskan Pidarta (1997:264)
bahwa guru adalah semua orang yang berkewajiban membina anak-anak.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan guru adalah seseorang
yang bertanggungjawab untuk mengajar, membimbing dan mendidik siswa
sampai tercapai tujuan pembelajaran.

B. TUGAS DAN PERAN GURU PROFESIONAL
Guru adalah seorang figur pemimpin. Guru sebagai satu sosok arsitek

yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru berperan membentuk

dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi
agama, nusa, dan bangsa. Guru mempersiapkan manusia susila yang cakap
yang dapat diharapkan membangun dirinya dan membangun bangsa dan
negara. Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas guru
sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. Tugas guru sebagai
pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti
mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi
masa depan anak didik.

Menurut Mulyasa (2005) guru dalam mendidik murid bertugas sebagai
berikut:

1. Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian,
kecakapan dan pengalaman-pengalaman.

2. Membentuk kepribadian anak yang harmonis sesuai cita-cita dan dasar
pancasila.

3. Sebagai  perantara/fasilitator dalam  belajar.  Yaitu sebagai
perantara/medium, anak harus berusaha sendiri mendapatkan suatu
pengertian/insight, sehingga timbul perubahan dalam pengetahuan,
tingkah laku dan sikap.
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Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik ke arah
kedewasaan, tetapi pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk
anak sesuai dengan kehendaknya.

Guru adalah sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.
Sebagai penegak disiplin, menjadi contoh dalam segala hal. Tata-tata
tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu.

Guru sebagai manajer dan administrator.

Sebagai manajer berarti pendidik bertugas menegakkan ketentuan dan tata
tertib yang telah disepakati bersama di sekolah, memberikan arahan atau
rambu-rambu ketentuan agar tata tertib di sekolah dapat dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya oleh seluruh warga sekolah.

Sebagai Administrator berarti, guru bertugas melaksanakan administrasi
sekolah, seperti mengisi buku presensi siswa, mengisi daftar nilai rapor.
Bahkan secara administratif guru hendaknya juga memiliki rencana
mengajar, program semester, dan program tahunan.

Menurut Djamaroh (2005) guru berfungsi sebagai berikut:

1.
2.

Guru sebagai perencana kurikulum.

Guru menghadapi anak-anak setiap hari sehingga gurulah yang paling
tahu kebutuhan anak-anak dan masyarakat sekitar, maka dalam
penyusunan kurikulum, kebutuhan ini tidak boleh ditinggalkan. Guru
sebagai perencana, pelaksana dan pengembang kurikulum.

Guru sebagai pemimpin (guidance worker).

Guru mempunyai kesempatan dan tanggung jawab dalam banyak situasi
untuk membimbing anak ke arah pemecahan masalah, membentuk
keputusan, dan menghadapkan anak-anak pada problem.

Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak.

Guru harus selalu aktif dalam segala aktifitas anak, misalnya dalam
ekstrakurikuler membentuk kelompok belajar dan sebagainya.

Mari kita perhatikan pendapat Suparlan (2006) tentang perbedaan antara

peran pendidik, membimbing, mengajar, dan melatih yang tertuang dalam
Tabel di bawah ini:
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Tabel 17.1 Perbedaan peran guru dalam mendidik, membimbing,
mengajar, dan melatih

No | Aspek Mendidik Membimbing Mengajar Melatih
1 | lsi Moral dan Norma dan tata | Bahan ajar Keterampilan
Kepribadian | tertib berupa ilmu dan
pengetahuan kecakapan
dan teknologi hidup (life
skill)

2 | Proses | Memberikan | Menyampaikan | Memberikan Menjadi
motivasi atau contoh kepada | contoh dan
untuk mentransfer siswa atau teladan
belajar dan bahan ajar mempraktikkan | dalam hal
mengikuti yang berupa keterampilan moral dan
ketentuan ilmu atau kebaikan
atau tata pengetahuan, menerapkan
tertib yang teknologi dan konsep yang
telah seni dengan telah diberikan
menjadi menggunakan | kepada siswa
kesepakatan | strategi dan menjadi
bersama metode kecakapan

mengajar yang | yang dapat
sesuai dengan | digunakan
perbedaan dalam

individual kehidupan
siswa sehari-hari

3 | Strategi | Keteladanan | Motivasi dan Ekspositori dan | Praktik kerja,

dan dan pembinaan enkuiri simulasi, dan
Metode | pembiasaan magang

Secara komprehensif, guru harus memiliki keempat kemampuan itu secara
utuh, sehingga siswa tidak termenung dengan pepatah dan paradigma lama
proses pembelajaran yaitu D4 (datang, duduk, dengar, dan diam). Tugas dan
peran guru adalah satu kesatuan yang utuh dan tidak bisa dipisahkan.
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C.

HAK DAN KEWAJIBAN GURU PROFESIONAL
Sebagai konsekuensi tugas profesionalnya, maka guru mendapatkan hak-

haknya. Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen dijelaskan hak-hak yang diperoleh guru. sebagai
berikut:

1.

10.

Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minium dan jaminan
kesejahteraan sosial. Penghasilan tersebut meliputi; gaji pokok, tunjangan
yang melekat pada gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi,
tunjangan fungsional, tunjangan khusus dan tunjangan maslahat yang
terkait tugas guru yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar
prestasi.

Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi
kerja.

Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas
kekayaan intelektual.

Memperoleh dan memanfaatkan sarana prasarana pembelajaran untuk
menunjang kelancaran tugas keprofesionalan.

Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan
kelulusan, penghargaan dan/atau sanksi kepada peserta didik sesuai
dengan kaidah pendidikan, kode etik guru, dan peraturan perundang-
undangan.

Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam melaksanakan
tugas.

Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi sosial.

Memiliki kesempatan untuk berperan dalam menentukan kebijakan
pendidikan.

Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan
kualifikasi akademik dan kompetensi.

Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya.
Selanjutnya mengenai kewajiban yang harus dilakukan guru dalam

melaksanakan tugas profesionalnya adalah:

1.

Merencanakan pembelajaran/bimbingan, melaksanakan pembelajaran/
bimbingan yang bermutu, menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran/
bimbingan serta melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengawasan.
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=

Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.

Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas pertimbangan jenis
kelamin, agama, suku, ras dan kondisi fisik tertentu, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran.
Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

KOMPETENSI GURU PROFESIONAL
Pengertian Kompetensi Guru

Pengertian dasar kompetensi yakni kemampuan atau kecakapan.
Istilah kompetensi sebenarnya memiliki banyak makna sebagai mana
yang dikemukakan berikut; kompetensi adalah suatu hal yang
menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang
kualitatif maupun yang kuantitatif. Pengertian ini mengandung makna
bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua konteks, yakni,
pertama, sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada
perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek-
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik serta pelaksanaannya secara
utuh. Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
Kompetensi adalah suatu tugas memadai atau pemilikan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan tertentu.
Sedangkan kompetensi guru (teacher competency), adalah komampuan
seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara
bertanggungjawab dan layak.
Jenis-jenis Kompetensi Guru Profesional

UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Untuk itu pendidik berkewajiban; 1)
menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,
dinamis dan dialogis; 2) mempunyai komitmen secara profesinal untuk
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meningkatkan mutu pendidikan; 3) memberi teladan dan menjaga nama
baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang
diberikan kepadanya (UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional).

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi
akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian
yang relevan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku
(Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan).

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Profesi guru
merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan
prinsip-prinsip, yakni 1) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan
idealisme; 2) memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan
keimanan, ketagwaan dan akhlag mulia; 3) memiliki kualifikasi akademik
dan latar belakang sesuai dengan bidang tugas; 4) memiliki kompetensi
yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; 5) memiliki tanggung jawab
atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; 6) memperoleh penghasilan yang
ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; 7) memiliki kesempatan untuk
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar
sepanjang hayat; 8) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan; 9) memiliki organisasi profesi yang
mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas
keprofesionalan guru. (UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen).

Berdasarkan pemaparan di atas, tampak jelas bahwa guru dalam
melaksanakan tugasnya harus memiliki kompetensi keguruan yakni
seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar
dapat mewujutkan kinerja secara tepat dan efektif.
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10 kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yakni 1)
kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disampaikan, 2)
kemampuan mengelolah program belajar mengajar, 3) kemampuan
mengelolah kelas, 4) kemampuan menggunakan media atau sumber
belajar, 5) kemampuan menguasai landasan-landasan pendidikan, 6)
kemampuan mengelolah interaksi belajar mengajar, 7) kemampuan
menilai prestasi siswa untuk kependidikan pengajaran, 8) kemampuan
mengenal fungsi dan progaram pelayanan bimbingan dan penyuluhan, 9)
kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi pendidikan,
10) kemampuan memahami prinsip dan hasil penelitian guna keperluan
mengajar.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
guru profesional adalah: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi
tersebut di atas, harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugasnya,
sehingga dapat menuju pendidikan yang berkualitas, efektif dan efisien.

3. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi  pedagogik  adalah  kemampauan  mengelolah
pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik meliputi sebagai
berikut:

a. Pemahaman terhadap peserta didik.

1) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip

perkembangan kognitif.

2) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsipprinsip

perkembangan kepribadian.

3) Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.

b. Perencanaan pembelajaran.

1) Memahami landasan pendidikan.

2) Menerapkan teori belajar dan pembelajaran.

3) Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik

peserta didik, kompetensi yang akan dicapai dan materi ajar.

4) Menyusun rancangan pembelajran berdasarkan strategi yang

dipilih.
c. Pelaksanaan pembelajaran.
1) Menata latar (setting) pembelajaran.
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2) Melaksanakan pembelajaran yang kondusif.
d. Mengevaluasi hasil belajar.
1) Merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan.
2) Menganalisis hasil evaluasi proses belajar dan hasil belajar untuk
menentukan tingkat ketuntasan belajar.
3) Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan
kualitas program pembelajaran secara umum.
e. Pengembangan peserta didik untuk mengatualisasikan potensi yang
dimiliki.
1) Mempasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai
potensi akademik.
2) Mempasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai
potensi nonakademik.
4. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi  kepribadian adalah kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap dan stabil, berakhlak mulia,
dewasa, arif, berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik.
Kepribadian yang mantap dan stabil
Berakhlak mulia dan menjadi teladan
Kepribadian yang dewasa
Kepribadian yang arif
Kepribadian yang berwibawa
5. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara mendalam, yang mencakup penguasaan materi,
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi
keilmuannya.
a. Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi
b. Menguasai struktur dan metode keilmuan
6. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama
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pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik dan

masyarakat sekitar. Adapun lebih jelasnya sebagai berikut:

a. Mampu berkomunikasi dan berintraksi secara efektif dan efisien dengan
peserta didik.

b. Mampu berkomunikasi dan berintraksi secara efektif dan efisien dengan
sesama pendidik dan tenaga kependidikan.

c. Mampu berkomunikasi dan berintraksi secara efektif dan efisien dengan
orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar.
Kompetensi sosial lain yang penting dikembangkan adalah menanamkan

jiwa untuk menyadari dan menghargai perbedaan. Kerja sama siswa atau siswi

merupakan cerminan kondisi masyarakat yang harmonis.

E. PENGEMBANGAN KOMPETENSI GURU PROFESIONAL
Supervisi tidak dapat dilepaskan dalam dunia pendidikan, dan memiliki
peran penting dalam pendidikan karena menjadi salah satu penentu
keberhasilan. Tanpa adanya supervisi, proses pendidikan akan banyak terjadi
bias. Supervisi berasal dari kata supervision (Inggris), super: atas, vision: visi.
Jadi supervisi artinya: lihat dari atas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
supervisi adalah proses pemberian bantuan atau layanan kepada guru-guru
untuk meningkatkan kemapuannya dalam pengelolaan pembelajaran yang
efektif dan efisien. Pada hakikatnya supervisi adalah perbaikan proses
pembelajaran.
1. Pengembangan Melalui Supervisi
Setiap guru selalu berusaha meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan dirinya, dengan memiliki kualitas kemampuan yang tinggi
akan mudah dalam menyelesaikan problem-problem yang dihadapi dalam
menjalankan tugasnya. Sebaliknya bila seorang guru tidak mau
meningkatkan dan mengembangkan kemampuannya maka akan sulit
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Salah satu piranti atau alat
untuk meningkatkan kemampuan diri yaitu supervisi pendidikan. Setiap
guru yang selalu bersedia untuk disupervisi supervisor, baik supervisi
langsung dan atau tidak langsung bahkan mengundang supervisor. Secara
terencana dan berkesinambungan seorang guru akan mengetahui
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kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. Selanjutnya melakukan perbaikan-
perbaikan, maka kemampuan seorang guru dapat tumbuh kembang.

Supervisi bukanlah ajang mengadili melainkan aktivitas membantu
guru untuk keluar dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi, dan sekaligus
mendorong  untuk  menumbuh-kembangkan atau meningkatkan
kemampuannya dan pekerjaannya. Kegiatan supervisi, tujuannya adalah
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar
(Soetjipto, 2007: 236). Dapatlah dipahami ciri utama supervisi yaitu
perubahan; dalam arti peningkatan ke arah efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran. Supervisi sebagai alat atau sarana. Melalui supervisi
seorang guru termotivasi untuk berubah, tumbuh dan meningkat
kemampuan dan pekerjaannya dalam rangka meningkatkan efektivitas
dan efisiensi proses pembelajaran.

Pengembangan Melalui Organisasi

Setiap guru selalu berusaha meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan dirinya, dengan memiliki kualitas kemampuan yang tinggi
akan mudah dalam menyelesaikan problem-problem yang dihadapi dalam
menjalankan tugasnya. Sebaliknya bila seorang guru tidak mau
meningkatkan dan mengembangkan kemampuannya maka akan sulit
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Salah satu piranti atau alat
untuk meningkatkan kemampuan diri yaitu organisasi profesi.

Organisasi profesi guru yang ada yaitu Persatuan Guru Republik
Indonesia (PGRI). Di samping PGRI, ada organisasi guru yang disebut
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Organisasi MGMP
bertujuan untuk meningkatkan mutu dan profesionalisasi dari guru dalam
kelompoknya masing (Soetjipto, 2007:36) Kiranya dapat dipahami bahwa
organisasi profesi guru merupakan wadah pengembangan dan
peningkatan diri guru untuk lebih profesional di bidangnya, dengan
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada dalam organisasi Selain PGRI ada
organisasi profesi di bidang pendidikan yaitu Ikatan Sarjana Pendidikan
Indonesia (ISPI). Dengan telah terbentuknya organisasi profesi, guru
dapat meningkatkan kemampuan dirinya dan berlomba dalam kebaikan
dengan sesama teman profesi.
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3. Pengembangan Melalui Sertifikasi

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa sertifikasi adalah proses
pemberian sertifikasi pendidik untuk guru dan dosen. Sedangkan sertifikat
pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada
guru dan dosen sebagai tenaga profesional.

Berdasarkan pengertian tersebut, sertifikasi guru dapat diartikan
sebagai suatu proses pemberian pengakuan bahwa seseorang telah
memiliki kompetensi untuk melaksanakan pelayanan pendidikan pada
satuan pendidikan tertentu, setelah lulus uji kompetensi yang
diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Dengan kata lain, sertifikasi
guru adalah proses uji kompetensi yang dirancang untuk mengungkapkan
penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasan pemberian sertifikat
pendidik.

National Commission on Educational Services (NCES), memberikan
pengertian sertifikasi secara lebih umum. Certification is a procedure
whereby the state evaluates and reviews a teacher candidate’s credentials
and provides him or her a license to teach. Dalam hal ini sertifikasi
merupakan prosedur untuk menentukan apakah seorang calon guru layak
diberikan ijin dan kewenangan untuk mengajar. Hal ini diperlukan karena
lulusan lembaga pendidikan tenaga keguruan sangat bervariasi, baik di
kalangan perguruan tinggi negeri maupun swasta.

Upaya menjamin mutu guru agar tetap memenuhi standar kompetensi,
memerlukan adanya suatu mekanisme yang memadai. Penjaminan mutu
guru ini perlu dikembangkan berdasarkan pengkajian yang komprehensif
untuk menghasilkan landasan konseptual dan empirik, melalui sistim
sertifikasi. Sertifikasi adalah prosedur yang digunakan oleh pihak ketiga
untuk memberikan jaminan tertulis bahwa suatu produk, proses, atau jasa
telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Sertifikasi guru adalah
prosedur yang digunakan oleh pihak yang berwenang untuk memberikan
jaminan tertulis bahwa seseorang telah memenuhi persyaratan kompetensi
sebagai guru.

Sertifikasi guru merupakan pemenuhan kebutuhan untuk
meningkatkan kompetensi profesional. Oleh karena itu, proses sertifikasi
dipandang sebagai bagian esensial dalam upaya memperoleh sertifikasi
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kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Sertifikasi guru
merupakan proses uji kompetensi bagi calon atau guru yang ingin
memperoleh pengakuan dan atau meningkatkan kompetensi sesuai profesi
yang dipilihnya. Representasi pemenuhan standar kompetensi yang telah
ditetapkan dalam sertifikasi kompetensi adalah sertifikasi kompetensi
pendidik. Sertifikasi ini sebagai bukti pengakuan atas kompetensi guru
atau calon guru yang memenuhi standar pekerjaan profesi guru.
Pengembangan Melalui Pembinaan Guru

Upaya peningkatan kompetensi guru secara sistematik memang telah
lama dimulai, minimal sejak awal PELITA | (1969-1974). Kebijakan
peningkatan mutu guru pada tahap awal ini memang dilaksanakan dalam
berbagai bentuk kegiatan pendidikan di lembaga pendidikan tenaga
kependidikan (preservice education), pendidikan dan pelatihan (inservice
training), dan pendidikan dalam jabatan (on the job training). Ketiganya
merupakan subsistem pembinaan guru yang tidak dapat dipisahkan antara
satu dengan yang lain. Program dan kegiatan pembinaan mutu guru itu
telah berkembang dari waktu ke waktu dan dilaksanakan secara
sistematik. Ada kegiatan yang telah dipandang usang dan tidak perlu
dilaksanakan lagi. Bahkan, ada yang kemudian diberhentikan karena
alasan berhentinya anggaran, tanpa melalui proses evaluasi. Ada pula
kegiatan yang dihidupkan lagi, setelah melalui penyempurnaan.
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